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[stilah "Perang Salib™ atau Crusodes telab menghiasi kemizali per-
bincangan para pengamat, a nalizis, penelitl, sarjana, sgamawan, pe-
ngambil kebijakan, dan masyarakat luas di selurubh dunia sejak peristl-
wia serangan teroris 11 Septamber 20001 meluluh-lantakkan menara
kembar WTC di Mew York dan Pentagon di Washington. Ingatan lama
tentang kronik Perang Salib menyeruak di tengah berkecamuknya pe-
rang global melawan terorisme. Ketika selurub dunia bergerak di bawah
kpmando Amerika Serikat membongkar dan memberangus jaringan fe-
rors global Al-Oaeda yang dipercayai bertanggung-jawab di belakang
&ksi pengechoman tersebut, laporan-laporan media menggambarkan ke-
kerasan dan kebrutalan yang dikobarkan Al-Qaeda sebagal impuls fa-
natisme keagamaan bertaut secara eksklusif dengan ideologi jihad dan

- memori Perang Salib. Alarm ketakutan berbunyi myaring di seluruh du-

fia. Gelombang jihadismie diyakinl telah datang mengancam, menebar
maut uptuk menghancurkan simbal-simbol dominasi Barat yang ide ntik
dengan Kekristenan. nakannya pada tahun 1990 ketika akan mengitim
Pasukan ke irak, sedangkan Bush Junior menggunakannya pasca-WTL
11 September 2001.

Kekhawatiran ini bukan tanpa alasan. Pemuda-pemuda Arabyang
terlibat dalam serangan 11 September memang meyakini aksl manzka
SBbagal perang suci yang dikobarkan untuk menjawab kebrutalan Barat
SIS umat jslam, Mohamed Atta, pemimplin serangan, dalam catatan
BMipat halaman yang dipercaya telab dibuatnya, berupaya meyakinkan
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dirinya sebelum melancarkan serangan terssbut dengan mengingat
janjl Tuhan bagi mereka yang terbunuh dalam perang suci. Kematian
dalam apa yang disebutnya sebagal ftad itu digambarkan sebagai saat
yang ditungpu-Tungeu untuk memilal kehidupan abadi yvang penub ke-
bahagiaan, ditemani puluhan bidadari, para Mabi dan syuhada di surga.
Hal yang sama terjadi pada para teroris yang terlibat dalam peristiwa
Born Bali |1, Datam rekaman VD yang telah disiapkan, mereka meyakini
aksi serangan bom bunuh diFl yang mereka lakukan sebagai Bagran dari
perang suci yang akan mengantar meraka ke dalam kebahogisan abadi
di surga.

ealog-tdeclog jihadis terkernuka, sépartt Ahduliah Azzam, Ayman
al-Fawahiri, Osama bin Laden, Abu Muhammad al-Magdisi, dan abu
his"aly al-Targawi, serfinghkali mengpunakan kstilah #arang Salib dan
kauirm Salib, ataw Salibis, ketika berupaya membingkai seruan Jthod yang
mentka dengungkan dan mengontekstualisasikannya dengan su-isu ke-
kinian, Sejarahnya berawal ssat Perang Afghanistan berkecamubk. Ak-
dullab Azzam berusaha mengaktual=asikan gagasan radikalisme Sayyid
Juth, penveru Jll1a|:l ofensl meruntubkan rezim berkuasa di suate ne-
gara (‘musuh dekat/recr enermy’] yang dianggap lalai menegakkan sya-
riah. la mendorong jibad ofensif melawan regim yang berkuasa menjadi
jihad afensif melawan orang-orang kafir dan meletakkannya sebagai
Bagian integrat dari jihad malawan jakiliyahisme, Baginya, ini meru-
pakan kewajiban yang melekat bagi setiap Muslim {ford “apn) demi me-
ngukuhkan digniti dan keutuhan wilayah islam. Pada pertengahan 1990-
an, Al-Zawahirl yvang dikenal dekatr dengan Bin Laden mengembangkan
sebuah vizl alternatif gerakan jlhad: Ferang medawan jghiliyvyahisme
harus langsung ke sumbermga, yvakni Amerika Serikal dan sekutu-sek-
[u Baratnya vang disnggap sebagai sarang kaum ‘Salabis’ fCrusaders).
Gagasan Al-Zawahin yang secara jelas mengeeser fokus gerakan |ihad
desgan sasaran utama 'musub jauh’ (for eremy] diadopsi oleh Al-Daeda
pimpinan Bin Laden yang telah berdin pada akbor 1980-an dan menjadi
tulang punggung terbentuknya Front Lhad Dunia 1slam Weeld [slamic
Front for Jihad} pada 1993,

Dalam wacana yang dikabarkan ideolop-ideniog jihadis, crang-orang
Barat memang kerap disebut sobagai Salibis yang divakini tidak akan

will
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arnah tinggal diam meenyaksikan kebanpkitanumat Islam. Mem perbu-
P gagasan ab-Zawahiri vang menyatakan ford ‘wyr baglh setiap Muskim
:t“mk porperang melawan kezaliman Salibis, Bin laden secara eksplisil
mengidentifikasi Salibis donpan masyarakat Amerika Serikat dan semua

sekutunya, termasuk Zions Isracl—balk sipil maupun militer—di mana

gun mereka berada. Seruan Bin Laden bergema kencang ke aexlurih du-
nla dan mengilhami organisasi-organisasi teroris untuk metancarkan
serangan-serangan brutal terhadap target-target non-combatent yang
mereka kehendaki, Seruan inl dalam beberapa tngkat juga beresonans
ketika konflik etno-religius berkobar di beberapa provinst Indonesia
Pﬂ,_-a-mjal:uhan Subarto pada Mei 1998 dan mengakibatkan ribuan
fyawa malayang. Dalam pamftet-pamflet yang heredar selama kon-
flik Maluky, misalnya, orang-prang Kristen digambarkan sebagal Salilis
yang berperang dengan semangat memibela kemuliaan TuRan.

Perggunaan itilah Perang Salib dalam wacana yang dikermbang-
kan aktor-aktor utama gerakan terorisme global jelas merupakan ba-
gian dari strategi frarming wurituk membingks gerakan mereka dan me-
narik dukungan masyarakat seluss munghkin, Meskipun warna ideclogis
dalarm beberapa hal membedakan |ihadisme dari aksi-aksi kekerasan
kedektif lainnya yang berorigntasi sekularn, ia bukanlah sui generis. Sama
halnya dengan aksi-aksi kolektl lainnya, ta rastonal dan muncul karena
persentuhannya dengan dinamika politik tertentu, melalui proses mao-
bilisasi yang melibatkan jaringan-jaringan rekruitmen yang rurmit dan
diperiuas melalui framing yang tepat dan ideologi yang kuat, Dengan
mengeksploitasi dokicin, simbal, bahasa, dan peristiwa keseharian,
sentimen massa digerakkan dalam pesan-pesan yang dikemas efekrf
tentang marjinalisasi politik, deprivasi ekonomi, dan ketidakberdayaan
menghadapi kekuatan-kekoatan asing dan arus globalgase. Pesan-pasan
itu dipales tidak saja dengan ayat-ayat suci, tetapi juga dengan narasi-
narzsi masa lply dan romantisme sejarah. Tidak mengherankan, 13 me-
miliki tirgkat resonans) yang cukup luas di kalangan masyarakat

Bagi ideclog-idealog jihadis, Perang Salib rupanya memiliki kekuat-
an sebagal satu konsep yang dapat menyentuh kesadaran terdalam se-
EEDrAng tentang identitas, harga diri, dan kepablawanan. Sesecrang ber
Babiing ke dalam gerakan teroris umumnya karena sebab semacam ini,

i



iferniitnes o anletrg Arennlk Perarn Sl areroinangin e Bnaapos Kiisten- iam

bukan fapatisisme keagamaan belaka. Terorisme itu sendirl merupa-
kar anomall tindakan yang teradl pada segelintir individu yang meare-
fleksikan kegelisahan dan kegetiran yang berkembang lebih luas dalam
masyarakat. Frustrasi herkepanjangan menghadang generas] muda yvang
kehilangan harapan téntang masa depan karena berbagai paradoks
wvang hadir mencolok di depan mata mereka, Dibungkus dengan retarika
perang such, ieolog terons menyediakan paradigma untuk mengubah
frustrasi menjadi hercisme. Fajar harapan tentang masa depan dunia
yvang lebih batk sekaligus ditumbuhkan.

Mazalahnya menfadi sangat kompleks karena identifikasi ideol og-
idealog jihadis t=ptang dunla Barat dan Kekristenan dengan Perang Salib
sering mensmukan alasan peambenarannya pada barbagal kabijdkan
negara-negara Baral terhadap dunia tslam., Fakta menunjukkan dalam
baberapa tahun serakihic dunia (slam disesskkan aleh berbagai peristiwa
provakatif yang manyinggung ketenangan masyarakatiya, semisal kasus
kartun Muhammad yang dibuat oleh searang kartunis Denmark, flm FIT-
MA karya Geert Wilders, malprakibk di Guantanamo Bay, dan kisah pen-
jara Abu Ghraib, plus tenbu saja serangan Sekutu yang dipimpin Amerjka
Serikat terhadap Afghanistan dan lrak. fika Afghanistan dituduh menjadi
sarang dan persembunylan Al-Gaeda, frak yang dipimpin Saddam Hus-
sen dianggap sedang menyimpan dan mengembangkan senjata pemus-
nah massal sekaligus melindung kelompok-kelampak teroris bersangkul
Al-Caeda, Meniry Eisenhouwer yang mengatakan Perang Dunba I d|
Eropa sebagai Perang Salib dan karena itu keterlibatan Amerika Serikat
dalar perang it merupakan trndakan rmulia, atau ayahnya yang meng:
gunakan istilah ity untuk memotvash pasukannya yang akan dikinm k2
Irak pada 1990, Gearge W, Buzh mengpunakan istilah Perang Salib ketika
merespons serangan terors 11 September dan rentetan kejadian sesu-
dahnya, Masih ada banyak hal yang bisa ditambahkan ke dalam dafiar
peristhwa pemicy yang dapat menyumbang terhadap keberhasilan fra-
miirig yang dikembangkan gerakan terorisme global.

Menyortai peristiwa-peristivwa ini, kebencian masyarakat Barat dan
kalangan Kristen secara keseluruban terhadap Islam berkembang se-
makin luas. Apa vang disebut dengan islomaphobia memang bukan
omang kosong. Islam dianggap sebagai peradaban terbelakang yang
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mengajarkan kekerasan sehingga menjadi momok menakutkan yang
mengancam dan menghantul ketenangan masyarakat Barat. Serangan-
sprangan terhadap orang 1slam atau Institusi-institusl 1slam terjadi
sacara sporadis. sebagian mereka menjadi target penangkapan, pe-
ngdsifaﬂ dan intirmidasi. Otoritas Eeamanan di beberapa negara Eropa
menghentikan kegiatan-kegiatan Muslim karena kekhawatiran berle-
hiharn mereka terhadap kegiatan-kegiatan tersebut yang bercampur
dengan sentimen slamogphobia yang menyelimut pikian mereka.

Perasaan terancam terhadap aksistensi 1slam menyebar lwas di ka-
langan masyarakat Barat, Arus kedatangan imigran-imigran Afrika Utara
dan Timur Tengah yvang ingin mengubah nasib mereka di Eropa divakini
telah memperluas pengaruh ekonomi dan polink 1slam, sskaligus me-
pgancam masa depan Eropa. Perasaan itulah yang sebaglannya meledak
menjzdi aksi-aksl kokorasan dan sorangan-serangan sporadi terhadap
objek-obiek yang teridentifikasi dengan lslam dan individu-individu Mus-
lirm yang hidup sebapai minoritas. Palakunya adatab individu-individ u
dan |uga kelompok-kelompok fundamentalis radikal Knsten yang tidak
melihat ada ruang diglog dengan Muslim, Telah lama, gerakan funda-
mentalis dengan berbagal wariannya berkembang di kalangan Kristen.
Sebagtan gerakan tu menyasar Islam secara spesifik karena dianggap
membahayakan ekslstensi Kekristenan mereka. Hal yang persis sama
terjadi di kalangan BMuslm. Perasaan tecancam oleh ekspansi Kekrista-
nan yang mengukubkan dominasinyas dalam berbagal aspek kehidupan
Elobal—dari ekanomi, palitk, budaya, ilmu pengetabvan dan teknalo-
gi—menadi satah satu faktor yang mencorong berkembangnya kelom-
pok-kelampok fundamentalis radikal 1slam vang melahirkan terosisme
Al-Caeda,

Huntington telah lama meramalkan terjadinya benturan peradab-
an folash of chellizations) antara Islam dan Barat pasca-keruntuhan Uni
Saviet, Sekalipun awalnya banyak yang meragukan keabsahan ramalan
ini, apa yang terjadi dalam datu dekade terakhie seakan membenarkan
Pendapal Huntington, Dunia memang sedang menyaksikan sentimen
Anti-Barat dan Kristen yang meningkat di kalangan Muslim dan slamo-
Phabia di kalangan masyarakat Barat dan Kristen. Kodua pihak menyim-
Pan prasangka, kecurigaan dan dendam. Mereka saling strang atas dasar
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klaim-klaim esensialis yang bias. Sejarah seperti berulang. Saat Perang
Salib berkecamuk di abad pertengahan, prasangka, kecurigaan dan
dendam semacam tulah vang menyeruak. Pihak Kristen dan Muslim
zaling menarih prasangka dan kecurigaan serta merasa terancam de-
ngan segala gorak-gerik pihak lawan. Mereka juga mengintai kelemah-
an lawan untuk melampiaskan dendam masing-masing.

Cratam literatur-literatur populer, Perang Salib didefinisikan seba-
Eai gerakan umat Kristen di Eropa vang berupayva memurnikan kembali
tamah-tanah Kristen dari pengaruh arang-orang non-Kristen, Target
utama mereka adatah merebut Tanah Sucl Palestina dari kekoasaan
kaum Musiim dan mendirikan gerefa dan kerajasn Latin di Timor untuk
melindunginya. Mereka manyerang Palestina secara berulang-ulang
mulal abad ke-11 sampai abad ke-13. Ekspedisi-ekspedisi kecil yang
terjadi selama abad ke-16 di wilayah di luar Benua Eropa, biasanya
terhadap kaum pagan dan nen-Kristiani, juga kerap dirujuk sebagai
Perang Salib, Keberhasilan Pasukan Muslim sejak zaman Kekbhallfahan
Wimar bin Khattab memperiuas wilayah kekuasaan keluar Jazirah Arab
sampai Afrika Utara dan Spanyol, juga Syria, Irak, iran, Turk: dan Asia
Tengah menimbulkan hasrat bangsa Eropa mengambil alih kembali
wilayah-wilayah iru saat kekuasaan mulal terkonsolidasi dan ditopang
kemnajuan-kemajuan dalam bidang ekonomi, militer dan paiitik. Oi-
namakan Perang Salib, karena setiap orang Eropa vang ikut bBertempur
dalam peperangan memakal tanda salib pada bahu, lencana dan panji-
panji mereka, Unsur agama jelas melekst pada Perang 5alib, namun
unsur itu bercampur dengan uniur politik dan ekonomi, terutama im-
puls merebut kekuasaan daerah,

Meskipun Perang Salib telah lama berekhir, sisa-sisa luka dan de-
rita yang ditinggalkannya rupanya masih cukup membekas, Jejak nya
meninggalkan garesan yang cukup |elas pada ketegangan dan konflik-
konfllk maupun perseteruan yang terjadi antara Muslim dan Kristen
masa kini. Inilah yang menjad| alasan utama kenapa kronik Perang Sallb
letap penting dan menarik untuk dimengert. 0§ dalam kronik Perang
Salib terdapat banyak pelajaran penting tentang dendam, sikap saling
curiga, permusuhan, kelicikan, dan ambisi kuzsa yang berujung dengan
pertumpahan darah dan penderitaan. DI dalam kranik Perang Salib
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terdapat pula bamyvak hikmah tentang pentingnya hidup berdampingan
speara darnal bagi para penganul agama yang berbeda. Peradaban adily-
hung tidak dapat disangga oleh harya seorang raja yang hebat, Perada:
pan adiluhung tidak dapat disangga pleh hanva satu penganut agama
yang tu negal. PFeradaban adiluhung dapat disangga cleh keharmonisan
huburgan antara berbagal agama, ras, suku, ideologi dan kepentingan
yang berkhidmat untuk kemanusiaan

Buky karya Pdt. Yusak Soleiman inl merupakan ikhtdar untuk men-
jelaskan kronik Perang Sallb secara detail, komprehensif dan men-
dakarm. Awalnya, ia ditulis sebagai naskah Orasi Dies Matalis ke-G8 5TT
jakarta pada 2002 dan setelah mengalami sefurmlab revisi ia kind hadir
cebagal sebuah buku penting yang akan melengkapi kepustakaan di
indanesia dan khazanah pengetahuan masyarakat Indonesia tentang
Perang Sallb. Sebagaimana dijelaskan penulisnya, ada kekosongan lite-
ratur tentang Perang Salib dalam bahasa Indonesia. Buku ini ditulis
melalul penelaahan sumber-sumber primer dan sekunder dalam ber-
bagal bahasa—Ingaris, Belanda dan Prancis—secara seksama dan men-
dalam. Pdt. Socleiman men|etajah berbagal perpustakaan di Belanda
untuk mengerd lebih balk tentang kronlk Perang Salib. Mesklpun di
beberapa tempat terkesan sepert sebuah Kompilasi atas berbagal tu-
lsan terta ng F‘Erlr;nu Salib, Buku ini tetap menghadirkan nuansa seba-
g2l bacaan penting wang dapat menyegarkan wawasan kita tentang se-
jarah persoteruan, konflik dan perang bermuansa agama.

Terlebih penting, buku Inl ditulis sebagal respons atas kegelisahan
penulis atas situasi dunia pasca serangan 11 September yang menim-
bulkan konsekuensi yang hebat bagt hubungan Kristen dan islam. Bagi
Pdt. Soleiman, “Bahasa Perang betapa pun religiusnya, dan bahasa
Bgama dengan simbolisasi perang sama-sama berbahayanya. Keduanya
memelihara paradima dunia larma yang tidak mau hidup berdampingan
(Bukan safa spcara damai tetapi juga) di dalam kesotaraan®, |a melan-
jutkan, "istitah perang sud memang tidak masuk akal bagi kehidupan
Masa kini. Sementara perang sucl bagl masyarakat di Barat dan di Timur
Pada abad X|-%i bukaniah sesuatu yang asing. Namun kita juga perlu
Ménmyvadari bahwa baik di pihak Muslim maupun Kristen, perang bukan-
Iihm-antunva cara dalam mendefinisikan hubungan di antara mereka.

il



Ahernirani ity Ktk Peraesy Sefth orerninendgae horrours) fusispr Kristen- s

[ kedua belah pihak selalu ada orang-orang fanatik dan sangat berse-
mangat memerangi yang lain, Sementara sangat banyak crang yang
memilih cara hidup yvang lain, yang lebik damai, saling menguntungkan
dan bersahabat,” Buku ini meamiliki napas yang kuat ustul membangun
hubungan antar-agama yang lebih harmonls dan saling menghargai.
Oleh karena itulah, kita patut memberikan apresiasi mendalam terha-
dap terbitnya buku inl. Selamat membaca!

Yogyakarta, 20 Mei 2014

xiv

untuk penerbitan naskah Orasi Dies Natalis LXVII
STT Jakarta (2002)

& Alasan penulisan

Tragedi 9/11 tahun 2001

hemasuki tahun kelima saya mengajar diSekolah Tinggl Teologi lakarta
[STT Jakarta), saya mendapat kesempatan untuk mengambil sabatical-
femve sarmbil mempersiapkan pidato ilmiah pada Cies Natalis ke-68 5T7
Jakarta, Menurut tradisi Dies 5TT sefalu dirayakan pada bulan Septem-
ber, Pada saat yvang sama seluruh dunia menyaksikan bahwa di awal
millenium baru terjadilab tragedi 911, Peristiwa yang mengguncang
dunin ini memulai babak baru sefarab di awal millenium ketiga. Luka-
luka sejarah masa lampad di antara Islam dan Kristen darl abad-abad
pertengahan dikorek-korek kembali.

sejak menjalani studi sefarah Kekristenan pada pertergaban 1390-
an di negeri Belanda, secara sadar dan sengaja sava mamilih untuk tidak
mempaiajarl perlode yang paling sering dipelajari oleh erang-orang In-
donesia, yaitu periode modern dan sejarah missi Barat pada abad X1
dan ¥¥. Saya memilih untuk mendalami periode abad -abad perte ngah-
BN yang merupakan periode terpanjang dalam sejarah Kekristenan Ba-
Tat dan juga merupakan perlode pembentukan dari corak kekristenan
ini. Saya mengerti bahwa bagi banyak orang Protestan ada semacam
keengganan untuk memasuki periade abad-abad pertengahan, karena
483 anggapan bahwa sejarab gerejanya hanvalah enam abad pertama
dan largs ung melompat ke abad XV, Apalagi sebagai arang Indonesia,
Ay kecenderungan untuk terpaku pada idiom konteksiualisasi, sehing:
E?‘ Membatasi minat (dan pengetahuan?] untuk mempelajar hal-hal
8 luar keindonesiaan. Untuk itulah saya menerima tantangan untuk
Mergisi kekosongan pengetahuan (Enowledge) dan kedalaman finsighi)
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Perieumder Fermis

di kalangan orang Protestan dengan memasukd periode yang sering juga
disebut sebagai sejarah Kekristenan Barat vang paling kelam {dary ages),

Dalam perpde yang metampaui satu millenium tersebut kita mene-
mukan di dalamnya Perang-perang sallb (Crusodes), Tentusala Parang-
Perang Salib {PPS) bukanlah satu-satunya modes perjumpaan Blam dan
Eristen sepanjang abad-abad pertengahan, Babkan seperti yang saya
temukan dalam studi atas periode Ini, banyak ciri dari kekristenan abad-
abiad pertengahan justru bermuncutan sepanjang perjumpaan tradisi
kekristerian barat dengan tradisi keagamaan lainmya.

Mempersiapkan difl pntuk orasl dies, traged| 9711 2001, dan kegan-
drungan pribadi pada paricde yang jarang disentuh inl [dan karena ity
juga sering dipahami hanya secara karikatural saja cleh bamvak orang
—termasuk arang-orang kristen], maendorong s wentuk memilib topik
yang sangat luas dan sekaligus menantang ini.

Kekosongan literatur berbahasa Indonesia

Dalam sobuah buku ajar yang ditulis afeh dasen STT lakerta pada ta-

hun 1980-an Sejorah Pérfumpoan Gereja dan lslam, memang terdapat:

pokok bahasan mengenai Perang-perang salib, Namun saya mengang-
gap, sudah waktunya kepada publik di Indonesia diperkenalkan pen-
dekatan yang lain, dan disediakan karya tulis yvang ditulis oleh orang
Indonesia sendin.

Selain jtu pembahasan darl kalangan rekan-rekan Muslim Indong-
sia atas pokok Ini sangat sulit untuk dijumpal. Dan kalaupun ada, maka

pembahasannya hanya ala-kadar dan eenderung karikatural. Padahal,

seperti yvang bisa dilihat dari daftar pustaka yang saya pergunakan, su-
dah berkembang di kalangan para ahli yang melakukan studl atas PPS

penggalian dari sumber-sumber Muslim yang ditulis pada periode ter-

sebut |atau vang berdekatan dengan kurun waktu periode tersebut),

Saya seciara sadar menawarkan pendekatan vang hingga awal ml'llr.':-:
niurm baru ini tak pernab ditakukan aleh para penuls sejarah berbahasa

vl

Emm!n‘rﬁ‘ﬂl'-l-rl“

indonesia menyangkut PP5. Pendekatan yang biasamnyva dilakukan ada-
jah pendekatan yang polaristik: Kristen vs lslam, Saye sengaja mem-
perlihatkan melaiul bagan krenologls babwa ada perjumpaan di antara
Hga tradisi ke=agamaan: Kekrisbenan Timoer {yang juga pada diringa sa-
ngat bervafiasl}, Kekristenan Barat, dan [slam [yang juga tidaklah mo-
nolitik, seperti yang sering disangkakan crang Indomasia),

Lintuk memasuki kompleksitas yang sesungguhnya para peminat
studi PPS tentu harus menggali sendirl lebih jauh. Maskah Orasi inl di-
maksudkan untuk membongkar cara berpliklr yang karikatural, mitola-
gis, dan cenderung simplist k. Cara berpikir sepert it sangat mudah
dipergunakan untuk kepentingan ideologis dan teclogis yang juga cen-
derung sempit,

& Beberapa cotatan duabelos tahun kemudian

o

Pendekatan non-dikobomis

Sebagal sejarawan saya berusaka menulis berdasarkan tamuan-temuan
historis dan berusaha untuk memahami sedekat mongkin situasi seja.
rah vang sedang dibahas. Sekalipun sayva tidak bisa melepaskan diri dari
asumsl-asumsi yang :'l'll’.-njnd'tk.!qn saa anak raman ini, saya berosaha
umtuk reryadan perbedaan antara zaman saya sendiri dengan periode
bahasan. Apakah saya berhasil dalam usaha menjelaskan situasi histo-
ris, blarlah para pembaca yang menilainya.

Untuk melakukan pendekatan namn-dikotomis, saya di dalam keter-
batasan vang ada (tidak menguasai bahasa Latin, bahasa Yunanl, dan
bahasa Arab abad-abad pertengahan), menggunakan sumber-sumber
sekunder yang dihasilkan dan termuan para sarjana mediavistik {para ahli
abad-abad pertengahan) dalam bahasa Inggris dan bahasa Belanda.
Pada tahun 1990-an telah muncul sejumiah naskah hasil penelitian atas
Naskah-naskah yang dihasilkan oleh komunitas Muslim pada periode
PPS. Hal ini sa ngat menarik dan akan melengkapi perspektif yang telah
ada dari kalangan sejarawanan barat. Damn tak kalah menariknya juga
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telah muncul tullsan-tulisan dari kalangan kekristenan timur, Suara da
perspektf orang-orang Kristen Timur menarik untuk didengar, Bukankah
sebelum Islam, Kekristenan Timur tumbuh subur (termasuk dengan se-
gala pertikaian teologis dan poliisnyva) di Mesin, Palesting, Syria, bahkan
sudah masuk di Persia? Wilayah-wilayah ini pada saat berdangsungmyg
PPS {mula: pada akhir abad X hingga abad X1V} merupakan daerah di
bawah kekuasaan para pangeran dan panglima perang Muslim, Adalah
fakta sejarab babwa di wilayah-wilayah tersebut sebelum direbut oleh
kekuatan Isharm yvang mulal muncul pada abad VI, komunitas Keokriste-
nan Timur telah hidup dan berkembang {serta saling bertikai satu sama
lain} selama tidak kurang darl lima abad. Sehingea dari sudut pandang
historis kita bisa mengajukan partanyaan kritis tentang konsep ‘dunia
Islamm’ yang diserang oleh erang Kristen {barat) pada abad ¥ - ¥V, Cleh
karena itu saya melihat bahwa pendekatan lama yang menggunakan
klaim tanah suci sebagai milik umat tertentu harus disikapl secara kritig,

saya melihat pendekatan dikotamis islam vs Kristen adalah pen-
dekatan ahisforis (cacat sejarah). Pendekatan sepertl itu rmengabaikan
proses sejarah vang terjadi, dan memaksakan agenda politik tertentu
untuk memperkuat pertentangan antara Islam dan Kristen, Untuk jte
periu diperiksa bagaimana arang-orang sezaman melihat siapa musuh
dan siapa kawan, dan bagaimana pola-pola hubungan di antara ber-
bagai kelompok ‘keagamaan’, Dalam tulisan ini saya menggunakan ist-
lah persekutugn-geanjil untuk menggambarkan bagaimana persekist an
antar berbagai kelompok kepentingan melintasi batas-batas idealogis
dan loyalltas keagamaan masing-masing pibak.

Bukan sekadar agresi

secara positif, untuk tdak sekadar bersikap kritis dan korektif atas ber-
bagai pandangan dan karikatur yang telah berkembang selama ini atas
PP, saya berusaha menjelaskan bagalmana sesungeuhnya proses per-
jumpaan di antara ketiga tradisi keagamaan {bukan hanya Islam dan
Kristen, melainkan: Kekristenan Timur, Islam, dan Kekristenan Barat)
telah terjadi

xviii

Emnﬂurf'rl'rﬂﬁ'i

paskah ini terbagi atas dua bagian dan empat bab. Bagian | terdiri
atas dua bahb, Baglan | memberikan gambaran peristiwa sebagaimana
.!|I'i""-E dilaporkan cleh para ahli dalam bidang inl. Bab 1 menggambarkan
tiga d prita’ wargg saling bertemu dan mengalami peristivwa yang dikenal
dunia sebagai Perang-Perang Salib. Dalam Bab 2, sayva memperkenalkan
sudut pandang dari tiga 'dunia’ atas rapgkaian peristiwa Perang-Perang

salibs.

Bagizn |l terdiri atas dua bab yang bersifat reflaktf Dalam Bab 3
saya melalul pembacaan atas beberapa Iteratur hendak mendiskusikan
bagaimana kita berhadap-hadapan dengan berbagal mitos atas Perang-
Perang Salit. Bab 4 merupakan bab yang paling singkat, dan Juga agak
gentimeniat.

Kiranya perspelifl yang sava tawarkan di sin, dapat membuka pan
dangan baru atas eplsode yang sering dianggap paling berdara h-darah
dalam hubungan urmat lslam dan Kristen. Dengan melibat lebik dekat
kita pun menemukan Babhwa agresi bukanlah satu-satunya moda per-
Jumpaan di antacs tigs tradis keagamaan yang terlibat.

Masa lalu memang tak biza kita ubah, namun pemaharman dan pe-

maknaan yang lebih baik dapat menolong kita untuk menjalani hidup
dan membangun kehidupan bersama yvang lebih baik.
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hantu dari masa lalu bagi masa kini dan masa depan
bersama Islam dan Kristen?

sugty Upaya untuk menengok ke masa lolu ogor dapat
mengenall berbagoi mitos dan luka yang mewdarnol
hubungan islam don Kristen
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A. Istilah Perang-Perang Salib sering diartikan scbagai sesuatu yang
Jwhur oleh kalangan Kristen terkontu, tetapi jugs sebaliknya sebagai
alb oleh kalangan Kristen yang lain. 0§ dunia sekular, istilah ini juga
masuk dalam kosa kata modern sebagai suatu upays yang sungguh-
sungguh untuk memperjuangkan kebajikan.

Istilah crofse dan crotsade belum dikenal pada akhir abad ¥ (ke-
tika Urbanus Il mengkhotbahkan ekspedisi ke Timur), baru pada akhir
abad Xl (dalam Perang-Perang Salib ketiga)] istilah iod mulai dikenal, 0§
kalangan Islarm, istilah yang digunakan untuk menyebut pasukan vang
datang dari Barat ini adalah af Frang (the Fronks, crang-orang Franka)’
atau sebutan-sebutan lainnya dengan konotasi merendahkan. Istilah
bahasa Inggris crusade barw ditemukan dan digunakan pada abad
¥WYI oleh sejarawan modern. [stilah yang sering kita dengar saat inl,
melalui media berbahasa Ingaris adalah crusade. Di kalangan ¥ris-
ten Injili, istilahb ini sering dipakal untuk rama lembaga (mis. campus
erisode for Christ) atau aktivitas penginfilan (misal The Billy Grofam
erusode}. Sementara itu, tealog sepert Kosuke Koyama memperien-
tangkan sikap-sikap rivmialistik dan menggurui di kalangan Kristen
Eertentu fyang disebutnya sebagai crisaoing rind) dengan sikap Kristus
Sendirl [crosiffed ming)

DF dalam dunia politik; istilab ini dak kalah seringnya muncul dalam
Watana grang-orang Admerika. Eisenhowsser mengatakan Perang Dunida i
dl Eropa yang melibatkan Amerika adalah Crusade. Dua orang Bush juga
menggunakan istilah int dengan segala akibatnya, Bush Senlor rmenggu-
Nakanmya pada tahun 1990 ketika akan mangirim pasukan ke [rak, se-
dangikan Buch Jurior menggunakannga pasea-WTEC 11 September 2001,

—

HSuntu bangsa yang pemah diboadapi oleh Islam pada abad Vil pada sast pepetrasi
ha Ernpa tRrpags; whlah inl kemudian juga digunakan sebagal stilah generik yang me-
MUk kepads semua pendatang kulit putih dar Barat.
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Semua hal ini menunjukkan bahwa lepas dar suatu e ngkaian pe-
ristiwae yang terjadi pada akhir abad Xi sampai kira-kira abad M
[tidak semua sejarawan sepakat miengerai akhir Perang-Perang Saliby;
peperangan ini telah melahirkan berbagai mitos yang terus mewarnal
Ingatan kolektif begitu banyak orang, Peristiwa tersebut bukan naja
memengaruhl pola hubungan antara umat beragama (Yahudi, Kristen
dan Istam) saja, letapi juga pola hubungan antara bangsa (terutama
pada masa jaya kolonialisme dan sda masa pasca-kolonial sekarang inlj,

B. Sebagaimana yang diindikasikan oleh namanya, hal yang domi-

nan dalam Perang-Perang Salib adalah perang yang mombawa ke

hancuran, Perang yang satu melahirkan perang lainnya. Pada hampir

semua [kalau bukan seluruhnya) bangsa-bangsa pra-modern, perang
dipahami sebagai sesuatu yang suei. Hasil-hasil penalitian arkeologi

di berbagai tempat, bahkan penelitian terhadap agama Israel Kuna,
menunjukkan bukti-bukti ke arah itu. Hal inl masin terus berfangsung

sampai dengan munculnya Kekristenan dan Islam. Demikian juga ke-
tika PPS inl berlangsung dalam suatu perlode pra-modem yang sering

disebut abad-abad pertengahan (medieval stou middie ages),

Bagalmanakah konsep dan praktik fikad dan Perang-Ferang Salil:
lerusade) dipabami dan dikembangkan, kKhususnya pada periode [ni?
Dan bagaimanakah dampaknya pada gonerasi berikutnya?

Dalam periode ini, apakah definisi siapa lawan dan siapa kawan
selalu ditentukan berdasarkan iman dan latar betakang etnis? Balam

periode sepanfang beberapa ratus tahun itu, rasanya tidaklah mungkin

peperangan berlangsung secara terus-menerus di semua termpat pada
waktu yang bersamaan. Bagaimanakah situasi perang dan damalyang
terjad! pada masa ity dan oi daerah kenflik tersebut?

C. Perang-Perang Salib sebagal fakta sejarah bukaniah sesuatuy VANE
berdiri sendiri. la muncul dari suatu perkembangan sejarah dan me-
ninggalkan jejak-jejak di belakangannya. Studiini bermaksud untuk
melakukan demitologisasi terhadap mitos yang berleblhan [yang telah

melahirkan ideclogi perang agama/perang suci) dan de-trauma-tisasi

terhadap hubungan yang penuh curlga di antara Islarm — Kristen.?

2

'Hﬂdun'-l.ll'l'-'i

crudi-studi di kalangan kaum orientalis Barat sudab sangat luas atas
pnlwk ini. Mamun. hal ini perdu dilengkapi dengan kajian dari sumber
sumbef non-Barat dan dari hasil studi para peneliti non-Barat. Oleh
karena itu, dalam studi ini selain bahan-bahan yang sangat melimpak
dari kalangan sejarawan Kristen dan Barat, saya juga memberi perha-
Han pada baban-bahan dari perspektif kalangan Kekristenan Timur dan
Byrantium serta tulisan-tubisan, yvang miasib sangat terbatas jumiahnya,
serta darl para kronikus Islam.?

tacara khisus, pr.-nd&ka[an wang diguna karn dalkam penyaiian [pada
Bag 7, ketika urutan peristiwa akon diuraikan) adalah perspe kG dari
tiga pihak: Kekristenan Timur dan Byzantium [sebagai pihak yang fe-
pih lama berada di wilayah di mana Perang-Perang Salib bedamgsungl,
islam (sebagai pihak yang datang lebih kemudian, dan yang daerah ke-
kuasaannya ‘diganggy’ dengan kehadivan orang-orang darn Barat], dan
Hokrstenan Lating/Barat [yang disebut dalam sumber-sumber Byzantum
dan |slarm sebagal orang-orang Franka — the Franks]. Tiga perspektif inl
sengaja dihadirkan untuk memberikan pencerahan dan menumibzuhikan
rasa sallng pengertian, setelabh mefyadar kampleksitas vang ada. Saya
berharap dengan maelihat dan menyadari kempleksitas yang ada dari
tiga suduy pandang sekaligus, kita dapat bersikap hobih kritis terbadagp
mities-mitos yang selama ini dipelihara oleh masing-masing pikhak untuk
kepentingan kelompoknya sendiri dan untuk memojokkan pihak yang
lain

D. Maksud darl Orasi ini adalah memperlihatkan beberapa aspel yang
diternukan sejumlah ahli dalam rangka de-mitologi-sasi dan de-trauma-
tisasi atas Perang-Perang Salib bagl masyarakat majemuk seperti Indo-
negia, Tujuannya untuk membuka ketertutupan (ketidaktahuan dan he-
tidakmautahuan) semua pihak terhadap topik ini serta membonglar

-"SE'hl:tuInl,-.: Pk vaing redtibeat dalam kanlk i Bukaen cuma blam dan Keston [Bami)
Y4NE saling harhadapan. Ada kaum fahu; ada kauam Kristen Timur ivang herbans de-
Ngar-kaum Kristen Barad yvang telph e nirgpeiisn — Do palngd derusls - deeri kawasan ind
=T Eristen Timur yang telah ade pasa mass pra-tskam, madih ado hings Kind sebagai
.Il""‘l':"'lpl'lk-lrll:lrnp:lk milnoritas dengan segals kompheksitasnya)l,

Stuid ini reserupakan studr yang meEnggunakan summber-suember sekumier, dan bukan
Aumbersumbor primer. oich karena terbagar keterbatasan yang ada
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mitas-mitos yang keliru. $emoga trauma terhadap konsep crusode
dan/fatau Jihdd yang dibawa dari tempat yang jauh dan zaman yang
lampau, bisa diatasi.

Dengan demikian studl inl dapat menjadi salah satu pendorong 3 adlan ﬂ
bagl upaya-upaya mencarl ruang yvang lebih lapang dalam masyarakat | . .
ber|beds) - agama untuk hidup bersama dengan lehih baik PARALL TER | L BIAINGS SALLY
"ERUAH PERANG SUCH

KONSEP DIRIDAN KONTEKS DUNIAISLAM [DARUL ISLAM!
KEKRISTEMAN TIMUR DAN EROPA [CHRISTENDDM! SEBE-
LUM TERJADINYA PERANG-PERANG SALIB: mencermal)
pra-kondisi dan pra-paham gara pih Jk sebeium periode
Perang-Ferang salll

% Dunla Islam: perluasan, pendudukan dan disintegrasi

1.1. Ekspansi Arab pada abad VIl

Di bawah kepemimpinanempat kalifah pertama (Abu Bakar, Umar, Lis-
mar dan AllY, 1slam mengalami masa perluasan awalnya. Terkurasrya
kekuatan Byzantiom (! Rum) dan Sasanid-Persia membuka peluang
bagl keberhasilan penatrazl Arab ke Masopotamia dan Syria-Palesting,
bahkan lebik jawh dari itu.

Bat We'or mencatat sisi yang lain dan ekspans| Arab yang sering ter-
lewatkan ketika dikatakan babhwa arang-orang Arab disambut sebagai
‘PemMbebas’ oleh penduduk lokal di Syria vang selarma ini merasa ditn-
das oleh kekuasaan Byzantum.” Dalam kenyatasnnya, kita hards mem-
bedakan nasib yang dlalami penduduk kota {yang dilindungi aleh ben-
teng, secara fisik; dan dilindungi oleh tingkat kemakmurannya) dengan
¥ang dislami oleh para petani dan masyarakat lainnya yang tinggal di
luar tembok kota, Dalam setiap pertempuran merekalah yang paling
menderita, Mereka serng menjads sasaran penyerbsan dan permampok:
an, bahkan pembantaian [Baik untuk mengambil sumbear-sumbar yang
ada ataupun pada saat pengepungan kota). Sementara penduduk kota,
meskipun pada akhirnya takluk, memiliki kesempatan untuk bernego-
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siasi dengan pasukan Arab untuk mensntukan syarat-syarat penyera
an dan perfindungan yang akan diperolehnya, Tidak kurang dari em.
pat ribu petani Yahudi, Kristen dan Samaria yang terbunuh pada saa
daprah Gars sampai Kaisarea diserbu oleh orang-orang Arab pada
hun &34 (duz tahun sebelom seluruh Syria berhasil ditaklukkan, dap
empat tahun sebelum “Umar menaklukkan dan memasukl Yerusatem)
Patriarkh Sofronius, yang menyvambut “Umar di Yerusalem, melaporkan
kehancuran banyak gereja dan biara, hangusnya desa-desa, terbeng-
kalainya ladang-ladang yang mengakibatkan bencana kelaparan da :
penyakit.”

Pala viang sama Juga berulang di Mosir, Palestina dan di herbaga!
tempat fainnya.’” DN beberapa tempat, terutama kota-kota yvang me-
lakukan perlawanan, sefain kehancuran dan pembantaian, banyak juga
penduduk yang dijual sebagai budak. Sementara kota-kota sepertl
Damaskus dan Yerusalem, yang berhasil ditakivkkan tanpa pepemngﬁnf
pendudukmya harus tunduk kepada penetapan yang diterapkan ataié
mareka ®

Semua hal ini wajar saja terjadi dalam konteks perang dan penak-
lukan di antara bangsa-bangsa, Unsur vang baru dalam ekspandi Aral
adalah motivast religius, baik di dalam perang maupun di dalam men-
jalankan kekuasaan, sementiara padia bangsa-bangsa lain matif -,-:m!f
dominan seringkali adatab motf-maofif politis dan ekonomis

Berturut-turut Syria [636), Mesopotamia [637), Palestina, I_Efn'l.asui_i
di dalamnya Yerusalem (638), Mesir {641)" dan sebagian besar Persia
1650) berhasil dikuasal oleh pasukan Arab. DI Meslr pasukan Arab harus
berhadapan dengan orang-orang Berber selama hampir setengah abad
sabefum mereka dapat melanjutkan ekspansinga ke Barat, ke Afrika
Utara dan kemudian menyeberang ke semananjung lberia (Spa n-!,rnlj
dan juga wikayah-wHayah Winnya di kawasan sebelab utara Laut Tengah
ihediteran), 1

" Aray pandanpan idesl dan kerrgataan bastoris dan prakbsrys.
" Ye'or, Bat, The Decline of Lostarn ChrsBomty wrdey Bam, from Shéa o D.hh\.rmm
b Ad-15,

&

' gaon ! Apscakiiry Perivig Ferarg Smlil Sebamh Bevony bl !

Ekspansi juga terjadi ke arah Thmur. Pasukan Arab menembis Owxus,

jaartes dan Indus. B1 Oxus mereka berjumpa dengan orang-orang Turki,
.‘uns pada kesempatan vang lain bergerak ke arah Barat dan menzadi un-
gur yang penting dalam sejarab lslam dan secara khusus dalam pariode

- perang-Perang Salib.

g. Umayah di Domaskus
':Terhuﬂuhh'e-'a Aliibn Abu Talib dan muincoul nya WMuawiyvah bin Abu Sufyan

[551-E0) darl Syrla sebagal kalifah, menandal berakhirrya sebuah fase

 dan dimulainya suatu era yang baru. Mulai saat ini, fungsi kepenimpi-

nan bersifat pewarisan. Pada masa ini pula pusat kekuasaan berpindah

ke Damaskus, Syria. Waltz memberi komentar bahwa bagl orang-orang

Arab rmelakukan penaklukkan tidaklah terlalu sulit, tetapi menjaiankan
pemerintahan yang elektf ternyata sangatlah sulit. Hal ind diperlihatkan

glet fakta munculnya berbagal pemberontakan, perpecahan, dan bah-
Jmn kekacauan di dalam Imperivm: Arab-islam kni;

mMunculrya Umayah tidak menjadi pemecahan untuk mencari ke-
satuan darl berbagal friksi yang sudah muncul, sebaliknya malah mem-
pertajam perbedaan yang sudah ada. Selain munculmya kelompok Syiah
yang didukung cleh para pengikut Alj, muncul Juga kekuatan baru yang
mengpulingkan Umaysh dan mendirikan Abbasiyah, pada 750.

Hourani memberikan perbandingan yang menarik darl perkem-
bangan crang-orang Arab pada periode ini."” Sebagaimana penakiukan
wang terjadi di Barat dus abad sebelumnya, para penakiuk (orang-orang

"Hal yang kusang |ehah sama akan teralang logi pada masa-muss Pesang-Perang Saldb,
ketika parg peElEni e tinggal di fuar bembok-temibok Kobs menjsdi sasatan paling mo
dah bagl para tentana

Mefor, dcit, hudb, dyb,

"Waltz, I.0., Westany Suropetn mhiuces fowierd the Miesims before the Crosades, hol3
[trks talgrm catatan kaki 1)

" Briva, Ariz, 5.0 Wistory of Eosers CAFAtENE, hoT9:B4: sadah satu peristen yang
Menyadihkan galam penakiukan Mesic adaleh katika parpusakaan besar di Alexan-
Uria dibaiar oiph Ame lbn &l-As, atas perintak “Umar; . If the contents of the lbrany
AEfEn with the Cuaran, they wers unnecessary, hence superflisggs; and F they disa-
Erend they shocld be pliminated as dangerous fo Lhe spivit of Islam, In gither case, the

Bonks had pn be buent . 08 fook A shmonthe o dispode of the Immense contants
B 1hyg livrairy w fuel for the public baths of Alesndea " (810

T
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Arabdi Timur} pada akhirnga mengambil alih danmenyerap kebudayaan
dan pelbagal kebiasaan setempat. Di Barat maupun di Timur muncul ka-
las-kelas masyarakat yvang bart, terutama kelas penguasa yang mengarry:
bil afih model Romawi {di Barat) atau Byzantium dan Persia [di Tirmr),
Demikian juga ikatan-ikatan masyarakat yang lama digantikan dengan:
pala hubungan sosial yang lain, Perbedaan yang mencolok adalah kenya-
taan bahwa bangsa-bangsa Germanik di Barat hanya membawa sedik

saja kebudayaan mereka dalam membangun peradaban Barat, dan olah
karena itu peranan Gereja di Barat sangat dominan, Semaentara di Timur,
arang-orang Arab membawa lslam dan bahasa Arab it sendicd, yang

tetap menjadl unsar pemersatu di tengah kepelbagalan yang ada,

b Abbasiyoh di Baghdad don disintegrasi dunia Islam
w“ﬂ;u:gn Abbasiyah yang memindahkan pusat kekuasaan ke Bagh-

juga fidak karhasil menjadi kekuaten pemersatu, Abdul Bachman
perhasil lolos dari pembantaian keluarga Urmayah dan mendirilkan emi-
at di Spanyol [756). Berikutnya menyusul pula kemunculan berbagal
kekuasaan lokal yang Independen terhadap kekuasaan Abbasiyah di
Baghdad, zepert! Idris i Maroko (782-974), Samanid di Khurasan {819-
1005}, Aghlabid d Tunisia (c. 800-900), Tulunid di Mesir [368-205] dan
Fatimiyah [969-1171),

Pada perode inf juga terfadi proses islamisasi pada suku-suku Turki,
berbarengan dengan perhatian Abbasivah yang lebih besar ke Timoer, '
::’Mmj abad I¥ orang-orang Turki semakin baryak beker|a sebagai tentara
'F',rﬂ-fejiljn.‘nt_ Hadirnya mereks turdt mewarnal proses politis, bahkan
menguasai pamerintahan. Pada awalnya sang kalifah membutubkan
para tentara profesional inl untuk menegaskan kekuasaannya, namun
:ﬁda gilirannya merekalah yang justru menjadi pemegang kekuasaan
q-;an[ efektil. Mereka tetap membiarkan para kalifah memiliki kekuasaan
dan kewibawaannya, namun kekuasaan yang sesungguhnya berada di
:Iﬂ.l'lgan para sultan dan kekuatan-kekuatan lokal, Mulai abad X merasat-
bk kekuasaon dan kewibawaan kalifak Abbasiyah,

Pada masa kepemimpinan kalifah Abdul Mallk bin Marwan (685:
705) tercapailab masa kejavaan dinast inl, Diterbitkannya mata ua ':
logam, merupakan simbol kekuasaan dan identitaz yang telah dicapai)
Demikian juga dengan pembangunan monumental (ferutama mas)ids
masjid besar, sepert di Yeruzalem, Damaskus, Aeppo dan Medina) ya
menandai tingkat peradaban yang telah dicapainya. ™

Fada perlode ini, terdapat tulisan-tulisan dari tokoh sopert Yanak
bin Mansur bin 5arjun [Yohanes Damaskus, c. 674-748] yang mangs
uraikan pandangan-pandangannya tentang Istam, Dari tulizan terse _
kita dapat memperoleh gambaran mengenal persepsl yvang dimiliki olg y
arang Byrantium yang hidup di bawah kekuasaan kslam. Bagaimanapun
jugd proses Arabisasi belum menyentub semua lapisan, Sebaglan terbes
sar wilayah Syria masib merupakan 'lactan non-Muskim® yang luas, dan
bahasa Arab — meskipun digunakan cleh masyarakat =it seperti Yohanes
Dramaskus - masih belum menjadi bahasa percakapan semua crang.

Kaum Seljuk adalah pihak yang paling banyak berjumpa dengan
:?rang-qrang Kristen Chriental [Timur] maupun Latin (Barat] di wilayah-
‘wilayah tempat berlangsungnya Perang-Perang Salib. Armaur mengata-
%an ketika orang-crang Turki masuk Bstarm, maka para penakluk [orang:
Brang Arab) menjadl yang ditaklukkan,"

Dinasti Fatimiyvah menguasal Mesir mulai 969, dan memperluas
'5'_"’F|El'p'=hn',.'a sampsl Arabia bagian Barat dan Syria, Para pemimpin Fa-
iﬁ“‘iﬁh menggunakan baik gelar kalifah maupun imam. Mesir di bawah
Fatimlyah dapat mempertabankan bahkan meluaskan wilayahnya antara
Ml karena memiliki basis yang kokoh dalam hal kesuburan wilayahys,

PFada pertode ini, pasukan Arab, dengan mengEunakan orang-ora
Berber dari Afrika Utara, mulai menembus Eropa lewat semenanjung
Iberia. Dalam ingatan kolektif orang-orang Eropa, dimulzlfah suatu peras
saan terancam yang sangal panjang dan baru pupus setelah pengepung
an kota Wina vang kedua (1529) mengalami kegagalamn, ™

" Houran, Albert, De gescheders van de Arabisch volken, ho 47
T Howrard, hoagr-8
9 Lewals, Bernad, Ddam ome dfe West, ho13,

A

U Bunciman, A Histary of the Crusade — The First Crasende (1), b 26-27
""ﬂ'r[aur_ Aollin, felom, ChrstoniTy ond e = o toobled history, 37
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kaum Sunnl dl wilayahnya hidup damai. Demikian juga dengan mayg
tas Kristen setempat, '

i Barat berdiri kekuasaan Islam di sermenanjung Iberis, vang dikg
nal sebagal Andalusia. Gelombang pertama kedatangan Arab dan Berk
terjadi pada 710, yang disusul cieh gelombang berikutrya, yaitu pasy
kan Arab dari Syria. Pewarls dinasti Umayah, yang runtub pada perts

mgahan abad Vi, melanjutkan kepemimplinannya di Andalusia inl, Dag

berkuasa kurang lebih 300 tahun, Pada awalnya situasi vang dihadag
para penguasa Muslim di Barat sama dengan situasi di Timur, ba ;
mineritas Muslim menguasai masyvarakat vang mavoritas Kristien,®

Cordoba, Ibu kota Andalusia, karena posisinya yang strategis me
di pusat perdagangan yang penting. Kota-kota di Andalusis berkemba
pesat pada rmasa kekuasaan slam. Perpindahan penduduk dari Arak 3
Syria dan Afrika Utara, ditambah dengan perpindahan agama pendud
Andalusia menyebabkan pada akhir abad X, terbentukiah mayorita
baru di Andalusia Islam. Pada abad X|, bahasa Arab telah menjadi a1
haza mayoritas penduduk. Pada pertengahan abad X, Abdul Rachman 1
mulal rengpunakan gelar kalifsh. Namun mermasuki abad X1, kekuas
Urnayah mengalami keruntuhan dan muncullah sejumiah kerajaan-ke &
Jaan kecil {pada ¢ 1030-20 muncullah muluk at Tawaiff reves de Froifirs ;

Ketiadaan satu struktur pemerintaban yang maliputl selursh d .T'
Islam, menurul Hourani, sama sekali tidak menggambarkan keloma
sosial maupun kebudayaan Islam, D tengah-tengah kepelbagaian, justrl
terjadi mabilitas penduduk yang luar biasa (seperti, bahkan medebibi
pada masa Pax Romana] dan lalu lintas perdagangan vang tinggl. Hal
ini mengakibatkan berkembangnya kekuatan para pemerintah, et _m
buhan kota-kota, perdagangan internasianal dan kesejahteraan pa
masyarakat pedesaan * Bersama dengan perkembangan rmasyara at;
berkembang juga hukum-hukum Islam yang mengatur secara lebih
rinci berbagai aspek kehidupan masyarakatnya. Pada akhir abad 13

" Hourani, hG0-61
*Hourani, h61,
" Hauranl, BE3-63
" Howrani, hGa.
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L iarakat Muslim telah mencapai kemapanannya. PFerang t-:l_e.h Mer-
pr_ﬂ!l.lhn'ra urusan pada tentara profesional (bayaran], tidak lagi
pada masa ekspansi ldlam pada abad VIl

.'_'ll (1L dﬂnFEFﬂﬂgﬂﬂfﬂmHﬂlﬂ . .
Gl pada abad VIl jumlah penduduk Muslim di Mesopotamia, Syria,
i .J'F'f Afrika Utars dan Spanyol belum mencapai 10%, maka pada abasl
P rlah penduduk Muslim sudah menjadi mayoritas di :lae-rah-daeral-:
. i spheiumnya adalah wilayah-wilan/ah Kristen [Chriental =.'|1I'I:'IIJF:I-'
I karena ity, tidak berleblhan kalau pihak Mushim mengklaim Dabhwa
timh-witayah ini adalah bagian dari dunia islam (doral Isham). Mereka

‘ang berada di fuar adalah merska yang hidup di dalam darul horb. ™
i

Pada masa ekspansi, kaum Muslim melakukan upaya perluasan |-
lam dengan kekuatan senjata, Hal ini sejalan dengan apa 'f'El.l'IE[ pernah
terjadi pada masa hidup Nabi. Mamun perlu juga cisadari bahwa di
EE-: m proses tersebut pada dasarnya penaklukan religiuslah yang pa-
in utama, sedangkan keluassan politis berada pada tempat kedua. 1-_1.11
i utaima ini hanya bisa terwujud dengan adanya kondisi yang dicip-
pakan oleh vang kedua

Polaksanzan perang sucl dengan demikian bukaniah sesuatu yang
serdiri sendirl, tetapi demi perluasan kekuasaan pengarub [slam. Hal Ini
at terlihat dari tak adanys paksaan untuk berpindah agama, melain-
kan pada kewajiban untuk tunduk kepada ketetapan yang ditentukan
para penguasa lslam, ™

Ajaran mengenal perang suci ternyata berkembang bersama de-
Mg=n berjzlannya waktu, Pada abad VIl kita menemukan bahwa Dmh:
Mk-praktix melakikan perang masih berlangsung, namun tujuan dari
ang sucl sendiri sudah bergeser, menjadi lebih mengutamakan perta-
HBnan danpada ekspans:. ™

- Partney, boaz,
b Mourani, h 6657, 77,
- Partnei, .38
Eanmnar b4

11
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Partner mengutip Khaddur] yang berpendapat bahwa perang sucl g
lami yang permanen tefah menjadi usang dan telah bergeser dari .:_:'
yang terus-menerus kepada perang yang sewakiu-wakti (dormurnt -
Perang dilakukan bilamana pemimpin islam mengharuskannya, Part .'
sandiri berpendapat bahwa para penguasa Muslim memang lebih sl
ring memilih untuk melakukan gencatan senjata daripada malakuksp
perang terbuka yang teras-menerus dengan wilsah tetanggas non-h
lirn-nya, dengan pertfimbangan pragmatis. Situasi perang yang terbilk
memang lebib terbatas sifatnya, namuon perang-perang semi permangp
(ghael) terus bedangsung di wilayah-wilayah perbatasan. Pada saat-sasl
terteniu, serta pada daerah-daerah tertenty, serta pada daerah-daeraly
terteniu pefmng termebut bisa menjadi perang yang permangn, Perangs
perang seperti inilah yang banyak dijumpai dalam kerflik perbatasan df
antara wilayah-wilayah islam dengan Byzantium [di Timur) dan raja-raja
Spanyol {di Barat), ™ Namun secara keseluruhan di wilayah 1slam send _
terutama di pusat-pusat kekuasaan, telah berkembang carak kebudas
yaan yang berbeda, bahkan bersifat damai, ™

helum kedatangan orang-orang Eropa, berbagai konflik perbatasan
adi i antara para ghoa dan para akrited il Sangat [angka para pe-
; pin tertinggi dari kedua belah pihak terjun langsung dalam pertem-

ran seperT ini.

4,2. Byzantium fal Rum/ - di bawah bayang-bayang ke-
iayaan masa lalu -, dan Kekristenan di Timur [Oriental
Christianity] = di bawah bayang-bayang kekuasaan Islam
:'.'_ hatian dan studi yang lebih serius terhadap gereja-gereja di Timur
baru mulai berkembang di Indonesia sejak dua dekade terakhir abad
Hal ini antara laln disebabkan hubungan historis gereja-geraja di In-
donesia lebih terkait kepada gereja-gereja Barat daripada gereja-gere|a
Tirrer.

Di kalangan kslam, malahan, pada umumnya tidak teclalu dibedakan
antara Kekristenan Barat dan Kekristenan Timur Padahal ada perbedaan
yang cukup signifikan di antara keduanya. Namun juga perbedaan-
perbedaan yang ada bdak meniadakan hubungan di antara keduanya,

Pada abad I, orang-orang Turki yang semakin banyak masuk [slam; 3' da miasa hidup Mabi Muhammad, dan pada masa awal ekspansi Islam,
dan bekerja sebagai tentara semakin berperan dalam pasukan Buskg Kalkrictanan Timurlahyang pertama-tama dijumpai. Nama yang diberi-
Para budak Turki bekerja di lingkungan pusat-pusat kekuazaan seba if i
tentara bagi para kalitah, sermentara orang-orang Turki merdeka
Jadi tentara yang menjaga dasrah-daerah perbatazan. Meraka dngga
gan memusatkan diri pada ribat | pusat logistik]. Ribat inl pada giliran i
berkembang menjadi benteng-benteng dan dari sana perlahan-tahan
tumbiibh kekuatan kokal yang berkembang menjadi dinasi-dinasti kel
dari orang-orang Turki.™

kan pada umumnya kepada orang-orang Kristen ini adalah Rum, untuk
v:'nu-mui kepada Byzantum [Romawl Timur], Mama inl juga dikenakan

Kepada semua Kekristenan di Timur, bahkan pada awalnya juga kepada
_Fl:l‘hl.enan Barat yang meraka jumpal lebih kemudian.

0. Gereja dan Negara di Byzantium

Fefpisahan antara Kekristenan Barat dan Timur bedangsung dalam ku-
N wakti yang cukup lama, Mula-mula perbedaan ba hasa dan corak
' pirtualicas yvang menjadikan mareka berbeda dalam penekanan-pene
"3'" tecdogis. Setelah Konstant nus mamindahkan pusat pemerintaban
o Konstantinopel dan wilayah Romawd Barat tenggelam setelah diserbu
Oleh suky-suku Germanik, maka perpisahan hampir meliput semua as-
ek kohidupan, soslal, palits, militer, kebudayaan dan spiritual.

Para tentara gho! inl memiliki lawan vang seimbang dari pih
Byzantium, yaltu para tentara perbatasan Yunani, okrtol” Berabad-abad

"Partner, FA2: Malfik s Anas {w, T95] reenguraiian fthod dalam baglan manganai tatd
tara yang harus dilakukan pegerangan, pembagian hasil mmpacan perang, syahid b 1
pafiala yang diperoleh; Muhammad ibn-ldns ak-Shafi'l | TEF-830) rmsrrratatan bahwea
A pasukan urtuk mengslamkan para peryembah berhala adalaly tiguan kediea dall
perang suci, s=mentara bejuan pertama edalah unuk Mermperafiankan wilagah Muslim
= Partner, h.47.
S Eanner, /.50
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13



Burgpdarn - Apeabanht Perenis Perarg Selil Sefeah Permng Sucl 2 L 1 Apakatfy Peramg-Perumg Sufdb Seboak Perarg Suci *

Pertkaian teclogis yang penting dan rumusan-rumuzan dog
yang utama dilahirkan di wilayah Timur inl, Selzain itu, corak hubungs
gereja dan negara coesaropapism membuat para kalsar selalu ma
bertanggungjawab untuk mengatur dan mengendalikan kehldupan gel
reja. " Para kaisar meryelenggarakan konsill-konsili dan menskan kelor
pok-kelompok minoritas Kristen yang memiliki corak permikiran gl
yang berbeda dengan dogma vang ditetapkan dalarm konsili-konsili.

p. Kekristenan Timur (Oriental Christians) di bowah kekuasoan
santium dan 1slam

h:"l'”‘ kedatangan |sham, Byzantium berusaha untuk men|aga keu-
wilayahnya dengan melakukan penekanan-penekanan kepada
jompok-kelompok Kristen lakal. Penekanan it dimaksudkan agar
ke menerima hasil-hasil konsill atau dengan mengupayakan kom-
m[.p;gmpruml. Ancaman terhadap kekalsaran Romawi Tirmur ada di
L na-rmana, balk di Utara, maupun i Timar,

Tekanan yang dilakukan gereja kepada gereja-gereja wilayah unty
tunduk kepada rumusan tealogis yang ditenima oleh sebagian be
pereja-geresja, menyvebabkan munculnyd perfawanan-perlawanan da
ketidakpuasan. Akibatnya, ketika wilayah-wilayah ini diserbu oleh islag
barwak pemimpln gereja lokal yang menyambut kedatangan pena
Musiim sebagai pembebas.

i, Kekristenan di hesir

At ya melihat babwa keputusan yang dihasilcan oleh konsifi Chaltedon
{451} menjadi titik tolak dar| skisma gereja. Ia mengelompokkan keus-
Kupan Konstantinopel, bersama-sama dengan kedskupan Fiona sebagai
pihak Barat yang berseberangan dengan keuskupan Alexandria, seba-
plhah: Tirnur, Substans dari perdebatan teclogis tdak akan dibahas
dalam studi inl, tetapl menarik untuk mencatat permyataan Athya bahwa
glaran yang dipegang oleh koum Keptik tidak javh menyimpang dari
ajaran yang umumnya diterima oleh mayoritas. Oleh karena itu, ia men-
curigai adanya unsur-unsur politis baik darl pihak negara maupun gereja
di Konstantinopel {dan Romal, yang turut menyebabkan terjadinga per-

pecahan ini.™

Perbedaan di antara gereja-gers]a lokal itu dengan Byzantium wmums
miya disebabkan bukan saja abeh perbedaan teologis, tetapi juga latar be
lakang kullural. Gereja-gerefa di wilayah 180 umumnys adalah wils
wilayah yang dulo telah ditaklukkan oleh RBoma. Warﬂa EErRfa Eh,'za
urnuminya adalab orang-orang Romawi-Yunani, sedangkan gereja
lokal adalah para pendudulk setempat.

Mesir memiliki nilal strategis sebagai lumbung gandum bagi kekai-
saran, splain memang lokasinya berada di perbatasan musuh abadi
f#r'rl-h, vaity Parthia/Persia. Pada saat perpocahan terjadi, di Mesir se-
Hang bertumbuh kesadaran ‘nasional’ penduduk Kristen satampat yang
’.il!d'-ik dapat menerima kekuasaan imperalis Byzantium, labatan uskup
Alexandinia yang strategis ditempati oleh orang Melkit {arang yang loyal
.ﬁ'baﬂa pihak kerajaan Byzantium), sehingga semakin keraslah periawan-
an dari penduduk setempat. Identitas kebangsaan bangkit bersamaan
Hengan perlawanan teologls-gerejawi arang-orang Mesir, Ketegangan
#‘Erlﬂnﬁsung teris, sekallpun para Kaisar telah melakukan berbagai cara
Untuk menguasal gereja dan masyarakat di Mesie, Sementara itu, di dae-
Tah-dacrah perbatasan mulsl terjadi gangguan-gangguan dari kerajaan
Persia maupun suku-suku pengembara.®
"-—-—

;:"'h-'l"d. Al 5, 4 Histary of Egstem Chosfamity, haa-7
Beiz &, A Histary of Fostem Chestimaity, b 20-74.

Di Konstantimope! sendin teraza sekali, sejak awal para Katsar Kri
ten berusaha untuk memanfaatkan gereja untuk tjuan-tujuan ool
nya. Crarl pihak gereja, klaim otortas kalsar {coesarapapism) sering
dapat perlawanan dari dalam gereja. Hal vang sama juga terjad| ke
kepada gereja diminta untuk memberikan pembenaran atas peran
perang yang dilakukan oleh para tentara kaisar melawan orang-oran
Pawslirm di perbatasan,

# Acla pendapal yang menyatakan hahwa pecajas Byzantioum tunduk kepads para Ka 5i
el ngEs miinil dabuton cesddrogaeism, Mamun ade barmpak bkt jugs yang mé i
julean bakiva selalu odo perfssanen ketiks poss kai=ar memok=akan hal-hal varg € L
isa diterirna aleh pars pemimpin gerejs (mis pada ssat peremusan dan permbasr|akisse
dagrma-dogma trinitas dan kristologs, maupun pada saat pertikaian tentang pergs
naan dar), sehingga sk terlals tepat untuk menyebut gereja Byzantem sepenokng
takluk kzpada para Kalsar

14
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a7 LIMLUIT [Hra penguasa Pl waslirm, kecuali Al-Hakim b Srne-tdlah, ti-
permah secara sistematis dan terencana berusaha untuk menindas
p-arang Kristen Mesr™ Menarik untuk melibat catatan babwa se-
'I"E. 7345- 773 relah tedjadi lima kall permberontakan karena tekanan
k. pemberontakan tersebut bukan cuma dilakukan aleh kaum Kap
tetapl juga oleh penduduk Mesir yang Muslim.

Sebelurn kedatangan lslam, Mesir jatuh ke tangan Chosrus Pary)
Muki-riila Chosrus merebut Anbiokhia (610), lalu Damaskus [613) i
Yerusalemn [G614), Pada 619 sebagian pasukan menuju selat Bosforus, s
bagian lainoya memasukl Mesir dan baru mundur pada 627. atlya ik
nyesall kebijakan kaisar Heraclius vang mengulang pendekatan ‘Tangst
besi' seperti kaisar Justinus terhadap penduduk Mesir, Kebijakan
dilaksanakan oleh Cyrus (Al-Mukaukis) dari Alexandria yang, sejak 633
berfungsi sebagal patriarkh sckaligus gubernur atas Mesir, Terjad e
penindasan dan penistaan kepada orang-orang Koptik aleh wakil dag
Konstamtinagel ini, "

pdasa kejayaan dan disusul oleh kemunduran bagl ¥3um KEoptik
‘yabagal suatu bangsa adalah pada masa kekuazasn Fatimiyah |969-
_ '?13, para kalitah pertama Fatimiyah bersikap sangat toleran terhadagp
. . ! GrANE-0rang Eristen, Seorang Kootk bukan saja bisa menjadi pejaban
i Amru |:.I1I1I'I Ash *.‘EtIEILIII:ﬂﬁ'r'ill .':L;I:Ild: :‘ll:nﬂ.ﬁ*ll'l:ll Mesllrhdan m:lngki 3 _ ggl pada masa kalifah-kalifab Mesir yang pertama, bahkan kalifah
etapa pentingrya posisl Mesie Oleh karena itu setelab penaklukan ¥ P £ ; 3
rusalem {638, la meminta kepada Umar bin Khattab izin untuk mem ."', unr:j::lml.n;::f ;:n:ti f:;::ﬁ::;ﬂﬂ ::I:;::: ;Erlz:.]:nt ::r?a:::::
impin penaklukan Mesir, prapinsi paling kaya darni Byzantium. Abewands iasa-masa sulit. Mereka yang menjadi korban bukan cuma arang-arang
dengan keunggulan teknologi perang yang jauh di atas arang-orang Aral Bristen, telapi juga Yahudi dan Musiim. 1a juga dikenang sebagai orang
dapat bertahan sangat lama, kalau saja Al-Mukaukis fidak ditarik d yang merobohkan pereja Makam Suci di Yerusalem. Setelah al-Hakim,
hezir. Kota inl pun jatuh ke tangan orang-orang Arab. Patriarkh Be . Koptik di Mesir berganti-ganti mengalami kebebasan beragama
min, Yang selama 10 tahun berada di pengasingan, kembali ke Alexan

SHan pengrucakan gereja-geraga.
dria dan diharmati clelv Amru bin Azh, sang penakluk, Di sini mulailah
terjadi kebangkitan kaum Koptik, baik dari segi keagamaan, seni dan sa88
tra. Mamun, ini bukan berart kaum Koptik menenima perakusan kh i-'
dari penguwasa Muslim. Penguasa Muslim tidak membuat pembedaal
antara Koptilk dengan Melkit. Bagi orang-orang Kophik yang :.elarm:.
berada di Dawah tekanan, persamaan ini justru menjadikan mereka S8
tara dengan Kristen Melkit vang sebelumnya berkuasa atas menska, 5

Bk, Kekristenan di Syria
kupan di Antiokhia menjadi salab satu pitar penting dalam per-
dnmbangan Kristen Perdana, baik seciara teologis maupun kelembagaan
ptiva melinat keputusan konsili Chalcedon menjadi penentu dalam
akmya hubungan gereja-gereja Timur dan Barat, Terlebih lagi, ketika
g-orang Melkit memaksakan keputusan Chalcedon di alexandria,
alem dan-Anflokhia, Chaleedon sendiri menghasilkan kepltusan
Drang-orang Arab pada dasarnya mengutamakan pajak dalam g paradoks. Di setu pibak, ia memuo i Cyrilus, namun menclak teo-
pendudukan ini. Pada masa kekuasaan Amru bin Ash, berhasil dikumpt Wginya, di pihak lain ia mengutuk Nestorius, namun mendukung Duc-
kan duabelas juta dinar emas, Penggantinya, Abdullah bin Saad B
abi-5arh, menaikkan dua juta dinar sehingga memicu berbagai permié .
rontakan. Pada masa kekuasaan Umayah dan Abbasivah; jumiah pagal
samakin menyusul bersama dengan semakin sedingnya teradi pe
dahian agama. Attya mafihat bahwa ada hubungan sebab- akibat antal
menjadi maslim dengan menghindari beban pajak sebagai orang Kriste

. Para pemimpin gereja di Antiokhia mula-mula menerima hasil ke

ERISan itu, namun para kierus bersama-sama dengan mayaritas umat
SR mempartahankan kecenderungan tradisional mereka kepada

:.I Allya, Atz 5., /A Miatory of Enstent Chiefstfanity, b 75-78. By B2l S, Hlistory of Egstern Chrdsrinaivy, ho86
' Atiya, Azl 5 A Héstocy Of Eostern Chrsoamne, b 7R-A2. W Eqstern Christrominy, bR 7-50
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Monofisitisme, Kecenderungan religivs inl bergabung dengan perasa '_
kebangsaan, sebuah kecenderungan yang semakin kuat di Timar,
Fisit Syria ini kemudian dikenal sebagai Yakabit, berasal darl nam
Yakobus Baradasus (c, 500-78), Sehingga di dalam gereja Syria
menemukan balk kaum Melkit vang berorientasi ke Barat dan kg .._'
Yakobit yang Ingin melepaskan diri dari peEngaruh Yunani. Dalam sati
kesernpatan dikisahkan bahwa Yakobus berkunjung ke Seleukia {55
untuk meminta kepada Khosrus | memberikan tolerans kepada orangs
arang Yakobit di Persia. Hasilnya, sampal dengan kedatangan islam,
Baik kaum Yakoblt maupun Nestorian dapat bertahan di Persia, dengan
status yang fauh lebih baik daripada ketika mereka berada di witayah
kekuasaan Byrantium =

Abad VIl sampai X merupakan masa vang cukup kendusil bagi
rkembangan kaum Yakobit di bawah kekuasaan 1slam, meski tidak
apmilang yvang dicapal oleh kawm Mestorien, Karyva-karya ilmiah
; pun sastra berkembang pada periode ind baik dalam bahasa Syria
b pupun Arab. Belakangan, setelah bahasa Arab menjadi 5E.II'IEEIIZ dami-
“nan, maka bahasa Syria bergeser menjadi bahasa lurgls saje. Toleransi
mara penguasa Muslim tidak berlangsung selama-lamanya. Mulal abard
¢ hingga ¥, kaurm Yakobit mengalami masa-masa penuh kesulltan i
ah kekuasaan Muslim. Inl berangsung sekitar satu abad menjn
M kedatangan orang-orang Ercpa dan pada abad pertama penduduek
55.:,-. Syria-Palesting oleh orang-orang Franka. Ada dua alasan mengapa
pramp-orang Yakobit setelah bga abad tidak lagi menikmati tolemnsi dan
fhh_:wr_'san dari para penguasa hMuslim. Pertarma, karena kemajuan pan-
didikan arang-orang Muslim yang menyebabkan para kafifah semakin
sadikit Tergantung pada para fungsianaris Kristen, Akibatnya, semakin
:i;arn.ﬁ'lk oramg-orang Kristen yang diberhentikan dari jabatan-|abatan
d: istana-istana kalifah dan para sultan. Kedua, semakin menyusutnya
peran orang-arang Arah dan melemahnya kekuasaan para kalifah, dan
menguatiya unsur-unsur non-Arab di pusat-pusat kekuazaan, Orang-
orang Turki yvang sebelumnya direkrut sebagai tentara, kinl mengambil
allh kekuasaan di pusat dan di daerah-dasrah sehingga bermunculan
bamak kokuasaan lokal vang saling bersaing. Kaum Turki Seljuk meru-
pakan kelompok yang terkuat dan memegang jabatan Sultan. Agresivi-
tas meroka menjadi salah sty Fakter munculnya gerakan dari Eropa ke
Tirnur

Munculnya kekuasaan islam di Syria dan Timur Tengah membawa
perbaikan bagi orang-arang ¥akobit. Bersama dengan grang-orang Ness
tarian, kaum Yakobit telah dianggap lilegal cleh penguaza Byrantums
Di bawah kekuasaan islam, baik Yakehir, Mestorian, maupun Melkitd
Urthodox dlanggap sebagai satu kelompok saja oleh penguasa Mus-
lirny yang tidak terlalu peduli dengan perbedaan di antara kotiga aliran
Kerkristenan Timur ini, Selain kesetaraan di antars semua Aliran Kristen,;
dan semangat toleransi va ng diberikan oleh penguasa Plusiion, kaum Y
kobit juga divntungkan dengan menyaturys wilayah Syria, Mesopots ;
mia dan Persia di bawah payung Islam. Batas-bhatas teritorial vang ada
sebelumnya kini lenyap, hal ini membuka peluang bagi kaum Yakohit
untuk mengikuti jejak kaum MNestoran yang telah terlebih dabulu me-
lakukan karya misicner ke Timur, Dibandi ngkan dengan kaum Nestorian,|
baik dalam jangkauan gerakan misioner maupun kedekatan dengan
para penguasa Musiim, kaum Yakobit masih tertinggal. Narmun, keadaan
sekarang ini jauh lebih baik daripada berada di Bawah kekuasaan Kristen,
Byzantium. Hal ini bukan berarti tidak ada sama sekall permusuhan dan
penindasan vang dialami cleh orang-orang Eristen. Selaly saja ada an-
tagenisme yang sporadis dari warga Muslim dan pemerintah setempat, )|
namun bukan suatu kebljaksanaan umum yang secara luas diberlakukan |
untuk menekan orang-crang Kristen ™

buiil. Kaum MNestorian

Atiya mengatakan bahwa di antara kaum Monofisit ada yang berari-
Bntasi ke Syria dan ada yang ke arah Timur, ke wilayah Persia dan bah-
kan melampavinya. Kelompok pertama itu adalah Monofisit Syria, atau
Kaum Yakobit, sed angkan yang kedua adalah kaum Mestarian, Kaum
Mestorian mengalami penindasan yvang lusr biasa di bawah kekuasaan
Byzantium dan mengalami nasib yang sedikit lebib baik di wilayah Per-
83, yang adalah musuh bebuyutan Byzantium. ™

——

N Mttvis, Eactar Christanity, h.2195 200
Aliva, Eaehern Chrishanlty, h.205-56,

" Ativa. Eostern Ohwistioniny, b 178-84
¥ Ariya, Ecstern Christignity, b, 193-194,
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Eaum Mastorian berkembang di Persia, meskipun tidak lepas g
berbagai tekanan dan penganisyaan. Mereka memiliki statuskhusus -
diterima alah Yazdagird | {399-420). Para penguasa Muslim melanjutks
kebilakan yang pernah dibuat cleh raja-raja Persia kepada orang-aorag
Mestorian ini. Orang-orang Nestorian menanggung beban pajak tang
{Khara)) dan pajak kepala {izyah), sama seperti pada zaman Persia d
sarman kekupsaan Arab, di mana posisi mereka sebagai orang-orgg
yang dilindungt (dhimmi). Dengan munculnys kekuasaan &b basi '.
yang berpusat di Baghdad, maka para sarjana Mestorian semakin terdib
dalam proses penyemalan intelektual dunia Islam, Pusat keilmu;
vang besar vang didirikan oleh kalifah al-Ma"mun {830}, Darul-Hik
memperkerjakan orang-orang Nestorlan untuk menghasilkan karyg
karya terjemabian. KEemunduran gereja Mestorian di bawah kekuasag
lslam baru terjadi pada abad Xl dan XN, sekaligus merupakan reflek
langsung dari kemunduran kewibawaan para kalifah sendiri. Cra I
arang Nestorian hidup di tengah-tengah pertarungan kekuasaan 3 | Di antara kormuenites Kristen Timur, orang-orang Armenia adalah
perang-perang saudara di dunia Islam, Mereka betul-betul tenggelan ','n'-'IT'F'ﬂ'h yang paling terbuka dan kooperatif terhadap orang-orang
pada abad X1V ketika ekspansi Mongol menggantikan dan menslas Franka. Mereka bahkan menjalin hubungan kekeluargaan dengan para
kekuasaan Islam,™ ] pEfgUass negara-nagara Latin Oriental,

pr penting ¥ang tetap mempersatukan (dentitas mereka adalah
pelakang gerejawinya, Gereja yang berada di bawah kekuasaan
P m relalif lebif leluasa dibandingkan dengan yarng berada di bawah
gasaan Byzantium. Namun, dengan menyusutiya kekuassan Arab
digantikan dengan kekuatan lokal yang bertarung satu sama lain,
=i orangE-orang Armenia diowilagah Muslim mclai memburuk. Per-
empuran di Marnzikert di sebelah utara Damau Van di Armenia {1071)

-h* Alparslan (Muhammad bin Daud Chaghri} mengalahkan kekuatan
gyzantivrm dan menangkap kalsar Romanus Diogenes, menandai awal
: kegelapan bagl Armenia, Orang-orang Turki Seljuk, berbeda dari
prang-orang Arab, tidak menetap di satu tempat dan merawat serta
mengem bangkan wilayah yvang didudukinva. Hal ini mengakibatkan
kerusskan yang ditimbulkan aleh orang-orang Sefjuk sangat merugikan
rang-ofang Kristen Armenia,

€ Kemunduran Kristen Timur karena ekspansi Istam

Masib negeri yang berada di simpang jalan antara Timur dan Barat, lerus semunduran Kekristenan di Timur adatah fakta sejarah yang tidak dapat
manards menjadi sasaran penakiukan Persia dan Yunani berganti-gan Bisangkal. Brtapapun tolerannys para penguasa Musim pada awalnya,
sepanjang abad VI-1V 54 Demikian juga ketika Roma muncul seks l . un dalam perkembangan selanjutnya terjadi pergeseran, Nasib
kekuatan militer, dan bertarung dengan Parthia/Persia, maka kemnbal #hg-orang Kristen dl wilayah kekuasaan lslam sepenuhnya tergantung
Armenia menjadi wilayah yang lerus-mensrus berganti penguasa asing "'ja kepentingan palitis para pemegang kekuasaan, Sejak abad IX,
Fada masa munculnya Islam, wilayah inipun menjadi tempat vang d sengan munculnya konflik internal yang semakin meluas dan me-
perebutkan di antara Byzantium dan para kalifab Arab. Oleh karena it LSy jumlah arang-orang Kristen Timur secara signifikan karena
ketika muncul pasukan dari Eropa, arang-crang Armenia melihatng

PEmpindahan agama, maka kemunduran adalak istilah yang paling men;g-
sebagal kesempatan untuk membebaskan dir darl dominas) oran]

il barkan keadaan mereka.
orang Kristen Yunanl dan orang-orang Moslim
Armenia terbedah di antara para penguass Byzantium dan Musli
sebelah Timur penduduk Armenia berada di wilayah kekuasaan lslal
sementara di sebelah Barat mereks berada dalam kekuasaan Byzantd -:.'

b.iv. Kristen Armenia

; Pertama yang peru dilihat adalab jabatan publik. Al Qur'an dan Hadis
S HErang ofang-orang non-Muslim untuk berkuasa dan mengatur erang-
-‘ 40g Muslirn, Hal ini diberiakukan aleh Umar (634-644 | dengan melarang
EENOUd Lk daerah taklukan untuk menduduki jabatan pemerintahan.

W Arhya, Sastes Chrshomity, b.2aF-73
* &y, Easrerm Christanity, bh.a08-14.
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Fastem christmaity, h.329-331
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MNamun, Abdul-Malik {E85-705) menggunakan peja bl dhn’mmﬁl
untuk menjalankan fungsi tertentu dalam urusan kenegaraan. Pag
masa selanjutnya, penetapan para dhimmi urituik jabatan publik ak
menimbulkan fanatisme dan kerusuhan. Halini mengakibatkan se —
sedikit para panguasa Muslim menggunakan tenaga para dhimmi
urusan adminlstrasi pemerntaban,®

4 persepsi Kristen Timur tentang perang

pantium sendifl tidak memiliki rasa permusuhan yang terus-menerus
agan para kalifah Islam. Partner mencatat bahwa pada saat kalifah
id hendak membangun kemball Masjid Nabi di Medina {7O7-TD4),
> Katsar mengirimkan wuang, ovang dan bahan bangunan untuk proses
pangunan. Pard arsitek Yunani dan Koptik dari Syria serta Mesir
pkkears turut serta dalam proses pembangunanny. Masjid Kubab Batu
ﬁ'.'erus-al'z"ﬂ dan Masjid Umindah i Damaskus juga mempoeriibatian
proses percampuran bedaya dari Byzantium dan slam, Pengepungan
stantinopel peda 717-18 menjadi titk balik dan hubungan di antarm
' 3 kerajaan ind. Umar [l {Umar bin Abdul fxiz, 717-200 memutuskan
k- membuang segala yang berbau Yunani darl kehldupan peme-
palian dan seharl-hard di lingkungan Urnayah. Pada masa kekuasaan
Abh sivah, mereka tdak lagl mengarahkan dirt ke Barat, melainkan ke

Pada masa penakliukan di Syria dan Spanyol, kita menemukan k
nyataan bahwa orang-orang Kristen harus menyerabkan separuh
gedung-gedung gerejanya untuk diuban menjadl masjid, Berbagal pen
hatasan menyangkut praktik peribadahan juga diberiakukan. Pada-abs
1%, karena sedemikian dahsyatenya proses pengrusakan gereja, mak!
takmun [830) melarang pengrusakan yang dilakukan tanpa seidnma
Tata cara penstapan pemimpin komunitas-komunitas Kristen juga m
myuburkan praktik simoni (jual bedi jabatan Errejawi).

Ye'or menyimpulkan bahwa sepanjang abad VIl samipal X1 berbag
kemakmuran dan kemajuan yang dicapal oleh orang-orang Muslimeg
peraleh melalui produktivitas dan beban yang ditangaung oleh pend
duk setempat yang bukan orang Arak dan recn-Pofeslinn. Kondis sepel
int bisa dicaps datam sictem perlindungan {ahimmi), 9 dalammya te i-’
proses saling ketergantungan, minoritas Musiim mem peraleh berh £
kebutihan ekonomis dan millter serta kuluralnya dar para dhim
samentara mayoritas penduduk non-Musiim memperoleh p-::rllndu Gl
iniliter dan legalnya dari penguasa Mushim, Namun keseimbangan gl
da miasa awal kekuasaan Muslim ini tidak dapat dipertahankan 186
khususnya saat terjadi gelombang imigrasi Muslim ke wilayah-wilay
taklukan ini dan terjadi gelombang alih-agama. Selain itu, masih 4B
bah pula dengan konflik di antar sesama penguasa Mueslim, dan konl
antara penduduk pendatang Muslim dengan penduduk setempat £ 1
Mieslim, Sebhelom kedatargan orang-orang Franka, secara urmum s -_!Z
yang dihadapi oleh masyarakat Kristen di Tirmur memang semakin me
Btk ™

. Di lingkungan Byzantium kita menemukan okritad, sebagai Bawah
tanding dari ghasi Muslim, Dalam manual resmi, kita roememukan
" apar; ‘sanggup untuk mempertaruhkan jiwa bagi para kaisar dan
by umat Knstiani’. Pada saat kemunduran Abbasivah, pada abad X,
§ki Byzantium berubah dari defensif menjadi ofensif

Partner juga mencatat bahwa gagasan mengenai perang suci mun-
"'- d| Byrantium pada waktu yang bersamaan dengan kemunculannya
am dunia lsiam, yaltu pada sbad VIl Gagazan inl muncul ketika
. zantium menghadapi Persla. Kejatuhan Yerusalem ke tangan Persia
b1} dan kemenangan kafsar Heraclius yang merebut ksmball Yerusa-
b dan mengembalikan kepingan dari Salil Sucl, menjadi pemicu bang-
BRnya gagasan perang suci. Mamentum ini berdekatan dengan hijrol
0i dari Mekah ke Madina yang mengawali parang suci dalam 1slam,
2skipun i i lingkungan Byzantium tefah muncul gagasan perang suci
Epert ity, namun ajaran resmi dari kalangan gereja Orthodoks tetap
&= Menyitakan bahwa membunuh adalah berdosa. Pengalaman para
WIEAr yang melakukan peperangan demi tanah suci membuat mereka

syt Bat, The veine of Eastern Christianity wrder lifarm, hBOCL
= yaqr Bat, The Decline of Eastery Chelstipmity ander i3loo, hA3-88.
= wetar, Bat, The Degbne of Enstern Cheis Cienity amder [rlerrar, 1 36-40%
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sricten ini, pada awalnya berada dalam posisi yang sulit manyanghut
o narangan. Dalam rangka menyelesaikan kesulitan ini, berkembang
rdebatan mengenai perang yvang adil dan perang vang tidak adil

ingin mengubah ajaran ini, dan pada pertengahan abad X, mereka
maksa gereja untuk mengajarkan, bahwa ‘perang suci di mana tarf
pembunuban tidaklah bordosa, melainkan berpahala di hadapan NII
Pandangan ini tetap Gdak dapat diterima aleh para imam yang te
mempertahankan tradisi gereiz yang menolak segala bentulk peperang
an dan pembunuhan.'® '

Augustinus [356-430) berbicara mengenai perang vang adll/benar
dangan tujuan untuk meluruskan tndakan-tindakan yang salah. Saefain
A juga mengatakan babwa perang yang benar adalah patang yang

Sermentana itu di Barat pada akhir abad X1, ketika By zantivm sema ', digerintahkan oleh Allah sendiri, seperti dalam kisah Yosua dalam Per-
terdesak oleh kekuatan-kekuatan Muslim baru, muncullab suatu gerakay jan Lama. Tradisi perangyang benar mimasuk ke dalam tradizi Kristen

yang melahirkan gagasan perang suci dalam dunia Kristesn. plalisi Aupustines pada abad V. Secara spesifik, tindak kekerasan vang
imEksudkan oleh Sugustinus itu ditujukan kepada arang-orang Kristen

ratis imayoritas penduduk asli di Afrika Litara yang melawan dominasi
roritas Kristen Bomawd). Selaln perang terhadap kelomipok-kelompok
Rristen seperti itu, perang Juga tetap berlangsung di wilavah-wilayah
serbatasam, khususnya di sebelah Timuer dan Utara,™

Dalam penelitiannya mengenal sikap crang-orang Kristen terhadal
islam pada masa pra-Perang-Perang Salib, Waltz, mengutip penjeasal
Ogle, menemukan adanys dud tradizi penggunaan istilah Saraser
Pertama meryanghut soal historis-geografis, menunjuk kepada orang
arang Sarasen yang kerap kali menyerbu gereja-gereja dan biara-biar
kedua bersifat gerejawi (ekiesiastis), diawall oleh Eusebids yvang le il
menekankan Lentang keke jlan orang-orang Sarasen dan Dndakan mensk
memperbudak orang-orang Kristen. Dua tokoh penting dalam e kerja keras pihak gereja, maka perlahan-lahan wilayah Barat ini
gereja Timur yang kemudian gemanya sampal ke Barat, Theofanes da bali menjadi Eristen melalui alih-agama massal. Berbeda dengan
Yohanes Damaskas, masing-masing adalah sksponen darl kedua trs ‘ Salidara-saucaranya di Timur, vang mengalaml serbuan lslam dua abad
ini. Dan maelalul Hieronimus tradisi yang kedua tiba di Barat, melald kutnya, struktur sosial masyarakat di Barat runtuh. Mereka harus
panerjemahan, dan mempengaruhl persepsi orang-orang di Barat teg Perlahan-lahan meranghak keluar dari masa kegelapan. Di dalam proses
hadap lslam 1 Eristen terserap jugalah cirl khas darl bangsa-bangsa Germanik,

gilra lain kecendersngan militeristik Datam tradisi moereka pada masa
Mil-Kristen, semua perang pada dasarnya suci, Dieh karena itu, ketika

Pada abad ¥, wilayah Rormawi Barat runtuh oleh karena penyerbuan
pendudukan oleh suku-suku Germanik dari Utara. Atas upaya

1.3. Eropa dan Kekristenan Latin {Western Christianityl

merangkak dari abad kegelapan ka rw=nijadi Krlsten, tradisi tama ini turut terbawa dalam peradaban
a. Kekerasan dalem agema padae tradisi gerejo Barat 1 Msten Barat yang baru ini,

Berbeda dengan Islam, di kalangan Kristen selalu ada keraguan u "E .

membenarkan sebuah perang, atas nama agama atau atas nama T _ Para klerus yang menjadi pembimbing s piritual mawpuns admings-

5§ fiegara bagi para raja-raja Kristen ini, berada dalam situasi yang

sekalipun. Konstantinus menjadikan Kekristenan sebagal agama ress et
T karena adanya kebiasaan menggunakan kultur Kekerasan untuk

di kekaisaran Romawi karena (a mengalami kemenangan dalam pel _
tempuran di jembatan Milvian yang diyakininya sebagai perang s it '.~ Esaikan sopala persoalan. O dalam divl raja-raga ini, para pemim-

se|ak Konstantinus, gereja di dalam lingkungan Kekaisaran Roma " BRfeia melihat potensi yang besar untuk menjadi kekuatan pemersatu

.
SN h5d. 51,

= Partnen, 0 Parie, g

“ihialtz, bhan-43
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baik secara moral maupun politis, spirltual maupdn temporal, 8l
karena itu, para Paus memiliki hubungan-hubungan yang khusus deng
beberapa orang raja yang kuat dan berpengaruh, Corak kesalehan pa
raji, antara lain Charlemage (Karel Agungl, juga memberi keleluyagy,
bagi para Paus untik melakukan upava-upaya perbaikan sosial ma.
spiritual dalam masyarakat Barat, Dengan demikian, sebaglan terbe
orang di Barat tidak punya perhatian, bahkan tidak tahu sama sel
tentang dunia islam dan tidak mengenal adanya saudara-saudara
ka orang-orang Kristen di Timon™ ] 'l Locus pertama: talia dan Sicilia™

= g secara formal adalah wilayah kekuasaan Byzantium, meskipun
tak di sebelah selatan semenanjung ltalia. Penyerangan oleh pihak

_ i cryicdi yang dilakukan oleh Waltz,** kita mendapatkan gambaran
Loanal perjumpaan antara Islam dam Kristen di Barat Jauh sebefum
arang Barat datang ke Timur yang dikwasal 1slam,

e memperlihatkan empat locws per|umpaan. Dalarm setiap focus
berkembang berbagal persepai tentang Islam berdasarkan
enpalarnan dan prasangka.

Beberapa orang paus pada abad IX memperkuat dorongan g

bentuknya doktrin perang sucl, Paus Leo IV menyatakan barangsia fuslim mulai terjadi sejak pertengahamn abad ¥il, dan pendudukan
yang tewas dalam peperangan untuk melindungi gereja akan menar deh Bustim baru benar-benar terwujud pada awal abad X (902}, Sicilia
upah sorgawi, Yohanes Vi, menyatakan para kerban dari pemng{ da dalam lokas! yang sangat strategis balk untuk keperluan mikiter

paupun perdagangan. Dengan menguasal Sicilla, jalan masuk ke Italia
rhuka dan jalur dagang di Laut Tengah bisa dikeasai.

sebagai martin, dan para pejuang yang tewas di medan pertemp
akan dibebazkan darl dasa-dosanya.™

b. Invasilslam ke Barat dan berbagai reaksiyong ditimbulkann

Masuknya kekuatan Muslim di Sicilia dan Halia disebabkan oleh
Pada abad VI, ekspansi Islam terhadane di dua tempat. D1 seb '

k imtarm di Siclila dam di italia ity sendiri, Salah satu pihak dengan

Timur, Kenstantinagel berbasil mempertahankan dir selama berabg sja mengundang kekuatan Muslim untuk menjadi sekutunya. Di
abad {dengan bersusah-payah), Sementara di sebelah Barat, Karel I3, Eufemnlus, admiral dari armada Sicilia Byzantin, mengundang
memimpin arang-arang Franka memenangkan pertefmpuran anks Aghlabid untuk menalongnys mendirikan kerajaan di Sicilia. D

¢ Muslim Sicilia diundang oleh Napoli untuk melawan Benevento.
v .-',=,.. iz melihat invasi ini lebib merupakan suatu penyerbuan oportunis
hl-lh?:lﬁrl'ru suati invasi yang direncanakan dengan sistematis. Dalam
SHELTen yang ditomukan menyangkut peristiwa tersebul, tidak tampak

:" encian bermuanss keagamaan kepada kaum Muslim. Kalaupun ada
Htla kernarahan, maka itu tertuju balk kepada pihak lawan yang Kristen
S sekuty hduslimmya.

Tours dan Poirier (732 ),

semenanjung Iberia tidak berhasil juga ditaklukkan sepanu b
meskipun sebagian besar witavah ini telah jauh ke tangan Islam. L
di sebelah Barat-laut masih berdini kekuatan lokal yang periahan-lah
akan semakin membesar dan menjadi gangguan bagl kekuasaan '

di Sparyol.

. Dari catatan tentang penyerangen terhadap kota Roma sendin jugs
mﬁE"Hha'lkan tindanya nada permusuhan dan kebencian kepada

@M sebigai agama, Bahkan dalam beberapa tulisan, sepert juga di-
SMpai dalam peristiwa penakiukan dunia Kristen di Timur, dinvatakan

Masa kekuasaan [orang juga biza mengatakan penjafobon) sl3
spanyol selama berabad-abad telah menjadl studi yang menarik untl
melihat tergadins penetrasi budaya Arab-lzlam di Eropa. Uniuk maks
studi kali ini, hal tersebut tidak dapat didalami lebib lanjut.™

2008 Banyak hal yang menarik Galam Spanyal dan lslam ini: soal budays moeansh,
SHUBHI wampal dengan penjelajahan sarmudss wang kemudion membaws gelombeng
SO s me dan st Kristen

" Padtrier, hofaZ.ad
" Bonciman (1], b.24
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bahwa kedatangan kaum Muslim adelah sebagail hukuman Alah'g
dosi-dona grang-aorang Kristan, sepertl hal yang dialami lsras| pe
raman para Hakim dalam Perjanjian Lama. '

para penakiuk menghargal hak millk para penduduk, meski ada
Cherapa gerejd yang diambil alih, dan barang-barangnya disita, ke-
"‘ divbah menjadi mas|id. Tanah-tanab kosong yang ditinggal
enpungsi alen pendeduk juga langsung diambil afih. Kota-kota yang

Pada awal abad X1, muncul arang-orang Norman yang memperlg Skukan perlawanan diperlakukan dengan keras setelah dikalablan.

posisi Kristen di ltalia, Pada pertengaban abad X1, orang-orang Nar
milal berhasil marebut kembali Sicilia. Pada masa Perang-Perang 53
orang-ocrang Morman memainkan pearan yang cukup penting, ba ‘
Barat maupun di Timur. Perlahan-lahan sikap orang-orang Normag
Sicilia dart toleran menjad| lebih keras, seiring dengan berlangsu 1
Perang-Perang Salib di Thmur [

perlawanan dari penduduk setempat kepada para penguasa Mus-
im berlangsung terus-rmenarus, namun tdak berhasil membawa ba-
ik perubahan. Selama hampir dua abad pertama masa penaklukan
= yol, tidak ada catatan sejarah yang ditemukan. Baru pada akhir
% muncul tulisan yang berusaha memberl j[awah atas pertanyaan;
agama Krisien adalah agama yang benar, mengapa bisn dikalabkan

Secara umum Walte, berdasarkan sumber-sumber yang ada, iy arang-orang Muslim?

nyimpulkan bahwa arang-orang Muslim dianggap sama saja deng
fawan-linan paolitik [ainnya, D ialia tdak terdapat permusuhan

Banpsa-bangsa vang hidup pada masa awal abad-abad pert h-
luas dan datam terbadap Muslim. i =} oI ik e atadruns sk i

i (termasuk orang-orang Kristen Barat dan babkan Muslim} sering
anggap kemenangan di dalam peperangan sebagai tanda restu dan
benaran darl Tuhannya (Erigd by bartle), Kemenangan merupakan
 darl kebenaran swatu maksud/tujuan, Tentu saja kaum klerus tidak
5t nenerima begilu saja penafsiran sepert ini, dan mereka berusaha
m@nemukan penjeiasan yang lain. Pada akhirnya, mereka menyatakan
hwa kekalaban yvang dialami sesungguhnya adalah hukuman Allah
8 dosa dari para raja Visigot, para bangsawan dan pemimpln agama
masa 1w,

b.di, Locus kedua: Spanyol® |
Islam berada di Spanyol sefama kurang lebib delapan abad, Kehadi
Islam di Spanyol, terutama pada masa kejayvaan Umayah di Ca
dunia Barat mengalami penemuan kembali warisan Yunani klasi :'-
hasil-hazil penemuan para sarjana Arab dan Yahudi. Meskipun demikiat
kahadiran Mushim di Spanyol tetap merupakan ancaman potensial B
dunia Kristen dl Barat. Bagl para penduduk Kristen di semena ':
Iberia, kekuasaan Mustim merupakan sesuatu yang harus merek .-;__

gl sehatirharl. P-!Iia abad 1% muncul suatu gerakan di Spanyol, Garakan ini lahir

. i rasa frustras yvang ditimbulkan oleh berbagai pembatasan vang
orlakukan oleh para penguasa Muslim, Qleh karena mereka tidak
SHEUD menandingl kekuatan bersenjata Muslim, maka mereka me-
#Mouh jalan sebagal martir, Gerakan bunuh diri | untuk menjadi martir)
S8 Muncul di Cordoba di bawah pimpinan Eulogius, seorang imam dan
CEUS vang belajar di bawah Spera-in Deo., Sang guru ini secara sengaja
SManamkan kebencian terhadap [slam. Orang-orang inl secara sengaja
) 1 Jhskan hai. hal yang dilarang dan diancam hukuman matl, antara Lin
" Bhina Nahi, heskipun ada cukup banyak orang yang melakukan hal

Proses penaklukan Iberia berlangsung relatif cepat. Pend -f
Spanyol maupun orang-orang Muslim sama-sama terkejut deng
mudahnya proses penaklukan tersebut, Rodens rajs Visigat sangat 7
disukal abeh penduduk setempat dan karena itu, ketika Tarig bin 2
mendarat di Spanyol ia tidak menemukan perlawanan vang ke al
Kota-kota Cordoba, Malaga dan Toledo jatuh dalam waktu setasy
dan tabun berlkarrya Bampir seluruh Spanyel sudah berada di baw
kekuasaan Istam,

= wnitz, 1.C., Western Diropean ditifrdes toward e Muslims before i Cresodes
* Walir, hoaa-£1

28

; =R bR Y Armndau, ho47-4%

29



Baam § Apukah Perwng P Sl Sebuah Preoamg S * B g - Agutharir vy Ferumg Scllle Setnomh Pevmng St *

Inl, naemen mayaritas Kristen Spanyol tidak memyetujul Cara-cara sog -“m_; ketiga: wilayah padalaman Eropa, negeri orang-orang
Ini dan menganggapnya sebagai kesia-siaan. Penguasa Muslim ITuu"
para pemimpin gereja untuk bersida ng dan mangambil keputusan = orang Franka memiliki kontak yang terbatas dan sporadis dengan
melarang gerakan ini, dan mulas menangkapi para pemimpin srg-orang Muslim di Perancis Selatan, di daerah Alpen dan di italia.
Uskup Eulogius dan Alvarus mengeluarkan coejumiah tulisan ht:tih kabar kemenangan di Spanyol tersebar ke dunba lslam, ber-
menyerang Islam, maupun Nabi, Waltz mengatakan bahwa kedua png-bondong kaum miskin dari Arabia, Syria, Mesir dan Afrika
meanulis baryak sekali informasi yang kellns mengenal lslam, pa ._-' ara berdatangan ke Spanyol. Dalam rangka memperaleh lebih ba-
mereka hidup sangat dekat dengan orang-orang Mustim_ Aluarus oo = e lagi wilayah, maka penyerangan dilokukan sampai ke daerah
bahkan tinggal di fbu kota Mushim Spanynl, Cordoba. Bagaima _._:' neis Selatan, Dalam berbagal gelombang penyerbuan tersebut,
Juga, prang-orang yang bergabung dalarn gerakan ini hanya sekelom| ! apa hiara yang berada di daerah-daerah perbatasan dimusnah-
secil fanatik saja. Kenyataan menunjukan bahwa lebih Baryak pendig Demikian juga dengan gereja-gereja yang dijumpai di sepanjang
spanyol yang justru berpindah masuk slam, i 8 qianan mereks. Tindakan pengrusakan ini terjadi karena pendudul
i pat (tidak sepertl di Spanyol} melakukan perlawanan yang hebat
:'_"_.. da pasukan BMuslim. Pada awal penyerangan ini, Karel Martel
th disibukkan dengan peperangan dl sebelah Utara sehingga tidak
": 4t sepera mengirirm pasukan ke Selatan. Sefalabh sebelas tahun
-732) pelombang penyerbuan ke Perancs Selatan terjadi; akhirmya
iEslkan Muslim bertemu dengan Karel Martel di sekitar Poitiors dan
fours. Gubernur Spanyol Abdul Rachman al-Ghafigi, yvang memimpin
smpuran inl, tewas tertembus panah, Pasukan Muslim Spanyol
dur samibill merusak semus biara dan gereja yang mareka jumpai di
anjang jalsrn, Meskipun penyerangan Musllm ke daerah pedalaman
pa tidak permab lagl sejaub sebelumaya, namuon Perancis Selatan
lang-ulang diserbu dan bahkan beberapa kotanya dapat dikuazai,

Di sebelah Barat-laur Spanyol ada arang-orang Kristan Spanyol ya
berhasil mempeartahankan kemerdekaanmwa dari kekuasaan N'Iu-shm.
layah orang-orang Kristen di Utara dilin dungi aleh perbatasan alam
dengan wilayah yang sudah dikuasai Muslim di Setatan. Kermenangan de
kemenangan vang diperoleh oleh orang-orang Kristen membangks t
kembali kevakinan mereka babwa sudab it waktunys untuk mela
seringan balik. Mereka meyakini bahwa Tuhan sudak tidak menghik ’
rmeraka lagl. Pada saat vang bersamaan, di awal abad %I, Uimayah Span
rurtuh dan kekiasaan lstam terpecab- pecah. Fernandal, raja Castiled 4
Lean, dengan bantuan orang-orang Franka, Norran can 1talia maraly
kembali beberapa kota menjelang akhir abad ¥, Kemenangan o
crang Spanyal Kristen ini manyebabkan Maslim Spanyol m:ngund
Almoravid darl afrika Utara. Dengan kedatangan orang- Grang A }
Utara ini, Spanyol memasuki babak sejarah yang baru yang berbare

dengan Perang Ferang Salib di Levant {dacrah-daerah disebelah Tim
Laut Tengah ).

Wafatrya Karel Martel (741) menyebabkan poslel ofang-arang
i ahka melemah di Perancis Selatan, Pada sast yang sama crang-crang
slim juga sedang menjadi femah karena persaingan di antara nrang-
{OTanNg Arab dan Berber di Spanyol serta pertanungan di pusat kekuasaan,
Mbbasivah menggulingkan Umayah. Kondisl ink untuk sementara wakeu

Waltz mengatakan bahwa, sepert juga di tafia, di Spanyal ilhap Menghentikan peperangan hMuslim-Eristen di Perancis baglan Selatan

musuhan terhadap crang-orang Muslim lebib bersifat politic dan buk
keagamaan. Namun, perlu dicatat bahwa ada dua unsur kmgamaarri
¥ang muncul dalam locus ini, yakni: permusuhan atas dasar keaga
dalam gerakan martir dan pandangan bahwa orang- arang hMusiim ad i
alat yang digunakan Allah untuk menghukum dosa orang- orang Krigta

. Pada pertengahan abad VIl Pepin menjadi raja Franka {751) dan
J' M ar-Rahman | (Abdul Rachman bin Muawiva bin Hisham bin Abcdul

Witz hozo1a;
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Mlalik bin Marwan, 731-782) orang Umayah yang tersingkir, melarig
diri dan menjadi penguasa di Spanyol, Bl sini dimulailah perseky
persekutuan yang janggal. Umayah Spanyol yang bermusuhan de
Abbasiyah di Baghdad, bersekutu dengan Byzantium. Sermentara g
basiyah menjalin hubungan de ngan ofang-orang Franka, {Jeng;m'
mikian, terbuka jalan perdagangan dan periarahan antsrs Franko.Son
Mesir. Pada saat inl kembali situasi damai dapst dipertahankan selamg
kurang lebih sstu dasawarsa, Pepin menjatankan diplomasi untuk
ciptakan ketegangan intern antars pengussa Umayah di Ean:luba-'
ngan para gubernur Spanyol, dalam kerja sama dengan Abbasiva :
Baghdad, Sefanjutnya Charlemagne {7B5-B14) melanjutan kEi:Iiji.
ayahrnya ini sambil menjadikan dirinya sebagai pelindung arang-oran
Kristen, khususnya di wilayah-wilayah perbatasan, Para gubernur yar
bersaing di Spanyol tidak segan-segan meminta bantuan Charlemasd
uniuk melawan gubernuf lainnya. Sementara itu, Cha flemagne tary
memalihara hubungan balk dengan kalifsh Abbasivah saat itu, Harg
al-Rashid [763/766-804). ]

e ondisi psikologis dan religius sudah matang untule menarik keluar
_ E g-orang Fropa pedalaman ini dari masa kegelapannya, Dibutublkan

& e yang kuat untuk menggerakkan mereka sekarang, Dalam konteks
oh kita melihat seruan Paus Urbanes || pada 1095, di Clermont,

'a awalmya Paus adalah uskup lokal untuk kota RBoma. Perkembangan
" gpjarah memberikan wempat yang istimewa kepada para wskup Roma

gyarakat Kristen (terutama di Barat), Terlebih lagl dengan runtihiig
asaan Romawi Barat pada abad v, sebagai akibat dari penyerbiean
ku-suku Germanik. Para Paus yang memiliki visi yang kuat, dan ke-

primpinan yang wngeul, tefah berhasil merangkul kekuatan-kekuatan
bpru di pedalaman Eropa vang periahan-lahan bergerak keluar dari

3 kegelapannya,

Gregorius | [(350-604), melalul karya-karya tulisnya, aktivitas misi-
“gnaris dan perataan administratif, meletakkan dasar-dasar bagl ke-
kuasaan kepausan bagi generasi berikutmya. Pada abad i1, Martinus |
B48-53 ) memimpin ekspedisi untuk mefawan Muslim Sicilia. Secara
sengaja ia menghindari kontak dengan orang-orang Mushim, dan beru-
“saha semaksimal mungkin memberikan pertolongan kepada orang-
‘arang Kristen di bawah kekuasaan BMuslim, Dokumen-dokumen dari
Konsili Lateran [649) dan Konstantinopel Il (681] menjelaskan bahwa
kemenangan Islam merupakan hukuman atas dosa-dosa orang-orang
Kristan Bonifatus, sang rasul bag: suku-suku Germanik, juga melihat
“penaklukan Musiim |ni merupakan akibat darl dosa-dosa orang-orang
Kristen, Demikian juga dengan dokumen di Worm (803) vang menyata-
kan hal SETUp,

Kematian Charlemagne (814} mengakhiri berbagzai keungeu -._-:
militer dan diplomasi yang sudah dijalankan selama ini. Kekaizaran yan
sudah dibangun oleh Chartemagne ini mulai mengalami keruntuh
nya. Menjelang akhir abad (X, posisi ora ng-orang Franka bera :Ia.-;
bawah ancaman Muslim dan orang-orang Morman, Catatan tertulis daf
abad X dan XI memperiihatkan adanya peningkatan sikap permusu
terhadap orang-ora ng Muslim. Mamumn, catatan tersebut juga ma
perlihatkan bahwa nada yang sama ditujukan kepada arang-oran
Narman. Dalam penalitiannya, Wakz jugs menemukan bahwa pada s 2
pertengahan abad X1 dan pericde berlkutnyas sarmakin besar kebercids
terhadap Muslim sebagai sgarna lawan, bukan lagl sekadar lawan pallt
sepertl pads masa-masa sebelumnya. Pada saat menjelang gelomban
ekspedisi Barat ke Timur, telah muncul dari pedataman Eropa sikap Vang
semakin keras terhadap Muslim, Namun, tanpa dizertal permaham
yang lebih baik dari sekian abad perjumpaan dengan Muslim [dalam
dunla diplomasi dan perdagangan), Rasa permusuban ini juga diperkudl
dengan tumbuhnya spiritualitas yang semakin memuja para sucl daf
tempat-tempat suci, yang dalam propaganda anti-Muslim, dikatakaf
tefah dinista oleh orang-orang Muslim.

| Mulai abad 1¥, ketika kekuatan Franka memyusut, para Paus miulail
-Mengeluarkan tulisan-tulisan ant-Muslim. Leo IV [B47-55) mengeluar-
';'_l'm"' surat kepada pasukan Franka, menjanjikan barang siapa yang tewas
Halam membela Kekristenan akan mempereleh keselamatan dan

—
S Winiz, 1132154,
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kerajaan sorga, Yohanes VIl [872-82) memimpin ekspedisi militar 4
laut untuk meldwan orang-orang Muslim, namun ia juga dibuat fros ra
oleh kota-kota dagang di italia Selatan yang lebih mengutamakan g
damaian dan perdagangan dengan orang-orang Muslim, daripada m
lakukan perang sucl terhadap mereka.

el dlari suatu kelompok (di Barat hal ini baru dipisahkan cecara te-
pada abad ¥ di dunda lslam sampai kind masih ada kcm:em:l_em-
yang kuat untuk tidak membuat pemisahan yang tegas). Perjum-
nyang inte nsif di medan pertempuran tersebut rnen\'thafhk_an suilir
prmbangnya komunikasi dan pengetahuan yang memadai di antars
agai pihak [oleh karena ftu menarik untuk memperl'n_atll':an tEiTI_l:IEF
tempat spperti Spanyol, Syria, Palestina dan Mesir, ketika komunitas:
I'I'JLLT'I” as dengan identitas vang berbeda hidup bersama-sama dalam
fi waaktu yang panjang).

Pada akhir abad ¥ dan awal abad XI, Sylvester It (599-1003) miu|
mengeluarkan seruan untuk menclong arang-orang Kristan ".feru_»..u
Seruan ini menlmbiulkan semangat bary di Timur yang kemudian 18
ngakibatkan Al-Hakim, dari dinasti Fatimivah, merussk Geraja Maks
Suci {1010). Para Paus abad XI dengan caranya masing-masing memb
kan perhatiannya kepada persoalan di Timur. Gregorius VI {1073-8
membawz kepavsan pada pintu masuk suasana Perang-Perang Salib;
mendorong crang-orang Norman (dan sekaligus memuji, karena pena
lukan kemibali Sicilia), Burgundia, dan umat Kristen [Barat) secara ke i
ruhan untuk ekspedisi ke Timur, Mamun, ekspedisi ini tdak pernah tef
di pada masa hidup Gregorius VIl DI kemudian har, semangat refor an
speritual Cluny [Gregorius VI adalah salah satu eksponen yang pa
penting] dan keslapan para satria Franka akan membawsa suaty habal
varg bary dalam hubungan orang-orang Kristen dar Mustim.,

Periade Perang-Perang Salib bukaniah perjumpaan (dalam Perang
o [amal) yang pertama di antara Islam dan Kristen, atau lebih spesifik

ntara lslam dan Kekristenan Lating Barat. Seperti yang diperlihatkan
‘oleh sejarah, perjumpaan tersebut pun bukan |:IE'r|ump.aa:1 Eng terak-
T i Perjurmpaan ini juga bukam perjumpaan yang terpanjang.

Perjumpaan dalam periode Perang-Perang Salib unik karena wntuk
pertama kallnya (berbarengan dengan proses Reconguista di Spanyel)
felam berada dalam posisi vang terdesak dan harus menerima kehadiran
suatu kekuatan yang relatf lebih unggul darinya, Hal inh adalah sesuatu
‘yang tak terbayangkan dalam keyakinan kslam, mengingat mereka selalu
‘Berada dalam posisi yang dominan, Bila sebelumnyga arang-orang Kris-
e hariss berusaha mehcar jawab apa arti kekalahan bagi mereka. Kinl,
:iia::la masa Perang-Perang Salib dan reconguista di Spanyel, pertanyaan
tersebut muncul di pibiak Mustim.

1.4. Melawan beberapa mitos _
Peperangan terfaditerus-menerus di antara berbagai pihak dengan mieti
wasi yang beragam. Perang-perang lokal maupun perang-perang deng
cakupan yang lebih luas melahirkan kekuatan-kekuatan baru dan !
runtuhkan kekuatan lama. Baik di dunia Romawi [yang telab runtuh, d
menylsakan baglan Timurnya saja di Byrantium], di dunia Barat [yang
baru mulai bertumbuh sebagal suatu penggabungan antara dunia i
ten Barat dan bangsa-bangsa Germanik/Barbar yang mulai membanguf
kebudayaannya), di dunia Islam {yang telah barhasil keluar darl wilayah
asdlnya dan merebut serta menjajah/menguassi daerah-daerah yang
sebelumnya dikuasal oleh kekuatan-kekuatan besar: Persla dan Romawd
Timur} maupisn di dunia Timuor yang lebih jauh [di wilavah yang sekaran)
disebut Cina dan India) peperangan sering dilihat sehagai bagian da i
pembentukan dan upaya mempertshankan identitas, Orang-orang ya '
hidup dalam dunia kuno dan sepanjang abad-abad pertengahan td
mernbuat pemisahan yang tegas antara identitas palitis, religius maupun’

Bab 1 Ini telah memperihatkan bahwa mitos kesatvan dupio teiam
:_Hin',.-a separuh saja benar, yaitu pada masa-masa ekspansi awal |slam.
'-ﬁatelah masa Feshidun barakhir Islam memiliki leblh dari satu pisat

*® Bandingican datgar perjurnpazan o Scilia salama « dua setengah abad; perjumpaan
Al Spamyal b anpsieng selama + defapan atad — sebelim skhisya klam tenusic setélsh
Jatihingn Gransds, 1492: pirjurmpaan dengan Byzantum jugs dalam kurun waktu yong
Erang fehil sams — sebelom shhimya kekuasaan dingst GHoman mofabut Konstan-
Hropel, 1453, dan renghspus kebaradaan skRum; perjusmipaan desgan Kekristenan
IT.TWI El.-rlu Palesting, Mesir dan Afrika Litara, sajak irvas 1slam abadd Wil yarg masin
Barlangsy hien saat indl

“F:ilﬁrurgﬁ:nq Franka pertars kak datang ke Levand pada 1056 dan terusic dar)

FENyR yang kerakher 1291,

34 35



Bagtn § - Akl Peraray-Prawre Solth Sebisale Perovg Sud o f - Aperkcaly Py Perig Sl Sebisal Feramyg s #

pitos tEnlang perang ferus-menerus dan dl imaERn=-mans juga sangat
sk realistis, Pada kenyataannya, setelah ekspansi Islam berakhir pada
S abad VN, konflk bersenjata berlangsung terbatas hanya di wilayah-
llg;i|ﬂﬁ'7='" perbatasan, 0 pusat-pusat kekuazaan, baik di Damaskus, Bagh-
dad, Cordoba dan Kanstantinopel, pemerintahan bisa berjalan dengan
n-rﬂ'lﬂ| . Ol kota- kot tersebut bahkan berkembang pusat-pusat stud|
| dan kebudayaan yang terkenal. Bagaimana roungkin perkembangan
rersobut bisa terjadi bila selalu diusik oleh peperangan? Balk penguasa

kekuasaan, Mitos inl juga benar menyvangkut penggunaan bahasa My .:.
sebagai unsur pemersatu yang kokoh, Euatrya budaya-budaya Fokal, teg
utama Persia, pada akhirnya menciptakan kepelbagaian (dan sekaligy
kekayaan) budaya lslam. Mitos kesatuan ini runtuh dengan kenyataag
persaingan di antara berbagal kekuatan lokal, persaingan antara kekuag
an lokal dengan para kalifah dan |uga antara para kalifah di wilayvah jog
kuasaan islam yang luas melampaul luasnya wilayah kekuasaan Romag
di masa kejayaannya.

ilih perian]lan perdamaian atau genjatan senjata, daripada melang-
L gungkan ekspedisi perang yang memboroskan sum bersumber daya dan

Mitos kesotuon dunia Kristen juga demikian. Kesatuan ini berad]
dalam visi para Kalsar di Timur dan para Paus di Barat. Yang pertanmg

pada kuasa spiritual yang dimilikinga, Sementara di Timur, para Kaisa Kitos Islom sebapgal kekuatan sksponsionis yang mengrunakan ba-

perlode skspansi lslam dan sepanjang awal abad-abad pertengahan.
nal ekspansionis dan pedang adalah kemwataan yvang umum pada za-
mannya, dalam hal ini bukan cuma pihak Muslim yang melakukan hal
i, Orzng-omng Romawi, baik sebelum mavpun sesudah menjadi kris-
ihn, juga adalah bangsa vang hidup dengan pols sepert itu, Suku-suku
s '-E;larmanik vang memnintuhkan kekaisaran Romawi Barat, dan secara mas-
“#3l kamudian masuk Kristan, juga mengenal bahasa yang sama.

dan juga atas seluruh wilayah kekuasaannya di Timur. Para kaisar sg
lalu berhadapan dengan perlawanan teologis (dari Gereja Orthodeal
dan gereja-gereja Timur lainnya). Selain ity, ia berhadapan dengan ke
nyataan sebagian besar wilayahnya di Timur telsh lenyap mulai abad
dan masuk ke dalam wilavah kekuasaan Istam, DN Barat, para Paus d
beberapa kasus berhasil mewujudkan kewlbawaannya stas para kalisal
dan penduduk setempat. Kasus ekspedisi Ferang-Perang 5alib | capat 08
anggap salah satu kisah sukses lermbaga kepausan. Namun periu dic '
juga banwa Perang-Ferang 5alib bukan semata-mata urusan kepausass
dan para bangsawan, sebab seperti yang segera kita akan lihat, te i
persepsi, antisipasi dan harapan sang Paus seria para bangsawan o
rakvat yvang ikut serta dalam ekspedisi ini berbeda-beda,

Mitos tolerans! paro penguasa Muslim terhadap bangsa-bangsa
Takiukan non-Muslim mengandung banyak unsur kebenaran, Namun,
data-data historis juga memperlihatkan di samping kehbijakan umum ini,
teleh terjadi jugs baryak penindasan. Sesungguhnya secara sistermatis
" ada ypaya pemusnahan terhadap kultur dan agama non-Muslim de-
II'_HEm berbagai pembatasan vang ada. Tolerans yang diberlakukan oleh
| Para penguasa Muslim berbeda dengan pengert an toleransi modern
| ¥ang kita kenal sekarang. Halini dikarenakan toleransi tersebut bukan
Mdasarkan pada kesetaraan, melainkan pada hubungan timbal-balik
“dhtara penguasa dan yang ditaklukkan. Sehetulnya, hal seperti ini (uga
] '?"-*tll'l hal yang asing dalam masyarakat pada raman pra-lslam, Para pe-
r'f_ﬂllﬂsa Romawi pra-Kristen setelah menaklukkan suatu bangsa, mem-
biarca para penguasa lokal tetap berkuasa asal memenuhi kewajiban-
| *?""iljlh-a.n tertenty kepada Roma, Ini dikarenakan, baik Roma mawpun

Mitos kebencian religies darl agama Kristen terhadap lslam juga ha
riya separuhnya saja banar, Konfilk bersenjata di antara orang-arang Kr
ter dan Islam, pertama-tama bukan karena soal agama, tetani pnm_'
ngan persbutan wilayah, Oleh karena itu, tdak mengherankan jika pag
perride ini (dan jugs pada masa ketika Perang-Perang Salib berlangsu
terjadi persekutuan-persekutuan Muslim-Kristen melawan Muslim-Kris
ten yarg lainmga, Mitos ind barangkall benar hamya untuk sebagian ke
kelompok fanatik, dan sebagai bahasa propaganda pada spat-saat
|elang ekspedisi ke Timur pada pertengahan hingga akhir abad X
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arang-orang Arab sama-sama tidak memillkl sumber daya dan da
yang cukup untuk mangatur segala sesuatu sendirl. Jadi toleranspg
sosunggubrys suatu keniscayaan belaka. [

Mitos Timur Tengoh adoloh dunia Islom biza dimengert dalam
hasa masyarakat kuno hingga abad-abad pertengahan. Pada sisi -
lain orang-orang di Barat pada masa menjelang dan selama Peran
Perang 5alib menganggap bahwa Tanah Suci sdatah millk mereka, | T
Hk wimat Kristen, berdasarkan klaim masyvarakat feudal. Dalam pi 4;._
orang-orang Barat, Tanah Susi adalah milik Yesus Kristus, dan umat Ky
ten (Barat) berhak atas Tanah Suci berdasarkan pewarisan kepada ur

: EREFANS] DAN INYASI EROPA O DUMIA ISLAM ATAU
Eristen. Mercka sama sekall Gdak memperhitungkan orang-orang yal

ATU SERANGAN BALIK DARI DUNIA KRISTEN: MENE-
BISURI JEJAK-JEJAK SEJARAH PERANG-PERANG SALIB
HHAD MELALUI CATATAM-CATATAN SEJARAH

berpikir dalam kerangka penaklukan. Terutama kansep darul-lslal
sebuah konsep yang mewalibkan untuk seluas-luasma menyeba
pengarub Istam. Dengan demikian, apa vang sudah diperoleh, untuk's
lamarya menjadl hak mereka. Apalagi secara historis, bersama dong
berialannya waktu, pengaruh Arab spdemikian dominan atas bahas

& Era Perang-Perang Salib (abad XI-XIIl}: menyimak berbagai ca-
an sejarah dari tiga pihak.

Bogaen Pertama: Situaszi sebelum datangnya orang-oramg Kristen Latin
dan berdirinya kekuasaan feodal Latin di Timur

dan kultur berbagai bangsa vang tnggal di Timur Tengah
e & Latin atau

Tahun Kekristeman hSuslim hcngai
Timur ARFany

Lmar memsasihi
ke Yerusalem

tslam manaklk-
kan Mesir

Islam menakbik:
kan Alexandria

Limar difiunuh:
Litsman man R
kalifah

Litsman dibunuk;
all manjadi
kalifahy; rulallab
masa-masa
pErang saudara

EL 39




Baefarr | Apakinks Pevmoug Perary Solh Sebrenh Pevistin Sac ?

Byzantium &
Tahin Kehristenan Muslim Eaii
Timar Fh-Fran"
EGl Al Fhunuh;
gl Berdirinya
Limayadr
I5larn terbagi
Syiah dan Sunai
EaT Pasub@En
e mygehe
Ot 4
perta
berhad
damgan
arang T
BGS Fengepungan
Kanstaidinopal
Vang pestama
GH5-705 Kalifah sbdul.
Malik; puncak
kejavaan Umayah
92 Pembanguan
Euhah A-Shok
ran, Yerusalem,
oot g
t. 715 Kekuasaan Mus-
lim dimulai di
Spaniyal
/13-18 Ponge pungan
Eaonstantnopsal
vang gagal
I Pasuban Sbduil-
Rachman dihen-
itkan di Poltiers-
Towrs aleh Haral
Marie|

" Mengikuti catatan yang dibarikan oleh Amin Maaloul, The Crusade thradgh A

{r.-:.. xl, bahwa banyak cara penulisan yang ditemukas dalam keanik -» Fiesgrf,
o, ifran), [frianjat dan masih banyak lagi: maks digiliblak yang pafing singkat -=
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Byrantiem B ’
Latin atau
Kekristenan Meskim Man
Tivar al-Fran]®! ol
Turki Uighur
manpRsntikan
kekaiasaan Turki
Thmuer di BMango-
lia
Pardamaian di Auritufirya
antara Byrannum | Limeyah dan
dair MusBmdi runculnya Ab-
Asia Keol basiyah
Urnayah o Spa-
niyol
Bapghdad menjadi Turks Lighur
puEat kekuaiaan manrehal
&hhashyah Lo-yane dan
bertamu dengan
mHsionaris Mani
keaniime
Harun al-Rashed
kalifah di
Baghdad
Charlemagne
[ Karel Agung] df-
miakkotai sobagal
Kafsar aleh Paus
Le=o
Aghlabid berkia-
o di Afrika Utara
Pasukan Aghlabid
miendarat di
Sicilia
Roma dizerbu
oleh pasikan
Aghlabid
Berdirinya Fatimi-
yah di Afrika
LHara
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¥ Ajrankante Peramg - Ferany sulffb Sebeol Ferora i

._Balua.nrlum 3
Hekristenan
TaTiisr

ffuslim

Latin atau
ab-Fran]™

Bfangal

Berdiriya dinas-
ti-dinasti Seljuk di
Asia Tengakh, Asia
Kecil, Irag, Iram,
dan sekitarnya

Fekuasaan Ab-
baszivah digan-
tikan oleh Turki
Seljuk

Skisma Besar
Garesa Baratdan
tirthodox Timur

Seljuk — Tughril
Hey, menakluk-
kan Baghdad dan
bemgerak kebih ke
arah Barat

Fatieriyal me-
npuasal Baghdad

Orang-orang Mor-
Fra mermaciibi
Sicilia

ASmDravid
Barkeusea di
Aleika Utara dan
sk 10900 d
Eganyol

Reconguista di
Saanyol

Byramtium & g
Tehun |  Kekristenan Muslim 'f_‘m:t“‘ Mo
njtt
Tisrwif
1% Faus Yohanes
A memempin
patukan Krisien
uniuk memyerang
markas Musien da
Sungal Garigkano
L5 Boewainsd men-
csluki Bagbdad
cd. 960 Kaum Samanid Tk
menyebarkan [RIlTE]T
agama ke- Islam
pada swhii-suk
niomaden di
seberang Cnous
- Fatimigah me-
1171 nakiukkan Mesir;
Kairn menjaci
pusat okuasaan
Crang-orang
. 570 Turks S&ljuk me-
imisuki wilayah
LR
ar Fyzaniuim meri-
guassl wilayah
Palestina dan
Syvia
%81 Hajib al-Mansur
Loz renguasa Spa-
nyal islam
1309 El-Hakim
merusak Gergja
Makam Suci di
Yerisalam
1 Sparal iskam
mngalami frag-
mentasi
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Seljuk miedndiidak
i dan Pales-
ting; Yerusalern
{271 direbut
aleh Ariz bin
Anag dan tangan
Fatirmdvah
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Byzantium &

wekristenan
Tirmur

Ry

Lakia atai
al-Franj®

Mangal

Ba@-raja Spanyol
Eriston dikalah-
kan oleh pasukan
Almoravid

Edesta direbut
Buzhm

Paus Urbares 1

Lrang-orang
Maorman mislai
e asai Sicilia

Sultan Saljuk,
Blalikshah wafa

Edessis direbait
Tharos orang
Armenia

Eermatian kalidah
Fatimiyah, al-
Bl ustansin;

‘Wafatrya kalifah
fhbasyah, 3l
Munradi; mun-
culivya gerakan
ismadli o baweah
plmpinan Hasan
bin al-5abbik
Lig rmerdivikan
perkumpulan
Para pembumngh =
Hashizhigun The
Azsassins)

Kaizar flexizs
meminta bantuan
Prus urtek mels-
wan Sl juk

Byzantium & y
Tahun Kekristenan Mluslim Lﬂthn way
TirriLar al-Frami
107L Pertempuran i Fertempuran di
Malazgerd,; kaisar | Malaigerd Alp
Bomanus iy dan Arclan menpgalah-
pasukar Byzan- kan Byzantiuim;
murm dikalahian ekspanai Saljuk
di Anatola dan
sedregian besar
wilaipah Flien di
Timur - kecwali
Mesir
1071- Kaizar Michaeal VI
1078 Cucas
1073 COrang-arang
Turrki menguasai
Hxia Becil: Danis-
mend, Sdeiman
biin Kutwmish,
Chaka dan suku-
TR T Pl
Turk) | Turcowrean)
LF3-25 Paus Gragorius
"]
1075 Az merebul
Diamaskus
107G Fatimiyah mere-
bt kernali
Yarucalam, Hpiz
e bulrd kem-
Bali bebarapa
Biulan kernudian
1078- Katsar Micefarus
10EL Biendstes
1061 Kadsar Alexius
11148 Carnnenus
10846 Antiokhia dan Tolodo direbut
Chilia jatuh ke clgh pasukan
tangan Sultan Sparyel Kristen
Suleiman dari
Hicea
A4

Faus Urbanus 1
i Clermont [27
Meowremiber mien-
darong terjadinga
Perang-farang
Balib
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Byzartium &
Tahun HTh.rﬂn' nanm Fuslirm Latin ata:.l
The ai-Fran]
TG Kilj Aredam dari Drrang-orang
Micasa |_5=|iluh. Frartka rulad
Rairn| menghan- bardatangan ke
curkan arang Timur; demilal
arang Franka dengarn gerdm-
wang dipimpin Balan yang
Fpinus Sang dipirmngin oled
Perizps; Petrus Lang
Fatinivah mem- | Pertapa
peraleh kembali
erusalem
1oar Eilij furalan Ekspedis besar
dikalahkan di Do- | ksum Franka
rylimom (1 luli] yeng pertama;
Micaa berhasit
direbuit:
1498 Pasuakan ban- Edessa {al-Ruha),
twar Karbuka dari | [10 Maret],
Mipsul dikafahkan | dan balan Juni
Antloichia, — pin-
[ masiss Tanah
Sun = barhas|l
sirebut
1054 Fasukan Fatiml- | Orang-trang
vah tiba pada bu- | Franka, 7 funi
lan Apustus dan Uik perkansa
dpukud mundur | kalimgs msShal
i Aacalan; fbu Yerusalem, & Juni
Sa'id al-Harswei muiai dengan
tfari Damaskus DEnEe P g
mermiea para dan {15 Juli] ber-
pengungsi ke hasil merabutnys
Baghdad dan
meemprobes skap
atuh tak acuh
dari para perm-
fEngEn Piuslio
46

fibium &
1]
lp:%_r.'r:nun Muslien L::;' :ﬁ;‘,‘ #orgol
aimiEr
Stitern fewdad
yang ada dl
Eropa diberlaiu-
kan di Durlresmer
[Crusader sLates)
= nrajaan-
kprajaan Latin
Oriontal
18 fAakiain | dan
Edessa men
jadi penguass
KiErajaan Latin
Yerusalam
Kekalzhan orang | Kekakshan &
Franla i Harran; | Harran menye-
babkan ekspanst
e arah Timr
tidak dilanjutkan
Perlernpuran
Tl Bashir: dus
aliansi Mushim-
Franka berhada-
pan satu sama
Ein
Tripoli dirchut
L2 uli]
Belrut dan Saida | Turki Kerait men-
dituduki o Kristen
Eodl dari Abeppsm,
ki al-Khasbals,
malakukan prates
pada kadidah di
Baphidad, rmnun-
Lut campgur
Largan atas pen
dudukan prangs
arang Franka
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Tathun

Byrantium &
Eekristpman
Timur

Muslim

Latin ataw
al-Franj®*

“im dan akhirnya mati dibakar [966). Tiga tahun kemudian baru
ima Niceforus Focas herhasil merebut Antiakhia dan Aleppo. Mi-

11113

Bardirira ordo
militer': Satria
Hosgitaler

- gan Mosul berhasil ditaklukkan pada 974 oleh pasukan Yohanes
"5:{‘5- |z melihat bahwa Fatimiyah lebih berbabaya daripada Abba-
b oleh karena it la tdak bergerak ke Timur {Raghdad) melainkan

1115

Berdirinyas ardo
militer: Satria
Tamplar

e arah S¥ria.

Baik Miceforus maupun Yohanes menganggap perang-perang ini se-

1115

Adiansi Muslim
dan Franka di
Syria maladan
pasukan dari
Sultan

i paya untuk memulinkan kejayaan Kekristenan, namun pihak ge-
4 tidak mau memberikan legitimasi religius atas perang ini. Mereka
berhasil memaksa Patriarkh untuk menyatakan para tentasa yang
di medan pertempuran sebagal martie

1118

11733

p eEngalahkan
orang Franka di
Sarmada

Iighati davi Aleg-

‘Wemenangan Yohanes atas Fatimiyah meresahkan umat Muslim se-
pnggs mereka mendesak kalifah di Baghdad untuk menyatakan S,
menangan di Syria diakhiri dengan gencatan senjata sepuluh tabun

Balak, orang
Sedjuk, menang-
kap Baldwin 11

Tyrus diretut
oloh arang Franka
[7 Jdi], 2eiurub
dagrah partai —
Fecuali Ascalon

= kinj barada ok
tamgan aring-
orang Franks

tara Byzantium dan Fatimiyah, Situasi damal kem ddian tercapai o
Sama kurang lebih setengah, Baik Byzantium maupun Fatimiyah diun-
: skan oleh genjatan senjata ini, mengingat masing-masing harus
dapan dengan kebangkitan kembali kekuatan kekuasaan orang-
‘arang Turki Seljuk di Baghdad. Byzantium melihat bahwa daerah Timur
shih herbanaya daripada daerah Selatan, dan karena itu mereka me-
BRakiukkan Armenia. Cengan demikian, Byzantium menguasal Arme-

1134

Crang-nrang
Franka menye-
rang Dameashus

nla di sebelah Timur dan Syria Utara di Selatan. 3ementara Palestina
_:5'= n Syris Selatan berada dalam kekuasaan Fatimiyah. Pada periode ini,

2.1. Apa kata mereka tentang Perang-Perang Salib 17

a. Byzantium pada abad X dan Xi - menjelang kedatang
orang-orong Franko®:
Pada abad X ketika kekuasaan Abbasivah melemah dan digantikan olé
Beljuk, serta terjadi perang saudara yang berkepanjangan di dunia Islan
Byzantium yang sepanjang abad IX bersikap defensif. mulsi bartindak
ofensif Gerakan Byzantium ini memberikan hara pan kepada dunia K s
ten Timur, Patriarkh Yohanes dari Yorusalem yang sedemikian anius E_.:3
dengan perkembangan ini menjadi sasaran kemarahan ora ng-nr&

** Runciman (1), h.28-37, 51-63, 54-79.
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“grang-orang di wilayah tersebut mengalami penganiayaan oleh kalifah
“al-Hakim . ™ Setelah kermatiannya, dilakukan perbaikan-perbalkan dari
barbagai kerusakan yang diakibatkanrnya. Geraja Makam 5ucl yang be-
' da di wilayah Fatimiyah diperbaiki oleh Kaisar Konstantin Vill, dengan
saizin katifah pada 1027, Kerjasama dan hubungan diplomatik di antara
Byzantium dan Fatimiyah menyebabkan keadaan orang-orang Kristen di
Palestina tidak dapat dikatakan buruk. Stabilmys hubungan kedua impe-
;?'t“f‘ﬁ inl menyebabkan meningkatnya perdagangan dan peziara han. [¥
::h‘mt. orang-orang Morman yang berhasil dengan ekspedisi menakluk-
;If“‘“ kepulangan ingeris. Hal ini mendorong mereka untuk mengarah-
Kan perhatian ke Timur, ke wilayah-wilayah milik Byzantium. Qi Timur,
] I““alln-g-a Abbasivah menyebabkan berganggunya jalur perdagangan,

-
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Oleh karena tu, para pedagang memilih jalur perdagangan BEngsumn
ke Rarat melalui para pedagang Italia. Jalur antara Baghdad dan Kopg
tantinepel menjadi tidak terlalu aman dengan munculnya ke kuaks
kekuatan okal yang terus-menerus berada dalam situasi konflik, Sulky
suku pengembara (Turki) semakin leluaza memasuki wilayah- wilays
Abbasivah dan Byzantium serta membangung kekuatan mereka. Seljyl
berhasil menaklukkan Persia dan menanamkan pengaruhnga,

gntuk me ngontralmya, semakin manguntungkan bagi para petualang
urki ml

pdichzel jugae harus berhadapan dengan Roussel Balleul, orang Mor-
man, yang meninggalkan Romanus di tengah pertempuran Malazgerd.
geussel memiliki ambisi untuk memperoleh tanahnya sendirl di Ana-
alia, seperti yang berhasil dilakukan oleh orang-orang Norman lain-
nya di Italia selatan dan Sicilia. Bagi Michael, orang Norman ini lebih
:ﬁ'g.grhah:l'.-'-’! dari pada gangguan orang-orang Turki. Oleh karena itu, is
hersekuti dengan Sultan Sefjuk, Suleiman = dengan persetujuan Malik
ah = untuk menyingkirkan orang Morman tersebul, Pada saat Rous-
berhasil disingkirkan, Byzantium belajar satu hal penting untuk tGdak
Jagi meampercayal orang-orang Morman. Pazukan Varangia tidak permah
|agl mempakerjiakan orang-orang Morman, melainkan musuh mereka,
arang-orang Anglo-Saxon dari Britanla. Michaed juga menjalin hubungan
aik dengan Paus Gregorius Vil vang berhadapan dengan masalah orang-
Kekalahan di Malazgerd sangat menentukan dalam sefarah Byzar ‘orang Morman di italia, Jalinan persahabatan ini bertujuan mengaman-
Hum. Romanus tertangkap dan baru dapat dibebaskan dengan uang LE kan wilzyah perbatasan sebelah Barat,
busan yang besar dan menyerahkan wilayah Armenia, Alp Arslan wafal
1072 dan digantikan oleh anakmya Malik Shah. la tidak sempat manggy Masa kekuasaan Michael tidak berfangsung lama. |a disingkirkan
runkan kesempatan emas untuk mengambil untung dar kemenangan wieh pemberontakan Niceforus Boteniates yvang menggunakan pasukan
Di Konstantinapel, Romanus hanus menerima kenyataan berpindah ” ki untuk mendesak Michael menyerahkan jabatannya dan masuk hia-
kekuasaan ke tangan Michael VIl Ducas dan mengalami perlakuan brobs 3. Di bawah kekuasaan Miceforus terjadl jupa berbagai pemberantakan
dari kaisar baru ini intern di Byzantium yang melibatkan kekuatan Turki, Akibatrya, Sultan
Suleiman memperoleh kasempatan untuk menduduki Nicaea, salah satu
Gelombang invas Turki semain deras sejak 1073 ke Asia Recil, MU ! ola vang penting dalam Kekristenan dan hanya berjarak kurang lebih
cul para penguasalokal; Danismend, Sulgiman dan sejurmlab suku Tli 150 kilometer dari Kenstanti nopel. Niceforus disingkirkan oleh Alexius
pengembara { Turcoman| yang bergerak secara sporadis dan menyeba e ey, seorang jendral terbaik of Byzantium,
kan terputusnya jalur-jalur komunikasi oi berbagai termpat, :.emakln i
ryak wilayah di Asia Kecil vang terisolasi dan mempersulit Konstantinope

Alp Arslan, orang Seljuk, menaklukkan Armenia untuk memperks
kah pasisinga, Byzantium dengan alasan yang sama hendak mereby
kernbali Armenia, namun kekuatannya tidaklah separti setengah sbal
vang lampau. Pasukan kalsar Byzantium bertemu dengzn pasukan Al
Arslan di Manzikert [Malazgerd]. Pasukan tentara bayaran yang dian
kannya membiarkan kaisar Romanus |V Diogenes terdesak EE'I'I-iI'IEEB-'
mengalami kekalahan, terluka dan tertangkap. [

; Dalam masa kekuasaan Alexius yang panjang, la menyaksikan keda-
“ANEan pazukan dari Barat dan berurusan dengan mereka, Ia memulai
58 kekuasaannya yang panjang dengan keadaan Byzantiurn yang pa-
S Negara ini hampir mendekari kebangkrutannya. Di istana ia dike-
E' keluarga bekas kaisar dan calon-calon perebut kekuasaan (kalau

** Gareja Makam Suc dirisak pada 1008 dan peda 1014 fga pulsih ribu gerea dibakl
dan diarah. Barmyak orang Krsiten yang Berpindib agama anful mengelamatkan il
Bl-Hkbn baru Berhentl melakukan penindasan seteloh is mengumdmkan keilaha _:. 3
rinya, 13 barbalik dan menyerang orang-omng Maslim dengan mefarang benpaiasa 88 Alengah). Didalam negeri ia telah kehilangan Anatolia yang disarbu
niad hiafl, Pada 1017 13 membarikan kabobasan beragama, dan ribuan oraig kamballs brang-orang Turki, Oi luar negeri, orang-orang Morman dan Muslim

st Kelsven. Al-Higkim: abhivgs harus barhadapan dengan masraraikal M3 g SN uduki wilayah-witayah Byzantium di Laut Tengah dan italia Selatan
murka dan padie 1021 ia menghilang, kemungkian terbunuh '
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sementara di Eropa terjadi pemberontakan oleh subu-suku setemp§ Yakuasaan. Keseimbangan yang ada terguncang dan berbagai kota me-
Di awal masa kekuasaannya ia harus berhadapan dengan petualang TH'U penguasa-penguasa baru. Situasi seperti ini yang dijurmpai oleh
erang Morman, Robert Guiscard {1081-85] di sebelah Barat 5 peeiarah darl Barat. Berbeda dengan beberapa puleh tahun sebe-
akhirnya persoalan orang Morman ini sefesal, dengan wafatnya Rof nya, ketika situasi perang saudara belum sedahsyat pada akhir abad
(1085}, ia harus menerima keryataan telah kehilangan wilaya h-wilay ! " ini, kini perjatanan tdak aman lagi, Para peziarah membutuhkan pe-
di sebelah Tirmurnya. Antiokhia dan Edessa serta wilayah Armenia te) 2 walan senjata, bila hendak melalui jalan darat.

jatub ke tangan crang-orang Turki. Belum lagi migrasi penduduk Arg
mia telah menimbulkan persoalan di Syria sebelah Utara, Sementarg
Syria sehelah Selatan, proses pendudukan oleh orang-crang Seljuk i
selesal yang diawali dengan masuknya Tughnl Bey ke Baghdad (10 -

[

b. Dunic Istam - pada soat kedataongan orang-orang Franka™
T Taghribirdi (v 1470] menyebut 1094 merupakan tahun kematian
kalifah dan panglima perang. Sejak 1092, memang telah terjadi
perturut-turit watatnya para pemimpin Muslim. Sultan Seljuk Malih
ah wafat pada 1092 - setelah berkuaza selarmna 20 tabun, demikian
juga sang vizir Mizam Al-hMulk yang telah berkuasa selama 20 tahun.
alifab Fabimivah, Al-BMustansin, setelah berkuasa 48 tashun wafat pada
1094, demikian |uga dengan sang vizir, Badr Al-lamali. Fada tahun yang
sama Kalifah abbasiyah, al-Mugtadi wafat, Wafatnya para pemimpin
Ilenn‘ptakan kekosangan yang diisi aleh perang-perang saudara mem-
aerebutkan puncak kekuasaan,

Mamun, persaingan dan pertarungan di antara orang-orang
telah memberikan kepada Alexivs keleluasaan untuk membiarkan i
soalan di Timur dan Selatan selesai dengan sendirinya. Berturut-tup
kitz menyaksikan persaingan, pertemputan dan permbunuban di a "
secama Muslim. Atsiz berganti-ganti dengan Fatimiyah, mempe ot
kan Yerusalem. Ketlka akhirnya Atsiz memperaleh kembali Yerusal
ini, iapun mielakikan pembantalan kepada penduduk Muslim Yerusa I_
serta membiarkan pendeduk Kristen. Atsiz tidak dapat menikrmast kel
saannya karena pangeran Tutush, saudara dari sultan Malik Shah, f
bunubinya untuk dapat menjadl penguasa di Syria. Demikian juga
terjadi terhadap Sultan Suleiman vang telah menaklukkan Antickhi '.
bergerak ke Aleppa, iapun dikalahkan cleh Tutush dan terbunuh (108
Anaknya, Kilij Arslan |, ditempatkan oleh Mailk shah untuk berkuass
Micea. DI dalam berbagai kanflik ini, Alexius bukannya Odak mung
ikut terlibat wntek mengakselarasi situasi, Demikian juga dengan '
pembunuban Chaka, emir dari Smirna, oleh mensntunya Kilij m'EIEI
Micea {1092). Situasl orang-orang Kristen Timur pada I:r-r,rg&jﬂlak - fuslim adalah kecemasan akan datangrwa hari penghakiman. Berbagal
gantian penguasa, fidak lebih baik dan tidak juga meniadi lebih bur anda di fangit, bendana alam dan mendekatnya pergantian abad ta-
ini disebabkan jumlah mereka tidak berarti, dan juga mercka telahd LN Hijriah memperbesar kecemasan itu,
lumpuhkan baik secara sosial, kultural dan juga militer.

Faktar inl, ditambah dengan skisma yang terjadi di dunia |slam,
menjadikan kekuatan Muslim tdak dapat menahan gelembang invasi
dar| Barat pada akhir abad X1, Orang-crang Seljuk {Sunni) lebih melibat
Brang-crang Fatimiyah (Shi‘ite} sebagal musuh yang harus dilenyapkan
Ban bukan para pendatang dari Barat. Hal Int mempersulit dua kekuatan
tuslim ini untuk bekerjasama melawan arang-orang Franka,

Hal ketiga yang ditemukan eleh Hillenbrand dari sumber-sumber

.‘ .

_ Hillenbrand memperlihatkan adanya tiga perspekef dalam dunia Is-

Letelah kematian Chaka dan Sulsimarn, Alexius mem iliki kem l_ h"l Perspaktif Timur [Seljuk di wilayvah Persia) yang dekat dengan pusat
kinan untuk melakukan Gndakan ofensil Mamun, (a memhutuhkﬂl'l ‘ Uasaan Seljuk dan kalifah Abbasivah, perspektilf di Anatolia (dasrah
jumlah tentara profesional, yang tidak dimiliki i Konstantinopel pi “rankium yang diduduki orang-orang Turki, sejak pertempuran Malaz-
caat itu. Wafatnya Malik Shah (10%2) toret melemahkan secara ¥ B8rd] dan perspekiif dari Mesir. Dalam masing-masing kelompok ini, kita
Biasd imperium Turkl, karena berbagai perang saudara untuk bes CHENemukan juga konflik intern
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Sejak walabnga Malik Shah, kedua anaknya, Barkyarug dion Muham . orang-orang Fatimid yang mengundang datangnya arang-orang
zaling bertarung, hingga Barkyarug wafatraea (1105}, Para pang 1
juk ini sama sekali Bdak punya waktu dan minat untuk memp
perkembagan yang terjadi di Levant, demikian juga di Anatoli
pun ada Sultan Seljuk Barat Kilij Arslan {1092-1107), namun thdak
kekuatan yang ada di Anatolia tunduk kepada sang Suftan. Danisk i xllilaﬁ mereka mencatat dengan balk berbagai pertempuran dan
merupakan kekuatan tersendiri, demikian juga kaum Turcoman | i akfukan yang berjadl. Para krenikus Musiim mengetahul dengan baik
nomaden), yang sewaktu-waktu berperang satu sama lain, Di Megip Weva orang-orang Franka berkumpul di Konstantinaped, dan kemudi-
kalifah Fatimiyah, yang merupakan musuh yang térus-menary Cbubungan di antara keduarys memburek, Ada juga catatan tentang
dapan dengan Seljuk di Syria dan Palesting. Kekuasaan sesun mpuran di Anatolia antara arang-orang Turki dengan orang-arang
tidkak berada di tangan sang kalifah, melalnkan di tangan para '. 5 dan upaya Kilij Arslan untuk menghadang mereka. Diceritakan
Al-Jarmal {w, 1095) dan kemudian Al-Afdal (w. 1121), Pada saat ke '-Jatuhn'.'n- Miceea [lznik) secara singkat. Kisah-kisah penaklukan dan
kalifah Al-Mustansin, terjadi persaingan di antara pangeran N mienangan orang-orang Franka biasa diceritakan singkat-singkat saja
Al-Musta’li,. Mizar terbunub dan Al-Mustansir naik tahta, Mamo whiva Edessa bahkan, yang menjadi wilayah Kerajaan Latin yang per-
pendukung Mizar momisahkan dirl dan membentuk kelompok ek ma, dilewatkan begitu saja. Hal ini mungkin karena kota tersebut se-
yang dipimpin oleh ibn as Sabbah yang dikenal sebagal para pemis slummya sudah berada di tangan orang Armenia {Kristen]. Namun ke-
{Hashishiviin), Bagi Al-Afdal di Kairo, orang-orang Franka Kriste ka3 kota ini kemudian hari direbut cleh Zengi (1144), kita menemukan
disukal daripada crang-arang Seljuk Muslir, enuturan yang luar biasa dari para kranikus Muslim. Apa yang terjadi
fAnatotia juga dikisahkan secukupnya, berbeda dengan yang terjadi

. T .
Dari hasil penelitiannya, Hillenbrand melihat bahwa para K (Syria-Palesting ketika orang-orang Franka menakiukkan Antiokhia,
kus Muslin tidak melthat hubungan antara kedatangan arang faarrat al-Mu'man dan Yerusalem.

Franka dengan tindakan yang dilakukan oleh Al-Hakim. Demikian

dengan undangan Byzantium yang terancam oleh orang-orang Tae “Hillenbrand memperlihatkan perbedaan persepsi di antara sajum-
perbatasan Timur (Anatolia). Hanya satu orang yang melihat hu e ih kronikus Muslim ketika menjelaskan jatuhnya Antiokhia, tbn Al
langsung antara dilarangnys peglarahan ke Yerusalem sebagal .‘: nisi {w. 1160) menyalahkan Firuz, orang Armenia, seorang tukang
datangnya orang-orang Barat ini (Al-%Azimi]. 1a juga melinat befe IESi penduduk Anriokhia. Sementara Al-Azimib (w. 1160) mempersalah-
peristiwa di Barat ada hubungannya dengan ekspedisi inl, yaitle 3 pasukan Muslim sendiri atas kekalahan di Antiokhia. Demikian juga
butnya Toledo (1068 dan Al-Mahdiyya i Afrika Utara (1086). Pands Btan dari b Al-Athir (w. 1230}, yang melaparkan betapa tidak se-
Al-Bzimi {w. 1160} ini kemudian dikuti oleh lbn Al-Athic (w. 123314 Bnding kandisi orang-orang Franka yang sudah kelaparan dan sangat
menyebut kemenangan orang-orang Franka di Toleda, Andalusia, 38 =mah, dengan pasukan gabungan Muslim di bawah pimginan Kirbogha
dan Afrika Utara. Betapapun hal ini memperlihatkan kesadaran .' Mosul yang jumiahnya jaub lebih besar dan dalam kondisi segar bu-
politis yang luas, namun tidak tampak adanya motivasi keagai lbn Shaddad [w. 1285) menyebutkan adanya saling curiga di antara
vang spesifik dari pihak orang-orang Franka. Bahkan karena kebef UEbagai helompek Muslim dan ketegangan di antara orang-orang Arab
yang luar biasa terhadap orang-orang Shi‘ite di Mesin, ada tUe 31 Turk|. Sedanghan Ibn Taghrlbirdi darl masa kekuasaan Mamiuk di ke-
'-f.; fian hari, (lagi-lagi) memvalabkan Fatimiyah, secara khusus Al-Afdal,
B tidak mau mengirimkan pasukan pada wakto itu. Tidak disebuot-
Mdalam sumber-sumber Mushim peristiva penemuan lembling suc

'.:l:+: il untuk membatasi riang gerak crang-orang Seljuk,

| catatan atas jalannya peristhwayang dimiliki oleh pihak Muslim tdak
« catatan vang dimiliki oleh pihak orang-orang Franka. Meskipun

= Hillenbrand, The Crasades — wiomic Perspectves, b33, 55-38, 40-54, Hb-5408
GR-FE,
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B rang Inl dan menyverahkan kota merela. Al-Azimi mencatat bah-
dab hampir ambruok secara fisik ind, Sementars di plhak Buslinm kits ar Byzantium menyu rati pemerintah Muslim tentang kedatangan
mielibat bahwa upaya gabungan di Antiokhia ind tidak dibarengi des .arang Franka, Hamun tidak dijelaskan apa motif pembertahuan
semangat kefjasama di antara kelompok-kelompok yang ada. . Ij sekadar mem beri tahu atau sebuah ancaman,

vang memperkuat mental dan semangat orang-srang Franka yang

pada awalmya tidak semua krenikus dan Juga pendudulk M uslinm
oat membedakan antara arang-arang Byzantin dan orang-orang
k. Mulanya orang-orang Franka ini disebut sebagal of Rm, sebutan
L 1azimn digunzakan bagi orang-orang Byzantin, l-Sulami (w awal
4 %1 ¥ H mendahubul orang-orang sezamanmya, di mana dari sl
dah dapat membedakan keduanya dam tahu betul sasaran utama
p-orang Franka agalah Yerusalem. 1a bahkan sudah mengusulkan
lan keluar dari ekspansi orang-orang Franka Inl, yaitu reunifikasi
Bclirn . Suars kenabian al-Sulami ini pada akhirnyga terwujud dalam
Moradin dan Salabudin,

ha'arrat al-Nu'man terletak di antara Aleppe dan Hama, Kot
sebetulnya tidak memillki nilai strategls yang panting. Mamun 5 b
sumber Muslim melaporkan secara istimewa ¢pisode inl karens ads
Peritiwa yang mengerikan. Maalouf memberikan judul vang dramg
untuk bab 3 tulisannya, ‘The Cannibols of Maarre’ ™ Kronikus M
melaporkan pembantaian yang terjadi dan menyebutkan jumla
bam, dan berapa lama pembantaian berfangsung. Jumlah korban
demikian fantastis menyamai jumlah yang jatuh di Yerusalem, b
setara dengan sebuah kota metropalis di Timr Tengah, Intmen .
Barkan persepsi sang kronikus terhadap kengerian yang telah terda
Padahal perlawanan penduduk kota dalam perang-pera ng padaa r:'-:
abad pertengahan memang berakibat pembantaian, sepert| juga val
terjadi pada masa ekspansi Islam, maupun di antara sesama Mus lin
pada periode ini, E

Fada tahun 110 orang-orang Franka telah berhasil mendirikan
empat kerajaan di Timur Tengah: Yerusalem, Edessa, Antiokhia dan
Tripati. Selain ampat wilayah ini, mereka juga menguasai dacsrah se-
"" jang pesisir Laut Tengah. Gelombang penaklukan yang dilakukan
aleh orang-orang Franka inl menyebabkan gelombang pengungsian
pandudy k di Syria dan Palesting. Sebagian besar didorong oleh ketalkut-
@n akan pernbantaian yang terjadi di kota-kota yang jatuh, Tidak semua
|' duduk Missiim mengungsi, dan rfidak semua kota juga jatub dengan
Armal pembtiantasan,

Drama kejatuhan Yerusalem diwarnai dengan jumiah kerban w
berbeda-beda dan semakin lama semakin besar di tangan b-erhaga
nerasi kronikus Muslim. Pada 1099, Al-*Azimi melaporkan secara singh
tentang jatuhnya kota ini. Ibn Al-Qalanisi melaporkan lebih pa nja 2.4
manyebut sejurmilah besar korban (tanpa menyebut angka). thn Al-1a
. 1200) menghitung 70.000 orang Muslim terbunuh dan rmeringi i
lah uang dan benda yang dijarah, Ibn Muyvassar (w. 1278 menarnha
dibakarkan sejumlah Al Qur'an, lbn Al-Athir (w. 1233) mn::l:ankurr
bunuhnya sejumiah imam dan guru. Pada masa kekuasaan Mamluh
Taghribirdi melaporkan lebih rinci lagi, termasuk peristiva pembunhs
di lingkungan Masjid Aqgsa dan Kubah Al-Shakrah, Kini jumiah kork g
rrencapal 100.000, kendati demikian semua laporan itu tdak menjels
kan mengenai motivasi kedatangan orang-crang Franka.

Laparan pada masa parluasan wilayah aleh orang-orang Franka
W5k digambarkan dengan rinc, selain menyvalahkan pifak Muslim yang
Masih tidak bersatu, Meskipun demikian, ada upaya-upaya dari tiga ke
BMpok kekuatan untuk menahan ekspansi orang-orang Franka i,

Al-Afdal, vizir dar Mesir, memimpin sendinl pasukan setelah jatuh-
4 Yerusalemn, namun ia mengalami kekalahan yang memaksanya
Dali ke Kairo. Setelah Yorusalem, masib adas sejumlah upaya yang
Bakukan oleh Fatimivah, lewat darat maupun laut, yang sermuanya tidak
Mmbuahkan hasil yang diharapkan, Hal ini pada akhirnya membuat
Stimivah harus melepaskan ambisinya untuk menguasai Syria, sepert

Berkali-kali kita menemukan para kronikus yang menyalahks
arang-orang Kristen setempat yang dianggap bekerjasama diarygan

= Mazdoul, Tie Crusodes thioogh Asab eyes, 3755
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di masa yang lampay, Tafsiran yang lalin mengatakan bahwa Fathy ehanyakan penguasa Muslim lokal memilih untuk tetap mem-
memang tdak mau bertetangga dengan Seljuk, karena itu mum hankan kekuataannya dan hidup berdampingan dengan orang-
kaum Franka berada di antara mereka. ] 8L Franka, Cleh karéna itu, bukantya bersekutu dengan sesama
mielainkan beértarung satu £ama lain demi ke pentingan politik
. masing-masing. Kita menemukan persekutuan yang janggal
ﬂl.d'-'-'Ell" dari Alappo bersekutu dengan Tancred dari Antiokhis
ey Jawali Sagaa penguasa Mosul, Setelah Tancrod wafat, Ridwan
-!; alin persikutuan dengan Tughtegin dari Damaskus, Persekutuan-
- hntu-Eﬂ terrsebut didasarkan tidak lebih dari pertimbangan politik
' g itk bertahan hidup. Kasus serupa terjadi lagl pada persekutu
E;;. gubernur Fatimiyah, Shams al-Khilafa dari Ascalon dengan
Il-Emi.mE-lTll Badbwin, melawan wizir Fatimiyah, Al-Afdal. Hilenbrand

Pusat kekuasaan Seljuk di Baghdad masih sibuk dengam ks
interennya, sehingga tidak dapat menginmkan pertolongan ke
Setelab adanya berbagal desakan melalui mimbar-mimbar mag)
kalifak Al-pMustashir meminta sultan untuk maengirim pasukan kes
Sultan Mubhammad menugaskan Mawdud dari Mozl unbuk me
pasukan pada 1111-12. Ia disertal dua pemimpin Turcoman, Sukr
Cothi dari Akhiat dan Najpm Al-D¥n 1-Ghazi dar Mardin, Pada .'
pangeran Sefjuk, Ridwan dari Aleppo, mengundang pasukan lni 3
tanya. Mamun, ketiks mereka tiba, ia ddak membiarkan mereka : primpulkan di balik persekutuan-persekutuan ini ada dua faktor
Hal int menimbutkan kemarahan sehingga pasukan mulal mernus aminan: 1) solidaritas pan-Syria melawsdan plhak luar dan 2] ambisi para
menjarah sekeliling Aleppo, Kronikus Muslim menyalahkan Rid _3'-"- y fokal untuk tetap mempertahankan kedodubkanmea. Kronikus ibn
condang kepada Sylakh. i ddim menyebutkan bahwa penguasa Aleppa ingin mempertahankan

Jope ndensi kolamnya, Dan tbm Al-Qalanisi dan Damaskus mengatakan

Sultan Muhammad mengirimkan sekali lagi pasukan padqf "| v perilaky Tughtegin lebih menggambarkan seorang penguasa
Kaliini Aleppo dan Damaskus bersekutu dengan Roger darl Antio Brttorial ickal dari pada pejuang Athad yang melihat jauh ke depan,
dan berhasil mengalahkan pasukan Sultan. i sini kit molibat Fuml
dunia politik Islam awal abad XIl. Sultan Seljuk memang senantiasal
mempercayai para penguasa lokal di Syria, dan para penguass il
tidak mau memberikan bantudn kepada pasukan Suitan. 5e __
it arus bawah dari masyarakat di Syria yang berseru minta ban
Sultan di Baghdad memang tidak selalu sejalan dengan para peng
setempat mereka masing-masing. Para Sultan sendir ddak lagi s&
Alp Arslan yvang langsung menghadapi kekuatan Byzantium di '
lalu, Para Sultan hanya mengirim ekspedisi tanpa dirinya, kare I
mau meninggalkan wilayah kekuasaannys, Keluasaan jauh lebih pet i lER
daripada Yerusalem dan kota-kota pelabuban di Syria.

isterran Eropa®™ don ekspedisi ke Timur®™

iarahan

2% merupakan awal pelombang peziarahan darl Barat ke Timur,

tBlah sarang bajak laut Arab di Malia dan Perancls Selatan berhasil

barzibkan. Periode inl berbarengan dengan meningkataya |alur per-

j"- Agan laut. Di Palestina para penguasa Muslim, Abbaziyah, ikshid

_' pun Fatmiyah, jarang mampersulic para pegiarah dan pedagang.
RS mienyarmbut para pend A3 g yang me mbawa pemasukan hagl

| eningkstnya gerakan kesalehan ini berdampak pada kehidupan
SedMaan di Baratl. Keyakinan populer menghubungkan praktik poe-
telia dengan pediarahan ke tempat-tampat such, vang diyvakini
Mliki knkuatan tertentu dan membsrsibkan dosa-dosa. Mulal abad X,

Perlawanan terhadap orang-orang Franka harus datang
kuatan setempat. l-Ghazi orang Turcoman Artugid dan Mardin,
mendudukl Aleppo setelah mengalahkan Gahkan menmk!n al
dari Antickhia {1119), inllah - kemenangan besar yang pertamatii
wan kaum Franka. Kemenangan ini tidak langsung dilanjutkan ""=

Aokl iman (1), lv, 43-50, §3-92, 106-18; Armstrang, I 49.75
bl el i an |1}, Iy, £21-33, 142-171, 175-288: Armstrong, b, 145:9]
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empat tempat menjadi pusat-pusat periarahan seperti; Santo ;"
dl Compostella, Spanyal, Santo Michasl di Monte Gargano, ltalla g
sits kerarnat di Boma, serta yang paling penting tempat-tempg g
Falestina. '

caorius Vil mendorong pangeran Kristen untuk lkut serta dalam
i sparyol, untuk mengusir orang-orang kafir. Fanatisme orang-
B pristen di spanyol menghasilkan reaksi fanatisme Muslim dalam
i ang-orang Almoravid. Sebelum para pangeran Kristen bertermu
S di Timur, mereka sudah berhadapan dengan orang-orang Mus-
Dari dalam gereja Barat, sedang berkembang suatu ge A __ g sama fanatiknya dengan mareka di Spanyel, Saya tidak Se-
farmasi speritual yang dipelopor oleh tradisi Cluny pada abad X. Me 'iiipat dengan pandangan Buncman, yang menyatakan bahwa ga-
mendukung praktik peziarahan dan ingin memberikan bimbingan pral e pErang suci ini sudah terlaksana dalam praktik peperangan di
Meningkatrya papularitas peziarahan ke Yerusalem juga antara iip| & el pada abad Xi ini,*
upaya mereka, Ketika penguasa Hungaria masuk Kristen, jalan -
darl Eropa terbuka menuju Palestina. Perjalanan darat mesklpu
lambat, namun lebih murah dari pada lewat aut serta lebih cocok
rombongan besar

; Earuan Lrbanus I

gmpat kronikus yang melaporkan serdan yang disam paikan Faus
barus || pada hari Selasa, 27 November 1095, Mamun, tidak ada satu-
} yang menyatakan memberikan laporan kata-demi-kata. Pemilihan
3i dan pemilihan bahasa yang digunakan untuk menyampaikan
a, telah memberikan indikasi kepada siapa sang Paus terutama
=ara. Clermont adalah negeri orang-orang Franka, dan ia berbicara
ziarah biasanya berhenti sejenak di Kenstantinopel, dan mengagl bahasa Perancis, sehingga pesannya blsa sampai kepada semua
kedahsyatan koba ini yang melampaul apapun yang ada di Ba '=-': tang vang hadir. la menceritakan saudara-saudara di Timur mem-
masa itu. Selain itu mereka jugs menyatakan penghnrmatannw tuhkan bantuan, dan bahwa orang-orang Turkl sedang bergerak ke
relik-relik vang ada di kota itu, Runciman menyimpulkan, dibut intung negara-negara Kristen dan mencdal tempat-tempat suci serta
dua hal untuk keberhasilan peziarahan. Keteraturan di Palestina, 5 ' ksa penduduk

ga dapat menjami keamanan dan keryamanan beribadah. Perjals ]
harus cukup terbuka dan murah, Hal yang pariama tergantung:m
pars penguasa Muslim, sedangkan yang kedua berada dalam '
Byrantium.

Pada masa pengantayaan aleh Al-Hakim, gelombang paziaral
dak terputus, Dan sangatl jarang para pezigrah mengalami pe
dari Yerusalem dan sekitarnya oleh para penguasa Muslim. Pal

' Respons dan antusiasme para pendengar di luar perkiraannya. Para
pangeran —yang dalam perkiraannya— harus memimpin tidak ada yang
1 elir, yang ada hanya orang-arang biasa. Dengan demikian pada awalnya
er Urbsanus menyentub dan menggerakkan massa. la sendiri me-

ginkan ekspadisi ini berada di bawah kontrol geraja, untuk ity uskup
y Adhemar de Monteil akan menyertal per|alanan ke tanah suci.

c.ii. Gerakan Perdamaian dan Perang Sucl
Pada abad 1% muncul berbagai dorongan pada gagasan perang®
Sejak akhir abad ¥ dan Xi, muncul gerakan perdamalan dari Pe '_ 1
Gerakan inl hendak membatasi berbagai kecenderungan berpafs
yang aca di antara para pangeran Kristen di Barat. Kepala biara Clurmg
mempengaruhi terbentuknya Genjotan senjota dor Ailoh | Trace of'8
untuk menghentikan peperangan pada hari-hari tertentu, ternatamd
hari raya gerejawi. Mamun, faktarya hal ini idak sepenuhnya mang
sifat-sifat orang-orang Eropa pada waktu Itd, Peperangan di 5p J
dalam rangka Reconguista, dipahami sebagai perang sucl. Tidak ke

:'." SRpUn sl s soruan dan dorengan (fermasuk jamenan keselamatan dan penghagiis
ﬁ‘:ﬂ‘hﬂﬂl imereka yang tewas| dard atarites gens|a kepada para pangeran Krsten un-
_h’['-tfinu membnbaskan Spanyol = dan pada akhic abai nk ke Yariesaiem — fadnian
SSUNRR b bary pada abad X1 terbentuk rornusan yang lebih [¢las tenkang perang
S, el perurmiesi hukum kanan. Saya kira iehih tepat mengatakan hakhwa prakiik
I ind le b bersifal prakis oleh desakan situasl, Burmisan yarg labih sisbematis
Miunei) belakanpan dari prakiik yvang sudah berlangaung, dan konsagr ity bersahs
& L-"'1Ell'I:||.~|-'-'||.a|r-. pembenaran terhisdan praktlk yang sodab berlsngsung sera tuerul
Ntz pedkembangan prakoik pecang seicl letih anput

il &l
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Setelah pangeran Raymaond dari Toulouse, mulailab berkumpul seji
pangeran yang membavwa pasukan untuk ekspedisiini.

mﬂ.dud ykl daerah-daerah tertentu di Barat. Misainya, Raymond IV
e _ulouse pernah bertarung dengan orang-orang Mieslirn di Spamyal.
adEl sejumiah pangeran muda yang penuh semangat untuk mencari
c.iv. Gerakan Massal Petrus sang Pertapa & dan kejayaan, sambil melakukan tindakan penebusan dosa
Petrias sang Pertapa berangkat mendahului para pangeran. Ma
tidak tabar dengan persiapan vang dilakukan para pangeran bergal
dengan Petrus. Drang-orang lerman bahkan, yvang para pange o
tidak ada yang bergabung dalam ekspedizl inl, juga turut dal gt
rambolan Inl. Diperkirakan mereka berjumiah 20,000 — 30,000 lakd
dan perempuan dari berbagal bangsa, Perancs, lerman dan “a"“-".

: Runciman memperkirakan jumlah mereka secars keseluruhan
g B0.000 sampal 100,000, jauh lebih besar dan lebin terorganisir
ndingkan dengan rombangan sebelumnya. Para pangeran diminta
perjanji kepada kalsar untuk menyerahkan daerah-daerah yang
hasil ditaklukkan kepada kekaisaran, Semua melakukanmnya, kecuali
aand. Bagi Alexius yang paling penting adalah memperoleh kembali
Gelombang ekspedisi vang pertama ini selain rombongan B ; .r*h -daerahnya di Anatolia yang saat itu berada di tangan para
juga ada Walter Sansavoir yang tba dengan selamat di Konstant ngeran Turki, Fara pangeran dart Barat, seperti juga para peziarah
Sementara rombongan Petrus mengalami kesulitam dan hary _-_ _::'. am mereka, mengagumi kedahsyatan kota Ronstantinopel, Namun,
hadapan dengan pasukan Hungaria. Lalu sebelum mencapai Kg 3 sekaligus mulai merasa tidak nyaman dengan saudara Kristen
tantinopel, mereka membuat kekacawan lags di Belgrade. Qleh o eereka Inl.
itu, begitu tika di Eonstantinopel mereka segera diseberangkann
lintasi Bosforus ke Asla Kecll. Bebompok ini terbagi dua, antara :
orang lerman dan talia di satu pihak dan orang-orang Perancis di
lainnya, Mexius sudah mengingatkan agar Petrus dan rombongan ju Yerusalem. Daerah ini sudah dikuasai oleh beberapa pangeran
menunggy rembongan berikutnya, yang dipimpin cleh para pang o ki, Sazaran pertama adalah ibu kota Seljuk, Micaa. Sultan Kilij
karena ia melihat ketidakmampuan rombongan dan Dm‘nplnan firelan | sedang berternpur dengan Danismend untuk memperebutkan
melakukan peperangan yang sesungguhnya. Petrus dapat mengertl Wilzyah pangeran Armenia. Kedatangan pasukan yang baru ind tidak
ifi, namun anjuranmya tidak diacuhkan oleh rombangan yang sudahl Hanggap serius, berdasarkan pengalaman kemenangan mudahnya
di seberang dan ingin segera bertindak. bengan rombongan sebelumnya, la salah perhitungan dan terlambat
T yelamatkan kotanya. Kaisar &lexius mengirimkan bantuan untux
Menyerang kota dari laut. Sultan yang melihat tidak ada harapan,
Memeiinta hkan agar kata menyerah Eepada Kaksar, Orang-orang Franka
MErasa dikhianati oleh kemenangan yang pialanya diraih oleh Kaisar
B¥Tantium ini. Mereka lebih terkejut lagi ketika arang-orang Turki di-
ikukan sebagai tawanan yang terhormat, dan menganggap bafwa
c.v. Para bangsawan dari Barat tiba di Konstantinopel Blisar 12lah mengkhianati mereka, Perazaan seperti ini ada terus dan
Alexivs mengharapkan tentara bayaran vang dikiriom darl Barat, nan . akin poarah selama berlangsungrya Perang-Perang Saliky,

. Dari Asia Kecll sampai Yerusalem
‘Kecil harus dilalul oleh orang-orang Franka dalam perjalanan

Setelah sukses yang singkat menjarah orang-orang Keistan: ok
yang tak bersenjata, mereka berhadapan dengan Eilij Arslan, Mula-T
rombangan lerman dimusnahkan, yang hidup dijual sehagai bu
Kemudian memausul romBbongan Perancis

wang diterimanya adalah sejumlah bessr pasukan yang el

mimpinnya masing-masing. Para pangeran vang datang adalah met 3 Bagaimanapun juga kemenangan di Nicaa ini telah memberikan
yang umumenya sudah memilikl pengalaman berperang di Eropa, bal SEMangat dan harapen bagl orang-arang Franka untuk melanjutkan
antara sesama mereka sendiri maupun terhadap orang-orang MUst SSpedisi mereka. Tempat berikutnya adalah Daryl=um. Sultan Kilij
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Arslan berdamal dan bersekutu dengan Amr Danishmend untuk .
hadapl gangguan ini. la menunggu mereka melewatl lembah di Dgn
laurm, Meski pada awalnys pasukan Bahemond terdesak dan ha
miusnah, namun pasukan kedua datang dan sekali lagi orang-a
Franka ini mem peroleh kemenangan, Sultan vang sudah kehila ngem-'
kotanyd, dan kini kehilangan tenda tempat tinggalnya, memutiusks
uniuk sefanjutnya tidak berbuat apa-apa lagi terhadap orang-o
Framka.

o mbuat Yaghi-Siyan mengkhawatirkan hal ini akan terulang lagi.
nr:lu-dﬂk antiokhia pada saat itu mayoritas Kristen (Yunani, Armeenda
gn Syriz). Blla sebelumnya ja bersikap toleran terhadap orang-omang
s j;ti:‘l"r maka dengan ancaman yang mehde&at ini, fa mengamixl ke-
L canaan dratis dengan menangkap para pemimpln Kristen

Tembok yang kokoh dari Antiokhia melindungi kota ini da rl pe-
gepuUnEan yang panjang. Para pengepung mulai kelaparan setelah
ulan-bulan kota inl tidak berhasil ditembus, Sementara ity, para
sepung juga harus berhadapan dengan pasukan-pasukan Turki yang
g untuk membantu Antiokhia.

Iconlum (Konya) dan Heracles (Ere’ll], pasukan terbagi dua. Pas
yamg lebih kecll rmemasukd Cisbia, sedangkan yang lain menu|u Kais
{Kayserl) lalu menuju Mara, sebelum akhirnya bergabiung kemba
di Antickhia. Perselisihan terjadi di antara para pangeran men Fatimiyah, yang selama ini memelihara hubungan baik dengan
bBagaimana menakivkkan Antiokhia. Sementara itu, Baldwin darl Bog " Byzantivm, menglrim utusan untuk bekerfa sama dengan orang-orang
Iogne dan Tancred mangambil peluang untuk manakiukkan wila 1 Franka dengan kesepakatan bahwa Syria Utara akan menjadi milik me-
orang-orang Armenia, Baldwin mempercleh Edessa (Urfa), semental " roka dan Palesting milik Fattmiyah. Orang-orang Franka belajer satu hal
Tancred menempatkan pasukannya di Mamistra. Posisi Baldwin labi] ' gl, yakni mereka dapat memanfaatkan konflik di antara arang-orang
menguntungkan darl pada fancred, [a mempenoleh Edessa yang me ai S uslim.
kerajaan Latin pertama di Timur. Ink barart ia memperoleh po
strategis untuk masuk lebth jauh ke Palestina, Baldwin mempend

dukungan masyvarakat Armenia yang Hdak memyvukal Thoros, L-w-.u'

Sejak Oktober 1097 mereka sudah tiba di dekat Antiokhia. Pada
~awal Mel 1098, pasisi mereka semakin kotis-dengan mendekatnya

orang-orang Armienis sesungguhrya lebib kepada independens ma - pasukan vang dikirim oleh Sultan Baghdad dan para pangeran Cirtegicl
sendirl. Dalam wrusan administrasi pemerintaban, Baldwin tetap ;_:"- dari Mesopotamia Utara, Mereka juga tidak ingin peristiwa MNicaea
reantaatkan crang-orang Kristen Timur maupun Muslim, 13 juga me \terulang, ketika kota tersebut lebih memilih menyerah kepada kaisar
biarkan orang-orang Muslim tetap menjalankan ibadahnya dengaf Byzantium daripada kepada para pengepungnya, Kerbogha darl Mosul
bebas, Kebijakannya ini, yang sangat cocok dengan realitas yang # ebih memitih mengepung Edessa daripada menyerang para pengepung
mengejutkan para pangaran Franka lainmya. Antickhia, sehinggs masih ada ruang gerak yang cukup bagi orang-

- Brang Franka di Antiokhia,

Antiokhia adalah salah satu kota yang penting dalam gejarak Kriste
Byzantium pernah merebutnya kembali dari @ngan Muoslim pada @ a
X, Suleirman ibn Kutulmish merebutnga pada 1085 dan Malih 5h
mudian menyerahkan kota ini ke tangan gubernur Turcoman,
Sivan, Setelab wafatnva Malik Shah, dalam situasiyvang tidak stabil,
Siyan mempertahankan kedudukannya dengan memeilhara ketegamn Ly
antara Ridwan dari Aleppo, Dugaq dari Damaskus dan Kerbogha dél
Mozul, Kedatangan arang-orang Frank menjadi ancaman bagl Yag!
Sivan. Direbutrya kota ind | 1085) melalui penghianatan penduduk kol

Bochemond yang sangat berambisi merebut kota ini, bagi dirinya
elakukan operasi rmhasia dengan memanfaatkan Firouz, orang Arme-
Ml Muslim, yang menyimpan kemarahan pada Yaghi-Siyan. Dengar per

SEkongkolan (s, Antiokhia berhasil direbut pada 2 Juni 1098, tidak ada
V8| orang Turki di Antiokhia,

Kerbiogha berusaba wntuk merebut kembali kota ini, tanpa hasil.
Yrang-orang Franka bersama dengan penduduk kota, kini dikepung
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dan mulal kelaparan. Terjadilah penemuan lembing suci | . . Jiga dapr
bangkitkan semangat orang-orang Franka dam meraka keluar d 2 ndaikan bala bantwan dari Maesin, Bllamana dli:l-ln_:lluh h s
teng kota menyerbu PENECpUngnya. Pasukan Kerbogha berhasij e ding dengan jumtah orang-orang Franka yang jau Iel:nluI E;;II
kul mundur dan pasikan Turki melarikan dir. N ; '-F.ﬂ:lﬂ jumlah pasukan yang berada datam tembok kata [c, 12. :

& siidah berbulan-bulan berada dalam perjafanan, §a Juga dapat
L]

A (100
Kirtika kota berikutnya Maarat an-Numan, miulai ditaklukkan toe i
pertikaian di antara Bohe mond dan Raymend menyangkut nasibg
penduduk. Bohemand hendak melindungl mereka, setnentara Fyimy
membiarkan pasukannya membunuhi par pendudik, Penakbukan e
ini dikenang sebagai salah satu puncak kebizdaban ora ng-orang Ba
terhadap orang-orang Muslim." Behemond kembali ke Antin
ketika pasukan bergerak ke selatan memasuki Palestina. Rayme
kini menjadi penguasa tunggal dari pasukan Franka dan Bohem )
berkuasa di Antlokhis, Al-Afdal dari Fatimiyah meifihat peluang baging
di Palestina dari kermenangan demi kemenangan yvang diperaleh o 1
arang Franka. Setelah jatuhnya Antiokhia dan melihat tidak adan
perlawanan yang efektif dari orang-orang Turki, ia mengirim pasuke
ket Palesting. la harus berhadapan dengan Sogman dan lighagi ar
mangakul kepemimpinan Dugaq dl Damaskus. Meroka berlindung
¥erusalem sampai akhirnya dikalahkan oleh pasukan al-Afd al, yang m
ngizinkan mereka mundur ke Damaskus, Para pangeran Arab di Sy
Utara, yang diuntungkan dengan melemahnya kekuatan Turki, me -
persekutuan-persekuluan dengan orang-orang Franka. Mereks be '-,;_:
netral dan tidak akan mempersulit ekspedisi arang-crang Franka di Surt
Utara dan Selatan, Demlkf:n juga kefil{a mereka mellilagi kota-kot Kepulangan sebagian nrang-ura!'lg Franka setelah Wnakluif;
Fatimiyvah. Mereka belum sadar betul bahwa orang-crang Franka If Yerusalem memperlihatkan hahwa tidalk ?urnua pangeran e i
akan merebut Yerusalem. Tanggal 7 luni 1099, dari puncak bukit mersk Motf Luniuk mencari tanah. Mereka yang hn.gg!,alpun bahkan memi
dapat melihat kota sucl, Yeresatem, F idealicm e sebagal penjaga tanah sucl. Berdirinya kerajaan-kerajaan
jatin Oriental merupakan keniscayaan untuk mempertahankan apa
'hg siudah dicapai inl, agar tidak jatub lagi ke tangan orang-orang
Wluskirn

pengepungan dimulai 8 Junl 1093, Berbeda n:.lengan Punri:-hfhia
membutuhkan waktu tujub bulan, Yerusalem jatuh setelah lima
grpepungan. Dua malam berturut-turat, 13-14 Juli Tnfﬂ_mlf.u
sempur tembaok kota. Keesokan harinya pasukan yang dipimpin
.-,. herhasil mendaki tembok keta dan, setelah merebut satu
an dari tembaok kota, mereka dapat menurunkan tangga untuk
asuki kata dan membuka pintu gerbang. Iftikhar dan :ril-'i sukanmya
ndapat pengawalan untuk keluar darl kota dan menuju Ascalon,
merntars pendudul kota terbantal. Drama pemibantaian penduduk
isalem juga dikenang sebagal brutalitas arang-orang Franka pada

s Perang-perang Salib ini.

e gEu P

Dl Roma, Paus Urbanus | tidak sempat mendengar kabar keber-
asilan ekspedisi yang dipeloporinya ini. ia watat pada I:ang.gal .1'9
Ml 1099, Armstrong berspekulasi bahwa Urbanus pasti ter _kemt bila
‘membayangkan pembantalan sepanjang dua hari vang terjadi pada
Saat penaklukan Yernusatem.

Tembok kota Yerusslern merupakan salah saty BenbEH g ! :
kual pada abad-abad pertengahan. Pada saat kedatangan orang-ordl
Franka, kota inl dipimpin oleh gubernur Fatimiyah, iftikhar ad-0 ia
I memerintahkan para penduduk Kristen untuk keluar dari kota, o ._"
=aat menjelang Bbanya orang-orang Franka. Di dalam kota ia memilik

pasukan dan persenjataan yang lebih baik darlpada orang-orang Franks

Dari Eropa terjadi beberapa gelombang peiarsh maupun pezia rakh
L Berzenjata yang ingin tinggal sebentar ataupun melindung l.‘.ar_rﬂfﬂ sucl
‘untuk miembantu kerajaan-kerajaan Latin Oriental {Dutremer) ini. Ber-
dirings arda petarung satria Hospitaler dan Templar juga berada dalam
_..F!I'I'l'-lng,.u untuk pedindungan seperti inl.

* hiaalouf, f,38-30
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Diari Dutremer ini tumbuhlah suatu masyarakal baru vang fg)
tumbuh, berkembang dan wafat di tengah-tengah lingkungan, J:'
sangat bdak stabll dam terus-menerus meambutuhkan dukungan spirs
mcral dan finanskal darl Eropa dan dunia Kekristenan Barat, Orang ,
Franka yang dibesarkan dl Timur Inl perlahan-laban mengambil
gaya hidup masyarakat setempat. Terciptalah saling pengertian di 3 -

B ] 4Nhh&mm-&mn¢s'uﬁ.&j'ebun'hhfmq'mu.’

" pyeantium &

Latin atau
Kekilstenan Buslim al-Frand Blangal
Tirmair
Zengl dibwrhy Benard kepala

miereka dengan penduduk Muoslim yang tinggal di wilayah me o

maupun dengan tetangga-tetangga para pangeran Muslim di s

wilayah mereka, Sikap fanatik mereka mulai luntur dan menimbuli
keheranan dari saudara-savdara mereka vang baru datang dari Harnt

Bagan Kedua: ¥ebangkitan Isiam dan Gelombang kedatangan Pasuk

Salib berkutowa (Jengl merebut Edessa, 1144)

Byrantivm &
Tahum Kekristensn huskm
Tirnur
1123 fengl men|adi
penguasa di
Aleppa

Latin atau
al-Franj

1135 Tengl berusaha
e amas-
kus, 12ai pagal

1137 Tengl menaighag
Fulic; Taja Yerusa-
bem e meleps-
kannya, setedah
memaeraleh
nang tebusan

1140 alians antara
Damaskes dan
Yerusahem Luniuk
mekaevan Zengi

1144 Zengl mengatah-
kam ozl in 1 dam
mierebul Edessa
|24 Desermber],
WARg Pertam
dari empak ne-
gara Latin Timur
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Nir-ad-in biara Cairvaus

mengpantiEnma | mendesk Paus

di Aleppo Euganiis 1l
untiuk mengu-
miirTskan PFErang-
Perarg Salib [

dan ka mulai ma-
lawiat para raja
wnkuk metakukan
whspordis i

2.2, Apa kata mereka tentang berdirinya kerajaan-kera-
jaan Latin di Timur dan perlawanan dari kekuatan Muslim?
a. Jihid sebagai reaksi Muslim™

Pada awal abad X|1, Tripali jatuh dan disusul dengan penghancuran per-
pustakaan Dar al-1lm di kota ini, Gelombang pengungsi berbondong-
dong meninggalkan berbagai wilayah vang ditaklukkan orang-arang
Franka. Kalifah di Baghdad bagi sebagian besar kaum Muslim masih di-
anggap sebagai tokoh yang dapat menyatukan orang-orang Muslim dan
memimpin filtGd. Konsep Jihdd pada abad X1l sudah dianggap sebagai
: yarisan usang, peninggalan mass ekspansi Istam lima ratus tahun yang
lu. Abu Al-Fadl Ibn Al'Khashsab dan Aleppo berhasil mendorang kali-
fah dam sultan vrtulk membangun kekuatan Moslim untuk melakukan
ang balik, Gagasan mengenal fhdd, meskipun sudah dipopulerkan
kembali, namun sebagian pemimpin Muslim masih belum dapat baker-
12 sama dan saling mempercayai satu sama lainnya,

Pada abad Yl dan YIll, pada masa ekspansi Istam, Jihdd merupa-
kan motivasi keagamaan di balik keberhasitan pariuasan islam, Setelah
Fﬁigalaﬁ menaklukkan Konstantinope! pada bad Wi, para penguasa
Muslin mulai mengubah kebijakannya dari ekspansl menjadi konsoli-
dasl. Bukan lagi menyerang dan mamperluas wilayah, tetapl menjaga

————

;_Jﬁfmurnnﬂ, b, 191-03; Hillenbrand, The Srusades — fafmmic Feegpecttors, h 80-95,
M5, 107116,
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dan mengamankan wilayah-wilayah perbatasan. Kadang-kadan B
tuk menjaga citra para pemimpin, dilskukan ekspedisi pf:nl.rer.q i
Mamun, sifatnya sudah menjadiritualistik dan tidak fagi berd g
keyakinan keagamaan untuk memperluas wilayah. Wilayah perb
dunia Islam dan Kristen manjadi lebih stahil sejak akhir abad 'H'lf
ngan kemunculan Shiite, maka perhatian di dalam dunia Fuslim | Ja
terarah ke kenflik internal darl pada perluasan eketernal i

o Turkl Lmumnya mengikuti pandangan mazhab Hﬂnah. 5-:.mlrﬁf'-!|-
paaruh Hanbali cukup kuat di Damaskus, yang Juga menjadi orang-
. terdiekat dari Salahudin (akhir abad Xif}, Ibn Qudama antara lain
i!‘__._,‘H,kﬂ..-. bakwa manghadapi orang-orang kafir harus mempertim
glkan kepentingan masvarakat, dan karena itu perlu adanya sikap
cibel_ Sementar di bawah pengaruh Hanali kekuataan Oitoman
gadl X memperlihatkan sikap konservatif, yang tidak membuka pe-
T nE arituk hidup damai dengan non-puslim. i kalangan para pe
Teor kiasik tentang fibdd dari Al-Shafi'i [w. 820) dimulai da simain rmiliter Turki dan Kurdi, ada |uga pengaruh dari marhab Shafi'i,
CQuran dan Hadish, menguraikan bahwa fifiad adalah wajib bagi sgmy & g tetap memandang fitdd sehaga tanggung-jawab kolektif Muskim,
orang-arang Mushim. Shad bersifEt kolektif dan bukan individual, tu ':_:_ mun, Bila wiliah BMuslim diserang, maka setiap |individul} pendudiek
dari semua orang Muslim, Secara hukum, ada EEwajiban untuk v o lirn wianb mengangkat senjata
mempartahankan ketegangan antara Dar al-tslam dan Darul Harly j
pai seluruh umat manusia menjadi Muoslim atau taklok ke pada k
saan Muslim. Jadi secara legal, sebetulnya perjanjian damal 2
Muslim dan non-Muslim tidak dimungkinkan, Jitndd tidak i:nuleh
akhir sebelum hal tersebut tercapai. Ia hanya dapat berhent sem

Pada masa kekuataan Hamdanid, tarutama Sayl Al-Dawla {abad X,
cmeara rittincdilakukan fibdd terhadap Byzantium, Selain pertempuran
i perbatasan, berkembang [uga keglatan propagan da mielalul Ehotbah-
hothah dntuk tetap mempertabankan semangat ini. Kemenangan yang
{truce] dan ridak boleh lebih dari sepulub tabun, Kalifah atau wa - 'per:r!eh_ sepertt pada saat penaklukan Aleppo (362} penuh dengan
adalah pemimpin darl Jihdd. Tentu saja yang dimaksud di sini ad l;mgtapan syiskur kepada Allah dan sekahgus ejekan kepada mereka
Al-fhda Al-Asghar {Sihdd kecil), Vang secara spiritual masikb hﬂa ; lane kalah Khotbah-khotbah seperti ini menjad] panutan yang diguna-
bawah Al-fihad Al-akbar perjvanpan melawan kelemaban din sendi I. pada saat fidd aleh Niradin dan Salahudin (abad %) k?‘l‘ih-'rl. ,Tlm_-]-
\wan orang-orang Franka. Wafatnya Al-Dawla mengakhin ekspedisi dan
| propoganda Jihdd untuk sementara waktu, Dari catatan |bn Ha-.-jﬂ:[al
| dan Al-Mugaddas: yang dikutip aleh Emmanual Shean, kit m‘Eﬁ'ﬂ'ik!-l'fE""
Surutnya antusiasme dan kppedulian pada fihdd di Syria dan Palestina
| pada masa menjelang kedatangan orang-orang Franka. Dalams studinya,
Svan me ngatakan ada proses evelust fikdd yang semua adalah ideclogl
*kemudian menjadi propaganda perang, Mobilisasi Sihdd sebagai instru-
| Men perang melawan orang-orang Franka dimulal dengan Imad Ad-THn
) Zengi(w. 1144)

Pada abad X, meski tidak pernah teari tentang Jikdd ini diubg
mamun dalam praktik ketata-negaraan terjad| pergeseran, Drerpar e
jadinya fragmentosi di lingkungan kekalifahar Abbasivah, berkem
kecenderungan untuk mempertahankan perdamaian dari pads Tar
menerus melangsungkan perang. Munoul korsep Dar Al-Suib dan DF
Ahd, di mana wilayah-wilayah non-Muslim mengakui kekiasaan M
dan membayar upst, Denpan perkembangan perdagangan, maka o i
orang dari Darul Harb bisa memasuki Dar Al-Islam dengan izin kh
Pada saat sepert ini kedua befah pikak, Muslim dan Kristen. sama-satf
memperoleh keuntungan. Sebelum kemunculan Zengi, siatuasi Syria-Palestina sama sekali
Wik kondusif bagl Jihdd, meskipun pada tingkat akar rumput ada ber-
bagal darongan untuk ber-fihdd, setelah kejatuhan Yerusalem, 1099,
- Hamun pada saat itw, para penguasa Muslim belum mampu membuat
front bersama untuk menghadapi orang-orang Franka. Bahkan dalam be-
bﬂ'l?lg:-:l kesempatan, mereka sama sekali melupakan perbedaan agama

Kentka para kalifah dan pemimpin melupakan kewajibvar Jifndd i
maka sejumlah laskar Muslim yang tinggal di ribat melakukan ghiori, bel
tama di dasrah-daerah perbatasan. Penghayatan dalam teori dan prak
Jihdd tetap terpelihara dalam kelompak-kelompal ini, Para pemirip
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- sporang yang kejam dan otoriter. Merupakan perilaku tipikal pe-
: F"" militer pada saat itu. N bawah kepemipinanmya, (a mengusaha-
LEEEFEE'-‘“T'E' n dan menumbuhkan foyalitas mutlak terhadap diringa.
Halifah di Baghdad menjadi fokus darl servan untuk menso ¥ f_.- memiliki kualitas sebagai searang politikus tangguh, selain se

nisasikan Jihdd terhadap orang-orang kafir dari Rarat ini. Pz ._ . i militer yang andal. la tahu membaca situasi di antara berbagai
akuatan di Baghdad, Damaskus, Antiokhia dan Yerusalem,

dan barsekutu dengan para pangeran Latin untuk menjaga kepn
wilayvahan mereka.

mimpin agami, dan bukan para pemimpin rmifiter/penguasa Musljp
tempat yang sangat berke pentingan dengan seruan Shad ini. 2

bahkan menyuarakan babwa kekalaban Muslim adalzh huku HELE | Sgjak 1135, satu persatu wilayah di sekitar Anbokhia dikuasainya
karena umat Muslim sudah mengabaikan kewajiban-kewajiban g i Seuk mengepung posisi kota tersebut. Ia bahkan sempat mengepung
terutama Sihad itu sendirl. Pengabaian ini bukan baru terjadi sekarg ik raja Yerusalem (1137), di sebuah benteng kecll dekat Tripoll. 1a
merturdt al-Sulami, tetapi sudah sejak kalifah tidak lagi melakuk '-'-:. berambisl untuk merebut Damaskus, tetapl tdak berhasil karena
ekspedisi militer minimal setahun sekali ke wilayah orang- r.lr:lng e arsekutuan antara Muln ad-Din Unur dari Damaskus dan Fulk ¥ darl
{Byzantium). Hal ini meryebabkan kemerosatan iman dan erusalem, la memutuskan untuk kembali ke Damaskus bita ia berhasil
hingga menimbulkan fragmentasi dalam dunia lslam. Dleh karem pembiuat orang-orang Franka sibuk di tempat lain, Kesempatan ity da-
musuh-muzuh Islam dengan mudah memperoleh kemenangan. ang ketika Fulk watat (1144] dan digantikan oleh Baldwin ll. Pergantian
' asaan membawa perpecahan antara para pemimpin di Antiokhia
r Edesza. loscelin |l dari Edessa digsingkan oleh para pangeran lain-
r' 3, sehingge dapat dengan mudah ditakiukkan oleh Zengi. Kota yang
Bdak mau menyarah akhirnya ditakiukkan dengan kekerasan dan pen-
duknya dibantal, meskipun Zengl telah berusaha menyelamatkan
Brang-orang Kristen Armernia.

Hillenbrand berpendapat bahwa berbagai operasi millterl' 1
dilakukan sebelum Zengl muncul ke panggung sejarah, tidakt
disebut sebagai Jihdd. Aktivitas mereka tidak sungguh- 5ungguh
ngikat dan menyatukan para pemimpin Muslim {yang masib me
cufiga satu sama lain} dan sudah sajak awal dapat diduga akan meng
operasi militer yang sla-sia. Alih-alih melawan orang-crang Franka, pa
pemimpin Muslim lebih suka mengikat perjanjian perdamaian deng
“tetangga baru® mereka.

Eemenangan Fengi atas Edesoa, 1144/539 H., menampatlkannya
:: da posksi pemimpin Muslim yang borfuasil merebot kermbssli .Ililfjil',lﬁ:lilﬁ
lslam. 1 pun digambarkan sebagai pejuang filkod, Kemenangan yang
Masih akan menyusul dilinat dalam terang fihdd, yang sudah menjadi
Ill fantian dari masyarakat Muslim selama ini. Dengan kebangkitan
emball jihdd, muncul juga lkatan persekutuan yang sebelumnya ja-
g ditemukan di antara para pemimpin militer Turki dengan para pe-
'. agama;

Sebelum Tengl, sudah tampak beberapa tanda-tanda kebangkil
Jikdd. Abu’l Fadl b, Al-Khashshab {w. 1133) dari Aleppo terlibat af
untuk mencar dukungan militer. Mula-mula ke Baghdad dan ke
kepada |1-Ghazi, pemimpin Turcoman dari Mardin. 1a bahikan ikt hat g
di tengah pasukan menjelang pertempuran Balat, 1119, Kemenangs 4
ll:Ghazi yang berhasil menewaskan Roger dari Antiokhia, memil
arti tersendiri. Demikian juga dengan tewasnya Balak [1124/5
keponakan ll-Ghazi, yang dimakamkan di Aleppa. Gugurnya Balak!
kaitkan dengan syahid dan di makamnya tertulis ungkapan menges
Jihdd. Balak mulai dipandang sebagai pejuang Jihdd. .

Berbagai pujian terhadap ‘tmad Al-Din Zengi ini, berhasil memper-
il barbagai kelemahan pribadinya. Pencapaiannya dengan menak
i I"-*Elh Edessa menjadi alasan bagi banyak orang untuk melupakan
,Eﬂ|3 kedemahan pribadinya. 1a dikenang sebagai pemimpin yang
"Mt syahid, sekalipun faktanya ia mati terbunuh oleh budaknya dalam

Sultan Rom (Seljuk Barat) menempatkan Imad ad-Din Zengi seba@ *Badaan mabuk — dua tahun setelah Edessa direbutrya

penguasa (atobeg) di Masul (1126} dan Aleppa (1123}, Selain pemabd
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paldwln juga dapat diterima dengan baik ofeh orang-orang Kristen
(wkal. 1a memang membutubkan orang-arang Kristen Timur untuk me-
Lpotah tanah-tanah pertanian yang ditinggalkan oleh orang-orang
gslim yang mengungsl. la jugs mendorong terjadinya perkawinan
antars orang-orang Franka dengan penduduk setempat, 1a bahkan
wamberi keleluasaan kepada orang-orang Yahudi dan Muslim untuk
ggal dan rremelibara tempat ibadah mereka di wilayahnya. Tidak
da larangan bagi pernikahan antara crang-orang Kristen dengan pe-
Dengan direbutnya Edessa, tidak ada lagl basis bagi orang-o _;' ernpuan Muslim. Hal yang terakhir ini ditentang keras oleh Paus Pas-
Franka ke arah Timur. Mereka hanya berada oi wilayah pesisir Tig " al yang menegur patriarkh Arnulf vang melayani upacara pernikahan
L. Tengah. Edessa di bawah kekuasaan vrang-orang Franka pertl itu. Padahal bagi orang-orang Franka, hal-hal sepert ini sangat
ancaman bagi Zengi di Maosul, Dleh karena itu, penaklukannya adal u|uhkaz1 untuk kelangsungan kehidupan mereka.
tindakan yang strategiz. Narmun dampaknya ternyata bukan se i
mata strategis  melainkan jugs psikologis dan ideologis, seperti yi
runcul cakaem tulisan para kronikus tentang peristiwa penting ini,

b. Kerajgan-kerajoan Latin™

¥erusalemn dan Damashus sejak 1108 mengikat perjarnjian perdama
solamasepul ub tahum, Alasan dari perjanjian ini lebib bersifat komers
Masing-masing pihak mempunyai kepentingan untuk mambuka jal
perdagangan dan mengamankannya, Kota-kota di sepanjang pesisir -_':
Tengah sudah berada di bawah kekuasaan para pangeran Kristen. P
1113, Balwin | dan Yerusabem membatalkan secara sepihak perjanji
it dengan memasuki wilayah Damaskus karena mengefar orang-oran
Turki yang mengganggy gerejs dan biara-biara di sekitar Idumea,
1115, ia memutuskan untuk menguasai sendlri Idumea. la lalu mely _;':
kian daerah kekuasaannya sehingga orang-orang Franka rn-u-rrguqs.il
peralanan antara Damaskus dan Arabia serta Mesir.

Posisl BMuslim yang sebelumnya defensif mulai menjadl g !
setelah kemeneangan di Edessa ini. Harapan untuk merebut kol
wilayah-wilayah Muslim yvang diduduki oleh orang-orang I-caﬁr
Barat mulai tumbuh, dan berkembang menjadi kekuatan yang bg
Zengl menerima ucapan selamat dari kalifah di Baghdad. Namun tol
yang sesungguhnya dari perlawanan Muslim masib akan muncul,
Moradin, anak darl Zengi.

Keterbukaan yvang dilakukan Baldwin ditinu juga oleh sejumiah pa-
an yang mengambil ality budaya lokal serta menjalin persababatan
i) ' npersekutuan-dengan orang-orang hMuslinn di sekitarnya, Hal ini tentu
safa menimbulkan kebingungan pada orang-orang Barat vang baru tiba
i Timur Para pendatang baruwini, ddak jarang menimbulkan kekacauan
karena ketidak-mengertian dan keangkuhan rasial mereka,

Dl syria Utara, pada awal abad ¥Il, Antiskhia terseret dalam arus
partarungan kekuasaan di antara para pangeran dan penguasa militer
Muslim. Bisngsa Armenla punya sejarah yvang panjang untuk mermbenan-
M k terhadap pihak mana pun yang menguasai mereka. Kall ini orang:
orang Franka harus berhadapan dengan mereka, setelah sebelumnya
Mereka disambut sebagai pembebas dan tekanan orang-orang Saeljuk.

. Pada 1108, kita menemukan Ridwan darl Aleppo bersama Tancred

_ _ o | Aarni Antiokhia berhadap-hadapan dengan lawall dari Mosul yang di-
Berbagal kemenangan ind menyebabkan ia berambisi merebut Ly Bantu oleh Baldwin dan loscelin dari Edessa. Pertempuran tersabut

dar| tangan Fatimiyah. Namun, [ tdak dapat melanjuthan Ekﬁpﬂdll:!.- Simenangkan oleh pihak pertama. Baldwin, raja Yerusalem, berhasil
karena sakit. Wilayah yang dikuassinya membentang antara Bel emperdamaikan para pangeran Kristen ini {1109] untuk bersama-
Utara dan Bersyeba di Selatan, hanya Tyrus dan Ascalan yang mass '=-'- menghadapi Mawdud dari Mosul yang dibantu oleh II-Ghazi dan
belurm berada dalam genggamannya. 1a disegani baik aleh kawan | J;,1 Pasukan Turcoman {1110). Pasukan Mawdud dapst dipukul mundur
pangeran Kristen] dan lawan [para tetangga Mushim], dan memperkU ll:h kekuatan para pangoran Kristen vang bersatu (1111). Namun,

kerajaan Latin Yerusalem. Eitu ancaman Muslim berku rang, para pangaeran ini kembali ber-
|r5.1|-| satu sarma kain,

" Runciman (2], h.3-238,
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Pada 1113, gilican Baldwin dari Yerusalem memimpin pasukan g pungan dengan Byzantlum Juga tidak baik, terutama Antiokhia
svan Toghtekin di Damaskes, Mawdod d berada o P i 1 i 4 1 :

. oEhie AMASLUS, fvld : Lidl ang secang bera i Drarng * » merupakan milik Byzantium, tetapi tidak pernah dikembalikan
duhunuh. ket sedang memasuki Masjid Damaskus oleh Hash; 3a kaisar. Kaisar tidak berkeberatan untuk mengakui kerajaan
Teghtekin buru-buru menghabisi sang pembunuh, namun pe yeatem, 12pi tidak untuk Antiokhia. Raja Baldwin darl Yerusalem
W menuduhnya berada di ballk pembunuhan ini, Pada akhi mang berusaha untuk memelihara hubungan balk dengan kalsar,
ini, Ridwan dari Aleppo juga wafat. Hilangnya dua pemimpin & i ia juga tidak mau memaksa Tancred untuk melepaskan Antiakhia.
penting ini mersgikan bagi plthak Muslim, betapapun tokoh-tok %
belum tentu dapat bekerfasarna dengan baik. Ridwan digant
amaknya, Alp Arslanyang Banya berkuasa sebentar saja. la dibum
Lulu, pegsaa kabiri istana yang me ngangkat Sultanshah, bocah's
tahun, sebagai penerus Alp Arstan. Aleppo menjalin hubungan de
antiokhia, '

| pada awal abad X1, posisi Byzantium di Anatolia semakin baik de-
wafatnya para pemimpln Turkl yang andal, seperti: Malik Ghazi
senlshtakin orang Danishmen (1106) dan Kili] Arslan, sultan Seljuk
S107). Alexius pun memilik kesempatan urtuk mulai mengam bil kem-
'w«ﬂmh riya di Anatoba, sepanjang ia tidak diganggu oleh persoalan
. g-orang Norman di Barat. Namun, begitu Malik Shah dilepaskan
ari tehanan ofi Persia, iapun mulai melancarkan kemball pertempuran
ferhadap Byzantium {1112-15). Upaya Malik Shah inl tidak banyak
membuahkan hasil, Hasilnya tidak langsung dinikmat oleh orang-orang
anka di Syria, vang untuk sementara waktu tidak akan diganggu oleh
um yang sedang berurusan dengan crang-crang Seljuk. Sepan-
ang tahun 1118, sejumlah orang besar wafat. Pada bulan Januarl, Paus
Kekalahan pasukan sultan di Tel-Danith (1115) mengakhiri seg Bschal di Aoma. Patriarkh Arnulf wafat bulan April, begitu pula Sultan
dE'r'E Upaldarna wirbiik ﬂﬂﬂmptmh:h kembali Syria- Ancaman bEEI E r :'" mumiad dil Iran. Kalifah hMustazhie di E-aghdad Fﬂﬂ:-l Bulan -UI-EUETU'S.
aramg Franka kini I"Iﬂn'lll'-‘ilﬂh- FRra pENRUAa:a militer Yang b'El'dIﬂ I | 21T ikizn kaisar alaxius ol Konstant I"IHPEF Aan “‘j; msalgml Eﬂld'ﬂln.
sendlri dan ada di mana-mana, di Syria dan Palestina. Pada akhir 1R buizn April. Baldwin | tidak mempersiapkan calon penggantinga
arang-orang Franka sudah menjadi baglan darl keselmbangan poll Ridwiin darl Edessa dipilih menjadi raja Yerusalem, Joscelin kemudian
syria Utara, Jumlah mereka kecil saja, tetapl mereka terlindung di g Menggantikan Baldwin di Edessa.
berteng-benteng dantelah belajar untuk berad aptasi dengan pendi ]
don kebiasaan setempat. Sementara tetangga Muslim meroka -
rung =aling membencl dan menyimpan dendam satu sama fain s
sulit sekali untuk bersatu, Orang-orang Kristen Timur yang I:H:I'. ;
bawah keksasaan para pangeran Latin ini pada akhirnya I'HE'I'IE.I.
bahwa para penguasa baru ini tidak ada bedanya dengan pengd
sebelumnya, Bahkan lebih buruk. Mereka sering rnemah;nkan_,'l
ritus mereka sendiri terhadap ritus-ritus yang sudah ada labih dul
Tirmur, Kaum helkit umumnya tidak melakukan intrik berhad
nguasa mereka, Sementara kaum Armenia dan Yakobit memilib @
untuk bersekutu dengan orang-orang Muslirm untuk m.;-m,.llngli:
para pangeran Latn dan wilayah mereka,

Sultan menempatkan penguasa militer Turkl di Mosul dengs -
sud untuk terus mengganggu wilayah orang-orang Franka, &g
il-Bursugi memimpln ekspedisi ke Edessa pada 1114, 0i antara pa
nya terdapat seorang pemuda Turki yang ambisias, imad ad-Din
Dusa bulan Edessa dikepung dan bertahan,

* Baldwin 1| harus segera menghadapl persekutuan antara Darmaskus
ENEan Fatimiyah, sementara Al-Afdal ingin membalas invasi Baldwin |
= esir. Di Syria wtara, Roger dari Antiokhla dan orang-orang Franka
-:.:F' ahikan llghazi (1119] dalam pertempuran di dekat kota kecil, Sar-
883 Mereka yang tertangkap dibawa ke Aleppo untuk menjadi tomn-
Man bagi penduduk ketika mereka dibantai,

;
:

B Antiokhia yang kehilangan pemimpinmya kini dipimpin oleh patri-
¥ Bersard, |a memobilisasi penduduk kota untuk mempertahankan
i tan mendesak agar raja Baldwin secepatnyz mengirimkan pasukan
San. |lghazi idak bergerak cepat dan kehilangan momentum untuk.
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ki dekade ketga abad X, Yeruzalerm dan Damaskus mengikat
{an untuk meneata pkan batas-batas wilayah mereka. Datamsalah
ampuran, Balak, keponakan dari I-Ghazi, berhasil menangkap
dan Jescelin, int bukan pertarma kalirmga meseka tertangkap, Namun

lghazi dan Toghtekin, Mamur, ia tidak memperalel hasil s n heduckikan Haldwin sebagm raja Yerusalem, pesoalannya menjadi
yang dicapai dalam pertem puram itu. ighazi dan TI:.I'FIht-E-h;ln o sefius. Josceling berbeda dengan pira pangoran Franka lainnya,
membawa ke Aloopo sejumlah besar tawanan perang dan sk [iicieh orang-arang Anmenta. Dieh karena itu, srang-orang Armenia
mempertantonkan kepada penduduk penylksaan dan pembug fisaha menembus tempat tahanan Baldwin dan Joscelin di Kharpurt
Sermentara pasukan Baldwin berhasil merebut kermball I:I-Eh-erapﬁ' hEl'ﬂdﬂ diwilayah Armenia. Sementara loscelin menerobos keluar
di sekitar Antiokhia dari tangan orang: orang Muslim, sebalum s g encan bantuan, Baldwin mempertahankan din di benteng Kharpurt ini.
kemball ke Yerusalerm untuk mersyakan Matal & Betlehermn, iighds '; .
sementara berhenti mengusik arang-orang Franka, namun pas
furcoman tetap bergerak untuk menjarah di berba gail tempat k H
memperlihatkan babwaia tidak memilikikeky asaanyangafekif f
orang-orang Turcoman. la meninggalkan Aleppo dan kembali ke ffe
Toghtekin pulang ke Damaskus karena ekspedisi vang sehanus
memukul orang-orang Franka berhent di te ngah jalan. Bagai
juga, kemenangan-kemenangan yang diperaleh pasukan Musiim Salama Baldwin tdak ada di Yerusalem, Fabimiyah berusaha untuk
menalkkan moral mereka, Bag para pangeran Franka, krhl'ﬂl‘bﬂiﬂ- :';. asukl wilayah kerajaan Yerusalem. Mamun, kekuatan Fattmiyvah bu-
Banyak arang dalam peperangan tertunya memperlemah posisi M gnlah di darat. Armada oSt DARGS CEhimtR g il atpad
dan tidak mudah untuk kembali memperkuat ketahanan militer b3 varng mendarat di Akre. Kehadiran armada Venesia dimantaat-
Meraka belajar satu hal Ranting yaknl, menghadap ora Mg-orang : B untuk merebut dua kota pelabuhan vang tersisa, Ascalon dan Tyrus,
sehagal satu kesatuan dan bukan maju berperang sendiri- s.endrri.

memanfaatkan kemenangannia. Baldwin tiba di Antiokhis dg
ngambil-alih tanggung-jawab kepemimpinan di wilavah tersabus

Pasukan Baldwin || berhadap-hada pan dengan pasukan'g

“galak cangat murka dan membunch Semua orang Franka dan anme-
‘ihgm.ra raja chary Kerabat terde katnya saja yang diselamatkan untuk
i proleh tebuson. Balak bertemu dengan Joscelin dan mengalabkan-
& fa terbunuh dalam wsashara untuk menertibkan daerah-daersh Mus-

-‘;png bergolak

Armada Fatimiyah menjadikan Ascalon pangkalannya dan kemudian
PRmutuskian untuk menyerang Tyrus Pertimbangannya, Tyros memiliki

Pada dekade kedua abad X1 kita menyaksikan kemunculane filsi perdagangan yang lebih tinggi daripada Ascalon. Dan Venesia me-
ordo militer/petarung. Para satria Hospitaler pada awalnya ' Minta hak monopoli dan hak istimewa di beberapa kota palabulan.
sekelompok orang yang mengelola penginapan ba gi para pesls i al) mergalami pengepungan dan disérang darl darat dan laut, bulan
ferusalem sejak 1070. Para pengelolanys adalah orang-orang M W 1124 kora Il menyeral. Kota ini ridak dijarah, seperti yang dijanjikan
vang berkaul. Pada 1118 mereka berubah menjadi sebuah tarekatd S syarat-syarat penyerahan, don penduduk Muslim dengan aman
¥ang taat kepada kamandan (grand master) dan Paus sendiri, .' B8biarkan meninggalkan kota, Kot ini sepenuhnya menjadi mifik orang-
tidak lagi secara pasif mengelola rumah-rumah persinggahan bagh g Kristien,

IJIE'ELE rah tl-.""l-'lp sacard aknf |'|"|E||I'|I;I|.F|'|g| D.El”.ﬁlanan para |1i=‘z!-ilrd|'1 m
tasi daerah-daerah periarahan di tanah suci, Lambang mereka g _' Setelah kematian Balak, Baldwin berada di bawah penpawasan

salib berwarna putih. Pada waktu yvang hampir bersamaan, mil MiMurtash, anak (1-Ghazi dan penguasa di Shaizar. |a dibebaskan dengan
iuga para satria Ternplar, Markas mereka adalah di bekas Masjid . ML vang besan Karena belum sanggup memenuhi semua tuntatan
dan lambangnya salib berwarna merah, Raja Baldwin |l member W maka o ditukarkan dengan sejumlah pangeran, sambil berusaha
dukungan penuh bagl terbentuknya ordo-orda pestarung ini FMemenuhi jumlah tebusan yang diminta.
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Agsongar i-Bursugi dan Mosul menguasai Aleppo, Benkutriya, dy
dukungan sultan ia menggalang kekuatan Muslim untuk menghs
arang-orang Franka. Timuriash meryverahkan para sandera ke .
Datam pertemuran Azaz {1125, pasukan gabungan Muslim be
secara frontal dengan Eabungan pasukan Antiokhia, Tripoli dan E
di bawah pimpinan Baldwin, Kemenangan pazukan gabungan F !"
sangat luar biasa, sehingga sangpup melunasi utang tebusan Ha!-ul .
menebus para tawanan perang. Setelah pertempuran inl p:hah
dan Kristen membuat perjanjian genjatan sefipata, Selama d:.-lapu B
bulam situasl di Syria Urara relatif damal,

Menjelang akhir tahun 1126, sekali lagl pemimpin Musiis
Bursugl, dibunuh oleh Hashishiyun. Kestabilan dunia Muslim
terguncang. kedatangan Bohemond 1l ke Antiokhia, yang n'berﬁh
Baldwin dari tanggung-jawab atas wilayah Ini, menandai- datg
Eelombang generasi vang baru dari Barat. Baldwin sendiri :.:-dang T
persapkan penggantinga di Yerusalem. Kedatangan Fulk V membe i
harapan kepadanya, Pada 1129, bersama dengan Fulk, m mEeres :
kan penyerangan ke Damaskus. Tepatnya, setahun setelah wa
Toghtekin, sakah satu pemimpin Muslin yang penting dari Da
Fenerusnya, Taj al-Mulk Buri, hendak mealanjutkan rencana a
untuk memningkirkan kelompok Hashishivun yang <elama ini mends
perlindungan di Damaskis. Terdesak oi Dia maskus, pemimpin kelos g
ini, berpaling ke pada arang-orang Franka, Baldwin kemudian meng
alih Banyas, sambil mengepung Damaskus. Pengepungan ini tidal
nasil, mereka laly meninggalkan Banyas dan Damaskus dan kern bl
Palestinag

Bohemaond dari Antiokhia dan loscelin dari Edessa gagal unt .|.

kerja sama dan merebut Aleppa. Ioscelin dengan bantuan pa
bayaran Turki menyerang wilaya h Antiokhia. Baldwin bergerak ke
untuk mendamaikan para pangoeran inl.

Pada pertengahan dekade ketiga abad ¥il, kits n1i.'_'n'g-'ak5lh'Elr1
culnya searang tokoh penting yang baru. Tokoh tersebut ialah Ima
Din Zengl yang menjadi atabeg Mosul antuk men damping Alp A
sebagai pemimpinnya, Kota Aleppo va ng tidak berhasil direbut clehp '

&
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aaran Franka, jatuh pada 1128 ke tangan fengi. Pada 1130, Zengl
tiah menjadi orang yang paling berkuasa di Syria.

'#,Ema'l_-l.]rl Bohemond pada 1130 menimbulkan kekacauan di Anti-

akiay Al [sTrimnad Ranya memberings seorang anak perempuan (usia 7

gi). Dalam usahanya untuk tetap mempertahankan kekuasaannya,

memlnra fenpl dar Aleppo untuk meombartunya tetap berkuasa i
ja. Alice adalah anak Baldwin il dari istrinya orang &rmenia, sehing-
mendapatkan simpat dari erang-orang Kristen setempat. Naman
tradisn erang-orang Franka, perempuan tdak mendapat dukungan

Wil herhadapan dengan rajanya. Alice dikucilkan ke Lattakieh dan Jabala

b Babchwan, dan Jloscelin dan Edessa bertangoung-jawat atas kota mi dan
enjadi wall dan anak Bohemond dan Alice sampai sang putrl dewasa

Baldwin kemiball ke Yerusalem dan wakal pada tabun 1131, Fulk ¥V dan

guirinye, Melisande, menggantikannya sebhagai pemimpln di Yerusabem

glin dzr Edessa wafat dalam pertempuran pada tahun yang sama.
gan walatnys Baldwin dan loscelin, berakhirlah masa kepamimpinan
@i perama. Kepemimgpinan beralin kepada generasi baru yang se-
an lahir dan dibesarkan dalam dua tradisi, sepem Allce dari Antickhia.
agian diatang langsung dan Barar dan merasa berhak berdasarcan gars
runantya, untuk menjadi pemimpin. Kematian Baldwin, 1.IT='II'|EE|I'_,'I,.|'_|||,.I|
eh Joscelin, memberi kesempatan untuk &lice kembali ke Antiokhia,
pemimpin setempat di Anbiokhia tidak dengan segera mengangkat
gc2lin Il dan Edessa untuk menermpati posisi mandiang ayahnya di
okfia, Mayoritas penduduk Antokhia keberatan dipimpin oleh pengua-

i perempuan. Mereka meminta Fulk darl Yerusalem untuk datang ke

skhia, Fulk menstapkan Reynold Mazolr, penguasa dar Margab, usituk
ngani administrasi of Antiokhia, Sersentan urusan kekussaan berada

ol langnew wvmdird,

Baik di Baghdad maupun Kaire, para kalifah berusaha membangkit-

KB kertial | kekuatan nya. Kalifah hustarshid dari Baghdad berhadapan
Bengan sultan seljuk, Mas'ud dan Zengl. Pada mulanya fengl bisa di-
Kalahkan dataen penyerangannya ke Baghdad. Mamun, dalam pertem-

Uran beriku Imya (1135} pasu kam kalifah hiza dikalahkan. Sa Mg kalifah

Bertangkap, dibuang ke Azerbaijan dan dibuncb di sana sleh Hashishivun,

a1
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Kalifah Fatimivah, Al-Haliz, berusaha mengontrol vizir de
ngangkat anaknya sendiri, Hasan sang vizir malah I'I"IrEI'lIﬂ'Ihl._l:I
berontakan, Oleh karena itu, sang kalifah harus m:-rnhur.uh ”
kemudian mengangkat vizir Vahram, orang Armenia yang jup
dapat berbuat apa-apa menghadapi orang-orang Eranka.

~pibkan ia meminta bantuan dari Edessa, Antickhia dantambahan

dari Yerusalem untuk membebaskannya dari kepungan di
= hnand Zenpi akhirnya membiarkan Fulk bebas dengan menuntut
m;-.,\ Ir.,.q;_-.mrerrand ta berhasil menghindar pertempuran de-
. ciskan bantuan dan memperoleh tempat yang strategis untuk
n PE:;. ng jalan masuk ke lembah Orontes, serta lnkasl yang strategis
". ara Hama dan Homs, Kaisar Byzantium, .ﬁlemu_s, wafat pada t:hur!
; g fan digantikan cleh anakmya Yohanes {yang juga dikenal sebagai

Eimaal menggantikan Buri SthaFEr atabeg di Damaskus. Pada g
Mya, lsmael memerintah dengan gemilang dan merebut kembaii 8 ki
dari prang-orang Franka. la kemudian barkemba ng menjad H 3 Imnnr_s yohanes yang Baik}, Setelah membenahi intrik di istana, ia
mendorong arang untuk membunuhnyga. Dafam sitwasi Eﬂ&rﬁ i hertempur dengan orang-orang Turkl di Anatalia. la menyerang
meminta bantuan Zengl, musuh lama ayahnya, untuk membs btk orang-arang Seljuk di Barat maupun Danishmend df Timur.
rmempertahankan kekuazaan, Bila Zengi menolak, maka ia akan m H -
bantuan dari orang-orang Franka. Sebelum Zengi tiba di Dam ) gotika kekuatan Danismend meningkat, Yohanes tidak dapat :'n:-—
Ismael sudah dibunuh atas inislatif ibunya sendirei dan digantikany b asuki Anatolla. Baru pada 1130-35 ia barkesempatan I'I-'I:':Iblll'l. fagi ke
Shihab Ad-Din Mahmed, - s Setelah Turki 8 Anatola berhasil dikuasal, a mulal_rru_-r:gur.lh-
kan perhatiannya ke Syria. Ekspedist itu akan menyebabkan i bergerak
nlauh dari pusat kekuasaannya, oleh karena itu ia membutuhkan
indungan bantuan. la bekerja sama dengan kaisar Jnlzrm an Lothar
Wtk menahan Roger dari Sicilia vang |uga musuh dar kaisar Jerman,

Lemahnya pesisi para penguasa Muslim pada saat ini ti S
manfaatkan dengan baik oleh Fulk. Zengi sebaliknya memanf
kesermpatan untuk merebut satu persatu kota-kota di aH:thln_g.
Kitla dan Edessa. Mice vang diizinkan kembali ke Antiokhia menga
pendekatan kepada Byzantium dengan menawarkan renca 2 |
nikahan arnak pe rempuanniya, Constance, dengan anak Sang. 4
Manuel. Hal ini tidak populer di kalangan ara ng-orang Franka, e
[alan keluar yang sangat realistls untuk mempertahankan eksis

Antiokhia. Kekuatan Zengl yang meningkat hanya bisa cht.a-m:llr‘l-gL
kekuatan dari Byzantium,

Tahun 1137 kaisar tiba di Syria, pada saat para pangeran Antiokhia
dan Edessa sedang berusaha menolong Fulk di Mentferrand. Raymond
"mbah ko Antiokhia untuk melihat kotanya sedang dikepung oleh
pas kan Byzantium, Tidak ada pilihan lain bagl Ita-,rmn_nrl untuk takluk
sada kalsar. Fulk sadar betul akan kekuatan Zengi yang semakin
meningkat dan karena it ia tidak ingin kehilargan sekutu yang kuat dar|
Byzantium ini. Antiokhia dikembalikan kepada Byzantium, samhil tetap

Raja Fulk mencari calon suami yvang tepat untuk Eunsr..in MEmbiarkan orang-orang Franka menjailankan pemerintahan sehari-hart.
memutuskan orang itu adalah Raymon dari Poitiers. Raymond tba |
Antiokhia pada tahun 1136, la berusia 37 tahun, sementara Alice b
Canstance masih di bawak 30 tahun dan calon rmempelal per-u:ﬂ'l
baru berumur 9 tahun. Mereka dinikabkan saat ity j juga. adice h:

ke tempat pembuangannya di Lattakioh. Raymond, va ng didukung @

Raymond dan Joscelin dilibatkan dalam ekspedis| kaisar Yohanos
E—'-'I'IEHEF Kehadiran mereka tidak memberikan nilai tambah kepada
ukan Yohanes, mengingat keduanya sama sekali tidak berbuat apa-
2 di madan pertempuran, Setelah hamptr sebulan dikepung, emir

para bangsawan, harus segera memimpin usaha pertahanan Antio kf I'f Shaizar menawarkan syarat panyerahan ‘f"‘" miergakul I‘Taﬁ;::
¥ang sudah dilumpuhkan oieh Zengi. Untuk it, Raymond membut "- b, Pasukan kaisar meninggalkan Shaizar. Zengl yang baru =
kan bantuan dari Fullk, Namun, Fulk sendiri sedang menghadapl masa Msana, tidak menyerang pasukan yang sedang menarik diri ini seca 3
dengan situasi kota Tripoli vang disera ng cleh Zengi. Kekata --4-.:. BSar-besaran. Mereka kembali ke Antiokhia, sementara Yohane

B 43

e )




Ragrvien - Aprerkialy Peramg Peroug Safr Sebiaals Perom o * |- Apuhash S Feerim Solife Sefanah Feriamg Sieci *

meryatakan niatnya untuk menjadikan kota ini sebagai basisnya: N eng-Dentens besar. Kerak di Moab mulai dibangun {1142] di per-
n penting antara Mesis, Arabia barat menuju Syria. Sebagal

L alers, Fulk memikul tanggung jawab yang paling besar bagi
] ngan Outremer. 12 harus memelihara hubungan baik dengan
Sas gereia, mendamalkan para pangeran yang berselisif dan me-
& _lean berbagai bentulk pertahanan. la juga memelihara hubungan
'ngar'- para pedagang Halia vang membantu kelangsungan hidup
er, haik dengan fasilitas transportasi laut maupun armada parang
turut menjaga kota-kota pelabuhan.

ekspedisi-ekspedisinya di Syria, Yohanes kembali ke Konztaat,
sambil mengirim sebagian pasukannys untuk mtrlghul;um.'
karena menyerang Cisilia. Sepanjang 1139-40, Kaisar bertemg
ngan Danismend. Pada 1142, kaisar kembali lagi memasuki §
Raymond ketakutan kehilangan Antickhia vang akan dijadikan
Byzantium untuk aperasi militer di Syria. Raymond dengan d ié
octontas geraja Lattin menalak menyerahkan kota inl, tetapi b
menerima kehadiran sang kalsar, Tidak ada pllinamn lagl bagl kaise
memerangl Raymond. Karena musim dingin mendekat, kaisar
pertempieran dan beristicabar di Cisilia, Dari Cisilia, Yalames monys
niatmya paca Fulk untuk berziarah ke tempat-tempat suci. Falk
gelisab dengan bayangan kehadiran pasukan kekaisaran di Pa
la mengeiak dengan mengatakan bahwa Palestina tidak akan sas
menerima pasukan yang besar, tetapi dapat menerima sehelag
kecil pengawal kaisar ke Betlehem. f

mlarn sobuah kecelakaan, pada 1143, Fulk tewas terjatuh dan kuda
|ntal1arl kini beralih ke tangan ratu Melisende, anakoya Baldwin,
Smaia berumur 13 tahum. Situasi Qutremer kembali kritis, Siapa yang
8au tunduk ikepada searang perempuan darn anak remajas’

Manuel yang mengga ntikan ayahnya dl Konstantinopel tidak lupa
Hwa Raymond dari Antiokhia kini adalab taklukan Byzantium, Ketika
b l,rm-und memasuki Cicilia, Manuel menginm pasukan ke Cisilia dan
okhia. Selain itu, hubungan di antara Raymond dengan loscelin dari
fliga memburuk.

Pada musim semi 1143, menjelang penyarangannya ke An {
kalzar Yohanes terluka ketika berburu. |a tewas karena keracunal
belum wafatmwa, 3 telah menetapkan bahwa anak bungsumnya, Manl
vang paling tepat menjadl penggantinga. 13 sendirl yang rmenarth m
kaba ke atas kepala Manuel dan memanggil para jendralnga uniuk
nyatakan kesetisannya kepada kaisar yang baru, Kematian Yol
membatalkan penyerangan ke Antiokhia, Kematian kaisar disa

Zengi yang sebelumnya sudah merasa lega dengan kematian kaisar
shanes kini melihat kesempatan terbuka baginya ketika terjadi per-
han artara Byzantum-Antiokhia dan Antiokhia-Edessa. Damaskus

dengan rasa lega oleh orang-orang Franka. Demikian juga dengan il 2kan berani herbuat apa-apa terhadapnyatanpa bantuan Yerusalem.
vang memiliki ambisi di Syria. Sejak 1138 ia mulai kembali menye Smertara saat ini, Yerusalem sedang tidak berdaya. Zengl, mula-mula
Damaskus dan menguasai kota Homs, Untuk menimbulkan kengd erang Kara Arslan yang bersekutu dengan lascelin pada musim
di Damaskus ja membantal penduduk Baalbek, kendat sebelu e i 1144, Sasaran berikutrva adalah Edessy séndini. Kota ini terkepung
talak bersumpah untuk memblarkan pendudukma pergl. €lika Joscelin sedang berusaha membantu Kara Argtamlaseslin, toss
Berusaha untuk menyelamatkan kotanya karena pasukannya tidak me-
Mlliki kemampuan untuk menghadap Zengi. la meminta bantuan dari
iokhia dan Yerusalen. Rate Melizende mengirim pasukan, tetapi
R3ymond tidak melakukan apa-apa, Pasukan dari Yerusalem datang
Brlambat sehingga ribuan penduduk kota terbantai pada barl Natal,
Srang-orang Kristen lakal diselamatkan, arang-orang Frankas dibunuh,
Hfa perempuan dijual sebagal budak, Begitu crang-orang Franka sudah
ingkir, Zengi memperlakukan penduduk setempat dengan baik, Berita

Tidak ada pilihan bagi Damaskus sefain bersekuty dengan’
saldm uniuk maelawan El:_rnH_T. Mgnghada pi p?rﬁgkuluan Da
dan Yerusalem, Zengi memilih untuk mundur. Para pangeran
helajar lagi satu hal untuk dapat bertahan hidup, mereka harus Dberse
bersekutu dengam musuh yang kuramg berbahaya untuk meng
musuh yang lebih berbahays. Dalam rangka memperkuat perta
diri, dengan jumlah manusia yang terbatas, dimulailah pembangd
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jatuhinya Edessa menimbulkan berbagal reaksi. Bagl orang-orang &
di Eropa hal ini merupakan pertanda bahwa sudah waktunya
ekspedisi baru untuk menyelamatkan orang-orang Franka di Tim

Bogan Ketiga: Melemah kekuasaan Labin dan Gelombang Pasu

dari Baral [Satabudin merebut Yerusafem, 1187)

Tahun

Byzantum &
Kefristenan
Timar

Mbuzlim

Latin atau
al-Frap|

n47r-o

Perang-Parang
Sadib i Raja
lerman dan
Perancis tha di
Kanstantinopal
dan Acre

1348

Pengepungan
atas Damaskus
oleh Lowis [¥
gapad dan hanus
ik hiri

1154

HNormdin mengus-
sal Darmaskias
dan memper-
satLkan Muslim
Syiia o Dl
kekuasaanrya

I1B1-75

Aeymadd Chitils
lon tertangiap
dan kehilangan
welama barads di
dalam: tahanan

i Apakat e Prraray Solif Sefuimh e Sl

Byrantiwm B
Eskristenan
Timur

Buslirn

Latin atay
al-Fran|

Mongal

Wiradin
menyerbu
artoehia,
menyahabkan
Ak
merbatalkin
permarbuantya
ke SApsip

JiE7-E

Paduican Feanks
di Fatimiyah,
Wlesir melowan
gabungan Seljuk
dan Fatimiyah

6563

Perabutan
Kesin, Fatirmsgah;
Shirkih yang
dEirim olef Mir-
ad-Tim berkasil
menguasai desi
sebagai vizir,
Shirkih watat
digantikan odth
keponakannya
S5alahudin

1157

kelahiran Ta-
mujin

11634

Ealdwin I walat
dan digantikan
weh adiknya
Amalirdk; Raja
Amaled dari
Yerusalem mela-
kukan ekspedisi
L

a4

1168

Salabudin bertin
dak atzs nama
Bloradfin rmerg s-
sal lesir

1171

Salahukiin
manghapiiskan
Fatimivah dan
mEeNgEzNHEanmm
dangan Ahbasi-
walt; kelniasasn
twnggal oi Meshr
mernbawarma

ke dalam kanflik
dengan Nidan
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9. Apa kata mereka tentang gelombang pasukan Salib
p perlawanan Muslim terhadap mereka?™
ang jatuhiya Yerusalem, Armstrong menyimpulkan adarnya dua

bompok di kalangan para pangeran Franka: merpati dan elang. Para
nperan yang menyadar betapa kritisnya situasi sosio-politis-militer
geka dan memiliki koeksistens: damal dengan orang-orang Muslim,
' prnpokicin selragai merpati. Meraka urmumnya adakah erang-orang
a Timur, wang lahir damn dibesarkan di Syria-Palesting, Secara urnum,
a menge=nal dan bahkan bersahabat dengan orang-orang dMusiinm.

iah satu tokohnya yang penting adalah Raymand dari Tripoli,
s

~sementara kelompok elang, umumnya adalah para imlgran yang

atang dari Barat dan para satria Templar, Mereka umumnya haus
gerarig, sangat membencl orang-orang Musiim dan penduduk 2etempat
gristen Timur, juga Byzantium), Berbeda dengan kelompok merpati
ang dapat mempertimbangkan dengan jernih ke putusan-keputusan
aksi-aksl miiter, kaurn elang cenderung cerobah dan irragional

Kekasaran, brutalitas dan perilaku irrasianal dari para elang ini pada
gMiranny semakin memanaskan sltuasi di Levant. Pada pertengahan
ad ¥l sejak keberhasilan Zengi merebut Edessa, telah terjadi ke-
Bangkiton kembali gagasan fihdd. D sinidihdd berarti perang sucl ter-
#Oap orang-orang Franka. Ndradin dan Salabudin, dengan caranya
diri-sendiri, menjadi eksponen yvang penting dalam perkembangan

Bor| dan praktek darl Whad pada abad ¥ ini.

Di Barat sendiri, sejak kejatuhan Edessa, telah terjadi evolusi ten-
8 perang suci, Kepala biara Bernard dar Clairvaus. adalah tokoh

H4NE paling penting dalam penyebarluasan idealisma perang suci ini

®rnard mengeluarkan seruan, seperti Urbanus di Clermont, 10495,
SNtuk sekall lagl para pangeran dan raja Kristen mengirim ekspedisi ke
SUr Berbeda dengan ekspedisi di akhir abad X yang lalu, valtu untuk
"Mbehasan tanah suc, terutama Yerusalem, darl tangan orang-arang
Uslim, Ekspedisi ini bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan

b Armistrang, h,193-274
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prang-orang Franka yang menjaga dan melindung tanah sicl H
dengan cara itu para raja dan pangeran dapat membuktikan kas ;
an pengabdiannya kepada Tuhan-tys. Perang suci ya ng dikumang
Bernard lebih terasa nuanss keagamaannya daripads seruan
vang lebih berbao politie,

enggatrungkan seluruh potensi Muslim untuk melawan orang-orang
- ska il D dalam retaknia hubungan Damaskus dan Yerusalenm inilah,
be din muncul. la adatah anak kedua dan Zengi, yang berada bersama
priya ketika sang ayah terbunuh. fa secepatnya mengukubkan posi
fewa di Edessa dan Aleppa, werts barhasil mémukul pasukan Franka
;., 4], Pada tahun 1154, 1a bherhasil menyatukan saluruh Syria.

Baik di dunia Barat maupun di Timur sesudal pertengaban abag

k. . d
L;aal;‘ne[rzwlaksrhan T:unculn-,ra terar) dan praktik perang suci di keduak Raja Amalrik dari Yermsalem |1163) herambisi uniuk menaklukkan
:ﬁau x ne:jalrnrm;f ANV, Armstrong menemukan bahwa balk i Mpsir Sejak 1161 posisi Fatimivah melemah dangan kematian vizre Tala't
pun salahudin menambahkan unsur-unsur bary ke dalam te | uaradin idak menyia-nylakan kesempatan untuk [kt campur tangan di

praktik perang sucl. Sihdd bag orang-orang di bawah kepermimpss
Naradin bukan sekadar sikap defensif Yang pasif [disorang barg

myerang), tetapi juga aktf {selama bukan oy ng Muslim yang 1
tetapi bila potensi ancaman itu ada maka harus dilakukan tindaka .
masa Salahudin, berkembang pengertian bahwa Jihdd juga ter
membela keutuhan dan kesucian lempat-tempat sud | berboeda g ;
dengan sikap acub tak acuh pada 1099 ketika Yerusalem dirsbut o
oFang Franka). Ketika kota ini menyerah kepada Satahudin (1187 }
I'r'ln_E-IWahikan betapa bernilainya kota ini - bahkan pada maza hidug
x:m:;ﬁrp sudah mengantisipasi kejayaannva bila sajd i@ berhasil

aini.

n;-ir kubika wizir Shawar memintanya uniukmeiawan Dirgham odi Kairo,
s mengutus jenderal Kurdl, sShirkab, Dirgham mengundaog Amalrik
| ik remibaan turvwa. Shawar Berhasil mem paraleh kekuasaan di Mesir,
. sapnin ia melslaikan janjing kepada Niradin

teiraclin beberapa kali mengirim ekspedisi ke Wesin, biasamya setlap
kifi crang-orang Franka terlibat dalam konflik yang terjadi di sana.
ka Kairo diserang, sekali lagi Shawar meminta bantuan Moradin, la
pun kermudian mengitim Shickuh yang didampingl oleh keponskannya
Salahudin Yusuf, Shirkuh mengambil alih kepemimpinan dan menyn

-E amatkan Mesir dari serangan arang-orang Franka. la pun menjadi
a. Jihdd Niiradin don Salahudin® -. zir. H'.-E.lllr.:: ia wafat, beberapa h=f|-=l'l E:nrnul:l-ian 5EI|_:'I|"-I.I'I:|FH !'ne.laniutkan
Pada awal abad XI1_ Para I _ i __PEH'IIH'-plﬁ-&ur'n..':I atas nama "I.-Iﬁl:jlﬂ. Ketika haillﬂah F-atlr.m','ah yang
lriBa e postigetan Bt Ntk de :da il L berse = akhir wafat (1171), ma _ka Salahudin mengembalikan Mesir ke bawah
o A Nenghaciag) enhE-crng Mus| eekuasaan kalifah Sunni di Baghdad. la melakulan semua |tu atas nama

B m-oleh para sultan Seljuk atau penguasa di Mosul. Muradin, Perlahan-lahan, ia mulal menyadan panggilanmga uttuk mem

Pertatikan dunia islam dl dalam Jhdd re lawan arang-orang Franka
cberapa kemenangan berturut-turut — memadamkan pemborontakan
Herakhir kaurm Shivite di Mosir, menahan pasukan gabungan Amalrik dan
kaisar Manuel, dan menggantikan kekuasaan Shi‘ite di Mesir menjadi
3unni - semakin meyakinkan dirinya babwa ada tujuan penting dalam
hiduprya ini.

Para pangeran Franka yang baru datang dalam gelombang eksg
kedua, mermaksakan dirf untuk merebut Darnaskus dan bukannya Ed
atay Aleppovang merspakan ancaman vang lebih kongkret di Syria
Padahal, Yerusalem sudah menjalin kerjssa ma dergan Damaskus, Pal
1148, Damaskut dikepung. Kemarahan penduduk Damaskus ma
babkan mereka mengubah sama sekali pala hubungannya dengan o
rang Franka. Mereka semakin yakin bahwa diburtuhkan suaty Jikdd : Beberapa kali a membacgkitkan kemarahan NOrading, dengan i
dak memperlihatkan ketaklukannya, Pada 1174, Ketika Naradin akan
berhadapan dengannya secara frontal, ia terkana serangan jantung
Perang di antara dua tokoh Muslim yang penting ini terhindarkan.

" Hillenbrand, The Crisedes - slamic Perspectes, b 116-120, 1
: : N, y 122-1.23, 127, 129,
135, 13738, 140-01, 197-152. 15558, 160-67; 17472 170 Th 1T4-B8, 1ER-95
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Di dunia Barat, Salahudin lebih populer dari pada Naradin, Padal
bagi orang-orang Muslim, Niradin yang lebih cocok dengan ga
seqrang mujohid. Para pahlawan Muslim, seperti |I-Ghazi dan 2,
digambarkan oleh para kronikus Musiim sebagai para pemimpin
yang tangguh. Dalam penggambaran mereka terhadap Niradin, ditas
bahkan dimensl religius yang balurm terlalu muncul sebelumnya. Hal)
berkaitan dengan kemvyataan dilibatkannya kaum agamawan di dal
operas-operasi militernya. Mereka bukan hanya memberikan tuntus
dan nasihat, tetapl juga terjun langsung di medan partempuran,
semakin menegaskan dimensi religius dan perang yang dijalankan gl
Miradin.

Miradin jupga selzlu menjaga hubungan baik dengan pars pemimp
agama, selain gaya hidupnya yang berbeda dengan para pemimpl
militer lainnya {termasuk ayahnya sendiri]. Pada dasarnya, ia adalah
zsoorang yang saleh dan selalu bersedia belajar dari para agama i
[hal yang sama juga terfadi pada Salahudin di kemudian hari). |3 jug
mendukung pembangunan beberapa gedung ibadah baru dengan ma
sud meningkatkan kesalehan dan semangal ber-Jihdd. ecara sads
maradin juga melihat dirinya sebagai pelindung dan penjaga 11
pAusHm Sunnl [campur anganmya di Mesir juga ada dalam rill‘rslﬂ T
mulinkan otoritas Sunmi di sana).

Dalam tahun-tahun pertama masa kekuasaannya, Nlradin berusan
untuk mempersatukan Syria, Setelab tujuannya inl tercapai, barutah’
bergerak ke aroh orang-orang Franka. Ada yang mengatakan bahwal
menunjukkan betapa pentingnya kesatuan Islam di dalam Jihdd, d3
Miradin menyadari betul hal tersebut. Ada juga yang melihat bakwa 3§
yang dilakukan oleh Miradin adalah kenizcayaan balaka, hal yang pet
akan dilakukanoleh suatu kekuatan militer baru di dunia Mustim, yai
memperkeci] fragrmentasi dunia Iglam di remah, sebelum kelwar ru '.

Empat mementum penting dalam kehidupan Ndradin yang me
buatnya cocok dengan gambaran seorang mufahid sejatl. Dua kall
tertimpa sakit serius {1157 dan 1158) yang membuatnya berpikir i
tang keselamatan jiwanya. Tahun 1181 |a natk Haji ke Mekah, dan ':
1163 ia mengalami kekalahan darl orang-orang Franka. Setelah semi
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peristiwa ini, ia mengubah gaya hidupnya dengan mengambil alih gaya
hidup asketis. Sejak saat itu ia semakin mendapat penghangaan dari
jaum agamawan dan diharmati oleh masyarakat Muslim. Sejumlah kro-
pikus mensejajarkan kesalehannya dengan pare Roswidun,

Kita tidak pernah tahu apakah Nir-ad-Din sedemikian salehnya,
seperti yang digambarkan oleh para kronikus, staulah semua dndakan-
mya merupakan tindakan polits vang cordas, dalam rangka propaganda
dhda yang sedang dijalankannya. Berdasarkan catatan dari para kro-
nikus Muslim, Hillenbrand memparlihatkan bahwa pada akhir abad
¥l Yerusalam mulal menjadi pusat perbatian dalam dunia Islam. Ke-
jatuhannya ke tangan orang-orang Franka [1099] Justru semakin mem-
perkuzt sentimen keagamaan yang mulal terasa sejak akhir abad X #u.
¥erusalem pada abad X1l juga menjadi bagian dalam propaganda Jihdd,
mula-mula oleh Riradin, dan kemudian juga Salahudin.

Ketika Yerusalem berhasil ditakiukkan oleh Salahudin, mimbar dari
masfd di Aleppo yang sudah mengantisipasi kemenangan di Yerusalem

- dipindahkan ke Masjid Al Agsa. Sumber tertulls tentang Salahudin

sangat banyak, terutama dari ‘Imad A-Din Al-isfahani (w, 1201], Baha'
Al-Dir ibn Shaddad (w. 1234), Ibn Al-Athir (w. 1233) dan Abu Shama

| (w. 125B). Setelah wafatrya Maradin (1174), Salahudin harus berusaha
untuk memperdlel pengakuan sebagal penggantinya, Sementara di
Syria Al-Salih, remaja berusia 11 tahun, de ngan dukungan para emir
| Menggantikan ayahnya, Salahudin mengklaim dirinya sebagai wall bagi
.' anak tersebut, Sepert juga di awal masa kekuasaan Noradin, Salabudin
harus berusaha untuk menggalang kekuatannya dengan menyerang
 Para penguaza Muslim yang tidak mau tunduk kepada kekuasaannya,
- Sementara itu ia menglkat perjanjian damal dengan arang-orang Franka,
¥ang memang tdak bisa berbuat banyak setelah wafatrva raja Amalrik
11174), Pada tahun 1183, ia berhasil merebut Aleppe, dengan demikian
- Menyatukan Syria dan Mesir di bawah kekuasaannya. Tibalah saatnys
Luntuk mulai memperhatian secara serius orang-orang Franka.

Reyrald Chatillon, salah satu elang dari ingkungan Franka melakukan

Pperasi-operasi militer yang menyebabkan Salahudin murka. Ini dikare-
Mikan ia beberapa kali akan menyerang Medina, selain mengganggu

o3
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rombaongan calan haji. Mamun peryerbuan ke al-Karak, 1183 _
membuabkan hasil yvang memuaskan, Pada 118586, Salahudip
rita =akit parah. Ketika sembuh, ia memuieskan untuk melz o
penyerangan besar-besaran kepada orang-orang Franka (1157}
lahan fatal di Hattin, melumpuhkan kekuatan orang-orang

i tidak m enjad! perhatianmy3. 13 bahkan mengikat perjanjian damai
agn orang-orang Franka.
pagaimanapln [uga, darl segi asal-usul Salahudin bisa dikatakan
3 kan sla pa-siapa. la adalab orang Kurdl vang meralh puncak kekuasa-
Yerusalem dapat ditaklukkan dengan mudah, tanpa jatub kog 'melEllU' karier militer. la Menggabungkan kekuazaan millter dengan
Kota-kota lain juga dapet ditundukkan dengan cepat. Tyrus meg ecalchan keagamaan adalah tindakan yang sangat cerdas dalam dunia
spbu-satunye pelabuban terakhir dari sisa-sisa orang-orang Fra L Litk-rmiliter pada masa Perang-perang Salib, Ada spekulasi, seandai-
e Salahudin wafat tahun 1185 [sewaktu sakit parah), dan tidak sem-
' menakiukkan Yerusalem, maka ia akan dikenang sebagal o dynass
Penakiukan Yerusalem merupakan klimaks dari karier militer 53 who used lstom far s awn purposes”. Oleh karena itu; sesungguhnya
dir, la munoul ketika semangst fhed sudah sedemikian kuat di ' renaran satahudin bukanlah terutama penaklukan Yerusalem, melain-
gai hasil propaganda Nir-Ad-Din dan kaum agamawan di sekell jan kebangkitan kembali dunia tslam di bawah kepemimpinannya. fibad
Meskipun |2 bisa dikatakan sebagal secrang perebut kuasa, ) sinl lebih merepakan instrumen bagi program politis dan militernya.
prestasl yang dicapainya dan kesalehan yang diperfihatkannya, s _ stbah-khotbah pada masa menjelang perebutan kembali Yerusalem
kecakapan militer yvang menonjol telah membuat orang melupg mperlibatkan betapa pentingrya posisi Yerusalem dalam ihdd pada
status awalnya, Para kronikus Muslim kadang-kadang secara sef) d Kl ini, Salahudin sendiri tidak pernab Hoggal di kota isl, karena i@
menyembunyikan hal-hal yang dapat mengurangi penghargaan g - hu bahwa kota ini tidak memiliki nilal strategis, Kepentingan Yerusalesm
terhadap Satahudin, lbn Shaddad misalewa, tidak meryebutkan perjs] _-__ dalah nifai emnosionalinygs
perfanjian perdamaian antara Salabudin dengan orang-orang r { i
selama ia berusaha menyatukan Syria dengan Mesir, Dard pihak kran b. Paro pendatang baru dori Borat, koisar Byzantium dan krisis
pro-Zengi, lbn Al-Athir kita mendapat kesempatan uniluk melineg _, Outremer™
yang lain dari Salahudin, Mereka pun tidak kurang penghargaan Paus Eugenius menerima utusan darl Ratu Melisende untuk memahon
kekaguman terhadap pahlawan Muslim ini. Catatan ibn Jubayr, o Ekspedisi ke Timur, Sang Paus sendiri sedang dalam perantacan dan
Andalusia, bahkan menyebutkan mengenal betapa balkrya adminls dal-: bisa masuk ke Roma, Namun, beberapa orang raja memambut
pemerintahan yang dijalankan aleh Salahudin, Horongan Paus dan Bernard dari Clairvaux, Konrad Hohenstaufen, raja
HBfman, dan Louis Vil raja Perancis, berjanji akan pergi ke Timur

masih bertahan di Levant,

._

Salahudin mengalami dua kali percobaan pembunuban oleh ki
Hashishiyan {1175 dan 1185} dan pernab méngalami sakit yang Ol luar ekspedisi ini, sesungpuhnva selaly ada sokelompok orang
serlus. Sebagaimana Moradin yang mengubah gayva hidupnya 5 ENg datang ke Levant untuk memperkuat kedudukan arang-arang
harhadapan dengan kefanaan manusia, Salahudin pun Franka i Timur. Para satrla darl ordo-ordo petarung babkan telah
perubahan-perubahan. Keputusannya untuk maEnyersng orsng "':_.. Menjadl pasukan reguler yang sewaktu-wakiu dapat tkut dalam operasi-
Franka secara besar-besaran dan menaklukkan Yerusalem beras Boeras) militer para pangeran Frarka Namun, jJumlah mereka tdak per-
pengalaman religius yvang mendalam. Dari perspektf 1bn Al-Athies Tah cukup memadai untuk menghadapi dunia 1slam yang mengeliling]-
sangat seving mengkririk Salahudin, kita dapat melihat bahwa dari i 4. Kejatuhan Edessa menpejutkan dan menim bulkan kesadaran untuk
Satahudin melakukan ekspansi ke Timuor untuk mensk|ukkan 5
bhawah kekuasaannya. Selama pericde L170- 1180, ‘l'a.'rusalEml -

E Rinciman 42), h247-B8, 325-300, 40373,
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maenginim ekspedisi militer baru. Sebuah ekspedisi yang melibatk
jumnlah besar pasukan-di bawah pimpinan para raja dari Barat;

i jsebagal kesempatan untuk masuk ke Anatolia. Melihat intervensi
Baljuk. anak-anak lbn Ghazi mengikat persekutuan dengan Manuel,
3. pas’ud pada tahin 1145 menyerang Byzantium dan merebut
‘wepernpa benteng. Manuel membalasnye peda 1146 dengan mengirim
3 akspedisi besar, Kemudian terdengar kabar kedatangan pasukan dari
garat. Pada 1147, Mas'ud menawarkan perjanjian perdamaian kepada
| a,r,u,ﬂ Tawaran ini diterima oleh Manuel, sebab (@ tdak tahu parsis
a yang akan terjadi di Byrantium dengan kedatangan ekspedisi kedua
m’i Barat ini. Mamun, keputusannya ini akan menjadi ganjalan dalam
3 bungannya dengan lerman dan Perancis. Sebelumnya, hubupgan
antara Konrad dan Manuel cukup baik karena mereka memiliki musub
bersama, Roger It dari Slcilia

Seperti sebelumnya juga, para pangeran dari Spanyed masih bal
dapat mengirim pasukan ke Timur. Pada 1145 merrka memang $( g
barhasi mendespk orang-orang Almoravid yang menggantikan k
saan Umayah dan para pangeran Muslim, setengah abad mhglu T
Mamun, proses Reconguista masih jauh dari usai. Sementars di ks
Tengah, raja Roger dari Siclia dan srang-orang Morman berbasi
kohkan kekuasaannya di Italta, bahkan berhasil mendarat i Tripo
Afrika Utara, Dari segl ini sesungguhnya Roger sangat cocok unt
dalam ekspedisi tersebut. Namun, kenfiiknya dengan Paus momyeb
ia kehilangan simpat di Eropa, terutama di kalangan arang orang F
ptanuel menglrimkan petunjuk jalan bagl pasukan Jerman dan
Perancis ini. la berusaha agar jengan sampal pasukan Jerman dalam
peralanan bertempur dengan arang-orang Danishmen maupun Seljuk
yang pada saat ini sedang dalam perdamaian dengan Byzantium. Hal
inl fidzk dapat dipahami oleh arang-orang Barat yang tdak mengerti
sltuasi di Levant pada saat itu. Sehingga apabila mereka terbantai dalam
penyerangan-penyerangan yang dilakukan oleh orang-orang Turki maka
mereka akan menyalahkan Byzantium yang tidak memberikan bartuan
fliter bagh mereka, Secrang uskup Perancis bahkan mengusulkan agar
faja Louis memutoskan hubungan dengan Byzantium dan bersekutu
dengan Roger dari Sicilia untuk melawan orang-orang Yunani. Sejauh ini,
auis masih ingin memelihara hubungan baik dengan Manuel.

Orang-orang Jerman sebelumnya tidak terlaly berperan dals
ekspedisi di Levant, Mereka melakukan penakiukan dan peng &
ke wilayah-wilsyah perbatasan sebelah Timur Ekspansi agama Ki
tampaknya lebih diprioritaskan dari pada berperang melawan o
arang Musiim yang jauh sekall dari mereka (berbeda dengan o
arang Franka, Spanyol serta Italia vang beberapa kali telah berj
dengan mereka pada saat ekspansi [sfam dan sepanjang abad-aba
periengahan). Kharisma Bernard begitu luar biasa sehingga
fidak hisa menolak derongan Bernard untuk pergi ke Timur,

Bernard berkeliling Eropa dan mendorong berbagal plhak
melakukan ekspadisi internasional Ini. Orang-arang Flemish dan Frl
berangkat, namun mereka berhentd di Sparyal. D sinl akhirnya
berperang membantu para pangeran Spanyol, bersama orang-oral
Inggris, membebaskan Portugal. Semantara itu Kaja lerman dan '

 Fasukan Jerman terbantai di sungai Bathys dekat Daryleeum oleh
Pasukan Seljuk. Dengan sisa pasukannya, i3 melanjutkan perjalanan
Bampai ke Yerusalem. Setelah akspedisi pada akhirnya sama sekall
mulai bergerak ke Timur. Kedua pasukan tiba di Konstanti napel, Pera erbukti pagal, maka ia memilih untuk pulang. Datam keadaan sakit,
pada bulan Agustus dan Jerman pada bulan September tahun 43 kemball ke Konstantinopel, dan menerima keramahan Manuel la
Pada saat itu, katsar Manuel masih sibuk dengan persoalan orang-o *emball ke lerman sambil mengenang kebaikan Manuel dan keluarga
Turki di Anatalia. Roger || dari Sicilia masih tetap dianggapnya sebal Sana Konstantinopel

ancaman patensial, Ini menyebabkanrya harus selalu waspada ter ad
ancaman dari sebelah Barat. Situasi di Anatolia sedikit berubah ket
Mohammad lbn Ghazi, emir Danishmend, wafat dan anak-anakn
perang satu sama lain. Sultan Seljuk dari Konya, Mas'ud, melihat SitUs

Pasukan Louis tetap melanjutkan perjalananpys dan tba di Antio-
h‘a Hoyraond, paman dar istri Lowis, Eleanor, sudah menganjurkan agar
Faslkan Louwis dan Antiokhia bergabung untuk merebut Aleppo dari
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Muradin. Mamun Lowis yang bersikap sntipati terha dap Raymiond
mempertimbangkan usul yang sangat masuk akal ity, dan mi %
bahwa ia ingin pertama-tama pergi ke Yerusalem sebagai pa
Hilanglah kesempatannya yang pertama untuk mematahkan kel :
lslam pada kesempatan paling awal, ]

{2 ini dikepung dari darat dan lawt. Pada bulan Agustus, kota il ber-
L) direbut dan penduduk Muslim dibiarkan mengungsl dengan aman
L pesin, Kemenangan di Ascalon ind menjadi kemesariZan yang manis
_"'_ gi orang-arang Franka yang bertahun-tahun berada dalam posisi

Eortpkan. Kemenangan inl mengandung konsekwensi terbukamea jalan
La grah dan sekaligus dark Mesis ke Palestina dan Syria. Hal inl menda-
LI ¥erutalem ia mengikuti saran para pangeran di Yerusale X g crang-orang Franka untuk selanjutnya melakukan ekspedisi ke
berambisi untuk merebut Damaskus. Demaskus MEMAang sarn sxlr, tidak lagi hanya di Syria dan Palesting seperti yang telah ber-
tegis, la berada di antara aramg-crang Muslim Mesic, Afrika, da "!.' '
serta wilayah sebelah Timur Namun dari sejumbah PengusEss :
yvang ada, kerajasn Burnd oi Damaskus inilak satu-satunya yang

memelinara hubungan balk dengan para pangeran Franka, Me

Hangsung selama ini

penduduk ¥ahudi di Damaskus membuka gerbang kota ketika pa-
eakcan Miradin muncul dan mengepung kota ini. Muajir Ad-Chin memang

Damaskus berarti menyerahkan kota ini ke tangan Niradin, qudah tidak populer di kalangan penduduk kota, termasuk kebijakan-
o i g untuk bersekutu dengan Yerasalem. Kota inl Jatuh ke tangan M-
Ambisi para pangeran di Yerusalem dan raja Baldwin tidak mg idin pada 1154, Niradin kembali ke Aleppo dan meninggalkan Ayun

pertimbangkan hal ini. Aleppo adalah sasaran yang lebih strateg
sayangnya usul dari Raymond tidak didengarkan. 24 Juli 1148 mey :
mulai mengepung Damaskus, dan entuk mempertahankan kotadn
miaka dikirim utusan ke Aleppo untuk minta bantuan NGradin,
pasukan Kristen mundur setelah menyadari kekeliruan Besar menal
Mereka memutuskan hubungan dengan satu-satunya sekutu M
yang mereka miliki, Mereka mundur agar jangan sampai Damaskus,
tidak berhasil merea kuasal, jJuga tidak jatuh ke tangan Maradin, D
perjalanan mundur mereka dibujani panah dan korban berjatul
secara sia-sia di pihak penyerang ini. Sejak 1145, perpecahan intem
telah melemahkan para pangeran Franka. Kedatangan ekspedisi kedd
dari Barat tidak membuahkan hasil apa-aps. Sementars Naradin sad
membangun kekuatannya dengan menaklukkan kekuatan-kekua 1
Muslim ke bawah pimpinanmna,

Hayah darl Salahudin] untuk menjaga kota inl

Kesemnpatan emas datang bagi Ndradin di Syria Utara ketika sultan
"Ma='ud wafat pada 1155 dan para pangeran bertarung berebut kekua-
aan. Shahinshab, Bersekutu dengan Yaghi Sivan orang Danismend,
memints bantuan Miradin, 3ementara Kilij Arsian Il vang dikalabkan
winh pessatoutuan ini, mencar dukungan darl orang-crang &rmenia dan
sorang-orang Franka untuk melawan Noradin.

Reyrald Chatillon datang ke Levant bersama pasukan Louis dan
Menetap di sana. Di Antickhia ia berjumpa dengan janda gangeran
11151 dan dua tabun kermudian rereka rmenikab, Dengan segera tam-
“paklah fiwa petualang dan barbar Reynald, Untuk memenuhi ambisinga
Meryerang Cyprus, @ me nythsa Patrarkh Adonery untuk mempaeraleh
arg uniuk ekspedisinya, Penyiksaan sang Patriakh dan penyerangan
ke Cyprus mengejutkan bagi orang-orang Franka. Peringatan yang
Hikirim pieh Baldwin ke Cyrpus terlambat, Orang-orang Franka dan
Orang-orang Armenia di bawah Reynald menjarah dan merusak pula,
Aetrrasuk pereja dan biars, Peagrusakan ity berlangsung tiga minggu.
Runciman me ngatakan bahwa kehancuran yang dilakukan aleh orang-
rang fongol di kemudian hari masih tidak setara dengan tindakan
Reynald Chatilion ini.

Tahur 1151 Ndaradin, kembali menyerang Damaskus, Keltika oran
orang Franka datang, Naradin menarik pasukannya. Namun gabunga

Damaskus dan Yerusalem masih belum memadal untuk manyen
Wlradin.

Ascalon, kota yang masih dikuasai Fabimiyah, menjadi sasaran pe
nyerangan raja Baldwin dari Yerusalem pada 1153, Berbulan-b
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Kaisar Manuel menggerakkan pasukannya pada musim semj antuk mermelihara hubungan baik dengan Byzantium, Ehususnya dalam
dari Konstantnopel ke Cisilia, Kedatangan Manuel ke Syria memby '“,.us.m Antiakhia dan Cisilia.

Reynald menyatakan ketaklukan dirinya dan kotanya kepada kaisar
tahu babwa kedatangan kaizar bukan datam rangka penaklukkan -;-_:

untuk memamerkan kekuasaanmya.

ja membutunkan hubungan baik dengan Byzantium untuk me-
npontiol ke kuatan Muslim di Syria — wang sudah berhasil dipersatukan
di mawah Miradin — ketika 2 melakukan ekspedisl ke BMesir. Sebelum-
pya rencana Baldwin 11l untuk menyerang Megir dibatalkan setelah
‘mernka berjanji membayar vpeti 160.000 dinar setiap tabun. Janji ini
:-u.,i..ak permah dipenuhi, dan Amalrik memanfaatkan ini sebagai alasan
:,uﬂtuk renyerang Mesir. NOr-ad-Din memanfaatkan kesempatan ini
:.'d.gng;m menyerang Tripoli. Wir-ad-Din dikalahkan pasukan gabungan
para pAngeran Franka di Krak.

Ol damistra, Cisilia, berkumpul utusan dari para pangerany
menghormati kedatangan kaisar Utusan dari Morading darl Kalifal ¥
Baghdad, bahkan ada di sana. Manue| datang ke Antickhia, 1155, Ng)
din menrawarkan perjanjian damai dengan melepaskan semus ta
perang, enam ribu orang, dan akan menyerang arang-orang s
Pordamalan antara kaisar dengan Niradin mengecewakan ocrang-
Franka. Perscalan di Anatolia meryebabkan Mandel hares menk
kan Syria dan kembali ke Barat. Naradin sangat lega dengan kebes
katan MManuel dan memulal kemball ekspedisinya melawan o
orang Seljuk, Bagaimanapun juga, kedatangan Manue| ke Syria t I
memberikan pesan kepada Ndradin untuk tidak pegabah menye
orang-orang Franka, Di Anatolia, kaisar berhasil menaklukkan aran
orang Seljuk dan membuka kembali jalan masuk bagi para pezi
Kristen darl Barat.

Shawear lar dari Mesir dan meminta bantuan dari Nuradin, la me-
nglrim Shirkuh ke Mesir {1164) yang pergi bersama keponakannya
Falahudin [27 tabun). Rirgham yang terdesak meminta bantuan Amalrik,
tetapi terlambat. Pada akhir 1164, Dirgham téwas dan Shawar kemball
men|adi vizir di Kairo, Shawar mengusir Shirkuh dan melupakan janji-
rya pada Maradin, namun Shirkub menclak, Shawar meminta bantuan
CAmainik untuk melawan Shirkuh. Setelah pengepungan tiga bulan,
] Amalrik menyatakan la akan mundur bila Shirkuh juga meninggalkan
Reynald Chitlllan berhasil ditangkap ofeh Noradin (1160} 43 Mesir
tingaal di dalam tahanan selama enamhbelas tahun. Kaisar mad
raja Baldwin dari Yerusalem, bahkan penduduk Antiokhia, tidak pes
duli dengan apa yang akan terjadi dengannya. Penduduk Anti
menyatakan Bohemond 1 sebagal raja mereka dan, selama |a mas
di bawah umur, pemerintahan akan ditangant aleh Patriarkh Al i
Dalam perjalanan pulang ke Yerusalem, raja Baldwin |1l wafat, Pend
Yerusalem menyesali kematiannya |32 tahun), para petani Muslirm bal
kan menyatakan penghormatan mereka ketika jenazabh dibawa mass
ke Yerusalem, MOradin, yang baru pulang dari Mokah, menolak a
para penasihatnva untuk memanfaatkan kezempatan ini meny
Yerusalam, Amalric {25 tabhun] darl laffa dan Ascalon, menggan
Baldwin Il abangnya sebagai raja Yerusalem, karena Baldwin /
rrverniiiki anak dan ratu Tehodar masik berusia enambelas tahon ke
menjadi janda. Setelah ia membereskan urusan di Yerusalem, id mus
rmembert perhatian pada urusan yang lain, la melanjutkan kebifs 2

Amalrik meninggalkan Mesin, karena Noradin menyerang wilayah
di sekizar Antiokhia. Bohemond bersama dengan beberapa pangeran
lalnnya tertangkap dan ditahan di Aleppo. Meski tidak ada lagi per-
Atehanan di Antiokhia, Noradin tidak mau menyerang secarm Angaung
kota inl karena cemas akan datangrva pasukan Byzantiurm yang adalah
pemilik kata tarsebut. Amalrik berunding dengan Mir-ad-Din untuk
pembebasan para tawanan. Hanya tawanan yang ada hubungannya
dengan Byrantium, Bohemond darl Antlokhlza dan Thoros dari Cisilia
¥ang dibebaskan.

Shirkub kembali ke Mesir (1166) dengan maksud mefakukan perang
“fuci terhadap kalifah Shi'ite Fatimivah, &pa vang dilakukan Shirkuh inl
focok dengan kecenderungan baru Niradin yang semakin gemar dengan
Uruzan keagamaarn setelah sembuh dari penyakitnya {1157), Perselutuan
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emalril @dalah raja Yerusalem terakhir dan serangkaian raja-rmaja terbaik
] o dimiliki okeh Yerusalem . ¥ematian tokoh-takoh besar di zamannya
:'I |I.p_-n'| buka peluang bagl Salahudin untuk memparoleh kejayaannya
enndirl. Damaskus menyambut kedatangan Salabudin menjelang akhir
o hun 1174, Meski sebelummya Ibn 8l-Mugaddam, gubernur Damaskus
aminta bantuan orang-orang Franka, namun mereka tdak bisa berkum
pa-apa, setelah kemation Amalrik: Raymond darl Tripoll menjadi wali
:_ arl Baldwin raja Yerusalem yang baru berusia 13 tahun. Pads masa
indlzh persaingan di antara dua faksi, yang disebut Arrmalrong merpati
ari mla ng. terjadi,

Arnalrik dan Shawar untuk melawan Shirkuh berakhir dengan keig
sekutu (tu, Alexandria ditaklukkan ateh Salahudim. Salahudin selant
dikepung pasukan gabungan Amalrik dan Shawar. Pengepungan b
ketika disepakati Amalrik meninggalkan Mesir, demikian Juga p
Shirkuh dan Salahudin. Selama proses negosiasi ity Salahudin
perzahabatan dengan sejumlah crang-orang Franka.

Pada tahun 1168, Amalrik menswarkan kaisar untuk bersamass
menyerang Mesiv. Shawar sangat tidak populer di kalangan orang-a
Mesir sendini, Atas desakan para satria ordo petarung, fa memg
wakiu peryerangannya ke Mesir, tanpa menunggu kedatangan
kan Byrantiom. Di Mesir pasukan ini melakukan kssalahan e
membantai orang-orang Mesir yang pada awalnya bersedia m
mereka sebagai gantl Shawar, Pelakunya adalah orang-orang ya {
datang dari Barat yang kehilangan pemimpinnya karena sakit, sahin
mereka menjadi pasukan Har Kinl bukan cuma mereka, tetapi sahy
pasukan Franka harus menghadapd seluruh orang Mesir yvang b

Raymond yang sempat tinggal bertabun-tabun datam tabanan telah
ampu melihat persoalan i Levant dari perspekiif Mustim, la bersama
para satria Hospltaler cenderung memilib pendekatan damai dan saling
: engertian dengan tetangga Muslim, Sementara Kelompok vang lebih
‘militan dan agresil, mem peroleh pimpinan pada 1175, ketika Reynaid
_ hatillan, akhirnys terbebss dari penjaranya, Kelompok inl terdiri atas
kaum Tem plar dap pars pendatang baru dani Barat, vang rspa-rupanya
tidiek pernah belajar dari berbagal pengalaman kekalahan akibat keco.
febohan dan fanatisme buta mereka.

Shawar disingkirkan oleh anaknya sendiri, Kamill, yang meng L
Miradin untuk masuk ke Mesic. Awal tahun 1169, Shirkuh tiba

Salahudin telah berhasil menggabungkan Mesir dan Damaskus.
Marmun, Aleppo masih berada di luar jangkauannya. Bila =aja seluruh
kekuatan Muslim telah bersatu maka tidak ada harapan sama sekali
g kelangsungan ocrang-orang Franka di Levant.

ia wafat, digantikan oleh kepanakannya Salahudin.

Pasukan Byzantlum yang ditunggu-tunggu akhirnya datang; B
sangat terlambat. Ini dikarenakan Amalrik harus membereskan bats
pa hal terlebih dahulu, Pasukan laut vang dikirim Manuel tida ¥
untuk melakukan pertempuran yang lama, hal ini terjadi karena
ada perencanasn yang balk di antara kedua sekutu inl. Pada akhic Gl
setelah bga bulan mereka tidak berhasil menembus Damietta, akhil
disadar| bahwa ekspedisl ini sudah gagal. Kedua pasukan mundurt

saling menyimpan rasa kecewa satu sama |ain, Namun, merehal
sadar pentingnya tetap memelibara parsekutuan in.

Tahum 1177, ketika Salahudin masih sibuk memperkuat pertaba-
.ﬁiﬂ"l'-.l'd ifi Mesin, Baldwin IV menca pal usia 16 tahun, dan sudah berhak
Untuk menjadi raja Yenssalam, Raymond mengakhiri masa perwaliannya.
Nam i raja muda inbmenderita lepra, dan semakin Bari semakin parah
Sultan Sefjuk, Kilj Arslan T menggurakan kesempatan wafatnya Noradin
Bntuk kemball menyerang Byzantium, 1174, Manuel merasa sudah
Waktunya ia menyelesaikan masalah dengan orang-orang Turki, 1176
_D‘ luar perhitungannya ia mengalami kekalahan yang memalukan di
"'"&'*iﬂ-f‘-:’ralum. dan terpaksa mundur darl Anatolla dan menyerahkan
Sthlzeum dan Dorylaeum. Kill] Arslan tdak melanjutkan ehspedisi ke
hfﬂt. Rarena lebih mengutamakan ekspedisi ke Timurn Bagi Byzantiem

i Mesir Salahudin leluasa menjalankan pemerintahannya, !
akhiri kekuasaan Fatimivah dan mengembalikan Sunni ke Mesir e
MNoradin wafat {1174) dan digantikan cleh pewarlsnya Malik

bocah sebelas tahun, Pada tahun yang sama Amalrik {38 tahun | juga W
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sakcah, Salahudin protes kepada Baldwin atas pelanggaran perjanjian

i Baldwin termyata Tidak dapat berbuat apa-apa untuk menghentikan

geynatd Chatillen, apalagl menghukumnya. Perang tampaknya tdak ter-
[ndarkan.

kekalahan ini fatal, dengan hancurrya segala kelengkapan perang
sudahi dibangun sefama tiga generasi, Dan tidak mudah untuk memy)
kan kembali kekuatan Byzantium. Hanya armada lautnya yang m;
cukup tangguh, dan siap sewakbu-waktu untuk menghadapi Sakah {

Runtuhnya persekutuan Franka dan Byzantium memberi ke selahudin meninggalkan Kairo pada 1182, 5aat vang tépat, meng-
patan bagi Salahudin untuk meninggalkan Mesir. 1a menuju k= Yen jngat situasi di Syria sudah berubah. Pertengahan 1180, Saif Ed-Din dari
lermn, Percaya diri yang berlebihan membuatnya mengendurkan Sl posul wafat, Akhir tahun 1181, As-Sallh dari Meppo {18 tahun} juga
pasukanmya, Baldwin dalam keputusasaannya berusaha meng wafat. Dua kekuatan yang menahan Salahudin untuk mempersatukan
segala kekuatan yang ada dan melawan. Pasukan Mesir diserang gunia Muslim telah lenyap. Pertengahan tahun 1183, Aleppo telah
mencdadak, dan dalam keterkejutannya mereka melarikan diri. manjadi milik Salahudin, Dengan dermikian, segalanya telah siap untuk
selamat kzrena perlindungan orang-arang Mamiluk, pergawal prl ‘mengik hir kehadiran argng-orang Franka di dunia Muslio
nya. Seturuh pasukan Mesir mundur, dan reputasi Sala hudin tercong
Kemenangan Baldwin ini bersifat sementara saja. Sebab mereka g ¥etika raja Baldwin menjelang ajal, 1182, Reynald Chatillon me-
merillkl jumlah pasukan yang memadai, sementara dari Meslrd fakukan lagi ekspedisi vang menyebabkan kemarahan orang-orang
Camaskus, Salahudin bisa kapan saja menggerakkan pasukan vang ja Muslim, |a memasuki Arabia dan hampir mencapal Mekah dan Medina,
lebiih besar jumlahnyga daripada seluruh pasukan Franka yang ada Pera pangeran Mosul dan Aleppo yang rmasih memelibam hobungan
tahun 1178, Salahudin meninggalkan Mesir dan tinggal di Damaskus, baik dengan orang-orang Franka untuk melawan Salahudin, marasa
sangat malu bersekutu dengan bangsa semagam ini, Dleh karena itu,
idalk mengherankan setelah kekalahan fatal di Hattin, Salahudin me-
fampiaskan dendam dan kemarahannya kepada Reynald Chatilon. Ini
Hga merupakan dendam selurub umat Musfim atas segala barbarisme
Yang telah ditskukan oleh Reynakd, Setelah Salahudin berhasll merebut
kembali Yerusalem, ia tidak mengizinkan orang-orang Franka untuk
Binggal di dalam kota. Alasannya bukanlah alasan keagamaan, sebak
H membiarkan orang-orang Kristen Timur tetap tngeal dan memiliki
nirnah-rumah ibadabnya di Yerusalerm.

syhilla, kakak perempuan raja, menikah dengan Guy Luskgnan (186
senrang muda yang lamah, vang kemudian menggantikan Bald
sebagai raja Yerusalern ketiks sang raja wafat (11B6), Pada talwemy
sama kaisar Manuel wafat, dengan demikian satu-satunya sekutu
orang Franka yang paling kuat telah lenyap, [ Konstantinops| ju
asl tidak kalah seriusnya, karena Mexius || baru berusia sebelas
Ibundanya bukanlah erang Yunanl, tetapl dark Antlokhla.
1182 dalam inkrik istana, yang ingin melenyapkan pengaruh Lal
Kanstantinopel, Alexius terbunuh dan Andronicus Comnesus natk. -
dan menikahi janda Alexius, Agnes dari Perancis vang berusia 12 tah
Pada 1185 Andronicus terbunuh dan isaac Angelus menjadi kaisar® e

Bogon Keempat: Dari Richard dan Salahuein sampai Barakhirnya Perang-
rerang Salib (Ashraf Khalll merebut Acre, 1291)

tanpa kekuatan politis dan militer vang disegani aloh kawan dan . Byzantium &

Di tengah sitwasi yang sangat tdak menguntungkan bagi orang:o Tahun Kekristenan Muslim l:?_:.:;u L
Framka [ni, mengikat perjanjlan perdamaian dan memajukar Tiarviar

perdagangan adalah pilihan yang paling realistis untuk tetap fertas Lig7 Pais Gregorus

Bamun searang Reymald Charllon, merusak semua itu dengan mes a:imingemr:n“

rang iring-iringan pedagang Mustim yang melintasi daerah kek Perang Salib |||E

ryd. Pada 1181 bahkan ia menyerang rombongan ealon haji yang mE
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gris) dan Philip Il
[Perancis) tiba &
Lewand

1183-51 Fengepungan

Acre

1190 Kaisar Frecerick |
batal besperang
karena tewas
tengeelam

1191 Richard | dan
Philip I meneri-
ma fere setelah
pasukan Mislim
menyerah |12
Jighi]

1191-52 Setelah Are
maslh ada lagl
witlzgab-wilayah
yang direfut
kembak; tetam
Brukain Vs al e

115002 Kekalahan
Salshuding
Richard, dilakir
kan perjangan
genjatan senjata
salama 3 fahun

11493 Salahudin wadat

pada 15ia 55
tahwn; setelah
perang savdara di
antara anak-anak
dan saudaranya,
Saif-ad-Oin
al-"Bhil berheasi
mEmpersizt
kannys kembali
sebagal algibid

106

kel Peranig Perimg Salib Seband Pesean S Y

By antiem B
Latin ataw
Kelorigtanan Mislim Mo
“h,]ﬂ ] "ﬂ"l"
Tirur nHw
- Dirass Akybhid di
£3a5 desir dan Syria
1104 Tamuijid terpilin
] menjai Khar
{raja] orang
hargal; ka
mEngganti
namarya men
jadi Jenghiz
lyang kot
| 1157 s, vt en-
[ 1216 s 1l
_ 195 tenacentiuy il
mermbier lakukan
pagak Perang:
Perang Salib
34 Imnocerties W Janghiz dan
maorgumiamkan | Toghrul raga
Perang-Perang Kerait [yang Kris-
Salib iy ten) ekt
miengalatikarn
oexng Turki
Naiman
Pagapang Vene-
sia mengubah
arah P IV dam
Alexandria ke
Eanstantinogel
Venaszs diskska-
mumikasi oleh
Paus
Penyerangan lenghiz
atas Konstan- mienakluakkan
tinnpal dapat Karalt, Toghrul
dikalzhkan terbunuk
" - "
ditakiukkan aleh
CiraArE-dw g
Franka
107




Bayptar I Apalih Perimn Peomg Solbl deframd Permang Suii ?

§ Amekale Permm-Froumy Solih Sefraich Permng Sad !

Byran- Byzamitiem & -
Latn atau
tum & Latin atau ¥ kri sl Mangol
Tahu ; Musll i | RWArEeTa i
T | Kekriste- gy al-Franj » g Tirmur b,
Ti
marn Timar 3 Orang-orang Khwarisman
1204-08 lenghiz # Frarka dikalahkam Mo
luzs wil dikalahkan di ngol, Muham-
Fanny; fi-Pansara dan il Shal
knta dan ¢ erundiE ke Akne melarikan dir
masiperah ke Knoras-
sukarela san; Wilayah
BAanchuria dan
- 2 Epros ditakiok-
13-k ferajaan Latin i
BT loame fzn odeh Jenghiz
tantinopad! 77 lerghiz tba di
1207 Perang-Perang Afghanistan
Salih torhadap [unil; Pasukan
‘bidat’ Aldgen- Rusla dikakahlan
skl Perandi di sungal Ealka
sefatan [ Wil orang-
orang ken
1313 kekalahan Almahad di | Staphan memim- | Jenghiz ﬂhanﬁ| Haul;‘::ui
Sparyol pin Perang- kan kerajaar
Perang Lalib Hz 1;2'3 Jalal ad-Oin orans
Kanak-kanak Khsarsrizn
1215 Eonsill Latern merjadi ;Hanag'ﬂ'
di B
121729 Perang-Perang R
Sallb W Fram- 1337 lenphiz wafat,
clogus darl Asii wilagah kekisa-
bertemu dargan sxnnnya dari
Sultan di Mesi Ferea ke Persia,
1218-21 al-KEmil, anak al-Adl | Pemyarbuan ke it
berhasil mengusir Iviasir; Damistta H_md'_a samips ke
orang-orang Framka | dikepung: Pela- Siberia
sari Meslr ius rneniodak ta-
gl e " 1228-79 Ferang-Ferang
waran perdamai-
Caliz Ealsar
1 A kg Frederick It dari
au Kal
s o > Sicilia, padahal ia
1o Buharnntad-Shaf das (heang- o sdang disks k-
E=kalsaran Khyanrsamian ki m munikasi ek
VAR ML il h wilaysy P
darl Kurdistan dand Eml
Paisia sarpai L Aral,
Famar don kmbak Indas, E:rr:;zl:a I
Etrtemu urdisk pertams yang herf
kalinya cengan passkan sung dengan
Fetimgnd ¥ hwarisimin
108 [oe

-



Hinphaary ! - Apeakinh Perimir Peramg Sullh Sefonh Peromi Sac ?

Byzantium &
Tahun |  Keleristenan Muslim u:_:::]"
Timur
1229 Terusalem
disarankan
oleh Ab-Kamil
ki baicar
Frederick 11 dari
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dikenal sebagai Perang-Perang Salib 1), kita menyaksikan pertemuan
"nr;nl.:-mang yang kemudian akan menjadi legenda baik di dunia Barat
" maupun di dunia Islam, Salahudin dan Richard | Coer-de-Lion.

Berbeda dengan ekspedisi sebefumnya, Lowls dan Konrad berangkat
peberapa bulan setelah tersentub oleh khotbah Bernard. Raja-raja di Ba-

.'Tﬂp; kali ink membutubkan wakta lebik larms dituk meryeledaikan urusan
‘@l rurmah. Raja Perancls dan Inggrls terus-menerus berperang dan saling
perebut wilayah. Richard yang bard monjadi raja menggantikan avahnya

[1129) bersemangat untuk berpecang di Timur, Bamyak orang yang me-
|ihat babwa miotivasi Richard pertama-tamsa bukanlah keagamaan, Mi-

patnya yang utama selalu adalah perang dan nama besar Sedangkan
‘philip Agustus, raja Perancis, sama sekall tidak barminat. Mamun, ia

Al-ashraf Knal|l

— anak kalawain,
mmierebal Acre (15
Paryl: berikutngs
Sidon dan Beint
Huli]; berakhirlah
masa perdudu-
kan ceang-arang
Franka di Syria
Fadestina

Byzantiem &
Latin atau
Tahian Kehrestenan musfim
al-Franj
Theviir
1270 Lawis 1€ watat
dalam akeaadis|
yarg gagal uniuk
merebul Tunis
1271 Baybar mem-
bist Krak dies
Chevaliers dan
Marthart
1277 Baybar wafat
13649 Aalavwuin merns-
bt Trigpali [#6
Apri]
201 Saulan Mamiuk,

terpaksa berangkat, karena tidak mau melawan pendapat umum yang
mendesaknya untuk memimain Perancis (yang selama [nl memang me-
‘mitiki hubungan khusus dengan para pangeran di Levant]. Setelah Inggris
dan Perancis mengikal perjanjian perdamaian, mereka berangkat tabun
U jLiga. Richard adalabh anak Eleanar dari Aquitaine, yang beErcerai dari
iLouiz VI {sekembalinys dari ekspedisi vang gagal], dengan Henry 1 dari
Inggris, Meskipun ia menjadi raja Inggris, banyak orang meragukan apa-
‘kaf fa menganal Inggris dan dapat berbahasa Inggris

2.4. Bagaimana berakhirnya Perang-Perang Salib?™

Letelah jatuhnya Yerusalem, pihak Muslim mengantizipasi kedatan
ekspedisi berikutnya dari Barat, Raja Williarn dari Sicilia datang
untuk memperkuat sisa-sisa pasukan Latin yang ada. Bersama
Gy Luskgnan, raja Yerusalem, mereka mendarat di Akre, Pasy
Barat berdatangan dan ikut mengepung Akre. Para robanisan
lgstina pergi ke Barat untuk mengundang datangnys kemball eksp

Lakin ke Timur

Propaganda Kristen tentang perang Sucl, yang mulai disebulss
gal Perang-Perang Salib semakin meningkat setelah direbut
bali Yerusalem (1187) oleh orang-orang Muslim. Dalam eksped

" gunciman (3], h3-80; Armstrong, b.261-04, 173457
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Crari Jerman pada tahun berikutnya, kalzar Romawi Suc Frederick
‘Barbarossa bersiap untuk berperang. dan ia berangkat pada pertengah-
an tahun 1189, la membawa pasukan terbesar yang pernah ada pada
“masa itu, yaknl 50.000 pasukan kavaier! dan 100000 infantri, 1a berusaha
‘menghidupi kembali kebesaran Charlemagne yvang dilihat sebagai lelu-
hurrwa. D tengah jalan, pada pertengahan tahun 1190, Frederick tewas
.h“EEEinm di arus sungai yang deras, Pasukan tercorai-berai dan hanya
CHOagian kecil yang berjalan terus sampai ke Antiokhia, Pada partengah
tzhun 1190, pasukan Richard dan Philip berangkat dari Vezelay manuju
“Aicifia. Baru pada tahun berikutnya mereka meninggalkan Sicilia menuju
Sre. Philip dba lebih dahulu di Akre, sementara Richand merebut Cyprus.

Muslion di Akre sudah dikepung selama dua tabun. Pada 12 Jull, kota
M Berhasil ditaklukkan oleh pasukan Kristen, Meskipun Richard dan
“Nllip adalah pendatang baru dari Barat, tetapi merela tidak berkeberatan
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untuk berdiplomasi dengan Salahudin, Mereka adalab u-ranE
vang ditempa di dalam medan pertempuran dan mampu ma
pertimbangan-pertimbangan militer yvang strategis dan pragmatis,
ka berbeda dengan para pangeran dan Barst sebelum mereka yan
tik, impulsif, irrasional, dan menyebabkan runtubinya kerajaan-ke
Latin Timur. Pengalaman di Hattin telah menjadi pelajaran be
tentang bahayarya porasaan superioritas religius. ke diserahb
pthak Kristen, sejurnlah besar tawanan perang dibebaskan dan potang
Salip Suci dikembatikan. Bagl Phillp perang sudah selesal, 1a sudahim

kukan kewajibannya dan ia kembali ke Eropa. Tapl Richard tetap ' =

41 Tandah Suci, Armstrong menyimpelkan bahwa hal ini memberikan
tunjuk bahwa Richard melihat orang-orang Muslim sebagal manusia
piasa sepert dirimya,

calabudin menalak, demikian Juga Yoanna, apalagi kaum agama-
an Kristen, Richard mengajak Al-Adil untuk masuk Kristen agar pe-
myelesaiannya menjadi lebih mudah, Al-Adil menalak. Namun, per-
pemuan yang diadakan untuk negosiasi ini, 8 Novernber 1191 di Lydda,
memperlibatkan betapa dalarm situasi tanpa tekanan keagamaan, omng-
prang Rristen dan Muslim dapat menjalin hubungan dengan batk, Ketiks
percaikapan mengalami kebuntuan di akhir tahun, mereka kembali sa-
ling Bertempur, namun dengan kesadizan untuk sewaktu-wakiv du-
duk Berunding. Setiap kali Richard berhasil merebut satu kota, pada
kesermpatan berkutnya Salahudin merebutnya kemball.

Richard melakukan kesalahan Fatal ketika harus menyelesaiks
wanan perang Muslim vang sedemikian banvak. la membantal
disaksikan cleh pasukan Muslim. Pasukan Muslim vang sudah dalamg
terendah dalam semangat dan keberanian, ketika melibat ini
mereks mengalami kebkangkitan kembali. Mereka menyadari ke Salabudin menyadari bahwea antudizsme untuk fibdd masih cukup
dak pernah akan ade perdamailan sebelum semua orang Kristen 1&rus baru bagi dunie Muslim, demikian jugs kesatuan vang terfodi di bawah
dari Palacstng. Richard mendessk tasus Bgar Semlis w:la.-.rah yang iel; !nra-pumimpinann\ra ini. Ia tidak ','ah'n babiwa ia da pakt mempertah ankan
direbut kembali oieh orang-orang Muslim, dikembalikan kepada o ;' antusiasme dan keutuhan ini untuk selamarya, Ada sast-saat di mana ia
orang Franka, Pertempuran kembaki terjadi di Palesting. Pasukan Ricl marasa begity tidak berdayas, Armstrong mencatat babws ads kemiripan
berhiasil memperabeh kembali kota laﬁu, dan Ssegara rmprygikar pe yang men arik di ankara PEIEIHE.-PEIEIHE, Sahb sekular gaya Richard dan
gencatan senjata, Bichard menyadar bahwa sekalipun kota-kota Jihidd dari Saladin;, waitu bahwa mereka baru berpaling kepada Tuhan
direbut kembali, tetapi prang-orang Franka tidak permah akan i:_l-Bd.'l saat-saat vang paling mendesak. Selama segala sssuatu masih biza
mempertahankanrya, begitu pasukanmya kembali ke Inggris. la punT Mereka atasi dengan daya upaya dan plkiran mereka candirl, mereka
ngadakan diskusi yang Intensif dengan Halahudin, melalui pera =.' akan melakukannya sendirl. Oleh karena itulah, di tengah berbagal per-
vaitu &l-Adil, yang kemudian menjadi sangat akrab dengannya. EEmpuran yang masih berlangsung, mereka masih dapat saling berko-
tidak seperti Salahudin yang Ingln mengusir semua orang Kris Murikasi sebhagai manusia beradab serta saling menghamgad,

Palesting, la sanggup menjalin persabhabatan dengan mereka.
ksrmudian menjadi pemimpin, ia mengambil kebijakan untuk memb e
Kriszen dan Muslim hidup berdampingan dengan damai dan makmils
bebit mirip dengan Richard seorang pemimpin yang pragmatis, be 'I'-
dengan Salahudin, yang lebih ideclogis dan religius. Perdebatan ¥
paling rumit di antara mereka adalah status kepemilizan Yerusak
bahkan menawarkan salusi yang mengejutkan semua pthak, tetap E
sangat biasa dalam diplomasi politik di Eropa. 1a menawarkan med
kan adikmya Yoanna dengan Al-Adil, adik Sakabuding, dan kermudlan st
berdua menjadi Raja Muslim dan Ratu Kristen vang akan me

Ketika wntuk terakhir kalinga utusan sultan Salabudin dan Richard
Menandatangani perianjian damai selama lima tahun (1122] maka
FEP?HH-Pemng Salib I telah berakhin Setelah pasukannya berziarah ke
Enpat-tempat sucl, mereka pun kembali ke Eropa.

Salahiudin merampungkan pekedjaan yang telah dimulal oleh Mora-
HIN, yaltu mempersatukan dunia Blam untuk menghadapi orang-orang
Anka. la juga berhasil mempersempit ruang gerak mereka, namun ia
Wik mampu mengusir mereka sama sekali. Bagaimanapun juga, Jitdd
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paia, Untuk menebus utangnya, sang Doge meminta ':'35“*“"'_55"”[? g
prang raja Hungaria yang baru saja mersbut kota Zara dari tangan
= Sang Dage memimpin sendiri pasukan ke Zara dan merebutnya

Hall dengan bantuan pasukan Salib, Krsten rmelawan Keisten:

pada abad Il telah mendapat art yang baru dan SEngat pral
tersebut dapat kapan saja dijadikan seruan wntuk mer'npefgam
islam yang menghadapi ancaman, untuk menghadapl lawan-|5

Seperti orang-orang sebelum dirinya, kematian Salahiug
kernbali menimbulkan gejolak perebutan kekuasaan el antara ang

i Zara pasukan Salib menerima undangan dari Aexius, anak
dan saudaranya. Kesatuan dunia Islam mulai runtub kembafi,

darl kaisar lsaac vang disingkirkan oleh Alexius 111, untuk menyerang
bnctantinopel. Alexius muda berjanji akan mengganti gereja Ortodoks
. srgan gereja Roma di Konstantinogel di samping janji- j-ﬂl'r].l I.nlnn'gra-
Kgpala biara dari Veaux sangat berkeberatan dengan rencana ini kirena
ghan remyebabkan peperangan antara Kristen ireelawian Eristen, Mamun,

.-,mu,:-.a arang Venesia dan pasukan Salib tertarik dengan tawaran inl

pereka pun beranghkat menuju Konstantinopel. Pasukan Salib tiba di
n;unnnapel 24 Juni 1203, Fada mulanya penyerang darl Barat ini
dapat dihalau oleh Pengawal Varangia, Alexius 11l melarikan diri dari
kota, bsaac ayah dari Alexius muda dibebaskan, Lll.'l.c:-a‘ll‘ll Paus mamaksa
abad Xil, kota ini sudah menjadi pintu masuk Erapa yang PEH Baac untuk memenuhi apa yang telah dijanjikan Alexius mide: Bidan
berbagai produk dar Timur Mamun, Ketika kaisar Andronicus C5 Janwari 1204 insiden kedil yang ditimbulkan oleh scorang P-u_:ram.:l:.. telah
naik tahta pada 1183 dan membatalkan kesepakatan dagan mengakibatkan kemarahan penduduk kota, isaac dan Alexius dibunuh,
Byzantium dan Venesla, kota i mulai mencemaskan maza deps b muchian diganti dengan Alexius V Ducas Murzuphlus yang sangat anti-
Barat. la mulal mempersiapkan pertahanan kota UF‘IT"E I'."“':‘_E"adapl
hsukan Sallh yang masih menunggu pemenuhan janji-janji Alexius

miida

a. Byzantium dan Perang-Perang Salib 1V
Sikap anti-Borat vang semakin kuat di Konstantinopel merugikan
sia. Selama ini, republik yang dipimpin oleh Majelis Sepulub |
tuai aleh seorang doge) telah memperoleh kountungan dar akk
perdagangan di kawasan L Tengah, Bersaing dengan Genoa dan
Venesia memiliki hubungan-hubungan istimews dengan orang
Mesir dan para penguasa di Afriks Utara. Bagl kata-kota dag
Itafia, motif keuntungan jauh lebih penting daripada maotif 3

Fada awal abad X1, utuzan Paus meminta ja=a Venesia, .,
Aoge Enrico Dandele untuk menyediakan pasukan dan praeh |:3' ]
untuk melaksanakan Porang-Perang Salib IV, Selain memints sa et
darl semua rampasan perang ya ng akan diporoleh sebagai biayhy
ekspedisi inl, juga ongkos vang mahal, Mamun, diam-diam m |
5angat keberatan dengan rencana penyerangan ke Aexandria, ko
selarma ini menjadi mitra dagang Yang menguntungkan bagi mereka:

Bulan Maret, pasukan 5alib memutuskan untuk mem,reran.g Eons-
tanting pel, Penyerangan berlangsung selama bulan April. Begitu kota
ini herhasil direbut, terjadilah pembunuhan, pemerkesaan, dan pE!‘:I.I'I'I-
Pokan yang berlangsung selama tiga hari. Harta rampasan sjedemmlar!
berlimpah dan tidak sedikit juga relik yang dianghut ke gereja-gereja di
Eropa, Sebagian pasukan kembali ke Eropa, sebagian lain tnggal dan
mendisikan satu lagl Kerajaan Latin vang baru. Tiga perdelapan harta
fampasan diberikan kepada pasukan Salib, tiga PEI"I:lE"EI.I:ll"'j kepada
orang-arang Yemecia dan satu parempat dicadangkan bagi Haes?r '.-ar:g
Akan datang, Baldwin dari Flanders menjadi raja, 16 Mel 1294. di J_zr:rl:JH
Hava Sophiz. Kerajaan ini berdirl 1204 sampal 1261, ketika Michael
PalEningus raja Niceea kembiali dapat menyingkirkan orang-orang Franka
Bari Komstantnopel.

Dalam setiap peperangan, para pedagang harus mengalami keri
Apalagi di mata crang-orang Muslim para pedagang Italia, selam
dilihat secara berbeda dari para pangeran Franka lainiwys, Oleh
tu sang Doge memikirkan sebuah alternatil. Konsta rtinopal 5
Rant Alexandria. Pada 1202, berkumpul 11,000 orang yang diplm
oleh Bonfatius dari Motferrar Ying ter|ebak utang kepada orang:

* Runciman (3], k.07 131, 293-314
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.-| pid bersekutu dengan orang-orang Franka untuk melawin saingan.
by Alasan untulk tetap mempertabankan sfedus goo dan p-igrd.u matan o
lpyant adalah kepentingan ekanomi-perdagangan, Meskipun khotbah
! propaganda tentang /fihdd masih terdengar, namun realitas politk
bane dijalankan aleh dinasts Ayubid memperlihatkan hal vang seballk-
= fified ini lekdib barsifat formal, antara lain dalam doa-daa & masjid
el Al-Malik A maupun Al-Malik Al- iz ‘Uthman. Pada periode
._ Yerusalerm sempat diserabkan ll:l:'.pﬁ-d.'t arang-arang Franka I:l:t:-pad.:
% gar lerman Frederik 1], namun seger pula kota ini direbut oleh
okuatan Muslim yang baru dari Asia Tengah (yang bergeser ke arah
_E.t karena terdesak oleh erang-orang Mongol),

Pelang-Perang Salib IV berakhir dengan kandisd vang
Hdak terbayangkan oleh Alexius |, ketika ia meminta ba
Urbanuws 1 untuk mengha dapi orang-arang Turki di Anatally
bukan cuma kehibangan wilayah-wilayahnva, tetapi juga I.eirﬂ. ;
kemerdekaannya. Bukan olek orang-orang Turkl vang selg
abad mengganggu mereka, melainkan aleh kepentingan daparg :
Blik Venesia dan keserakahan pasukan Safib dari Fropa. -

Runciman, vang Langat banyak mendalami dan T T
Bytantium, mengatakan bahws dampak dari Perang-Perang aiiiy
Langat serius. Selarma inl Byzantium telak menjadi benteng pe
Eropa darj pemverangan bangsa-bangsa di Timur dam Utara. B
telah menghadapi mereka dengan pasukannya dan meng
merekadengan peradabannyg. Kini kekuatan itu lumpul, l:ureu e
pada saat i3 sendir sedang lemah, Pada akhir abad Xl kesnadis] s
ekonomi serta militer dari Byzantium sangat buruk. Kemonangs
pasukan Salib IV ini antara lain karena kelemahan Byzantium : i
Dampak dalam hubungan Kekristenan Timur dan Barat juga sa
biasa. Kebencian di antars dua tradisi Eristen inl semakin menj

Para pangeran Ayubld ini, dalam pengharmatannya pada Yerusa-
o, melaksanakan beberapa proyek pembangunan. Dengan demikian,
feindahan dan kesucian kota ini bisa semakin terasa. Mamun — sepert
shudin — tidak ada satupun dari antara meraka WA r'nnrl].;ll:likun
Yerusalem sebagai ibu kota mereka. Yerusalem, seperti juga bagi S6ila-
hudin, memiliki nilai emosional, religius, dalam rangka propaganda.
tNamun, tetapl tdak cocok sebagal pusat pemerintahan dan militer. Kota
1 rmenjadi alazan kedatangan pasukan Salib 'V, 121%, yang menermanya

b. Dinasti Ayubid dan Mamluk mengalahkan dan mena Bertal padla (1229), untuk jangka waktu sepuluh tahun {menurut per-
'Df-ﬂi"ﬂ‘mfi'” 3 i mjlan antara sulvan Al-Karmil dengan kaisar Frederick ).
Wilavah-wilayah vang telah ditakiukkan oleh Salabudin, dikuasa
sanak-keluarganya ketika ja waflat [1193}. Dinasti ini dils.el:lut Uy i
¥ang bertahan sampai 1249, ketika kekuasaan mereka direb
Mamiuk. Selama periode kekuasaan Fara pargeran Ayubid, verjadl
perdamaian yang cukup banyak dengan Orang-orang Framka,
pemimpin Ayubids Al-Adil (1200-18/596-615 H), Al-Kamil (121
B15-35 H] dam Al-53lik [1240-5/637-47 M) yanE mengatur para panger
Ayubid d

Keputusan Al-Kamil menverahkan Yerusalem bisa ditafsirkan de-
NEan beberapa cara, Kronik yang dekat dengan Al-Kamil memiberikan
fasionalisasi atas tindakannva. Yerusalem dapat direbut kermbali kapan
5aja, begltu Frederick || kemball ke Eropa. Ini pilihan yang paling baik
‘darj padae la menyerang Mesle, Sementara kenyataan paolitik wakiu itu
Memperlihatkan babwa Al-Kamil membutuhkan Frederick 1| untuk
Mmenghadapi perlawanan dan anggots keluarganya (juga berarn, sal-
Ngannya) di Syria. Bagaimanapun, sepert dijetaskan oleh Hillenbrand,
hal in memperlihatkan bahwa Yerusalem sama sekali tidak memiliki
Milzi strategis yang real sebagai sebuah kota, sebagaimana kota-kata
Benting tainmya di Mesir dan Syria.

Hubungan antara para pangeran Ayubid dengan orang-crang Frae
umammiya terjadi dalam suazana perdamakan Di sini pola persek
Sepertl yang pernah terjadi sebelum Nuradin, terulang lags, Parap

WNamum tindakan Al-Kamil juga bisa menjadi pukulan balik baginya,
ketika dunia Muslim tdak bisa menerima terfepasnya kota suci ini darl

—

FRunciman | 1], MERES- 11544 Hillenbrand, The Crusados fafamir Persparive
hA95, 208, 203204, 20607, 311, 112, 21517, 321- 37, 230-34, 235, 237.44, TAEE
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!..Epmr'“n'_ur'an dahsyal yang dialami pada abad ¥HI inl. Dibandingkan
- dengon dampak dari ekspansi Mongol ini, maka sesunggubnya arti
Et.gh.irlirclrl arang-orng Franka pada saat Ini Hdak begitu berart lagl
hag_i dunia lstam. Perang-Perang Sallb dan kehadiran mﬂnE_Dmnﬂ
Lfranka di dunia Islam baru menjadi penting lagi ketika dunia islarE
menfumpai sekali lagi dunia Barat (+/- Kristen] pada era kolonialisas!
'_an imperalisme.™® Perang-Perang Salib hidup lagi dalam dunia mitcs
Edan memori kolektif orang-orang Barat dan Muslim, dengan berbaga|
pernbelokan historls dan muatan ideolagisnya ;

tangan mereka, Pada saat kemaban al-Kamil [1238), kota i
wambali berada di bawah kekuasaan Al-Naslr Da'ud dari Kerak, Namy
perselisihan di dalam keluarga Ayubid menyebabkan kota inl ke i
jatuh ke tangan ofang-orang Framka (1743-44} untuk miend apatk
bamtuan mereka melawan Al-Malik Al-Satity di Wesis. -

Sultan Majm Ak-Din fyyun dari Mesir meminta bantuan orang-oR
Khwarzmian untuk memukul amEng-crang Franka dan mersbut -.-.-;’:'
lem. Bulan Agustus arang-orang Turki dari Asia Tengah inl memyes
Syria dan Palestina. Mereka me rusak ¥erusalem, membantai
arang Kristen dan menghancurskan pereja-gervja. Pasukan gab ) Syria sudah diserbu oleh pasukan Hulegd dan la mulai mendak
rengalaihkan gabungan arang-clang Franka dan Ayubid-5yria menpes Mesir. Rukn Ad-Din Baybars Bunduk dari mengalahkan mereka rJHI ok
akhir tahun 1244 Meski ada persalngan dan perselisihan di antara pa pertempuran “Ayn Jalut, 1260, Dan di bawah Baybars jugs h.1-rI:l e
pangeran Ayubid. Ada 53atnya juga ketika mercka bersatu pa I srebutan kekuasan, la menjadi sultan dan menyingkirkan ;:._.1,;:?””2
mengumandangkan fikd, yaitu ketlka Damigtta jatuh pada 12 yubid dari Mesir serta segera memperluas kekuasaan ke Syria rﬁ;lan.
penyerangan Perang-Ferang Lalib Y. Drang-crang di Syria men ‘hadapan dengan para pangeran Ayubed dan emir Mamiluk) bE:J 5Et IE;
upaya gabungan, jfhéd melawan crang-orang Franka untuk me ity menghadapi lagi crang-orang Mongol i sana, ' o
caudara-saudara mereka di Mesir, Pesan dan propaganda inl ba
menggerakkan massa, tetapi kurang kerhasil bagi para pangeran:

| H?LtlaLam Imp:rlum Mongol sendin telah muncul berbagar kekuatan
- engan amblsinya masing-masi gl
Eagalmanapun juga, minat utamsa mereks adalah bagaimarna e ada orang-orang Kristen kﬂa r::n; I;::r:-ln:fE;nr:E?:;:t:znd:Jnglaﬁ
pertahankan lalu lintas perdagangan dan mempertahankan posk it herait {salah satu sukl Mongol Hriﬁten]: Nt sk i :hah
asaan meraka. lstilah yang sering digunakan untuk menggan B0rke dari Horde Emas yang telah masuk islam, dan }::e rs.elmg: .u:
situasi pada abad X1l pasca- Salahudin dan Richard adalah ety dengan kekuatan Muslim, sepert] H*‘:'r'baff' Ketik H"":”
{pengurangan ketegangan). Situasi ini mengalami parubah 3t [1265] di Azerbaijan dan juga disusul oleh |slr|n-;-.: ma: :hﬁ“
munculnya suatu kekuatan baru dart Mesir. Dinastl tdamiuk fanjutkan kepemimpinannya. Abaga harus bthﬂﬂﬂ-F-‘lnrdcn i
kan apa yang sudah dimulal oleh Naradin dan diselesalkan tMya darl Horde Emas. Oleh karena itw, kerika Baybar mudai WE';:::;-; |

oleh Salahudin, dengan fihdd dan kesatuan dunia Islam. Ehyeranganya kepada orang-ora i i
. ng Franka di Syria, | k laRi
bertahan cukup lama di Mesir [1251-15 16/648-922H), samjpal £ et i

. campur tangan Mongol Krlsten,

kedatangan orang-arang Otoman di Mesir, Banpkitnya kaum s |
herbarengan dengan datangnya ancaman bagi duma |slarm, yaiEs
orang Mongal.

T:':ar:; I'I:tl'lgki rkan nr.ﬂng-urnng hMengol dilskukan berbarengan
e dI:HEUH rh'ﬁengl.t:-tr orang-orang Franka dar Palestina. Orang- I
..;.i e : m beherapa ke_sempatan memanfaatkan keterbukaan
b ng Mongol pada Kekristeran, dan menjadi sekutu mereka,

sedemikian dahsyatnya pukulan orang-orang Mongol bagi B2
5] an
taman arang-crang Franka tdak lagi terlalu diperhitengkan aleh

peradaban yang telah digilasnya. Kehancuran Raghdad (12
pherikan trauma yang berat bagi dunia islam. Armstrong maelih L
hubungan antara sikap konservatt di dunia lslam dengan ket :

ong, h37E-Th
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oleh Mamluks, namun persekutuan iu semakin memperkuat dofo

| tama sepert| pada NEradin dan Salahudin, hub
untuk menghapuskan sama sekali prang-orang Franks dari Levane, Gl e Ch AR

kaum militer dengan kaum agamawan sangat dekat di lingkungan para
 penguasa Mamiuk. Hal ini terlihat dengan sangat jelas pada ekspedisi
- al-fshraf menaklukkan Akre. la memulainya dengan acara keagamaan
' yang membangkitksn emosi massa, dam setelah Akre jatub ia meng-
- wlangi kembali. Hal ini memperjelas kehadiran dimensi keagamazn pada
sutinp Lahap yang dilakukan alebnya.

Dilthat dari asal-usulrya, orang-orang Mamiuk tidak j2uh besfe
dengan orang-arang Turkl dan Mongol. Mereka adalah bangsa-
pengembara, petualang, yang hidup dar penaklukan deml penak
Sepert juga arang-orang Turkl merebut kekuasaan darl arang
Arab, begltu jugs arang-orang Mamluk inl merebut kekuasas
pendahulu mereka, dinasti Ayubid (yang adalah arang-orang
Tulisan para kranikys Muslim, yang menggambarkan keber
orang-ocrang Mamluk menaklukkan crang-orang Franka dan !
memperfihatkan adanya peningkatan yang tajam dalam semangat)
Aihad, Seperti halnya Moradin dan Salshueding para sultan Mamiu
hat diri mereka sebagai al-mujahid. Mereka melakukan pemban
bierbagal rmonumen dan pusat-pusat pendidikan agama. Pembang 'j: f
inl bukan sekadar propaganda paolitis, tetapl memang he-rdas.arl:an'_ 3
keagamaan dan kesalehan maraeka,

Sasaran berikutniva adalah Kerajaan Armenia di Cisilia d3n ora ng-

~grang, Mengol vang telab menghancurkan pusat dunla tstam, Baghdad,
dan membunuh sang kalifah [1258).

Lisiliz dihancurkan pada tahun 1266 dan, pada tahun yang sama, ia
Juga menyerang Antiakhia yang berhasildirebut pada 1268, Pembantaian
penduduk Antinkhia sangat mengejutkan bagi para kronikus Musling
Csendiri. Jatuhnya kota inl semakin melemabkan kekuatan Grang-orang
Franka di Syria Utara. Pertengahan tahun 1270, berteng terakhic satria
erman, Teutonik, menyerah kepada Baybars, Dengan demikian tidak
‘ada lagi tompat berpijak bagi orang-orang Franka di luar daerah pasisir.
Abaga berusaha untuk merebut Aleppo denpan pasukannya di Anataolia
untuk manolong orang-orang Franka. Namun ketika pasukan Baybars
darl Mesir datang, orang-orang Mongol inl mundur, Kini untuk bisa
memperoleh kembali tempat berpijak di Levant dibutuhkan gabungan
Pasukan Mangel dan pasukan Salib yang besar. Pendekatan dari gereja
:lerhadap orang-orang Mongol berjalan intensif dengan mengirimkan
Para misionaris dan mengundang sejumbsh utusan Mongol ke Eropa.
Mamun upaya-upaya inl tidak membuahkan hasil yvang diharapkan se-
Hira miliver maupun politis. Tahun 1277 Baybars me myerbu Antaolia,
Botap| kedatangan Abaga ke Syria menyehabkan ia menarik mundur
Bazukannya. Pertengahan tahun it ia watat Selama tujuh belas tahin
k'ua's-aaan Baybars, wilayah kekuasaan orang-orang Franka telah di

' menciut. la memang Belum berhasil membersibkan Syria-Palesting
M3 sekali, namun ia telsh memipersempit ruang gerak bagi mereka

Uniuk memberikan dasar keagamaan kepada kekuasaannys
menempatkan kalitah Abbasivah di Kairo. Sehingga ia memps
legitimasi sebagai pojuang Jihad yang membela dunia Sunni |
dari ancaman musuh di dalam maupun di luar. Antaman yang
dari grang-orang Maongol memberikan kekuatan yang luar b
pada kerajaan baru inl. Baybars melakukan konsolldasi dunia
sepanjang 1260-6% dengan memanfaatkan para pengumgsi Mus
berdatangan ke Syria dan Mesir darl wilayah Irag vang telah ji
tangan Mongol. Sebelum ia melakukan penyverangan kepada G
arang Franka, ia terlebih dahulu memperkuat posisinga di dunials
desngan menaklukkan orang-orang Ayubid.

Hillenbrand menghitung dari 38 peperangan yang dipimpin Byl
21 di antaranya adalah melawan orang-crang Franka. la juga me
aramg-orang Kristen Armeania, sesama Muslin di Anatelia (orang
Turkl) dan arang-arang Shi‘ite [yang dlanggapnya skismatik]. B
peninggalan sejarah memperlihatkan betapa besarnya pengharl
arang terhadap kualitas kepemimpinan militer Raybars dan keterka
hal ity dengan jibdd yang dijalankanmea, '

& Kerajaan-kerafaan Latin bertahan don terusir™

It U% Innocentius berkeliling Eropa untuk mendorong Perang-Perang
4lib v, 1215, Minat di kalamgan masyarakat tidak seboanding dengan
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para raje Eropa. Kesulitan yvang sama dihadapi oleh Honorius i
sdja pangeran Eropa vang ingln beranghkat ke Timur, sementary
Akre sangat mempribatinkan.

‘ape yang telah dimulai eleh Franciskus dilanjutkan oleh rekan-rekannya
yank datang ke tanah suci setelah kegagalan Perang-Perang Salib W,
mglatal- para misionaris mengubah pendekatan kekerasan menjadi
d pendekatan yang lebih bernuansa damai, Mamun kegtatan ini tidak
men'lb\".‘l'ik.ﬂh hasil sepertl yang diharapkan, yvaknl membawa orang-
" arang Muslim ke dalam Kekristenan, Banyak orang-orang Fransiskan
yang tewas terbunuh

Kardinal Pelagius dari Spamyal tiba di Damieta, Mesir, sebag
Paus dan memimpin pasukan Salib. Dari Barat terdengar kabar o
kaisar Frederick akan datang ke Timur. Di Mesir kandici i kedyug
plhak sama buruknya oleh karena berjangkitnya wabah penyga
mematkan. Dalam situas| sepert itu, datanglah seorang peng
terkenal dast Eropa dan meminta izin untuk berjumpa dengan
il

Hal itu bisa dipahami karena pendekatan yang mereka tempuh
membangkitkan kemarahan banyak arang, Bahkan pernah terjadi,
“arang-orang Kristen Timur setempat memaksa para penguasa Muslim
Cuntuk mengusle para misionarls inl. Mereka Gdak mau dikaitkan dengan
Franciskus dari At mernperd ihathan suatu perkem bangan spirf fanatiemie para misanans ini.
tas baru yang sedang berkembang di Eropa. Gerakan tanpa keke
dan pekabaran injil, Franciskus selama tiga hari menjadi tamuy Para misionaris ini mengkhotbahkan tentang kematian dan neraka
bagi orang-orang vang tdak percaya [kepada iman Eristen), Menurut
‘mereka; inilah berita terpenting dari Injil yvang mereka bawa; keselamat-
an ataw kemmatian!

Perang-Perang Sallb W ini memaksa Al-Eamil untuk mgng
janjixn damai dengan orang-orang Franka, karena mareka lebik
dengan apa yang dilakukan oleh Al-Ashral di Syria, la manjzngi
menyerahkan Yerusalem [yang telah dilucuti tembok-tembak
Rananmya oleh Al-Muzzam) blis pasukan Salib meningealkan M
Yohames dar Akre melinat tawaran ini sangat menguntungkan
Pelagivs, pendatang baru dari Barat inl, menolak tawaran Ini. la d
obeh para satria ordo petarung, vang ahu betul dengan kondisi
Yerusalem seperti sekarang ini, kota ite akan dengan mudah
kembali oleh Al-Eamil.

4 Eropa, spiritualitas baru inl juga menyebabkan terjadi Perang-
i’#rﬂng salib terhadap orang-orang Kristen yang menghayati Imannya
"ﬂ-:rngan cara yang berbeda. Pengalaman Perang-Perang Sallb di Timur
‘telama berabad-abad telah mengondisikan gereja dan masyarakat Kris-
‘ten d| Barat untuk menyelesaikan segala bantuk perbedaan dengan cara
kekerasan, Dalam studi-studi abad pertengahan, kecendarungan ini di-
Sebut wobagai masa terbentisdonya persecuiing socisty’

Raja Yohanes meninggalkan Damietta dan kemball ke Akre. 3 m
tara Palaglus memutuskan untuk menyerang Kairo, raja Yohanes b
kat lagl ke Mesir untuk membantzh tuduhan pengecut yang dia
kan kepadarya, Penduduk Kalro mengungsl, tetapi Al-Eamil barta
mengenal alam Maesir. Pasukan Salib terjebak di tengah-tengah A
sungai Mil. Pelagius dalam keadaan terdesak menawarkan pefjat
damal. Mereka mundur dari Mesir tanpa hasil apa pun. Perang-Per
Salib v bierakhir.

Eaisar Frederick Il merupakan tokoh paling kontroversial dalam se-
J&rah Perang-Ferang Salib dan bagi dunla Kristen abad X111, Namanya
Muncul dalam dua episode Ferang-Perang Salib, Banyak orang seza-
Mannya menyebutnya Stupor Mundi (sang Keajaiban Dunia). 1a dibe-
Sarkan dalam dua tradisi, Barat dan Muslim, la membingungkan sekali
BUE menimbutkan kekaguman bagi banyak orang.

ia tumbuh dan dibesarkan di Sicilia, tempat ia mengenal arang-
Aramg Muslim dan kultur mereka, selain orang-orang Yunani, Narman
Han Jorman. Di masa kanak-kanaknya la mengalami proses belajar yang

LTIk i ! - i e, S 5 (R
"R i 3], h.1TE-30, 355292, 351-480; Armstrong, 403457
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grivanya yang bersekutu dengan pasukan Paus menyerang dasrah-
. mermyebabkan la harus sepepatnya kembal| ke Eropa. Perang-Perang
Laiib W1 berakhir dengan terpecahnya orang-orang Franka. Sebagian
dukung Paus, yang lain mendukung Kaisar

luar blasa, yang tidak dialami oleh anak-anak lain. la menglges
ngan lancar enam bahasa (Perancis, Jerman, Italia, Latin, 'fu
Arab). Minat belajarnya yang besar menjadikaniya orang vang
pitiak sangast terpelajor, tetapi juga sangat rmudal meremehkan m;
wang aecars intelekival febif reendah darinya. 1a terkenal h! H
sangat egosentris. la menghargai kepandaian orang-orang §
dan Byzantium, la sangal paham tentang orang-crang Muslim,n
sebaliknya ia bidak pernah dapat memahami saudara-saudara ;
Outremer.,

paus Gregorius 1 mengumumkan Perang-Perang salib W [1234),
taja Tibald dari Mavarre. Pasukan ini tiba di Akre pada 1239, Yerusalam
L amball direbut Al-Kamil, Kematian Al-Eamil memberi kesempatan
' ada Tibakd untuk merundingkan pengembalian Yerusalem dan Perang-
fperang Salit VIl berakhir dengan singkal.

Sebapal seprang kalsar Jerman, yvang berkuasa atas Sicilig
penduduk Muslim, la harus dapat mengamankan orang-orang
vang berada di bawah tekanan intolerans masyarakat, A
mengatakan bahwa sesungguhnya pendekatan yang ditempuh
Freederick bukanlah tolerans mislainkan eksploitagi, 18 borsa .' 1
ngan orang-orang Muslim dengan tujuan memanfaatkan keungg
yang mereka miliki, yang pada waktu itu belum dikuasai oleh o)
orang lerman sendiri,

faja Louis 1% melaksanakan Perang-Perang Salib, setelah Yerusalem
jatuh ke tangan Khawarzmian {1244). Pada tahun ftu ia menderita sakit
parah dan berjarii bila sembuh akan melaksanakan Parang-Perang Salib
lehIin di mata orang-orang Eropa pada masany: dianggap anti-tesls dari
Erederick. |2 dianggap sebagai contoh ideal dari Se0rang raja Kristen.
Pada masa pemerintahannya di Perancis berdiri gere|a-gereia Gothik,
‘demikian juga dengan berbagal aktivitas keagamaan

Louie tiba di Damietta {1248} dan berencana untuk menyerang
Kol Louis sejak awal menalak untuk bernegosiasi dengan orang-orang
I-P.-'Iu-.=.1|m, sebab ia datang untuk berperang dan bukan untuk berunding.
Ile!.'li:a sultan Ayub yang sedang menjelang ajal, me pawarkan untuk
menukar Damietta dengan Yerusalem, ia menclak. Pasukan tertabhan di
' dekat bentang Al-Marsura dan harus menyerah karena tidak sanggup
. bertahan dengan persediaan makanan yang menipis dan berjangkitnya
3 peryakit (1250). Sultan Turansah yang baru datang dan diangkat untuk
| menggantikan ayahnya {3 bulan yang 1alu}, dengan disaksikan Louis,
- ditangkap dan dibunuh oleh pengawal Mamiukmya,

Kemandiriannya membawanya kepada konflik dengan para P
Begitu ia menerima mahkota kekaisaran dari Paus Innocenti
lamgsang mengumumkan Perang-Perang Salib W Pada masa lalu
Perang-Perang 5alib berasal darl Paus, kinl inisiatif itu datang «
rang kalzar, Awal abad Xl ditandal dengan meningkatnya 1
Paus yang berkuasa, fidak saja dalam aspek spiritual, tetapl
paral, Meskipun Fredenck sudah bBersumpah untuk berparang;
ia tidak kunjung berangkat samipai dengan berakhirnya Perang:F
Salib V di Mesir.

Secara pribadi, Frederick memiliki hubungan baik dengan
darl Kalro. Dalam status di bawah hukuman ekskomuni kasi —dal
Gregarlus IX — Frederick berangkat ke Timur melaksanakan ¥
Peraryg Salil W (1228). Al-Kamil meryperahkan kata Yerusalem e
nya (1220, Kehadiransya di Yergsalern dan di dalam gereja i
Susi —untuk mengangkatl diringa sebagai raja Yerusalam — l,'al-'rﬂ:,. 1
didampingi oleh pengawal dan orang-orang terdekstnya rnen_ ¥

kan hubungannya yang buruk dengan para Outremer. Barita e

Oi bawah penguasa yang baru Rukn Ad-Din Baybars dan Kutuz
ibn Abdullah, mereka merundingkan syarat-syarat penyerahan. Louis
menpgembalikan amietta dan harus membayar vang tebusan yang
besar,

Lowis tetap tnggal df Cutremer dan baru kembali ke Perancls S-EEE-.
lah ibundanya wafat; karena raja Inggris sudah mulal menyerang lagi
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wilayahnya. Dari Perancis, setap tahun ia mengirimian sefjurmilah iy
untuk memelihara benteng dan pasukan di Akre. Pada tahug

ketika kondisi kesehatanmya semakin memburuk, i3 mulai men
persiapan untuk sekall lagi melakukan Perang-Perang Salib. Pads
1270 la siap untuk berangkat. |a tiba di Tunis dan di sanalah ia g
fauh dari Yerusalem yang dirindukannya. Kematian E-a'.rhan'
disambut gembira di Outremer. Baraga, anaknya mengganti
Segera Qalawun, emir dari pasukan Syria bergerak ke Kairo {127
Braga mengundurkan diri, Qalawun mengangkat dirinya -:-_::"
sebelah menyingkirkan keluarga Baybars., 4

Tnenwhi Buddhisme. Pada 1285, ia menulis surat kepada Paws Honorius
g untuk menjalin kerjasama, tetapiia tidak menarima jawaban. Dua
| @ahun kemudian ia mengirim utusan, Rabban Sauma. Rabban berkelling
IErDF'?-' untuk mencari sekutw. Mula-mula ia ke Kenstantinopsl, lalu Na-
- poli, Roma — dan menemukan Paus Honorius IV telah wafat — kemudian
ge Genoa, Dari £ana ia ke Paris, dan juga ke Inggriz, Namun, Bk satupun
yang siap urtuk melaksanakan Perang-Perang Salib, la pada akhirmya
menyadar bahwa para pangeran di Eropa lebih sibuk dengan persoalan
mereka masing-masing. Arghun tidak dapat memahami ketidakpedu-
jan arang-orang Kristen di Barat ini. la masih berusaha menglrimkan
lagl utusan ke Barat, Namun semuanya menfadi sia-sia ketika ll-Khan

Kekuasaan Oalawun tidak diterims secara bulat. Songor al-Ashe arghun waat.

Eubsrnur Damaskus melawan, tetapi berhasil dipukul mundur
tara itu, orang-orang Franka tdak berbuat apa-apa meski syg
ajakan darill-Khan Abaga dan Lea |1l dari Armenia. Sebab, di kalang
pangeran Qutrermer sedang terjadi konflik di antarm berbagai kelg

Runciman berspekulasi, seandainya para pangeran diBarat surggEuh-
swngguh menyambut inisiatit Arghun maka kekuatan Mamluk dapat di-
lemahkan dan Mongol Persia dapat menjadi sahabat yang dapat
disnidalikan bagi Outremer. Empat tahun setelah wafatnya Airghun,
grang-orang Mengal Persia ini masuk Islam secars massal. Hari-hari
terakhir orang-orang Franka telah dapat dinltung. Tripoli fatuh ke tangan
sultan, karena konflik vang terjadi antara para pedagang Venesia dan
Genoa. Salah satu pibak, mungkin malah keduarya, mengundang sultan
uriiuk ikut campur. Dengan senang hati Qalawun menyanggupinya,
Tahun 1789 kata Ini diserang, penduduknya dibantai, perempuan dan
anak-anak dijual sebagai budak. Dan kota Tripoli diratakan dengan tanah.

Abaga sangat ingin menyerang Oalawun sebelum ia berhasil me
galang sefuruh kekuatannya. Ancaman kedatangan Mongal merﬁ
Calawun menghentikan perseter uannya dengan Songor, ia juﬁ' 3
ngirim tawaran berdamai dengan Akre, Tawaran ini diterima. Ked
tngan ada dl pibak Qalawun, .

Pasukan Mongol tiba di Syria (1281}, Orang-orang Franka tetap tid
berbuat apa pun, kecuali para satria Hosoitaler Pertempuran tes
dekat Homs, Pasukan Mongol mundur, tetapi pasukan JQalawun el '
banyak yang tewas. Qalawun tidak melakukan pembalasan ter _' '
arang-orang Armenia, tetapi Ia menyerang Margab, markas satrl
Hospitaler

penduduk Akre berharap Raja Edward | darl Inggris datang dengan
Pasukan Salibnya, namun yang datang adalah orang-orang desa darl
Lombardi dan Tuskanl, italia. Kematian Qalawon {1290} memberikan
sedikit kelegaan pada penduduk Akre. Qalawun mengangkat anaknya,
Al-Askraf Ehalil, dengan perjanjian bahwa la akan melanjutkan pepe-
Abaga wafat pada 1282 dan digantikan Tekuder yang secara il rangan dengan orang-orang Franka,
minal Kristen Mestorian, namus lebib menyukal orang-orang M '
Tekuder akhirmya menjadi Mustim, menggant namanya menjadi A
dan menyastakan dirinya sebagal sultan. la juga mengikat perja
perdamaian dengan Qalawun di Kairo. Kubilai memerintahkan |
berontakan terhadap Ahmad. Ahmad terbunuh dan Arghun m

gantikannya. Arghun dapat menerima semua agama, meski (2 (Rl

Al-Ashral khalil adalah searang pemimpin yang cakap. Setelah me-
Agamankan Kairg dari kemungkinan pemberontakan, la menepat jan)|
kepada ayahnya, Bulan April ia tiba di Akre dengan pasukan yang jauh
lebih besar dari pasukan orang-orang Franka, Di saat-saat terakhirnya
para Gutremerinimemperlihatkan keberaniannya. Sebagian peremplian
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arang tua dan anak-anak telah diungsikan sebelumnya i
Qrang-orang Venesia dan Pisa juga bertarung habis-habisgn T
I3gi tempat untuk bernegosiasi. Raja Henry dari CYPrus e
pasukan yang dapat diberikannya.

Ketika pasukan Muslim berhasil menembus tembok g B E'I'E_! o [II
perempuran berlangsung di jalan-jalan. Setelah sekiam |
bermusuhan, kini para satria Templar dan Hospitaler h:arj
membahu. Raja Henry dan pasukanmya mendinggalkan kota, k
memikirkan fasibwilayahnya sendif di Cyorus. Pasukan Musli
il semiua pendudiok, termasuk perempuan, arang tea dan ang _:
sedamat, seperty blasanva dalam prperangan, dijual sebagai buds
18 Mel kota inl jatub. Dan Al-Ashraf me-merintahikan supaya §
tembok pertahanan kota imi dilucuti, begitu Juga banguna
yang ada, Kota-kota lainnya sogera menyusul, Tyrus, Sidon, '
Haifa, serta Tortosa, Secara historis periode PFerang-Perang

di sini. Mamun gema yang di-timbulkannya bergaung terus hing

FERAFA PERSOALAN YANE MUNCUL: MENEMBUS M- |
MITOS DAN MENGIDENTIFIKAS] LUKA-LUKA SEJARAN

tak, relasi, dan gagasan

L1. Persepsi dan Komunikasi

, Muslim terhodap orang-orang Kristen™

s studinya, Dajani-Shalkesl dan Tabbaa memperlihatkan betapa
ghadiran orang-crang Franka telah memergaruhi pembentukan jati
i lslam di Timur Tengah. Hal inl teriihat darl berbagal monumen yang
ibangun selama masa Perang-Perang Salib dan persepsi yang berkem-

p tentang tempat-tempart sucl, secara khusus Yerusalem.

Semua perkembangan dan pembangunan ini terjadi di dalam rang-

B counter-crusedse |perlawanan terhadap invasi orang-arang Frankal,

itu i, Berbagai peninggalan yang (masib dapat) ditermckan pada
dEUnan-bangunan [masjid, madrasah, minaret) memberikan petun- (l
Uk bagsimana gagaszan Jikdd dibangkitkan, kemenangan dipercleh dan

Ting-orang Franka yang kafir itu dilumatkan. Semua itu menunjukksn

Ehiesaran islam atas restu Allah SWT.

=5y e ), The Meeting of Twe Wiarkss = Citore! Exchange betvween Sast onnd Ivest

"y the Penpd af ffe Crvspdes, Ho Dalani-Slakesl, Al-Cluds — larusalem in the Con-
2 exg af the Couptar Croaasder” (B XEL-18], ¥ Takbaa, "Monaments with 5 Mas-
g &~ Prepapation of jikdd under Mir-ad-Din’ (ko 223-37]; Laiog B Motakiadaly, (ads),
P Crusodes from the Perspective of SycanBur od the Mwsin Yo, Maidia M. El-
foikh, Byramtirn theough the Islamic Priam from the Twellth (o the Thirteenth Cen- [l
M {h.55-14), Hillonbrand, h 257327

130 151
I



m”ﬁ"”"" Ipwﬁml'nf

Ei-Cheikh mencatat terjadinygg perubahan pada persepsi yang ada
puisi yang muncul, masih dapat ditemukan jejak-jejak keba - pada abad DGR dengan abagd XI-XIl. Bifa pada tulisan-tulizan yang le-
Jihéd melalui segala bentuk propaganda, Kemenangan-kemg jbih awal, ada berbagal keraman terhadap ‘sikap-sikap tak bermaral
terutama penakiukan Yerusalem, adalah klimaks dar gerakan inj penduduk Byzantium', maka pada abad XI-Xil kecaman ini berkurang,
‘pahkan bisa dikatakan hampir lenyap dan diganti dengan penghargaan
(qerhadap keungguian kultur Byzantium. Sikap-sikap tidak bermoral ity
“gpkarang dijumpai pada komentar tentang para pendatang dari Barat.
ppalagl telah terjadi persekutuan-persekutuan antara pihak Muslim
_dengan Byrantium, Kehadiran orang-orang Franka |ustru memperkacil
Cgrau memperlemah sikap permusehan dunia islam dengan musuh lama
mereka, grang-orang Byzantium, Hillenbrand memperiihatkan betapa
sefingnya sumber-sumber Musiim memberikan pandangan yang terlalu
umum mengenal orang-arang Franka, bahkan dalam bentuk steren-
tipe vang merendabkan. Ada juga, sangat sedikit, sumber-sumber yang
memberikan perhatian pada interaksi sosial di antara orang-orang hMus-
lim dan orang-orang Franka {yang ditulis oleh orang-orang Muslim yang
Minggal di wilayah-wilayah yang diduduki ofeh orang-orang Frankal,

orang Franka adalah musub yang harus dilenyapkan, r.aren.-j.?_ ;
mencemar kesueian dunia lsham. El-Cheikh memberi perhatian keps
pandangan lslam terhadap Byzantium pada abad X1 dan X, '
dari periode ini adalah pengulangan, kompliasi dan sistematise
berbagai pandangan yang berasal dari masa sebelumnya (aba
Dunia islam di Syria-Palestina dan Mesir pada masa inl sedang
dalarn situas) yang kritis. Inl bukan saja karena kedatangan ora
Franka, tetapl terutama eleh karena fragmentasi di dalam dunia i3]
sendirl, Byzanttum yang pada abad X dan X cukup kokoh, sela i d
abad berikutnya telah kehilangan kekuatanrya,

Kedatangan crang-crang Franka bukan sajs merugikan ba
Islam, tetapi juga bagl Byzantium. Penyerangan dan pendudukan: s
saa diatami oleh para pangeran Muslim, tetapl juga terjadi di wik
wilayah kekuasaan Byrantium. Bagi kaum Muslim yang tingga
mur, seperti: orang-orang Arab di Syria-Palestina, orang-oran
di Anatolla, Syria-Palestina, Mesopatamia (kecuall orang-ora
sir} hampir-hampir tidak mengenal pasukan Kristen yang da
wilayah mereka. Orang-crang Byzantium (A Ram), sudah m
kenal sejak lama (sejak abad Vi), Belakangan baru mereka m
miembedakan antara of Rom dan ol-ifrang. Dalam banyak tuliszn
sudah ada kemampuan membedakan di antara kedua, masih dibe
penggunaan Rim dan Franj untuk menyebut orang-orang Franka. Kee
istilah inl mengandung artl yang sama, arang-orang Kristen. Dan $
dunia islam memang tidaklah untuk melakukan pembedaan di
berbagai kelompok Kristen, Namun mereka dapat membedakal
antara keduanya melalui asal-usul dan tngkat peradaban mereka

Salah satu sumber yang sangat sering dimanfaatkan untuk mem-
percleh gambaran tentang kehidupan pada zaman ini berasal dari
Uzama b. Mungidh. Di masa mudanya, ia sempat berperang rmelawan
Brang-orang Franka. 1a juga tinggal dan bekerja di dalam administrasi
kota yang dikuasai aleh A-lfronj dan tentu saja bersahabat dengan se-
Jumlah pejabat Franka, la menyaksikan dan menulis tentang beberapa
Pertenpuran dan peristiwa-peristiwa penting pada masa hidupnya. 1a
sempat berada dalam lingkungan Alk-Ad-Din,

Tulisan-tulisanrya memang tidak dimaksudkan untuk sekadar mela-
Porian fakta-fakta historls, melsinkan, seperti umurmnga tulisan sefenis
Pada tamannya, adalah untuk ‘bercerita’. Hal-hal yang digambarkan-
3 tentang orang-arang Franka seringkali berlebih-lebiban, tetapi juga
Mermberikan kepada kita gambaran tentang stereotipe yvang ada di
iil|a|r'«ge\|'| crang-orang Muslim terhadap erang-arang asing ini.

Orang-orang Byzantum dihormati oleh karena kecangglhan DU
mereka, baik seni maupun arsitektur, iimu gengetahuan malpun

; Sumber lain yang juga sangat sering dikutip berazal darl Ibi Jubayr
litasnya. Kota Konstantinope! sendiri juga menjad| salah satu pUssES

¥ang memberikan pandangan tenting kehidupan di Levant pada masa
kagurnan mereka. Penduduk .-qnl-JfJ'ﬂﬁj. 1o fubsangr Sarndis SEOrang peng..:_l!ana vang berasal
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dari Andalusia. Sebelum tiba di Levant, ia telah memiiikl pa
sendiri tentang arang-orang Kristen ini, Kelemahan dars o
|alaran Jubayr adalah, bahwa la seorang yang hanya mencat,
dilihatnya sesaat dengan asumsi yang telah dibawa dari temp
Selain itu, juga bisa berdasarkan persepsi umum OIANE-Orang
vang tinggal di sana yang sudah mengandung sterectipe tere

Tulizan dar Al-ldrisi (v, L1G5/5E0 H), yang hidup di bawah kekua-
san OTANE-Orang Norman di Sicilia, memperlihatkan perbedaan yvang
qikup slgnifikan, la mengandatkan sumber informasinya dari orang-
arang Eropa sendiri mavpun sumber-sumber geografis vang telah
eda sebelumnya. |z bisa menyebutkan tempat-tempat di Eropa dan
Lgasi alamnya. Al = Qazwini (w. 12837682 H) merangkum karya-karya
wehelumnya dan menghasilkan sumber informasi tentang Eropa yang
dijadikan acuan di dunia Islam selama berabad kemudian. Seperti
Jupa banyak arang sebelomnys, Rarvanya ini menggabungkan antara
‘parbapail hal yang sksotik, faktual dan imajinasi yang memang sesuai
dengan tujuan untuk menceritakan tentang ‘keajaiban-keajaiban’ untus
rnuaskan pembacanya.

Bagaimanapun juga, karya Lsama dan |bn lubayr adalah ia
yang memungkinkan kita melongok ke dalam kehidupan d
umat Muslion tentang para penakluk dari Barat ini, Pada Iz
luas, kita menemukan adanya stkap-sikap populer, dan ce
yang berkembang di tengah masyarakat vang turu! membe
memperkual stereotipe yang ada, Crang-orang Muslirn abad-3
tengahan umumnya tidek tertarik untuk mempelajari tenta
orang Erops dan tempat asal mereka, Dengan tngkat kebuday,
lebih ungpul, ada semacam perasaan superioritas dalam dief
Akar dari sikap sepertiini terdapat dalam tradisi [slam send|
teafogis, mereka meyakini bahwa agama Kristen adalah aga
belum lengkap, sedangkan Islam adalah pewahyuan yang finaly
tentu saja vang menyempurnakan yang sebolumnya, Bukt ke
budaya dan militer mereka menambah kuat keyvakinan akan ke i
dan keutamaan Islam bila dibandingkan dengan yang lain. Oleh ka
itu, tdak ada kebutuhan untuk belajar dari dan tentang yang i

sungguh menarik babwa bagi para penulis Muslim, selalu ads pe-
pekanan antara suhu yang dingin dengan periiaku kasar dan kekerasan,
L sapertl binatang vang ada pada crang-orang Eropa.

Dalam karya-karya sastra populer, citra yvang diberikan kepada orang-
| prang Franka juga tidak jauh berbeda dari nuansa perang, kekeracan,
ekasacan mereka, serta ketidakpedulian terhadap kebersihan, Perilaku
ieksual laki-laki dan perempoan Eropa yang seramaangan, juga menjadi
" soratan dalam talisan-tulisan mereka,

Semua pandangan seperti inl muncul dalam berbagal bentuk, Sangat
anggal kalau ada penulis Muslim yang mencoba memyodarkan fakta vang
borbeda dengan apa vang sudah menjadi pandangan umum. Akibatrwa,
- Berbapai sterestipe inl saling menguatkan satu sama lain dengan sikap
- antipat] dan berbagai tulisan maupun tradis llsan yang ada. kehadiran
orang-orang Franka di Syria-Palesting menimbulkan masalah keagamaan
hagl dunis l&lam Crang-orang Muslim yang telah menganggap u.r]la'g'ah
inl adalzh dunia Islarm, leh karena i, kehadiran crang-orang Batat ini
telab ‘mengotori” se2gala vang mereka anggap suci dan baik, Orang-orang
Franka adalah polusi di dunia islam. Padahal kebersihan adalah sesuatu
wvang amat penting dalam kehidupan seorang Mushim.

Slkap ini berlaku untuk semua orang Keisten, Tidak peduli
adalah crang-orang barbar di tempat nun jaub di Eropa, ataut
dan musub bebuyutan sejak abad Vi, Byzantium, apalagi orang-ol
Eristen Timur yang jelas-jelas sudah merska taklukkan,

Menarik untuk melihat pandangan Muslim {pada abad X}
orang-orang Eropa, yang dipengaruhi oleh geografi abad 1L
memahami tempat tinggal mereka berada di kawasan ha
kessimbangan, sementara orang-crang Franka herada oi femp
dikuasai oleh kebladaban dan peperangan. Datam pandangan e
barbarisme inl berkaitan dengan kondisi alam yang embes
mereka. Alam yang keras. dingin, menyebabkan orang-orang bartsas
hidup tdak bedanya separti binatang.

Eehadiran arang-arang Franka telah menodal kebersihan dan ke-
swcian tempal publik maupun pribadi, umat [skam. Dari sinl kita bisa
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mengertl mengapa Yerusalem bisa men|adi salah saty sses

Pagandia Jihdid yang sangat penting. Ei i mata Muslim, tidak ada gunanya membuat pembedaan antara ber

agai tradisi Kekristenan, Perjumpaan |langsung di antara berbagai ke-
s s s ——— pok Eristen tersebut tidak mengubah banyak persepsi lama.
tempat suci mereka jnj, melahirkan kajijikan terhadap o
i serta sekaligus kotakutan asali {pr-‘mem.’fear] ak::r: g
hubungan urmat Muslim dengan Tuhanmya, Berdirinya qe;i: :
gereja selama masa pendudukan dar digantinya sejumiah
Bdi gereja semakin memperkiat semua perasaan ind %

Kristen Timur terhadap Keisten Latin dan Muslim®™
He menguraikan adanya dua sikap yang dikembangkan aleh tradisi
antin tentang lklam, Sikap pertama, terdapat dalam pemikiran dan

aripada sebush penyimpangan {bidat}, karena banyak hal-hal yang ada
i dalarm Kekristenan telah dibalokkan di dalam islam. ¥ohanes mengenal |
! panvak hal tentang Islam, tetapi untuk memperkual sanggakannya
::::L;:‘;‘:::;E;z-::;::ndaﬁan Fernu:i:rm\_rli rmata haws|im. Th -l-rha-:‘j.:p islam. Dalam semangat polemisnya, ia melihat Kekristenan |
milites ek satb in tE[m‘;a::r H-I:lllh r'rlul't'sl'Ellul:!'iEll'l- dari pada ponakd sebagal agama yang iebih unggul darl pada Islam, kendabi secara polits
tanda-tanda kekyas ; Sk b'E"h“-“! direbut olah ] i hidup i wilayah Kristen yang telah ditaklukkan obeh Iskam, Muridnya,

dan orang-orang Franka dibersihkan sa Thaodore Abucara, uskup dar Kara di Palesting, meng-ikuti sikap anti-

Salahudin bahkan melar: |
: g orang-orang Franka untuk mas amgurunya
hinggal di Yerusalem. 3 i E I'I

Digunakannya kompleks kubah Al-Shakrah sebagai ma

Tiredid Sikap y2ng berbeda kita temukan pada Theofanes dan abad (X, iz

ke'hrulalanaﬂ ¥ang juga dilngat; bahkan memberikan pembenaral melihat bahwa Muhammad lebik dipengaruhi oleh Keyahudian daripada

dilakikan Ti:n.p:-n:urang F‘amfal adtalzh penyerangan-penyera Eekristenan. la lebib mempersoatkan asal-usul kesukuan daripada soal

e :E Reyn 'T_rd Ch '-rf'-'l"ﬂf'l kepada rambongan calan haji ; ajaran seperti yang dilakukan oleb Yohanes, Dalam beberapa kesempatan,
et suci di Arabia, i @ juga memuji perilaku para pengikut Mubammad,

‘Waltz memperkirakan latar belakang dari sikap anti-lslam sesung:
#uhnya adalah sikap para penduduk kota terhadap suku-suku pe-
npembara yang sering melakukan penyerangan, yang telah ada pada
masa pra-tslam. Pendekatan Thaofanes lebih bersifat geografis-historis,
Ord NEg-erang Aralk adalab sukuy pq:rlgl._-n‘lh.aru dari padang pasisr yang
sering menyerang gereja dan biara-kiorm, Sedangkan pendetakan Yoha:
nes bersifat gerejawi vang menekankan kekejaman orang-orang Arab
terhadap orang-arang Kristen. I

Dari plbak Musiim, kita ma nemiskan berbagai karya pale
propagands menyerang Kekristenan prang-orang Franka ini de
bzfgm asumsi dan informasi ya ng mereka kembangkan sendir ..
misalnya menyatakan babwa Paus di Roma adalah kalifak I:La.gi
orang Franka. Di satu pihak karens adanya superiotas keagamaar
lain pihak karena pengalaman pahit dan menyakitkan yang teﬁh -.
selama pendudukan al-ifran}. Hal-hai vang paling sering di al
adalah tentang divinitas Yesas dan tentang ajaran Trinitas 5:EErIi'
telah herlangsung berabad-abad. Hal |ni tickak ter'lﬂnd;rk:n
an:u..nr! mereka untuk memandang dan menilsi Kekristenan bera
dari kitab sucl Al Our'an dan bukan dari sumber-sumber Kristen se
Hilfenbrand menyimpulkan bahwa stereotype lama. baik 591:::3
maupun keagamaan dalam swm ber-sumbaer Musrim;, ticiak terIEII]
nyak borgeser, Bahkan suasana permusuhan menjadikannya lebik ker@s

[ -

Yoalte, 15 19-43 Goss [ed L5 Aurciifian, ‘Byrantiem and the Crusades’ {h 15221, 0O
Fhraharmse, “Ryrannine Wiews of ™he Wesr in The Earty Crusane Pariod = The BEvidence of
Haglngraphy' (n. 189-200) Laou B Monahadeh, eds), BW. Thomsin, "The Crigadeds
TRrpmgh Armenion Eves’ (h71-82], &, Kachdan, "Latm and Franks in Byrontiam Porceg-
i and Healisy from the Elewsinth to Twelfth Contury’ [RA3-100], £ &M, Jelfress, "The
Wild Beast from the et Immediote Literary Beachons m Byrantium 1o the Second

Crnmade’ [h 100-36)
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ptan para pedagang lokal, maks Kaisar berusaba membatasi ruang

carak pars pedagang Italia, yang sangat dirugikan dengan keleluasaan

ang dimiliki oleh orang-orang talia. Ketika orang-orang Italia akhirnya

parus kehilangan keuntungan, maka Konstantinopelpun menjadi sasa-

o kemarahan prang-crang Franka dan sekutu baru mereka, orang-
yrang Wenesia, Darn kafangan gereja Timur meampunyal cukup banyak
qokumentasi yang memberikan gambaran tentang kekeliruan teologis
# ari orang-orang Kristen Barat. inl memang salah satu pokok pentng
anp Memperlebar jJurang di antara orang-orang Barat dengan Byzan-
wum, Sedangkan untuk memparoleh gambarary yang menyangkul segi
pon-gerejawi, orang menggunakan karya Anna Comnena, putri dari
wius, sumber ink banyak sekali dikutip untuk mermiperoleh gambaran
‘garl pihak Byrantium tentang orang-orang Franka. Sudah bisa diduga
garnbaran Anna terbadap mereka sepenuhnya negatif, dan sebaliknya
menyanghut gambarannya tentang keluarga kerajaan Byzantium,

Perseps| seperti ini bartah
an cukup fama dalam |
jrahgﬂmng Byzantium. Panda Ngan Yohanes kem udfanrﬁ?
| Barat dan mulal menumbukbkan sereatipe tertenty terha

:i:l'.a-k terbayangkan olehnya kajadian penyerbian dan Penjary

Antinepel oleh erang-orang Kristen dari Barat {Perang-Perans
Apa yang telah terjadi di antara kedua tradis| Kristen (nip plic:
E_rang biazanya Parcaya babwa somakin sering kita I:m-rjump;' :

Ita saling mengenal dan saling rmenyukai? Rupa-rupan
berlaku pada kasus Rerjumpaan antara pasukan Salib d'l:a 4
Apa yang berlaky adalah Familiarity breeds COntermae’, i

Eere?;aﬁ‘:il?rz:::ijrrm::st: ntuF; r;irmulihkan hubungan gere)s B,
mwujud di lapan
kesalabpahaman di antara apa yang EiFmE:::k:zI:;:‘:::'iim
dan ap.:-.: .WHE ingin dilakukan olak Faus di Tirmur, apa Vang seca
:-rjam di lapangan ketiks exspedsi ke Timur inl sudah men_ia .
an gerakan populer {rombongan Petrus sa ng Pertapa) dan
petualangan militer para pangeran dari Barat. Berbagai t
susul-menyusul dan memperlebar jarak di antarg ur:mg—x i e
defigan orang-arang Byrantin, Ritus ReEreja Byrandum Yang j
Ia-nih cleh -;rran_,g--:-r:mg Barat sampai dengan diplomasi politik
a-rl. an oleh kaisar terhadap erang-orang Muslim, memperbe
anti-Yunani di kalangan crang-orang Latin inj. H-ahl;an setr:l h
:r‘a Yerusalem, senmakin vmum di Barat wntulk mamandang :lrcl -0
m'..-zantlum sebagai pengkhianat. Bahkan, Barnard dari Clairvaus per
D::il:;::lk;rr sups_v,-a qujas..:lrna dengan kaisar diputuskan EEIFI'IHI:.
YZantium sendiri, mereka t3 mpaknya tidak punva

I5in selain mengikuti dari o
okat berh |
syria-Palesting. Agat perkembangan yang te

Abrahamse mencarl sumber lain untuk memperoleh gambaran
yang lebih popular dari masyarakat non-gerejawl, non-istana terhadap
Fprang-orang Franka ind, la melihat karya-karya hagiografl (kisah-&isak
kehidupan arang-orang suel], dapat memberikan jalan masuk untuk
mendapatkan informasi tentang pandangan pagular vang dicarinya
inl. 1o juga menyadarl sifat yang khosws dard jenis sastea ind (lebibh ber.
Hijuan memberikan instruksi maral, daripada informasi historis), dan
.htﬂrhatasan sumber ini {ia harus secara selektif mamilih peristiwa-
- pEristiwa perjumpaan antara orang Byzantin dengan orang-orang Franka
#au hal yang berhubungan dengan Romal.

Ciart hasll studinya ia menunjukkan bahwa dari tulisan-tulizan ter-
“febut muncul pandangan yvang cukup bersahabat, bahkan bernada
fetoris terhadap orang-orang dari Barat, Roma menjadi pusat perhatian
i dan peziarahan, namun nilainya tidak terletak pada kota itu sendiri.,
- E':"" “m"E'.f—“fanE Franka di Syria-Palestina, dan o Kota itu sekadar sebagai monumen yang mengingatkan adanya makam
Pmdr;iar?ﬁ:::F di Laut Tengah, mereks juga berurusan 2eang-orang suci, dan sebagai sebuah kota tua yang telah digantikan oleh
bt ,f-“: ; 1a. Pada aw.aln va Byzankium memang mambu 'L:.-. Roma Baru', Secara umum kesan mereka terhadap orang-crang Barat
Py 'Lfensi: E::F;L:hjda? arang-orang Norman, dan untuk 0 o _II':Lrﬁup positif, dan crang-orang Barat inl tdak dilihat sebagal ancaman,

¢ an Pisa menerima hak-hak khusus di peta Btapi cubup |elas juga das hagiografi bahwa oang-orang Barat dan dunia
Pelabuhan dan kota-kota dagang, Mamun dengan semakin ki #xal mereka merupakan periferi [dunfa pinggiran) di dalam kesadaran
139
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orang Byrantivm, Abrahamse [uga menvatakan bahws panda,
pertl ini bisa dimengert karena para suci, vang adalah bia
terlibat lamgsung dengan kehidupan sosial-polits sepery vang
kan dalam karya-karya para pemimpinan gereja Tirmur FHELFH
stana, Thomson mengamati sumber-sumber dari Armenia
persepsi mereka atas orang-orang Franka. Kedatangan orgn
Franka sesudah crang-orang Armenia berkali-kali mengalami.
dari pihak Byzantium, maupun Muslim [Arab, abad ViI dan Tugkt

A, merwebabkan ada semacam pengharapan pembebazan,

Sumber-sumber Armenia menyebut para pendatang ini sebag
prang Franka, orang-orang Romawi, jugs terkadang crang-orang i:
tradisi Armenia yang meyakini kedatangan crang-orang Latin ind
pemanuhan nubuat seperti vang ada di dalam kitab apokalipsik [Dani
Kita menemukan sefidakivya ada dua tradisi dalam masyarakat Apr
Armaenia sendéri dan dari Cisilia {yang menjadi tempat munoulmya ko
Armenia yang baru). Pada kelompaok yang pertama tidak begitu
aspek pernenuhan nubuat itu, sementara nuansa apokaliptik ity
Cisilia. Darl catatan sefarah kita juga melibal babwa tdak ada kese
sikap di kalangan orang-orang Armenia terhadap orang-orang Lal
Dalam beberapa kasus kita menemukan mereka melakukan pe
kasus Antiokhia, Pada kesempatan lain mereka |elas-jekas bersekutu
menghadapi musuh bersama yaitu orang-orang Muslim, khususmya
orang Turki. Tema terpenting dalam kehidupan masyvarakat Armenia z
kemerdekaan, Kedatangan dan aksi-aksi mibter vang difakukan orang-
Franka memberikan harapan iu kepada mereka, Meskipun pada ab
maereka tidak terbebas juga dan orang-orang Turki maupun orang - 15

Mongol.

Knazdan memperlihatkan bahwa berbagai persepsi yang mempe
tentanghan artara Barat dan Byrantivm ternyata bukaslah sesugtu yan
terjadi begitu saja. Konsep tradisional, yang menggunakan pende
kantras, feudalisme {Barat) vs, totalitarlan {Timur), tradisi lisan {Bar
tradisi tertulls (Timur), ekonomi barter (Barat) vs. sirkulasi vang (Ti
idealisasi dan remantisasi perang (Barat| vs. ideclogi perdarmaian {Ti
tidaklah memadai untuk memperoteh gambaran vang utuh menge
hubungan antara Timur dan Barat.

1440

ictlah vang sekarang kita kanal untuk menyebut arang-orang Franka

; addatah Latin dan Franka. Kedua istilah ini sering dia rtikan sebagai
L cenutan kole ktit GLaS semua orang-orang yang datang dari Barat. Termya-

E selamia tahun 700-1100 penggunaan isrilah Latnol sangat jarang di-
13

mpai. Sumber-sumber Yunani lebih sering menyebut orong-orang di

parat menurut wilayah asalnya masing-masing, daripada menggunakan
| ebuah istilah generik untuk merangkumi mereka semua. Penggunaan
|{srilah Latin dalam pengertian sepert itu, baru mulai digunakan sesudah
gmad X1 Bersama dengan mulai digunakannya istilah ind, tIE'rkE.I'ﬂhii ng
jugalah sterectipe yang menyamakan orang-orang Latin sebagai orang-

‘grang barbar.

stilah Franka sebelum abad X1 digunakan untuk menunjuk pada sa-
tu hangsa tertenty, yaitu dari kerajgan Karolingian. Namun mulal abad
¥l ditermukan penggunaan istilah ini sebagal sinonim Latin, Terutama
datam tulisan dari Anna Komnena. Dalam tulisan Anna dan orang-orang
saramannya ditemukan gambaran bahwa Latin adalah orang-orang
asing yang berbahaya, sedangkan kaum Franka adalah para t.z ntara
bayaran (tepatnya orang-orang Norman, yang pernah bekerja, dan
kemudian menjadi musuh Byzantium).

pada masa pemerintanan Manuei |, yang sering dianggap sebagai
Franko-fili, justra peran sosial dan militer orang-orang Franka di Byzan-
tHism merasot. Mereka tampaknya berhasil dijinakkan aleh Manuel,
menjadi semakin hellenis dan kosmopolitan. Judul arti ke dari pasangan
leHreys sudah dengan sangat Jelas berbicara tentang penemuan mere-
ka dari puisi-pulst Byzantium yang beredar pada masa EH!II:Itdl'-’J awral
arang-orang Franka, dan dampak yang ditimbulkannya di Konstanti-
nopeal. Puisi-puisi menarik dan penting, karena mcrnperllhatkar! dua hal.
Reaks spontan dari masyarakat perkotaan dan retorika yang digunakan
dalam membangun apini tentang bagaimana harus bersikap terhadap
kedatangan ‘binatang liar darl Barat® ini. Pulsi-puisi ini secara tajarr'!
membedakan keunggulan budaya mereka dengan orang-arang dari
Bgrat ini, Bahkan gambaran-gambaran dari Atkitab juga digifiskan un-
tuk mempertajam perbandingan. Apalagi setelah kekalahan .H'.-l:-nra:r,
penghinaan kepada orang-orang Barat semakin menjadi-j.au;lj- Ketlka
Manuel mengikat persekutuan dengan kalsar lerman melalui diplarmasi
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pernikahan, maka terdengarlab jeritan hat seorang iby ——
memyerahkan anak perempuannya kepada binatang buas, g
dengan dunia Islam dan dunia Barat, orang-orang B'..-:a.m
menganggap bahwa dirl merekalah yang lehib unggul da
.hEilL Persepsl seperti inl perlahan-lahan berubah bersama ¢
lafannya waktu dan mun

isllebress merem,mn?a peradaban baru yang lebih i

pada abad vang pertama ada tiga tradisi yang memiliki caranya
endiri-sendiri di dalam memandang islam. Tradisi pertama melihat
L jam dalam kerangka sejarah Alkibiah, Mereka sibuk mencari aal-usul
(i Sikap tradisi Ini terhadap islam tdaklah bermusuban, Berbeda
enigan tradisi yang kedua, yang muncul di Spanyol dan sampai ke ke-
rajaan Franka, yang disebut visi apokaliptik, Mereka mayakinl bahwa
 kedatangan lslam adalah penggenapan dari nubuat kedatangan anti-
f. ristus. Pandangan yang ketika muncul pada masa sekitar Perang-Perang
slib yang pertama, dan menjadl semakin kuat setelah Yerusalem ber-
' hasil direbut. Jadi ada unsur superioritas Kristen terhadap Islam di datam
“pandangan popular ini, Pandangan ini leblh ba nyak berisi berbagal
‘#antasi tentang Muhammad dan [slam, sehingga tidak memberikan
-gambaran yang tepat tentang dunia lstam yang sesungguhnya. Cleh
karena itu sermua pandangan yang serba terdistorsi inl disebut oleh
sauthern sebagai ketidakiahuan.

Ci dalam dirinya sendirl Byzantium bukan lagi kekuatan kil
Fian militer yang besar sejak terjadinya ekspansi [slam abad i e
Jugalsehagai suatu kebudayaan yang lebih ‘tua’ daripada iz
Kekristenan Barat, sesunggubnya ia masih dapat bertahan
1|rar'.:g terjadi pada masa-masa sebelum dan pada awal Perang
Salib. Sayangnya kebudaysan yang unggul ind ddak memiliki .
militer yang juga superlor untuk mempertahankan dirinya unl:
¥2ng panjang. Mengecilvya wilayah-wilayah, berart Juga berkura
sumber-sumber pemasukan. Dan pads Bliiranmya juga keburangan
ber dana maugun tenaga manusia untuk melakukan upa-,.-a-u'
fensif, apalagi ofensil, Hal yang sama juga sebatulnya terjadi
Islam. Ketika orang-orang Arab semakin giat membari perhatia
menggembangkan limu pengetahuan dan kebudayaan, peran
mereka semakin melemah dan digantikan oleh para pem}al.ang"
dalarm dunia |stam, yaitu erang-orang Turki. Dan kalaupun kalifah
baslyah masih bisa berumur lebih panja ng daripada Outremer,
sesungeuhnya tidak memiliki kekuasaan yang efekttl, ba hkanrdl
kekuasaan para pejuang Jihdd, sapert Mdradin, Salahudin, dan arar
orang Mamluk sekalipun, - i

Pada periode kedua, sumber Informasi yang dimiliki kalangan ter-
pelajar di Ercpa sudah jaub lebih baik. William dari Malnesbury sudah
dapat membedakan antara kekafiran dari orang-orang Slav dengan
manateisme Islam, dan menyatakan bahwa orang-orang Islam tidak
menganggap Muhammad sebagai Tuhan, melainkan sebagai nabhi. Kepala
biara Cluny, Petrus Venerabilis mendorong penerjemahan kitab suci Al
Cur'an ke dalam bahasa Latin, Otto dari Freising meragukan laporan
tentang pembunuhan seorang uskup yang agung, yang dikatakan telah
menghancurkan patung-patung berhala Muslim di Kairo.

Waltz menyimpulkan ada enam™ sikap dar orang-orang Eropa Barat
terhadap I2lam, dan Hga di antarame secara dominan mewarnak periode-
periode tertenty. Ketidakmautahuan (indifference) yang domingn pada
iigsa G2 2-T10. Lalu muncul sikap permusuhan politis {710-1000}, yang
larsgsung diikuti oleh permusuhan keagamaan {1000-1216). |a juga mene-
mukan bukt bahwa sebelum abad ¥il tidak cukup informasi tentang fslam

¢. Kristen Latin terhadap Muslim dan Byzantium®
Kemenangan di Yerusalem membawa perspektif bary bagi orang-orang
Barat dalam memandang slam. Southern menyatakan adanya tiga :
hap penganalan orang-orang Barat terhadap Islam. Dua yang pe
berkaitan dengan pembicaraan kita pada kesempatan ini. Yang perts
disebutnya sebagal abad ketidsktahuan (the age of ignorance), s8
abad Vill, ketika terjadi ekspansi Islam ke Barat sampai dengan nb'-ﬂl
pada masa pra-Perang-Perang Salib. Sedangkan vang kedua diseb
sebagat abad pencerahan dan harapan (the ceiury of reqson and hopel

igraliz, ho153-67; Deniel, B,131-157; sauthem, h,27-66) Goss [ad), ¥katzin The Con-
quests of Jerusalem, 12099 & 11A7 = Histarcal Memony ond Religiows Typology' {hA103-
119, E.&, Hanawait, Norman Views of Eastorn Christendom — Freen the First Crusade to

147 the Prancipality of Antioch’ (h.115-20}, 0. Micol, "The Crussdes and the Unity of Chris-
forideer” (b, LES-86)
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i kalangan masyarakat Barat. Dan hal ini sesungeuhriyva
mengingat bahwa banyak arang-orang Krister Eropa Barat sen,
tidak mengenal dengan baik apa yang dipercavainya, Katzie
studi yang menarik untuk melihat peristwa ponaklukan Yergss)
1099 dan 1187. la melakukan pendekatan Vang agak berhnd-p'
kajian historis pada umumnya, yang melakukan rekonstru ke
ataupun mempersoalkan sumber-sumbernya. la mem perhati
peristiwa ini dar dua aspeknya: makna keagarmaan dari kedua f
penaklukan ini dan perubahan yang terjadi pada konsep dirl ora:
Kristen maupun Islam sebagal akitsat dari KEHMEnangan yang
parcleh,

Untuk ity Katzir mengatakan bahwa berbeda dengan pende
faktual yang biasanya dilakukan dalam studi historis pada wrmu
sini ia memberl perhatian pada pemikiran tpologis YENE rumncul
sumber-surniber Muslim dan Kristen, Darl sumbe r-sumber Krist
menemukan pengarub yang sangat kuat gambaran-gambaran dari
kitab Perjanjian Lama (dan inter-testamentum, khususnya Ma
Orang-crang Kristen Barat ini mengidentifikasikan dirl mereka sak
orang-orang lsrael yang sedang melakukan penaklukan atay
membela kekudusan tempat suci, kota suci. Dan karena Hu
Tidak mengaiami kesulitan dengan tindakan permbantaian Yang ter
Yerusalem. Semua ity dipabami dalam ra ngka pemyucian tempat
dari plhak-pihak yang selama ini telah mencdai kesucian Yerusalem,
makam Kristizs, ¢

Dalam makam raja Yerusalem yang pertama, Baldwin |, ki
nemukan tulisan, '.__ia adalah Yosua®, dan "Vudas Makabeus 1%
menangan 1039, telah melahirkan kesadaran diri bahwa rmerika
orang-oraing lSrael Sefat, Mereka berhak untulk tinggal di tanah suc,

*indifferance. a lack of ary concern, probably the sBiude of the masues, who Wen
uninfarmed;: coexistence: & cancern for maintawing peacefel relatans in order b
I:E-rrqxjrnliwr'-ef-ti. practiced by machamts and ambtious ind keiuals; polinical KosH
CRAGSMAN to te Mustims as ors hostile fog among mary, the stttude of oyl anm
military hastelity: cppoaition to the Muslims as rowagers of The writer's area- aca
hastifity: oppotition fo tho Mashma based upen authnriries, including I'n'tullc:gl' and
Fslammic onas) refigicus hostlity: opposition to Muslims a5 persans Kncan ta be didfe
From Christans in religian, (Walks b 153
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Cara penghayatan yang seperti ini membueat mereka, dan juga

prang-arang Kristen di Eropa, tdak siap untuk menerima kekalahan di
‘Hattin dan jatubmya Yerusalem (1187} Mereka hanya dapat mengata-
kari bahwa hal Inl disebabkan oleh 'dosa-dosa kita'

Sementara ity sumber-sumber Muslim juga memperiihatkan bdak

kurangnya dimensi religius muncul dalam ungkapan kemenangan me-
reka, 1187, Meroka ivga melihakt kemenangan ini sebagai berfakunya
ordakan penghakiman dari &llah sendin. Tindakan penyucian juga ber-
langsung dengan sangat keras. Mamun perbedaan yang menonjol di
antara keduanya adalah bidak adanya unsur Bpolagls dalam sumber-
sumber Muslim, sebagairmana yang sangat kuat ada dalam sumber-

sLirm ber Krisiern.

Fang iup sangat menonjol dalam sembersumber Buslim pasca-
1187, adalah gambaran diri dan sikap mereka terhadap orang-crang
Eristen. hod yang sebelum kedatangan orang-orang Franka im |e-
bih banyak dalam pengertan simbolis dan ritual, kinl mengalami ke-
banpgkitan kembali. Ada dimensi yang barw dalam fihdd, yaitu adanya
unsur pembalasan. Unsar ini belum terasa pada masa ekspansi islam,
dan perang-perang dengan Byzantum, tetapi menjadl sangat menanjol
pada akhir abad 20 dan selanjutnya, Katgir mengatakan, babasa ingatan
dgan kedua peristivia penaklukan ind menjadi ingatan gang mengaasai
reaksi-reaksi Muslim dan Kristen terbadap satu sama lain. Hanawaly
memberi perhatian khusus terhadap satu kelompok bangsa yang sangat
mencnjol selama masa Perang-Perang alib ind, valte bangsa Norman.
fa meneht sumber-sumber yang didnggalkan oleh Willlam Apulia, Ralf
Caen, yarg mengisahkan kehidupan aorang-crang MNorman erentu pada
ak hir abad X1 dan aweal abd X0

[alam sumber-sumber itu tdak ditemukan rasa permusuban yang
mendalam darl orang-orang Morman terhadap crang-orang Byzantium
[wang sangat membend dan memusuhi merekal maupun orang-orang
Bristen Timue Orang-orang Narman adalah orang Barat pertama yang
mutai hidup, dan berperang bersama dengon crang-orang ByzanTum.
Hanawalt berkesimpulan sikap vang luwes, pragmatis, bahkan oportu-
nistik dari orang-orang Morman ini mencerminkan daya adaptasi mereka
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yYarg fuar biasa, Mereka selalu slap untuk memperoleh idantipge
baru. Ketika mereka berpindah untuk pertama kali i Eropa, ds
Viking meraka menjadi arang Norman, mereka menggant ;:, .
reka dari bahata Skandinavia menjadi bahasa Perancis dan Lakin, §
menukar dewa Thor dan Odin dengan Kristus. Ketika mereka me .
kan Sicilia, mereka maelindungi perkembangan kebudavaan
Yunani di wilavahnya. Bahkan ketika Tancred pangeran Antiakh
cetak vang logam, kita menemukan Eambarnya mengenakan.
dan bertuliskan huruf Yunani,

Bila secara personal dan kultural ada ke-terbukaan darl orang
Worman terhadap Byzantiuvm dan kultur setempat. Namun ri
kian halnya slkap dari pihak gereja. Stud) yang dilakukan Micol mae
hatkan bagaimana gereja berulang-ulang mengupayakan Qe
dunia Kristen di bawah kekuasasn Paus,

Niat baik yang tulus untuk menala ng kaisar di Timur dan mar
bebaskan arang-orang Kristen di Timur dan tanah suci dari tang
orang-orang Muslim, Bdak mengurangi cita-cita Kekristenan Barat :
menegaskan supremasi pemimpin mereka atas seluruh dunia K .

Pengertian dunia Kristen (Christendam) inl adalah sesuatu yang asi .

bagi arang-crang Kristen Timur Kansep inl berkembang dan me
sangat dominan di Barat, Di Thmur hanya dikenal stilah Kekaisara
penduduknya disebut sebagal orang-orang Romawi (Romaios)
karena itu dl Timur penguasa tertin BEl adalah kalzar, Kaizarlahy

berkuasa atas oikourtene, yaltu sefuruh wila vah kekalsaran Romae

Krister ind.

Bila di Barat kotisep perang suci telah tumbuh secara periahan

I::uh:n. maka di Timur, para kaisar lebih suka memilih tndakan dliploms
tls. dan membayar upeti daripada melakukan peperangan. Tinda
kaisar seperti ini, vang berkali-kali disaksikan oleh orang-orang Fra

menimbulkan kecurlgaan; kermnarahan dan akhirtwd kebencian kapadl

orang-orang Byzantium, Hal ini menjadi salah satu dorongan u
memurnikan orang-orang Byzantium ini mienjadi sopert mereka. Pa
hal pada saat yang sama orang-orang Byzantium juga menyimpan:

razasm yang sama terhadap mereka Masing-masing pihak mers .::.'

kekristenannya lebih superior,
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Penyerbuan Konstantinopel pada ekspedisi Perang-Perang Salib

p merupakan konsekwensi logis dari pola hubungan yang buruk ini.
Hal vang sebelumnya tidak perrah dikenal dalam sejarah Byzantum
parus dialami selama lebih dari setengah abad pendudukan orang-
prang Latin di Konstantinope!, yaitu monarkl kepausan, Bahkamn setelah
arang-orang Latin terusir dar Tienur Tengah, ketegangan di antara para
pangeran Kristen Barat dan Paus dengan kalsar di Kenstantinope! tidak
pernah surut, Bagi mereka dosa terbesar Konstantinopel adalah perilaky
skismatik, dengan fidak mau mengakui otoritas Paus sebagai lambang
kesatuan dunda Kristen,

Bagh orang-orang Yunanl penguasa Turki jauh lebih disukai danpada

orang-orang Latin, Ketika kota ini jatuh ke tangan kekuasaan Ottaman,

pada pertengahan abad XV, sebagian besar orang Yunan! merasa bahwa
hal ini jauh lebib baik daripada berada di bawah kekuasaan orang-orang

Latin.

3.2 Toleransi dan intoleransi®

a. Muslim terhadap orang-orang Franka: Pendatang dan
Qutremer

Usaha dalam sMemairs telah memperlihatkan bagaimana ia dapat
membedakan antara orang-orang Franka vang baru datang, dengan
mereka yang telah mengalami panyesuaian diri, Istilah yang sering
digumakan terutama sesudah Perang-Perang Salil || adalah al-faron;
ol-sahiliyyun [orang-orang Franka di pesisir) dan ol-foranf al-ghurota’
[srang-orang Franka dari Barat), Dalam menjalin hubungan orang-orang
Mustim cenderung lebih menyukal orang-orang Franka Orental ini,

b. Muslim terhadap para satria Ordo petarung

Kehadiran satria Hospitaler [lsbitariyyal dan satria Templar (Dowiypa)
fdak luput dari perhatian orang-orang Muslim. Mereka juga mancatat
bahwa para satria ini bertempur lebih berani daripada orang-crang
Franaa laifinya, &ntara lain hal ini jugalah yang memyebabkan Salahudin,

H Gervers & Powell {eds.), Telerance and Intoferance — Sociol Conflict v the Age of
the Crispdes, I Muldoon, “Toleranos and intoleramca in the Modieeal Canon Lawyars'
B.117¥-23), L Schwinges "Willlam of. Tyra, the Pusdim Eneoy, and tha Pratilem of
Tolerance” {h124-32]; Hillekbsand, 333430,
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miengirim para satria yang berhasil ditawannys untuk segera dikg
cleh pasukan Sufi. Terhadap arang-arang Hospitaler dan Temp !
rasa permusuban yang mendalam darl plhak pemimpin Muslim, sap
Salahudim.

€. Drong-orang Muslim di bawah kekuasoan para pange
Franka

Hillenbrand monyebutkan dua kesulitan dalam wsaba untuk
alah gambaran yang utdh mengenal arang-orang Muslim di ba
kuasaan grang-orang Latn. Pertama karena masa pendudukan
cukup singkat {di Yerusalem: 10091187 dan 1229-44; di andokibia:
1268; dan di Tyrus: 1124-1291). Kesulitan kedua para penulis sak
bezar tinggal di luar wilayah yang telah dikuasal orang-orang Fra

Pada tahun-tahun pertama pendudukan orang-orang Franka d
Syria-Palestina, terjadi gelombang pengungsian ke Damaskus, 8
bahkan sampal Mesir dan Irag. Mamun sumber-sumber vang ada
memberikan cukup gambaran untuk memperkirakan berapa besar.
lah pengungsian tersebut, Beberapa peristiwa dramatis di Da
dan Baghdad yang memicu kebangkitan kemball Shdd, menggunak
para pengungsi ini sebagai sebuah alasan. r

Hillenbrand memperhitungkan babwa gélombang pengungsl|
hara torjadi pada sebagian kecil saja pendudub Muslim, teruta
rekd vang kaya dan tinggal di kota-kota, Sedangkan sebagian te
arang-orang Muslim, tetap tinggal, terutama para petani yang b
dari tanah-tanah mereka. Meskipon citatan dari sumber-sambaer M
lim cendemnung mengatakan babwa hanya orang-orang miskin dan o
orang sakit dan tus yang tidak ikt mengungsi. Kedar dan Hillan
sepakat bahwa sumber-sumber Muslim inl ingin memperkacll jurmtl
prrrdudik Mushim yang tingzal di bawah kekieasaan arang-orang Frafks;
Bagaimanapun juga bagi para petani nasib meneks df bawah kekuasaal
slapapun memang tdak ada bedamyga;

Kedar juga mencatal babwa orang-oreng Franka miem perfakok
orang-orang Muslim secars berbeda dari crang-orang Ey:arltlu' 1.
Terutama di daerah-daerah Byzantium yang berhasil direbutnya ke rikial
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dari tangan arang-orang Turki, maks ada dorongan untuk berpindah
anama. Hal ini tidak dilakukan oleh orang-orang Franka, meraka libih
suka para penduduk menetap untuk bekerja sebagai orang-arang tak-
jukan. Seperts yang pernah dilskukan aleh orang-orang huslim sendiri
terhadap orang-orang Lristen Tirmur

Hidiip di bawah penguasa non-Muoslim jelas menimbulkan persoalan
bagi orang-orang Muslim. Apakah mereka harus tinggal terus atau me-
ngungsi ke wilayah-wilayah pMuslim lainnya? Catatan dari lbn Jubays
ipengembara dari Andalusial memperlihatkan penilaian negatifoya ter-
hadap kenyataan banyaknya orang-orang Muslim yang memilih untuk
tetap tinggal di negeri-negen orang-crang Franka. Secara pringipil me-
reka harws pergi, namun secara faktual mereka lebih terikat pada tempat

nnggainya.

d. Orang-orang Franka memperfakekan tempat ibodah Muslim
Ketika Yerusalem direbut, 1099, dan pembantaan terhadap penduduk
Yerusalem terjadi, sangat mungkin penisakan tempat-termipat iadah
pushim akan memyusil, Mamun ternyata, Kubakb Al-Shakrab dibiarkan
totap utuh, meskipun digunakan untuk keperuan yang lain. Demikian
juga yang ter|adi di kota-kota lainmya, Bangunan-bangunan untuk ke-
perluan ibadah divbah fungsinya, atau dijadikan sebagal gereja. Catatan
darl sumber-sumber Muslim mengungkapkan kesedihan atas hal yang
menimpa bangunan-bangunan itu, namun mercka jwga mengakul bah-
wa arang-orang Franka telah bertindak cukup berhati-hati terhadap

bamgunan-bangunan peninggalan lslam ink

e. Orang-orang Muslim memperlakukan tempat ibadah Kristen
Dari pibvak Muslim juga berlaku hal yang sama. Mula-mula diadakan
Hndakan penyucian terhadap bekas-bekas banguran Kristen. Kemudian
Eereja-pereia divbah fungsinya menjadi masjid ataw madrasah. Hal ini
menimbulkan kesan yvang unik, Bangunan-bangunan gere|a dengan
motif dan dekorasi Barat, berubash menjadi masjid [di Ramilah, Hebron
dan Tarsus), atau sisa-sisa katedral yang berada di tengah-tengah korm-
pleks maspld {di Beldrut dan Tripalil,

= Koelar, Crasode aedd Aissian - Siramemn Approaches v e Mesims, h95
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Baglan If
puslim terhadap orang-orang Kristen Timur

! |||E|-|hq'aﬂ|:|- mEﬂEiﬂku. bahwa aspek ind merupakan soal yang amal
i |'|'||.'I-|f.‘h5r dan karona itu tidak terlalu mudah untuk menarik sehuah
- ocimpulan umum, sebalum kita memberi parhatian pada berbagal

' rlembangan yanp terjadl secara kronalogis.

f. Perpindahan ogama
Catatan mengenal perpindahan agama munsul h.e-hefapa_ |
sumber-sumber Muslim. Dalam sumber-sumber Barat Keg
nemukan bahwa kasus-kasus perpindahan agama ini adala
vang langks, dan menimbulkan persoalan bagi kedua belah o
gereja sendir, dan bagi yang bersangkutan, Pada akhir abad xj
abad Xl ditermukan beberapa dekrit kepausan menyangkut
pernikahan orang-orang Kristen yang sebelumnya Muskim, 5
nya perpindahan agama di bawah kekuasaan arang-ormang Fra
kasus yang jarang terjadi.

Pariode | (1099-1187). Sumber-sumber Muslim pada tahap ini
smperiihatkan bahwa orang-orang Kristen lokal serimgkali menjadi
| asaran para pemimpln Muslim dan kaum agamawan. Dalam beberapa
Kasws kekalahan Muslim, orang-orang Kristen setempat sering dijadikan
| kambing hitam, Namun di kota, sepert Damaskus, yang tidak dididukl
| leh arang-orang Franka, situasinya berbeda dengan kota-kota sepert
Sumber-sumber Muslim sendiri membearikan penilaian ya B -,ﬁ.uh’nhhla misalnya Antickhia,
negatit terhadap perpindahan agama, bahkan pengaruh sran [
Eristen terhadap orapg-arang Muslim, yang membuat oran
Muslim tega mengkhianati sesama Muslim. Setelah pertempuy
Hattin, Salahudin menawarkan kepada para satrla Hospita
Templar untuk memeluk slam, vang menaolak akan dibunuh (s
la memarg sudah sangat ingin menghabisi para anggota ordo p
Inl]. 3etelah maenakiuidan Yerusalem, Salahudin juga membunuh
arang Kristen yvang sebelumnya adalah orang-crang Muslim, Kemu
dari Islam diancam hukuman mati,

Periode | |Ayubid) mem perlibatkan kondisi yang lebih balk pada
| prang-orang Kristen lokal, terutama kaum Koptik yang merasa lebih
| dekat dengan keluarga Salahudin daripada erang-orang Franka. Mes:
| kipun kadang-kadang terjadi juga pemecatan arang-orang Koptik dari
- jabatan-jabatan publik di pemerintahan Ayubid. Orang-orang Kristen
lokal di Syria pada masa Ayubid |uga dipetlakukan cukup Baik oleh
' kaum Ayubid Syria.

perlode 1l {Mamluk) memperiihatkan kondisi yang memburuk.
Dinast Mamluk menjadikan kekuasaan Islam sangal menguta makan
kernurnian {di fuar maupun di dalam). Namun juga tefnyata para pe
npuasa Mamiuk tidak memiliki sikap yang konsisten terhadap pendu-
duk Kristen di wilayah mereka. Sikap anti-Kristen ini menyebabkan
terjadi beberapa kall kerusubhan, terutama pada saat-saat Krisis me-
ngancam dunia lslam.

g. Kebebasan beragama .
Bila ukuran kebebasan beragama adalah gedung-gedung Ibadah d _
kesempatan uituk beribadah, maka berdasarkan sumber-sumber yang
ada kebebasan ini jelas ada. Meskipun pihak Musiim dan Keisten dat

beberapa kesernpatan melakukan perusakan, bahkan penghanc
beberapa gedung ibadah, namun secara umum tidak ada hambe :
untuk beragaria dan berbadah. '

i. Tulisan-tulisan William dari Tyrus {c. 1130-86), dopat mem-
berikan gambaran mengenai sosok Kristen Barat yang dibesar-
ken dalam tradisi Timur {orientales latini).

William memandang lslam dengan cara yang berbeda dibandingkan
dengan orang-crang Byzantium dan Franka pada umumnya. Bagi kedua
tradici tersebut 1slam adalah satu bentuk kekafiran {pogartism] atau k-
daah Kristan, William sangat berhati-hati dan menghindari penggunaan

Mamun bila kondisi pembatasan kebebasan seperti ini be
sung terus, maka bukanmya tidak mungkin, terjadi kepunahan ala
seperti yang dialami eleh orang-orang Kristen Timur di Timur-Tengall
dan orang-arang Muslim di Sicilla, setelah Fredarick || wafat. '

T Kpcar, h TE-82
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istilah poganus, ia lebibh menyukal Istllab Jnfidelis (orang-orang g
beriman [-Kristen]). Bila orang-orang lain lebith suka mencari pi
porbedaan antara Kekfistenan dengan |slam, maka William kek

nekankan persamaan di antara keduanya. Dan sebagat uskup agug
Trus, ia =angat toleran terhadap masjic-masjid di katanya,

Baginya orang-crang Muslim bukanlah crang-orang kafir, melal
crang-ofang yang berman pada sasuatu yang berbeda dengan
tenan. William fidak hanya memandang orang-omng Musling 5
suatu kelompok saja, mekalnkan 2 juga mamperhabkan unsues
ridrusiawl meraka. Kebajikan dan kelemahan mereka, kemampus
prostasi mereka. (a bahkan melepaskan sama sekall istilah infidefis
menmyatakan penghargaannya sea kekagumanivya pada pribadi-p
tertentu dan secara khusus menyebut beberapa orang dorminus,
yang ia sendiri berikan secara amat selektif kepada beberapa tokob
Kresten.

William menjadikan hukum sebagai dasar untuk mengat ur b
bungan antara orang-orang Kristen dan Muslim. la memperla
arang-asang Muslim setara dengan orang-orang Kristen di muk
Bumi. Dengan menefapkan bal inl, Willlam bergerak lebih jach
arang-orang Franka pada umumnya yang menerapkan hukum pe
wrtuk mengatur masyarakar. 1a juga melampaul orang-orang hMus
yang mempedakukan orang-orang Kristen di wilayah mereka se
masyarakat kelas dua yang tak meamiliki hak yang sama di muka h
William meletakkan kemungkinan untuk berkembangrya hukum Inters
nasicnal, yang melampaui mmannya sendiri.

el karena itu ia tidak menyukal peperangan. Dalam pepera
hukum yang manusiawl berhentl dan diganti dengan kebencian dan
permusehan di antiera sesarma manusiE.

3.3. Gagasan tentang Perang Suci dan Jihad
Dalam peneluzuran secara normatif historis terhadap tradisi Kristen dan
Islam, lohnson menjelaskan bahwa gagasan tentang perang swc da _
kedua tradisi agama inl berkait erat dengan pemahaman tentang dud
dunia. Dunia yang berada di bawah kekuasaan Allah dan yang tdak. ™
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Dalam tradisi Kristen perbadaannya bersifat teologis, sementara bagi

pradisl Islam bersifat yuridis. Dalam tradisi Rarat, tradisi ini dikembangkan
di atas pemmikiran teologis Augustinus; dan penafsiran datam tradisi 1slam
- perkembang dari karya-karya ahli bukum Islam klasik. karena memang
' perangkatrya dak berbada, meskipun tampakrya |stilab-istilah yang

digunakan agak mirip, tetapi isinya berbeda sekall,

Dalam tradisl Islam, orang-orang Muslim tinggal di Dar Al-|slam,
yang di luar itu berada di Dar Al-Harb. i kalangan Kristen, mereka me-
myehutmya civitos dei (kota Allah) dan yang di luar civites terrenge (koeta
duniawi). Balk Dar Al-Ishom maupun civites del menunjuk pada orientasi
kepada Allah. Namun ternyata titik berangkat di antara kedua tradisi ini

hierbeda,

Dalam teclogl Augustinus, pemisahan itu dibuat untuk menjelaskan
tentang suaty proses pemenuhan atau perwujudan karya Allah, Seba b
baginya kedua dunia int sekarang sedang dalam keadaan tercampur,
dan kedatangan Kristus mandorong lerwujudnya kota Adlah itu-di dalam
kohidupan orang-orang Kristen. Kata kuncinya adalah perwujudan se-
jarah keselamatan.

Dalam alam pikican yuridis slam, pemisahan ity adalah sesuatu
yang myata, Batas-batas wilayahnya sangat jelas. Pembagian wilayah ini
mai berbicara tentang siapa yang berkuasa di mana. 4 dalarn witayah
perang (darul harb) selalu terjad| peperangan satu sama lain, dan pe-
perangan terhadap kekuasaan lslam. Kata kuncl yang penting di sini
adalah kekuasaan.

Dalam dunia Kristen (Barat} pemahaman seperti ini memberikan
wewenang yang sangat besar kepada Paus atau tokoh karismatik
keagamaan lainnya. Oleh sebab itu pada ekspedisi-ekspadisi awal
we Timur, tokoh-tokoh agama berperan sangat besar dalam proses
penggalangan kekuatan. Dan oleh karera it juga suasana keagamaan
sangat kuat mermengaruhi kondish psikologis orang-orang yang pergl ke
Tirmur.

LT, dohingan, The Haly War Adea m Westém and (siomic Traditians
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0. Perang Sucl dan Kekristenan Timur™
Darl sumber-sumber Byzantin istilah perang suc [hieros Polemos) iy
ditemukan pada peristivwa-peristivwa i masa lampau (abad W)
Cran mnemang dalam pemahaman orang-orang Byzantim meraly
mengenal pengertian perang suci sebagaimana yang dikenal dal
bradisi Kristern Barat maupun dalam tradisi Islam.

Dennis menjelaskan bahwa sikap orang-orang Byzantin te
perang berkaitan dengan pandangan mereka tentang dunia d
dupan, yang bagi mereka bersifat sementara dan rapuh, Ke
vang sesungguhnya hanva ada pada kerajaan surga, Dan kerajaa
ada di bumi [Kerajaan Byzantium} adalah bayang-bavang dar
sesungguhnya itu. Dan di bumi ini, kaisarlah yang memimpin kerg
itu. Keberadaan kerajaan di bumi ini sepenubnya menjadi tangg
jawab kaisar Sedangkan gereja bertanggrung-jawab untuk pepe
wang fain,

Datam sumber-sumber Byzantin dikenal adanya perang rahal
{preumatikos polemos) yang dilakukan oleh crang-osang suci, me
rah-rof jJahat dan kuasa-kuasa kegelapan. Tidak ditemukan tu
tulisan yang membicarakan tentang perang suei, sebhagaimana yang
sangat menaonjol dalarm tradisi Kristen Barat dan Jifhdd dalam Islam,

Peperangan yang dilakukan oleh para kaisar Byzantum, miosk
mendatangkan dukungan doa dan rakyat dan gereia, sama sekal
mendapat status perang suci. Perang itu adalah perang kerajaa
pengertian perang ini berbeda = sehidaknya menurut yvang diks
dalam sumber-sumber Byzantum — dengan Parang-Perang Salib
fihdd, karena tidak bersifat ofencif dan agresif. Perang-perang Yangs
dilakukan aleh kekaisaran demi kepentngan defensii dan meng _'
kemball wilayah-wilayah Byzantium yang diduduki aleh kekwatan

Oleh karena ity perang bagi arang-orang Byzantium pada dirin@
sendiri tidaklah baik, apalagi suci, melainkan sesuatu yang jahat- 08

= Laiau & Mattabedeh, (eds). G.T. Deanis, ‘Detenders af the Ohrstian Pasphar
in Byzontiem’ (h31-39),
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perang hanya biza dibenarkan kalau dilakukan dalam keadaan tertentu,
yaitu untuk membela diri dan menjaga keutuban wilayah. Cara yang
defensif seperti ini menimbulkan kesan di kalangan orang-orang Latin,
bahwa orang-arang Byzantium pengecut, bahkan penghianat dunia
Eristen. Sabaliknya dari pihak Byzantum, mereka melihat orang-orang
Baral adalah bangsa yang liar dan suka berperang. Mereka juga Hdak
pernah bisa mengert bagalmanakah perang bisa menjadi suei.

b. Jihdd don lslam™

bii. Sibdd sebelum kedatangan orang-orang Franka

Datam studi yang dilakukan Mottahedeh dan al-Sayyid diperlihatkan
perkembangan gagasan Jihdd sebelum terjadings Perang-Perang Salib.
Dalam tradisi Islam pada abad Vill di Irak, tulisan-tulisan mengenai
Jindd dapat ditermukan dalam dua genre tulisan yang bercampur jadi
satu. Yang pertama adalah catatan tentang ekspedisi militer sang MNabi
dan para kalifah pertama. Dan tulisan mengenail pengaturan negara
[sipar), yvang menguraikan tentang manfaat dariihdd dan pengaturan
hukumnya. Memasuki abad 1X muncul genre yang baru lagi dalam hal
aspek hukum darni peperangan, yang mengatur soal khord) [pajak tanah)
dan amwdl (pembiayaan perang). Genre terakhir ini sangat menanjol
pada masa berikutriva,

Pada abad X berkembang dua tradisi dalam memahami Jihdd. Se-
bagai perang yang agresif, terutama yang muncul di kslangan para ahli
hukum di Syria, dan yang bersifat defensif dari mereka vang tinggal di
Hijaz. Lingkungan yang berbeda menghasilkan refleksl yvang berbeda
lemtang Jikdd. Mereka yang tinggal di Svria berhadap-hadapan dengan
kekuatan Byzantium di perbatasan (yang tidak berhasil mereka takiukkan),

Dengan semakin kustnya minat para ahll hukom [Slam, maka teor
legal foermal mengenal perang semakin berkembang,. Tidak lag hanya
sekadar memanfaatkan kenangan dari masa nabi dan para kalifzh per-
tama, melainkan juga secara selektif memilih dari dan melakukan sis-
tematisasi berdasarkan ayat-ayat dari dalam kitab suci. Al Qur'an dan

7 Laiou & Mottabedeh, {eds), The Crpsades from ehe Perspective of Bpzontiunn pund e
Miastion Wiowrld, 77 BMobahess & R, al-Sayyid, 'The Idea of the Abdd in sfam befors The
Crussdes” . 23-39]: Hillenicand, b.94-000, B61-47, 1% 88, 104-11 135-5)
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Hadis memang menyediakan cukup banyak acuan yang dligu

memberikan dasar-dasar yang kokoh i b ypternhrand memperlihatkan sefumlah karya sastra yang muncul pada

caat ini, Penekanan akan pentingnya Jihdd al-akbar {melawan diri sen-
i) tetap ada, namun gambaran tentang pejuang Shdd juga menjadi
sah::;akzzt;i}:}:nkE::?i:l':uf:;r: karya Al-Shafi'l ditekankag Lemakin kongkrat. Noradin adalah salah satu tokoh pentingnya.
| ME-oramng Muslim, S0 0ErE Ky
daa, haji dan zakat, Sejak awal lihdd dipahami sebagai sebuah Hee
kolektf dan bukan individual, dan herlangf.ung lerus-meng
sEMUa orang masuk Islam atau mengakul dan tunduk Pada
tahan Muslim. Dalam arti ini sebetulnya tidak ada tempat ba
Jian damai bagi orang-orang Muslim dan ran-huslirn. Namun k
di lapangan menunjukian perkembangan yang berbeda.

Ada satu jenis sastra varg mensrik, yaite fooe W, Jenis sastre ini biasa-
ma digunakan untuk menunjukkan keutamaan satu kata dibandinghan
dengan kota yang lain, Fode'il ai-Quds secara khusus menjadi bagian
darl propaganda Ahdd pada abad %I Bila pada abad X, setelah jatubnya
yerusatem bdak muncul sama sekali tulisan penis ini, maka fika-tiba mulai
1160, pada saat kemunculan Miradin, sastra jenis ini muncul kembali, Hal
Mottahedeh dan Al-Sayyid juga menu njukkan bahwa konsep B # IuhEn: Z:?;ﬁt::::fﬁ::::ﬁﬂﬁ:ﬁdem@" persR R
Ak-tslam dan Ddar Al-Harb museul dari kenyataan kontekstual ki gt |
proyek ekspansi Islam, Batas-batas yang tidak berhasil ditem
dia masa ekspansi diberi makna teologis/hukum sebagai wilaya
Hdak berada di dalam dunia Islam ¥iang dammai, Konsep ini bera
kenyataan politis-mititar ¥ang kangkret, dan bukan sepert pomi
¥ang dibat dalam teologi gereja Barat. Bahkan dalam perkem
selanjutnya diperkenalkan juga konsep Dar Al-Ahd, ketka keb
untuk melakukan perja njian-perjanjian perdamaian merjadi sang,
kongkrot, |

Dpa-doa dan khotbhah:katbah juga tersimpan dalam laporan para
kronikus, dan dapat memberikan gambaran tentang menghangainya
kembali semangat Aihdd, Proganda Jibad berlangsung terus pada masa
kekuasan Salahudin. la tahu betul bagaimana memanfzatkan simbol-
simbol keagamaan untuk memperkuat klaimmya sebegai pejuang Jhdd.
kedekatannya dengan kaum agamawan, vang selalu mengikutinya da-
- lam berbagal pertempuran, bahkan pada saat memasuki kota Yerusa-
| lem, mempertegas kedudukannya dalam pentas politik dunia Islam. la

bukan saja mendapat pengakuan [dan kekuasaan efektif) sebagai sultan
(semmentara sang kalifah di Baghdad sebagai lammbang kesatuan simbolis
dunia Iskam, yvang tidak mempumygal kekoatan yang efektif) dan sebagai

medel seorang Muslim vang ideal.

fihad menjadi unsur yang penting dalam kesalehan populer ung
memaelihara momentum yang hilang, setelah para kalifah tidakl
melanjutkan upaya ekspansi abad VIl Gagasan ini tdak memn
wijudnya yang kongkret sebelum kedatangan pasukan Latin dari Bars
- e
AN RSB ool Secara sengaja penulis biografinga, Ibn Shaddad menghilangkan
catatan peristiwa perjanjian perdamaian yang diikat oleh Salahudin,
dengan orang-orang Franka ketika ia sedang mengkonsalidasikan ke-
kuatannya di dunia Islam {menghadapi kekuatan pro-Zangi, di Syria).
Mamun kebesaran Satahudin bagl dunia Islam memang tidak dapat
disangkal, bahkan lbn al-Athir yang kerap mengkritiknya, mengakui
bahwa saladin telah melakukan banvak perbuatan mulia dan tindakan
vang benar sebagai seorang pejuang Shad melawan orang-orang -
dak beriman. Ini berart kehidupan dan perjuangan Salahudin sendiri
memang telah berbicara tentang kemitmennya pada keutuhan dunia

b.ii. Fropaganda Jihdd pada masa Niradin dan Salahudin
Propaganda Mhdd pada masa kekuasaan Niiradin sangat penting, Y8
rusatern menjadi salah saty subyek penting dalam menghidupkan :
mangat kesatuan Muslim dan dorongan untuk bangkit melawan pas
pendudukan dari Barat, Selain berbagal pertempuran, proyek-pra
pembangunan, tidak kalah pentingrya berbagai karya sastra yang mungd
pada periode ini. Abad X1l menandai suaty pemahaman diri yang b | |
dan kelahiran kerrball S, g
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Istam [Sunni] dan perlawanan kepada orang-orang Franka, se
ngambil kembali vang merupakan millk kaum Muslim,

b.iii. fibad pada masa Ayubid dan Mamiuk [235-51] i
Pada masa kekuasaan para pangeran Ayubid masih terdengar gg
gelar sepert “pejuang Sihdd, pahlawan di daerah perbatasan, ney

dikenakan kepada mereka, Namun gelar-gelar ini lerasa kosong ;
dibandingkan dengan prestasi para pangeran ini. .

Berbeda dengan era Niradin dan Salahudin, periode ini kebih |
disebut sebagai détente darl pada fihdd, Propaganda Jihdd mam
masih berlangsung, tetapl telah kehilangan aktualitasnya. fih&d|
rmubai ditafsirkan secara lebih luas untuk digunakan sebagai alat pg
miukul bagi orang-orang Muslim sendiri |bidaah, mereka yang
taat menjalankan perintah/hukum agamal. Lemahnya para pa
Aiyibid menjadi sangat kontras dengan Baybars. Seorang Turki Ki
yang baru masuk [slam ini, dan masih berperilaku seperti para
pengembara padang belantara lainnya, oleh berbagai pujian d
ngakuan benubah menjadi seorang mualnd ideal,

Disiplin baja, sikap tanpa komprom| dan puritanisme Baybars men
|adikanmya pribadi yang sangat mengesankan dalam pertarunga
lawan arang-orang Franka. Sekali lagl kita menemukan kedekatan an
kaum agamawan dengan para penglasa militer Mamiluk. Sepert p
masa Nuradin dan Salahudin, mereka juga senantiasa hadir dala
pagal pertempuran. Para pangeran Mam luk juga memrakarsai p
provek pembangunan bagl kepentingan lslam di termpat-tempat yan
barhasil direbut kembali dan di seluruh wilayah kekuasaan menska.

Penaklukan Akre yang mengakhiri pendudukan orang-orang Fran!
di Timur Tengah tidak menjadi akhir dari berbagai propaganda
provek Jibdd di kalangan orang-orang Mamiuk. Masih ada nrang"" _
Eriston Armenia vang perlu ditakhukkan, Ada orang-orang Muslim |
yang juga harus ditundukkan. Ancaman crang-orang Mongol juga
sangat dekat dan perlu dihadapi, Pada periode Mamiluk ini terjad] famas
tsme yang sangat luar biasa dengan tujuan memurnikan dunia 2L
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wustim, dengan menvingkirkan semua vang lain. Karva-karya dan per-
jlanan hidup Ibn Taymiyya (w, 1328/728 H] menggambarkan dengan
jelas apa yang terjadi pada periode Ini.

fdelihat ini semua Hillenbrand, sepertl banyak pensliti lainnya
ribka pada kesimpular babwa (hida vane terjadi pada abad X1 dan X1
pada periode Perang-Perang 5alib, bukan pertama-tama merupakan
fanattsme yang inheren ada di dalam 1slam, Fhéd sebagaimana yvang kita
saksikan sepanjang peﬁ-nde ini mzn.lpak.pn perkem h.'.ﬂ'lEiH‘l lezbath |.;-nj|..r|;
dari gagasan jihdd yang klasik, dan sekaligus maerdpakan reaks atas
serangan dari luar (orang-crang Franka dan yang paling serius orang-
orang Mongol). Fanatisme yang luarbiasa, yang sering menjadi citra
negatif yang dikenakan kepada Islam, sesungguhnva bard benar-benar
murncul pada maza kekuasaan Mamluk. Sejak kedatangan orang-orang
Franka sampal dengan munculnya Baybar selalu terjadl pasang swrut
wesmangat Jhdd, bahkan secara kuanbtadf wakiu perjanjlan perdamalan
di antara arang-orang Muslim dan orang-orang Kristen jauh lebih besar
daripada waktu bertempur

t. Perang-Perang Salib dan Kristen Lotin®™

Urbanus || ({Oda dari Chatillon) adalah secrang Burgundi, yang dibesar-
kan dalam tradisi biara Clury dan berlatar belakang Eropa Barat, dan
bukan Italia, sebagaimana kebanyakan para uskup Roma sebelumnya.
la hidup dalam suazana Perbikaian investitur [pertarungan antara para
Kaisar lerman dan para Paus mengenal wewenang untuk menstapkan
dan mengangkat para uskip ) yang belum usal, dan menghadapl lawan-
lawan di Italla. Keutuhan dan kesatuan dunia Kristen Barat menjad|
Irmspian yang begitu diidam-idambkan

Seusai persidangan gereja di Clermont in mengumandangkan seruan
urtuk ekspedisi ke Timur, Menolong Byzantiem yang terdesak oleh crang-
arang Muslim dan membebaskan tanah suci dan kekuasaan orang-orang
Muslirn yang [dianggapnyal menodai tempat-tempat suc: milik orang-
oreng Kristen. Seruan inl disampalkan bukan hamyva kepada mereka yang
datarg ol dalam persidangan itu. Orang-orang awam juga hadic di sana,

7 Partner, b, T3-84; Johnsan, h. PE-84% L Tyesman. The vention-of the Crasaces
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kebanyakan para pangeran Franka. Sejak pertikaian Investity
langsung; para Paus mulai terbiasa untuk berpaling kepada pa
ngeran untuk melawan para Kalsar. Bisa dikatakan Urbanus dan
Faus sebelun dia dan sesudahnya memanfaatkan propagandy
menggalang kekuatan melawan musub-musch gereja, dan musul
Kekristenan.

Ekspedisl ke Timur ini merupakan gabungan dari berbagal hal
berkembang di Barat selama ini. Spiritualitas populer [Yang te
dengan keseiamatan jiwa), kepentingan kepausan untuk meng
kembali dunia Kristen, agresi para pangeran Franka yang gema
tarung, 5emua faktor ini bargabung menjadi suatu gelombang
pedisi orang-orang Franka ke Timur. Gerakan ini di dalam p:ﬁ.ﬂ
para pelakunya sendirl tidak jauh berbeda dengan gerakan im_'
yang telah ada sebelumnya, pearahan, Peziarah bersenjata jog
betulbnya bukan hal yang asing pada abad X1, kerena sejak Anatalia’
diduduki oleh arang-arang Seljuk, Yang membedakan para peziara
dengan para pegiarah sebelum mereka, adalak jumiah mereka
sedemikian besarnya dan kesiapan mercka untuk menghadapi g
arang Muslim yvang |dianggap telah mengotari tempat-tempa
milik mareka (yang menjadi hak mercka sebagai pewaris Kristus,
alam pikiran foudalistis yang mulai deminan di Eropa pada ma
Sebagaimana umumnya gerakan-gerakan massa, ekepedisi yang
[mungkin} hanya dibayangkan cokup =ekall oleh Urbandas, menjadi
terkendali. Masing-masing peserta yang datang ke Timur, merlga"_
kehadiran mereka secara berbeda-beda. Meski banyak yang kemb
Barat setelah Yerusalem berhasil direbut (E099], namun tidak se
Juga yang menetap di Tirmug,

Mereka yang menetap di Timur tidak bisa membayangkan
kehadiran mereka sebagai baglan dari tanggung-jawab dunia-
untuk memelihara warlsan Kristus, agar tidak jatub lagl ke tangan o
orang Muslim. Mamun dalam kemyataan selari-harl, mereka pearl
lahan belajar untuk bisa hidup, berpikir dan berinteraksi sebagai
umumnya yang dilakukan oleh penduduk setempat. Bahkan g
mielakukan peperangan dan perganjian perdamaian, mergka mein|
pola-pala yang tefah ada sebelum mereka di sana,
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Fanatisme justru datang dart orang-orang di Barat. Baik dalam pro-
paganda untuk berbagai ekspedisl yang berikut, maupun dalam aksl-aksi
militer yang dilakukan aleh para pendatang baru di Timur. Fanatisme
ini terbukt berkali-kali membahayakan pasisi para pangeran Quiremer,
Fanatisme para pendatang baru darl Barat seringkali lebih dominan
daripada pertimbangan rasicnal para pangeran Dutremer, yang me-
ngerti peta politik di dunia Mushim, Byzantivon.

Kapan sesungiuhnya mulal muncul gagasan mengenal Ferang
Perang Sallb dan Perang Suci seperti yang sering dikatakan orang
mengenal periode ini? Apakah semua orang Kristen memiliki pema-
haman yang sama mengenai Perang-Parang Salib dan Perang Suci
ini? Siapa yang paling berwenang untuk menentukan Perang Suek Ind?
¥oberhasilan ekspedisi ke Timur telah memicu gagasan Perang Sucl di
Barat, Ketika Yerusalem direbut kembali olen pasukan Muslim, maka di
Barat muncul kecenderungan vang lebih kuat untuk melakukan perang
sucl. Perang Suci sebagal sesuatu yang terjadi atas legitimasi pemimpin
gereja.

Kita harus mengatakan bahwa Perang-Perang 5alib dan gagasan
mengenal Parang Suci di dalam Kekristenan merupakan corak khas dari
abad-abad Pertengahan Eropa. Gagasan dan prakick sepedt ini dak kita
temukan pada abad-abad pertama sejarah Kekristenan., Bahkan sampai
dengan awal abad Il masih ada keengganan dari pihak gereja untuk
membenarkan warga Jemaatnya yang membunuh di dalam peperang-
an, karena berprofesl sebagail tentara, Dengan masuknya Kekristenan
dalam sistem kerajaan Romawl mulai abad IV, maka Kekristenan harus
dapat bekerjasama dengan para pemimpin negara, termasuk dafam
mendisiplinkan warga gereja. Ketika muncul pendapat-pendapat teelo-
gi yang berbeda dengan pandangan yang umum, gereja mulai memints
negara terflbat untuk mengonirol suara-suara yang lain itu. Sepanjang
abad IV dan ¥ kita menyaksikan gere|a yang mulai menggunakan ke-
kuatarn militer untuk mengokahkan kiaim maral dan teclogisnya atas
kelompok-kelompok separatis yang mulai bermunculzn,

4 Timur kaisar esdalu merasa bertanppungjiawab untuk mengontrol
persja, mezkipun para Patriarkh senantiass mampu mempertahankan
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kemandiriannya, Setelah kemunculan kerajaan-kerajaan bary
pUing-puing kehancuran Bomawi Ba rat, Paus harus he rSaing dar
raja-raja dan kaisar di Barat memperebutkan dominasi dan status &
g3l pelindung dunia Kristen. Seperti di dalam dunia Islam, Kekri
Eropa pada abad-abad pertengahan belum mampu sepenuhnya.
negadakan pembedaan antara pemegang kuasa temporal dan kg
spiritual, Agama dan negara masih merupakan satu kesatuan ds
dunia abad pertengahan Eropa. Dan ketika Paus dan segala kelengks
di dalam gereja melancarkan propaganda perang suci, gerefa da
arti tertentu telah berhasil memperaleh pengakuan atas otari
menggerakkan kekuatan dunia Kristen Eropa.

Ketika pada akhirnya dunia abad pertengahan ini runtuh di
yang disusul cleh gerakan Reformasi dan perang-perang (antarg
lompok) agama (Kristen) di Erapa, lahiflsh reaks) yang sangat k
yang menolak sama sekali agama dan segala klaim keswcian, Te
penolakan terhadap gagasan dan prakiik perang suei.

Pada Luther sendiri (abad XV1), kita sudah manemukasn ses
lakannya atas gagasan perang atas nama agama. Perawanan terhy
arang-orang Turkl, yang pada awalnya ia tolak, harus dipimpin o
para pangeran leerman, dan bukan atas nama agama. Bukan untuk
pentingan agama, tetapi untuk kepentingan negara. Memang sa
abad XIV-XV di Eropa kita sudah menyaksikan muncul dan subur
kesadaran kebangsaan, vang sekaligus melswan supremagi Haoly Roman
Empire atau Kekaisaran Jerman dan kuasa kepausan. '

Eropa keluar darl abad-abad pertengahan dan meninggalkan perangs
perang suci sebagal noda masa lampau yang mau dilupakan.

J.4. Lingkaran kekerasan -
Pendudukan orang-orang Kristen Barat di Timur relatif singhkat bila dis
bandingkan dengan masa pendudukan Muslim di dasrah-daerah
dan Laut Tengah. Pola penaklukan dan pendudukan dilakukan de
cara yang sama. Kekuatan militer. Sepert juga ora ng-crang fuslim
Barat, prang-orang Franka di Timur ini tidak melskukan upaya akelf
untuk mendorong penduduk setempat berpindah agama. Perpinda
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agama terfadi oleh karena hal-hal dan pertimbangan prakts. Dan kare-
na pendudukan di Timur singkat saja, maka kasus-kasus perpindaban
agama tersebut tidak terlalu menonjol.

Operasi-operast militer, ofensif maupun defensif tetap akan dila-
kiskan eleh aorang-orang Muslim maupun Eristen dengan atau tanpa
legitimasi keagamaar, Ekspansi Islam pada mulanya merupakan kelan-
jutan upaya sang Mabi untuk menvebarluaskan visi universal Islam se-
bagai berkat bagl dunia. Perluaszan Islam inl mengakibatkan runtuhnya
keseimbangan di Timur dan sekaligus membuka gerbang ke arah Timur
Jauh. Sedangkan ekspansi Islam ke Barat sempat terhenti selama be-
berapa abad, di Peranciz Selatan dan Konstantinopet.

i dakam dunmia islam sendirl berlangsung berbagal kenflik dan per
pecahan, Kekuasaan orang-orang Arab digantikan oleh para pendatang
baru di dunia Islam, crang-orang Turki, Merekalah yang lebih menonjol
mulai abad IX, dan mereka juga yang paling intensif bérbadapan de-
ngan para pendatang baru di dunia Kristen, yaitu orang-erang Franka.
Sedangkan ekspansi ke Timur oleh orang-orang Franka merepakan
sugiu gerakan internmasional vang penting dari suatu peradaban yang
sedang merangkak keluar dar sarangrya. Selama beberapa abad orang-
arang Eropa tidak diperhitungkan di dalam peta peradasban dunia, di
kalangan orang-orang Yunani dan Arab, Sebelumnya aorang-arang Eropa
dikenal sebagai orang-orang pemberani yang cocok untuk berperang,
sama sepert orang-orang barbar dar utare pada masa kejayaan Kekai-
saran Romawl, untuk menghadapi sesama omng-arang barbar [xinmya.

KEekristenan di Barat relatif masih barw, bila dihitung sejak perto-
batan Clavis, raja arang-orang Franka. Demikian juga yang terjadi de-
ngan arang-erang Turki. Ada kemungkinan minimnya minat dan per-
hatisn para sagana islam atas pericde Perang-Perang Salib {mumi, dan
buikan untuk Eepentingan politiz dan ideologis yang dikaitkan dengan
periode imperialisme dan kolenisasi barat), karena sangat minimnya
faktor Arab dan keunggulan kebudayaan Istam (Arab) di masa Perang
Perang 5alib ini. Seolah-olah periode "Turkl’ dan “brutalitas’ perang ini
semata-mata adalah urusan orang-orang Barat saja, sebab periode ini
ridak mencerminkan gambaran ldeal Islam.
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Di dunia Barat sendiri ada jugs waktunya ketika kaum tar
mencerca Perang-Ferang Salib, bahkan seluruh sbad-abad perte
an sebagai masa kegelapan. Seolah-olah periode ini Eambarg
barisme lelubur yang hendak disingkirkan. Dengan demikian,
diam keduabelah pihak sepakat untuk mengubur masa lalu yang
inl, Tetapt semua pihak dengan caranya sendiri-sendin menghid
kombali ingatan-ingatan ini dalam perspektf masa kini dan kepent
kepentingan masing-masing. Dari sinilah lahir mitos-mitos, Ketiks m
lalu diidealizasi atau didistorsi. Oleh karena itu kita perfu men
mitos-mitas tersebut dan berusaha mendekati kenyataan yang se
guhnya. Meskipun fihdd adalah unsur yang penting di dalam
namun pemberlakuannya tidak selalu sama di tempat yang be
dan pada waktu yang berbeda, Secara leblh spesifik pada masa P
Perang Salib ternyata para ahli hukum islam sendiri memberik;
nafsiran yang berbeda-beda, menurut tempat dan situasinya
masing.

Ada yang mengartikannya sebagal tindakan defensif. Dan ad
yang menggunakannya sebagal alat prepaganda untuk mengga
kekuatan politis dan militer, serta mendapatkan legitirmasi dari
agamawan. Di kalangan Kristen Byrantium sikap gersja jelas ber
dengan kepentingan para kaisar dalam hal peperangan, Namun t
Eristan Timur yang lebih stabil doripada Kekristeran di Barat mem
lihatkan kensistensi mereka untuk menalak memberikan |egl
keagamaan terhadap perang. Kaisar sendin melihat perang-perang
dilakukannya dalam perspekrif perang vang umumnya dilakukan ¢
orang-orang Romawl di masa yang lampau, Pearang sekular tanpa r
atan agama.

sementara di kalangan Kristen Barat gagasan Perang Suci
awalnya hidup dan berkembang di antara para pesertanya. Perla
fahan gereja Barat mulal memberikan bukan cuma duky ngan,
juga legitimasinya. Fanatisme popular, dan bukan cuma spiritua
popular, diakomodasi di dalam gereja Barat.

Fanatisme dan keyakinan iman yang membabi buta ternyata tidk
memadai untuk bertaban hidup di ‘sebuah pulawu Kristen' yang dike iling:
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Hautan Muslim® yang maha luas. Kaum Latin Timur sedapat-dapatnya
menyesuaikan dirt dengan kehidupan di Timur, dan menemukan ke-
mungkinan-kemungkinan barm dalam menjalin hubungan dengan orang-
crang Muslinn. Mereka, antara lain seperti yang diperfihatkan oleh William
dari Tyrus, mampgu memandang orang-orang Muslim (yang berada di
wilayah taklukan} sebagai sesama manusia, Namun pandangan stereotipe
balk dari kalangan Muslim maupun para pendatang baru dari Barat, dan
keengganan semua pihak untuk saling mengenal lebih jaub (sesvatu
vang hamipir-harmpir mustahil dalam situasi kanfrontasi dan peperangarn)
meryebabkan sulitnya terbangun komunikasi yang lebib baik.

Bahkan dalam berbagai kesempatan ketika perjanjian-perjanjian
perdamaian dibuatpun, masing-masing pihak harus memperhitungkan
bahwa perjanjian perdamaian ini bisa batal sebelurm batas waktu yang
disepakati bersama. Perjanjian tersebut bisa batal secara sepihak oleh
karena salah satu pihak merasa sudah pulih kembali unuk melanjutkan
pertempuran yang tertunds,

Ada juga pihak yang memperoleh untung dari peperangan yang
terjadi, yaltu para pedagang Italia. Mereka mempercleh akses di knta-
kota dagang yang penting. baik di dunia [slam maupun di wilayah QFang-
orang Franka, Bota-kota ing, urnuminya adalah juga negara-negara kota
vang independan, bahkan agak bermusuhan dengan Paus, Sehingga
meraka mengabaikan perintah gersja untuk berhentt memperdagang-
kan perlengkapan perang kepada grang-orang Muslim, Bukan cuma
senjata, merekapun memperdagangkan budak {Muslim maopun Kristen)
di samping produk-produk yang memperkenalkan kenyamanan kehi-
dupan ke dunia Barat.,

Ketika kepentingan bisnis mereka terancam mereka tidak segan-
segan melakukan tindakan drastis. Penyerbuan Konstantinopel pada
Ferang-Ferang Salib 1V, pengepungan dari laut atas beberapa kota
yang dikuasai oleh Muslim, dan pembentukan komune ketika ruang
gerak mereka dibatasi oleh para pangeran Franka, memperfihatkan
kemam puan mereka untuk bertempor bila diperiukan.

Dan ketika orang-orang Franka yang terakhir terusir darf Livant, ksum
pedagang inl masih memiliki basis-basisnya di berbagai kota pesisir di
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ayria-Falestina dan Mesir Perang-Perang Salib Berakhir, totap! ces
gangan berjalan terus. .

. Pada abad X111 telah muncul suaty Eerakan lain yang ant
dimoteri oleh para pengkhothah Franciscan dan Dominikan
mulai melibat bahwa untuk menghadapl 1sfam tidak selajy
Bunakan pedang, melainkan juga bisa dengan menggunakan ks
dan rasa belas kasihan. Pada tahap awal ini gerakan misioner
umumnya masih mengikuti ‘gava prajurit yang maju ke medan o
mereka siap untuk menjadi martir dengan 'menyerang’ poko
kepercayaan islam, Ada juga pendekatan yang lebib akademi
vang telah dikembangkan sejak Petrus dari Clumy rmulal malaki ks
atas sumber-sumber utams Islam. Namun semangat pﬂhglnﬂr.i T
4angal dipengaruhl aleh sEmangst menjadi martir atay saksi .
kematian, .

redagang, rehaniwan dan para penginfil pada mass ini ikut serts
seMmangat 2armanmya. '
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4.1. Dunia yang saling bersaing®*

Dalam Perang-perang Salib, kita menemukan hal vang lama dan hal
yang barw, Hal vang lama adalah perlawanan dan pendudukan kembali
daerah-daerah Rristen yang telah dikuasai Islam. Hal yang baru adalah
pemakhaman tentang Perang suci sebagai suatu kewajiban.

Ketika di Barat diclptakan berbagai ajaran menyangkut status, hak
dan kewaflban di dalam Perang Salib, maka semua ltu lebih berfokus
pada mereka yang berasal dari Barat dan bukan pada Owtremer.

Kehadiran kerajaan-kerajaan Latin ini sering dizebut sebagai suatu
bentul kelanisasi. Istilah ini Gdak cocok dengan kenyataan yang ada,
Qrang-arang Latin ini tidak mamiliki tanah air, sebagaimana dalam
pengertian kolonisasi pada abad XiX dan XX. Bahkan para pangeran
di Ercpa masih bertempur satu sama lain untuk menstapkan batas-
batas wilayah mereka masing-masing. Meskipun demikian tetap harus
diakui bahwa apa yang berkembang pada masa initelah memengaruhi
sejarah Eropa di dalam membangun koloni-kolonl mereka. Kesamaan
di antara berdirinya Kerajaan-kerajaan Latin Timur dan koloni-kodkani Eropa
berabac kemudian, adalih hadirmya kabudayaan Eropa di lingkungan non-

Eropa,

! Fartnes, Gog of Battios, Moy Wiars af Chs o ity s isfmm, b Aag-132
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Sejak terbentuknya Kerajaan-kerajaan Latin di Timur, Paus sudah
merasa kecewa dengan kervataan yang ada, Kerajaan-kerajaan ity lgf
bercorak monarkiteudal seperti vang ada <fi Eropa, vang sedikit ba
merongrong kewibawaan gereja, dan bukannya institusi teokratis
pertl yang tadinya diharapkan menggantikan The Haly Roran Emﬂ
[kekaisaran Jerman) yang juga terus-mengrus bertarung klaim kekya-
saan dengan para Paus di Eropa,

Cejak awal para pedagang dan para pangeran mMemegan g peran
yang menentukan di dalam kehadiran orang-orang Barat di Levant ind ;
Keduanya sangat membutuhkan informasi tentang dunia Islam untuk
mempertahankan pengandbnys, Minat mereka lebih kepada soal-soal
politik, ekonomi dan militer, bukan terhadap soal-soal keagamaan.,

Generasi kedua yang lahir di Timur umumnya cukup meng
srang-arang Muslim dan dapat berbahasa Arab. Kedatangan rek:
rekan mereka darl Barat memperjelas kasanjangan yang mulai Terke
dl antara mereda. \Walaupun tidak ada jaminan orang-orang Latin
ini akan bersikap lebih baik terhadap orang-orang husiim,

Untuk Bisa bertahan orang-arang Franka di Timur ini sangat '
gantung dari pasokan wang dan manusla dari Eropa. Oleh karems :
gelombang pengiriman pasukan, yang sering disebut sebagai Pe
Salik || = ¥, sama sekali merupakan perspekiif Kekristenan B

komtribusi orang-orang Barat untuk membantu perjuangan medn
mempertahankan diri. Alasan yang sangat pragmatis dan berbeda
ngan instituslonalisasi Perang suci yang sedang berlangsung di B
Meski ekspedisi mu leblh banyak mempersulit dan pada akbirfya
jadi peryebab tercabutmya mereka dad tanah yang asing itu.

Perlu juga dicatat sebuah fakia vang menarik. Satu abad m
berakhirmya kehadiran orang-arang Latin di Levant {1192-1290}) k
menemukan fakta bahwa masa gencatan senjata terhitung secara &
mulatif sepanjang 80 tahun dari jangka waktu 98 tahun i, Inilah
riode kekuasaan dinasti Ayubid, sebelum kekuasaan beralih ke oranks
arang Mamiuk.
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Pala ekspedisi, yang disebut sebagai Perang-Ferang 5alib, ini mulai
terbentuk sejak 1147 dan 1187, Setelah jatuhrys Edezsa mulailah para
raja, bahkan kemudian kaisar, memimpin sendin pasokan ke Timur Para
Paus mulal mengampanyekan secara luas, dibantu dengan para ushup
dan kepala-kepala blara, provek ekspedisi ke Timur i0i, dengan jaminan
pengampunan dosa |sebuah kebutuban spiritual vang sangat serius
bagi orang-orang Baral pada masa itu), Setelah jatuhnya Yerusalem,
1187, mulai diberlakukan pajak gereja — yang kemudian diambil alik
menjadi pajak yang dijalankan oleh para raja — untulk memblayai eks-
pedisi ke Timur, Pada abad X1l ini dimulailah proses institusionalisasi
Perang suci di Barat, di Timur kita menyaksikan kebangkitan kembali
fihdd sejak kemenangan Zangl yang merebut Edessa, dan dilanjutkan
olah Miradin sarta Salahudin. Pada abad X inl kedua belah pikak telakh
siap berhadapan satusama lain di dalam perang suei.

Mamun kita juga perlu menyadari bahwa kesadaran akan perang
suci ind baru muncul kemudian, pada absd X, Pada akhir abad X
di Barat, bahkan sejak abad X di Timur, peperangan yang ada baik di
Barat, di Laut Tengah maupun di-Asia Kecil {Byzantium & orang-orang
Turki) merupakan perang-perang yang biasa. Ekspedisi pertama orang-
arang Barat lebih Banyak muatan emosionalnya daripada pertimbangan
milliter yang resicnal, kulah sebabnya kemenangan yvang mereka peroleh
menjadi sangat istimewa jika dilihat dari kendist yang ssadanya itu.

i33agaszan perang sucl yang terbentuk pada abad X1 ini juga 1ak
perlu terlalu dibesar-besarkan sebagal perang [antar | agama, seba-
galmana yang sering ditafsirkan arang terhadap fihad dan Perang
Salib. Sumber-sumber darl Barat memperlihatkan bahwa ketika proses
Institusionalisasi terhadap perang suci ini terjadi, orang-orang yang
berusaha meletakkan legiimasi dari perang-perang suci ini lebih me-
nekankan perang sebagai tugas keagamaan untuk merebut kembali
dan mempertabankan tamah suci. Desarnya adalah pola pikir feudalis-
Hk. Tanah suci sehagal warisan Kristus bagl umat Kristen, Oleh sebahb iu
fidak ada anjuran untuk menyerang orang-orang Muslim di luas wilaya b
Azia Kecll, Syria, dan [terutama) Palestina {kemmudian jugn Mesir dan
Afrika Utara, sebagal pusat kekuasaan Muslim) yang sebelumnya adalah
willayah Eristen, Orang-orang Muslim disorang karena mereka dianggap
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terlebih dahulu telah merampas hak orang-orang Kristen. Dengan ¢z
inl mereka berusaha memberikan pembenaran atas perang sucl, '
Ini berarti perang ind bukanlah perang agama sebagaimana yang ser|
diartikan orang di kemudian hari.

Nusnsa permusuhan antar agama yang muncul datam kronik, khothah
pidlata, dan sebagainya dari pitiak Kristen maupun |slam, bisa dime '
sehagai produk propaganda yang muncul selama masa konfron
Saling menghina dan merendahkan identitas etnls maupun keagam
pihak lain merupakan bahasa propagands untuk menanjolkan supes
ritas dan kemurnian diri sendiri,

Ide dasar Perang sucl adalah permurnian, Memurnikan kem
tanah-tanah Kristen dar] pengaruh orang-orang non-Kristen. |
yang menjadikan kekerasan sebagai sosuaty yang sud. Di Eropa sa
spmangat pering suci yang sepert ini mendorong gerakan penmu
Kekristenan. Pada abad X1l kita menyaksikan pengejaran dan p
rangan terhadap kelompok-kelompok Kristen tertentu yang dity
tidak mau tunduk kepada ajaran yang murml. Hal yang kurang lebih s
terjadi juga di dalam dunia 1slam. Salahudin mengakhirl masa kekl
an Fatimid, yang Shi‘ite, di Mesir dan mengembalikan Measie ke da
tradizl Sumnl. Hal yang sama ditanjutkan aleh dinast Mamluk de
sangat keras.

Fada periode Perang-Perang Salib ini kita menemukan unsur
khas dalam kebudayaan lama, Strategi untuk bertahan hidup adak
dengan menghancurkan atau menakickkan yang lain. Persepsi Ir'l,
rutama sangat dominan dalam pemahaman para pendatang bari d
Eropa. Mereka yang sebelummya fdak pernah mengenal (dan juga |
peduli) dengan adanya suatu kenyataan dunia yang lain di luar dunia
mereka sendirl. Xencfobia sedikit bamyak mewarnail cara orang-o
Barat inl mermandang dunia dan arang-orang baru ketika mereka Bi
anjak keluar dari ‘sarang mereka yang gelap di Eropa abad-abad " |
tengahan’. [

Pada tingkat elit kita menemukan bahwa Paus, terutama para Pal
yang sangat terpelajar, cukup mengerti hal-hal yang perfu diketahuiny®
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menyangkut peta politik di Timur Tengah pacla masa itu. Dan mema ng
i tengah lautan massa vang buta huruf, pengetahuan dan kecanggihan
Orang-orang besar sepert para Paus, para kepala blara hanya bisa di-
pahami dalam bentuk-bentuknya yvang popular saja. Kecanggihan teo-
logi dan politik moreka bukanlah konsumsi semua orang, bahkan juza
bukan bagi para pangeran yang sebagian besar juga buta huruf. Mereka
hanya bisa menangkap dan hanya tertarik dengan keselamatan [iwa dan
pembeanaran atas perang Sud,

Dan di lapangan pertempuran kita menyaksikan bagaimana mercka
dengan bersemangat menjalankan tugas sucinya. Bagi mereka perang
ini suci dan benar, karena mereka berjuang demi sesuatu vang lehih
besar darl mereka sendir; Tanah suci dan kehormatan Tuhan meraka,
Dan mareka yang mengotor tanah suci dan menghina kemuliaan Tuhan,
harus dibasmi, Untuk mencegah kembalinya orang-orang itu ke tanah
sucl, maka sebagian orang-orang Barat tinggal di Levant,

Dan karena perjumpaan yang intensif dengan orang-orang Muslim,
maka perlahan-lahan orang-orang Latin ini menjadi suatu entitas WERE
berbads dengan saudara-saudara mereka sendiri yang baru datang dari
Barat. Mereka juga mulai menyadari betapa mustahilnya menaklukkan
apalagi menghancurkan Tawan' dengan cara-cara lama. Oleh karena ity
dari orang seperti Wiliam dari Tyrus, kita menemukan kemungkinan
baru untuk mengubah paradigma dunia lama itu. Toleransi dan kese-
taraan manusia di hadapan hukism. Hal inipun sesungguhnys merupa-
kan seswatu yang langka.

Perinde Perang-perang Salib ini, kita menyaksikan munculnya dua
tradisi perang sucl vang saling bertabrakan, Perang suci dalam Tradizi
Kristen Barat untuk kemuliaan Tuhan. Perang suci dalam tradisi Islam
untuk kejayaan |slam, Ada tiga luka yang muncul dalam konflik ini:

1} Kemulizan Tuban (dalam perspektf Kristen Barat) dilukai oleh me-
luaskan kekuasaan Islamy;

I) Kejayaan Islam [dalam perspektif Islam) dilukai oleh masuknya
wrang-arargg non-hMuslim di wilayah kebuasaannya;

3) Pengalaman kekalahan dan penghinaan sebagal ora ng-orang tak-
lukan menimbulkan luka yang dialami aleh kedua belah pihak,
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4.2, Di antara Otoritas Agama dan Otoritas Negara®™

Agama dan Negara dalam cara berpikic madern adalah dus inskitusi
harus d':piﬁahic-.m. Mamun bagi masyarakal Kristen maupun slam Pﬁ
absd-abaad pertengabsin hal seperti itu sama sekali tak terba'-faﬂg_k_mt-
Agama adalab jiwa dan negara adalah tububh, Tidak terbayangkan w
jiwa tanpa tubuh dan ada tubuh tanpa jiwa. Keduanya dilihat igbam
suatu keutuhan, -

Oleh karena itu persalngan, tetapl juga saling memanfaatkan, di
antara otoritas dua Institus| inl menjadi cerita yang selalu ""fF“E“UFi-;I
sejarah abad-abad pertengahan. Salah satu pengaruh yang besar dar
persaingan dan saling memanfaatkan ini adalah Perang (yvang 5-5]1-..'
rusTya meniadl urdsan negaral Suci [(yang seharusnya menjadi um:m
agamal. Perang suci hanya terjadi di dalam masyarakat vang belum:
mampu keluar dari cara berpikir abad-ahad pertengahan yang |ntegrq$n
istik sapert ini. .
Sepaniang abad #VI-XVI Eropa menghadap ancaman Tk, F‘Eﬁrgsdtb
sudah usal [akhir abad X111}, Konstantinopel sudah jatuh (pertengahan
abad XV, dan Eropa terus-menerus berada di bawah hal;ang-bafa];ﬁ
penyerbuan Turkl Ottoman. Bagl sebagian orang Eropa, menghidupkan
kermnbali semangat Perang Salit adalah jalan untuk menghadapi mnﬁf
arang Turki, Jat ukirEya Akre memang mengakhici kehadican mang-m‘ﬁi‘s
Franka oi Timur Tengah, namun di Eropa semangat Perang Salib 'I.‘HI}
dengan sendirinya berhent pada akhir abad X '

Warizan abad-albad pertengahan ini harus berhadapan dengarr.lllg_';f
atu perubahan yang sedang berlangsung di Eropa abad XVI. Garskan
Reformasi dan Humanisme. Pada tokoh-tokoh agamawan sepert LU=
ther kita menemukan pencampuran antara sikap-sikap tradisional ber-
hadap perang. Sedangkan pada tokah humanis seperti Erasmus kita
menemukan penalakan yang radikal terbadap perang.

Luther, i dalam penolskanmya terhadap kekuasaan Paus dan gagasan
Perang Salib yang bard, tiha pada kesimpulan bahwa orang-orang TUI"EI
adalzah alat hukuman Allah. la menganjurkan sikap pasifistik terhadag

M Parne e TS-208; BT, Jehinwon, b2-4, 57-60; Tyeriman, bh9-116
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perang melawan crang-orang Turki {1521}, Namun delapan tahun ke-
riudian, ketika Wina terkepung, la mengubaeh sikapnys tentang melawan
arang Turki, tetapi tidak tentang perang atas nama agama. Baginya pe
rang melawan or@ng-orang Turki adalafh membela dir. Perang ini bukan
bukan perang sucl ataupun agama, dan oleh karena itu harus dipimpin
oleh para pangeran lerman, Menjelang akhir abad XV terjadi aliansi
orang-orang Protestan dan Katolik dalam peperangan melawan orang-
orang Turki. Calvin dan Fangois de la Moue {orang Huguenot) tidak me-
lihat hal ini sebagai perang salib, melalnkan sebagai perang biasa.

Erasrmus jauh febih radikal daripada Luther dalam menempuh jalan
pasifisme. la mengartikan kisah-kisah perang sucl dalam Perjanjian
Lama secara alegons. Pertempuran antara kebajikan dengan kebejatan,
dan bukan perang dalam arti sesungguhnya. Ungkapannya yang ter-
kenal tentang perang swuci: "Parg uskup mendukungnya, para kaisar
mendukungnya, para pangeran mendukungnya — tetapi Allah tidak
mendukungnya’.

Dl kalangan Katolik sendiri sedang terjadi pergeseran mengenal
perang suci. Hal ini berkaitan dengan memudarnya keyakinan bahwa
keselarnptan dan hidup kekal dapat diperaleh secars otomatis melalul
keikutsertaan di dalam perang-perang suci, Pada abad XV, Ignatius
Lowola melalui latthan spirtualoyva memperlihatkan bahwa perang suci
bersifat spiritual dan bukan secara fisik, Hal ini mengingatkan kita akan
Jihad al-okbar dalam tradisi Islam,

lohnzon menunjukkan bahwa pada abad ¥%1 masih ada pandang-
an yang berusaha mempertahankan gagasan mengenai perang sucl.
Helnrich Bullinger [Protestan] dan William Cardinal Allen (Katolikh meski
berada pada pihak yang berseberangan (Protestan vs Katolik), mereka
sama-sama berpendapat bahwa perang-perang yang terjadi aleh karena
perbedsan agama adalah perang yang benar. Perang ini sucl karena
bartujuan untuk meluruskan kesalahan, dan dasar pembenarannya di-
angkat darl kisah-kisah peperangan Yosua dalam Perjanjian Lama. Pada
abad XVII pandangan seperti ini masih hidup di kalangan kaum Puritan,
Dan oleh karena ity sebelum abad XV kita masin menyaksikan perang:
perang agama yang dahsyat di Eropa,
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Pada abad X\Vill gagasan tentang perang suci telak diﬂnggalhmi#
Eropa. Dunia Islam mengalami kemunduran dan tertnggal jaub dqn“"_
orang-orang Eropa. Mulai muncul pandangan bahwa peperangan 'ﬁi‘.
masih terjadi dengan orang-oring Muslim diartikan peperangan Jr‘rtam-
kebudavaan vang lebih maju [Eropa modern, pasca Pencerahan) dengan
ke budayaan yang kurang maju (dunia Islam, yang dianggap masih tinggal
dalam dunia abad-abad pertengaban).

Dalam norma-norma yang berlaku dalam dunia modern saat |-;ﬁ;
kita melihat bahwa perang tidak lagi membutuhkan legitimasi agamﬁ_
Mamun Johnson memberikan catatan yang kritis, ketika ta melibak {1;-,.
sar dan perang-perang modern. Ternyata perang-perang maodesn dijeai
Juga oleh sesuatu yang menggantikan tempat agama dalam pera
sucl. Bila dalam perang sucl dibutuhkan legitimasi agama, maka kg
dalam perang sekular tempat itu digantikan oleh legitimasi ideologl
{ddunia bebas, demakrasi, pasar bebas, dil), Qleh karena itu tidak terlalu’
migngherankan bila istilah Crusede masih hidup dalam perbendaharaan
kata masyarakat Barat, meski isinya sudah berubah. Bagi masyarakat
{sekular] Barat istilah Crusode tidak otomatis menunjuk pada suatu
periode tertentu dalam sejarah. Istilah ini juga bisa menunjuk pada
upaya perjuangan yang sungguh-sungguh untuk meangerjakan sesuatu
yang baik. Bahkan di dalam lingkungan Kekristenan sendirl ketika istilah
ini digunakan seringkalt mengandung makna ganda. D satu pihak ma+
nunjuk pada sikap-sikap superoritas Kekristenan terhadap yang lain. 0§
plhak lain menunjuk kepada sikap perjuangan yang tanpa pamrih untuk
meluaskan pEng.a.ruh Eristen. Semua ini sudah jauh sekali dari gagasan
tentang perang secara fisik, |stilah Perang Salib dalam penggunaan
modern telah kehilangan makna perang suci-nya,

Perang tidak lagi tergantung pada otoritas agama dalam pemnaham-:
am dunia modern. Gereja tidak lagi memilikl pengaruh untuk mendorang:
- apalagl memerintahkan para pemimpin bangsa untuk melaksanakan
perang. Bahkan gereja senantiasa berusaha untuk menentang segala
bentuk peperangan dan kekerasan

Mamun unsur kekerasan dalam agama-agama belum hilang se-
penubnys, karena di dalam agama-agama ada klzim universal yang
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menuniul ketaatan manusia, Ketika otoritas agama masih berambisi
untuk mendefinisikan kehidupan bernegara, maka agama-agama da-
pist terjebak ke dalam pertarungan kepentingan. Ketlka agenda agama-
agama hendak dijadikan agenda kehldupan bernegara, sangat sulit
untuk menghindari situas! konflik di antara agama-agama, Bahkan pe-
ngerfian toleransi di dunia modem inl berbeda dergan prakik toleransi
yvang pernah dilakukan di ingkungan lslam maupun Eristen pada abad
-2l di Timur Tengah.

£.3. Perang untuk Tuhan?

a. Perang Agama atou Perang Suci?

Perang Agama adalab istilah vang sering digunakan uniuk menonjuk
pada pertarungan di antara dua atau lebih kelompok agama. Faktanya
faktor agama ternyata bukan satu-satunyva alasan terjadinya pertardng-
an di antara dua atau lebih kelompok agama. Dan kscllah ing sendiri sa-
ngat menyesatkan, bahkan ketike digunakan untuk memvebul fenome-
na peperangan di antara berbagal bangsa pada masa lmpaw,

Bahkan bangsa-bangia kune memaharmi peperangan vang mereka
fakukan bukan semata-mata urusan agarma [meski mereks menyebut-
nya sebagai Perang suci), tetapi juga menyangkut soal keseluruhan
kehidupan masa kini dan masa depan mereka, Dalam bahasa bangsa-
bangsa kuno dan juga sepanjang abad-abad pertengahan, yang belum
melakukan pemisahan antara urusan agama dan negara, tidak dikernal
kansep perang (antar] agama.

Perang-Perang 5alib pada abad Xi-X1il juga tidek bisa disebut se-
bagai perang agama. Selain istlah perang agama sendirl memang ke-
liFu, fakta-fakia yang ada memang tidak menunjukkan babwa agama
sebagal satu-satunya alasan di dalam kehadiran orang-orang Latin di
Lewant. istiiah perang suci rmemang tidak masuk aksl baﬂi kehidupan
masa kini. Sementara perang suci bagi masyarakat di Barat dan di Timur
pada abad XX tdak merupakan sesuatu yvang asing. Namun kita juga
perlu menyadari bahwa baik di plhak Muslion maupun Keisten, perang
bukanlah satu-saturya cara dalam mendafinlsikan hubungan di antara
mereka.
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Dl kedua belah pihak selalu ada arang-orang yang fanatik dan Sll‘ﬁ;
bersemangat memerangi yang lain, Sementara sangat banyak “'_‘"ﬁi
memilih cara hidup yang lain, yang lebih damai, saling mEngUntungkan
dan bersabiabat.

Parang swel marupakan satu bentuk ekstrem dard agama, ketlka.
otaritas agama dibiarkan untuk penjadi satu-satuiya unsur penentu,
Perang suci muncul ketika orang tdak sanggup berbagi ke hidupan dan’
ingin menguasai yang Lain,

b. Adakah Perang (yang sedemikion) Suci?

Ada banyak alasan mengagungkan perang, Perang melahirkan pera-
daban dan perkembangan. Perang menguji keungeulan seseorang atau
suatu bangsa. Barang siapa yvang lulus ujianini akan maju pada yang
tahap perkembangan berkutnya, Bukan cuma kaum militer yang gemar

berperang, kaurm bisnis dan kaum agamawan juga menggunakan perang

balk secara simbaolis dan pragmatis untuk kepentingannya.

Berabad-abad dalam sejarah umat mamusia, perdamaian dan ka-
darmiaian hanya dilihat sebagal suatu situasi yvang berada di antara pe-
rang yang sudah selesai dan perang yang masih akan datang. Sampai
kemudian tibalah suatu paradigma bary, setelah dunia melewati dua
peperangan masif yang mellbatkan hampir seisi bumi ini, dan secelah
umat manusia harus hidup di bawah bavang-bayang kemusnahan vang
lebih dahsyat (perang nuklic) sepanjang paruhan kedua abad XX yang
Ialu. Dari kaum sekuler dan kaum agama, muncul gagasan tentang hak
azasi manusia dan pemihakan tanpa pamrih kepada mereka yang le-
mah, para survivor, babkancalon korban darl peperangan yvang sudah
selesai dan yang masib akan datamg.

Bahasa perang betapapun religiusnya, dan bahasa agama dengan
simbolizasi perang sama-sama berbabayvanya, Keduanya memelihara
paradigma dunia lama yang tidak mau hidup berdampingan {bukan saja
secars damai tetapl juga) di dalam kesetaraan.

Ferang suci pada dasarpya dilakukan untuk melakukan pemurnian,
Femurnian agama teriyata menghasilkan korban manusia yang sede-
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mikian baryak. Korban jatuh bukan saja di pihak “agama lawan’, tetapl
juga di pikak saudara 'seagama berlainan aliran®.

Sedemikian berhargakah nilal kemurnian? Sedemikian mahalkak citra
kemurnian ? Mengapa pula orang lain, urmnat beragama lain yang harus
membayarmea?

. Adokaoh hantu don roh ini masih bersoma kito sekarang?

Boh saling mencurigai — Rasa curiga fmuncul dari kelidakpercayaan,
Ketidakpercayaan punya akar yang panjang, Tidak cukup satu-dua ge-
nerasi menyelesaikan soal kecurigaan dan menumbuhkan rasa saling
memercayal.

Pada tingkat personal dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk
menumbuhkan dan menyuburkan rasa saling percaya ini. Pada tinghkat
kolektif di antara umat beragama, pastilah dibutuhkan perjalanan yang
lebih panjang.

Selama hampir tiga abad kehidupan orang-orang Latin di Timur
Tengah, berkali-kali upaya untuk saling percayva di antara sesama te-
tangga dirusak dan dibancurkan oleh kehadiran unsur-unsur asing dari
keduabelah pihak. Dari curiga timbul permusuhan dan kehancuran, Rob
saling merasa torancam — Rasa terancam adalab naluri dasar makhluk
hidup supaya ia dapat mampertahankan dirinya. Dalam keadaan ter-
ancam manusia dapat melakukan hal-hal yang sebelumnya tak terba-
yangkan.

Orang dapat hidup bertstangga bertahun-tahun, sambll tetap mem-
pertahankan perasaan terancamnya. Dan setlap saat begitu ada ke-
sempatan untuk melenyapkan ancaman itu, maka la dapat melakukan
hal yang ia sendirl tidak akan permabh melakukannya dalam keadaan
normal. Kekejaman yang dilakukan orang di dafam peperangan meng-
ungkapkan naluri dasar manusia. Kekejaman sebagai pelampiasan na-
furi untuk membebaskan diri dan ancaman.

Perang Sucl seperti bahan bakar yvang disirambkan ke dalam panas-
riya api malur dasar manusiaw | ink. Maka pelamplasan naluripun men-
dapatkan pembenaran sungawl.
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la biza merasa lega karena melakukan perintah agamanya, tetap
dakkah kemanusisanmya kemudian akan mengeugat? Rok saling
prasangka dan ignorance (ketertutupan — ke-tak-mau-tahu-an), Dalam
dunia abad-abad pertengahan, prasangka dan ketertutupan sangst me.
nonjol di dalam hubungan di antara berbagai kelompek bangsa, Bﬁﬂf
dunia lslam maupun dunla Eristen kebutuban untuk mengenal dengan
balk vang tain sangat minim.

Pengenalan akan yang lain dibutuhkan sejauh menyangkut kepen-
tingan perdagangan dan rmiliter serta diplomasi. Sangat sulit bagi Crang-
orang di abad pertengahan untuk menerima bahwa kebenaran ada di
banyak tempat. Kalay kebenaran sudah ada di kelompok sendiri, a.pﬁ.-
lah gunanya mengenal dan mempelajarinys di tempat lain, Bukankah
orang lainlah yang seharusnya belajar dan mengikuti kebenaran va g
kita pegang?

Ditempal-ternpat fain hanya ada kesalahan dan kesesatan. Pola
hubungan yang ada hanyalah meémerangi atau mengajari [mengislam-
kan atau mengkristenkan), supaya mereka binasa atau berubah mens
jadi seperti kita. Ketlka salah satu dari hal ini tak dapat dilakukan maka
pilihan berikutnya adalah mengabaikan mereka sambil tetap memali-
hara prasangka. Dibutuhkan kesadaran identitas spiritual yang baru: bila
identitas keagamaan memilih dan memilah-milah manusia, tidakkah

sudah saatnya kita mengambil identitas vang lebit luas, valtu kemanusia-
an itu sendin?

Kefika surga menjadi ganjaran bagi para pembunub umat beragama
lain, masik maukah kita masuk ke dalam surga sepert tu?

Jika keselamatanku menjadi kebinasaan orang lain, Tuhan sepert

apakah yang menawarkan keselamatan seperti itu?

Yusak Soleiman
Utrecht dan Jakarta, Februarl — Seplember 20032
{revisi editorial: dokorta, 2000 don 2014)
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Utrecht yang memberikan tempat bertedeh yang myaman selama kus :
rang lebih delapan minggu. Penghargaan sava kepada almarhum Tha-
veb lbnu Sabil, senior editor The Jokarta Post yang telah menyediakan
wiaktu untuk miembaca draf ini serta memberikan beberapa masukan
yang berharga duabelas tahun vang lampauw.

Penerbitan buku yang tertunda sefama duabelas tahun ini juga bisa
terlaksana atas perhatian dan dukungan berbagai pihak. Penghargazn
saya untuk dorongan sahabat saya Pdi. Arlivanus Larasa M Th., (Sebagal
Sekurn BPMS GKI) dan Pdt. Joas Adiprasetya, Th.D,, (sebagai Ketua STT
Jakarta) untuk memases penerbitan nozkah orasi ini dengan dukungan
Sinode GKI dan 5TT Jakarta, sehingga buku ini dapat diterbitkan oleh
Grafika Kreasindo dan Unit Publikasi dan Informasi 5TT Jakarta,

Saya berterima secara khusus untuk Pdt. Dr. Djaks Soetapa dan rekan-
rekan di Pusat Studl Agama-agama dan Universitas Kristen Duta Wacana
vang menghubungkan saya dengan Prof. Or. Noorhaldl Hasan dar
Universitas lslam Megeri Sunan Malljaga, vang bersedia membaca
naskah orasl inl dan memberikan kata pengantar,
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Buku M reerypakan sebuak studi bibfiografis atas hasil hasi pensliiian para sarjans yang secad
kbusus menakuni sefarah perang-perang salib. Sejak naskah inf disamparkan pertama kali (tahun
2002) dalam Orasi Dies Natalis §TT Jakarta hingga ketika buk ini diterbitkan (tahun 2014}, relah
munci) banyak penelitian dan studi terbary, Meskipun demikian, perapekDf dan pendekatan
yag ditawarkanma masib tetap relevan, yaity a) non-ideologrs, non-ofensif dan non-partisan,
b) kesoiaan untuk membaca dan mendengarkan para pibak yang terlibal Semoga dengan
keterbukagn dan kasedizan menyimak kawan (Bukan fowan| = bicara membidat diia tempat
hidup bersara inl menjadi lebih baik — sekalipun kita memiliky pangalaman Devsanta yang panit
di masa lampa.

L SUTTL GEavd wnluk renengok ke masa ol agar dapal mangenal Berbogal mitos gan Kk g
mewarna hubusagon ianr dan Kristen .

Yusak Spleiman belajar dan menyelesatkan pendidikan tealog! di Sekolah
Tingg' Teologi Jakarta (1988} dan of Universitas Graningen, neger Sefanda
{1997}, kecintaannya pada studi sefarah mernbawanya kemball ke Belanda
fLeiden dan Amsterdam, 2002-2007) untuk melakukan penglitan sejarah
Kekristenan modern perdana [sany modern) of Eraps, Asia dan Nusantara,
Hasil Penglitiannya diterkdtkan di fakarta (BPX GM. 2012) dart dl neger!
Eelanda (Boekencentrim, 2012] menceritakan kehicipan ormg-orang
Protestan pertama di Jawa pada akhir ahad kedelapanbelas (berjudul:
Pangumiara ing bang wetan - the Dutch Reformed church it late efghtecnti century Jave-
g eastert goventure). Pendekatannya atas sejarah Keknistenan dan sajarah agama lebih ber-
sifat sejarah spsial dan sejarah mental daripada sefarah ajaran dan sejarah lembaga.

{a divtus oleh GK (Gereja Kristen Indonesia) sejak 1597 untuk bekerfa di 5TT Jakarta, Sebagadi
dosen ia terlibat aktit o lingkungan asosiasi sekolah-sekalah teologl &l Indonesla, Asia maupun
giohal, Sebagai sejarawan ia mengelola Fusat Dokumentasi Sejarah Gereja Indonesia (PDSGI)
STT Jakarta dan memberikan beberapa pelatihan dokumentasi, penelitian, dar penulizan
sefarah,
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